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ABSTRAK 
 
Diri manusia memiliki keperluan hidup untuk mengatur hidup agar 
meraih kebahagian sebagai tujuan hidupnya. Pendidikan merupakan sarana 
dan bekal untuk meraih dan mewujudkannya jika dibarengi dengan amaliah 
positif dan bermanfa’at untuk diri dan orang lain. Pendidikan akan efektif 
jika pelakunya, baik siswa (peserta didik) dan gurunya mengarahkan diri 
mereka untuk mencapai tujuan. As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki menawarkan konsep manajemen diri. Konsep yang ditawarkan 
terbilang khas, karena beliau menawarkan perpaduan antara aspek 
manajemen, fiqh (syari’at), akhlak, dan tasawuf. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tokoh. Karya-karya beliau 
yang berupa kitab-kitab, makalah-makalah, dan tulisan lainnya dikaji dan 
dianalisis dengan analisis isi. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendidikan akhlak sebagaimana yang ditawarkan oleh al-Gaza>li. 
Temuan tesis yang dikembangkan oleh as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki sebagai Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam, 
diantara hasil temuannya; Pertama, urgensi Ahl al-‘Ilm dan Ahl at-Tabiyah 
(pendidik yang baik dan profesional), yaitu mereka golongan yang tekun 
dan bersungguh-sungguh menuliskan pengetahuan mereka yang memiliki 
kekuatan argumen, mengungkapkan ilmu dengan hati bersih demi 
mengajarkan kebaikan dan memberikan petunjuk akhlak mulia, golongan 
yang arif dan bijaksana, mencintai mereka anugerah besar bagi manusia 
karena sumbangan kebaikannya manusia mengerti tentang pelajaran hidup 
dirinya. Kedua, tentang urgensi materi pelajaran, dijelaskan; Akidah, 
Rukun-rukun agama, dan nasihat Salaf as}-S}a>lihi>n (Pendahulu Islam) 
sebagai materi penting, yaitu fokus kajian al-‘Iba>da>t (planning diri), kajian 
al-‘A<da>t (organizing diri), kajian al-Muhlika>t (actuatting diri), kajian al-
Munjiya>t (controlling diri) yang pendekatannya dengan memahami  ilmu 
al-Mu’a>malah karena didalamnya mengkaji ilmu z}a>hir dan ba>t}in. Ketiga, 
tentang urgensi lembaga pendidikan, dijelaskan; Lembaga pendidikan agar 
mengajarkan pentingnya fiqh dan akhlak, yang disertai pendidikan tasawuf 
sebagai filter manusia beretika dan menjauhi radikalisme yang memiliki 
nilai berlebihan.  
 
 
 
 
Kata kunci: Manajemen Diri, Pendidikan Islam, as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki, Akhlak. 
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AS-SAYYID MUH}AMMAD BIN ‘ALAWI AL-MA<ILIKI TOUGHTS 
ABOUT ISLAMIC SELF MANAGEMENT IN ISLAMIC EDUCATION 
 
Ahmad Adnan Agus Syafi’i 
1522605003 
ABSTRACT 
Human being has a need to manage his life in ordet to achieve his 
goals. Education is a means and a modal to achieve the goals if it is 
complemented with positive and useful behaviour to himself and other 
people. Effective education requires its actors, either learners an teachers, 
to focus on their goal. As-Sayyid Muh}ammad bin ‚Alawi al-Ma>liki offers 
a concept of self management. His concept is special because he offers a 
combination among management, fiqh (syari’a), akhlak (character), and 
tasawuf (sufism). 
This is a research of figures. In this research, his works, which 
includes books, papers, and other writings, were analyzed with content 
analysis. The approach used in this research was character education as 
suggested by al-Gaza>li. 
The research findings on as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al 
Ma>liki’s self managent concept in Islamic education are as follows: 1) the 
urgency of Ahl al-‘Ilm and Ahl at-Tarbiyyah (education expert) is those 
who devote to write their knowledge with strong arguments, convey their 
knowledge sincerely to teach and guide to the good moral/character, and 
are just and wise. Loving them is a great grace for human beings because 
from their contribution human beings can understand the meaning of their 
life; 2) the urgency of learning material includes akidah, the pillars of 
religion, and advice of Salaf as}-S}a>lihi>n as important materials, focusing 
on the study of al-Iba>da>t (sef planning), al-‘A<da>t (self Organizing), al-
Muhlika>t (self actuating), and al-Munjiya>t (self controlling) and 
approached with understanding al-Mu’a >malah since it study the 
knowledge deeply z{a>hir and ba>t}in (physically and spiritually); 3) about 
the urgency of educational institution is explained that educational 
isitution needs to teach the importance of fiqh and akhlak (character), 
supported with sufism education as a filter for human being to be ethical 
and avoid radicalism which contains excessive values. 
 
 
 
Key words: self management, Islamic education, as-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki, character. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba´´ b Be 
ت ta´´ t Te 
ث s|a´´ s| Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim j Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha kh Ka dan Ha 
د Dal d De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra´ r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan Ye 
ص Sad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
 ix 
 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a´ t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a´ z} Zet (dengan titi di 
bawah) 
ع ،ain ، Koma terbalik di atas 
غ Gain g Ge 
ف fa´ f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wawu w We 
نهن  ha´ h Ha 
ء Hamzah ˈ Apostrof 
ي ya´ y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
نيدقعتم Ditulis Mutaʻaqqidi>n 
ةدع Ditulis ʻIddah 
 x 
 
Ta´  
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه Ditulis Hibbah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h 
ءايولاا ةمارك Ditulis Kara>mah al-Auliya>’´ 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah, 
ditulis t 
رطفلا ةاكز Ditulis Zaka>t al-Fit}r 
 
C. Vokal Pendek 
-------- Kasrah Ditulis i 
-------- Fathah Ditulis a 
-------- Dammah Ditulis u 
 
D. Vokal Panjang 
fathah + alif Ditulis a> 
يلهاجة  Ditulis Ja>hiliyyah 
fathah + ya´ alif Ditulis a> 
اعسي Ditulis Yas’a> 
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kasrah + ya´ mati Ditulis i> 
يمرك Ditulis Kari>m 
dammah + wawu 
mati 
Ditulis u> 
 ورفض  Ditulis Furu>d} 
 
E. Vokal Rangkap 
fathah + ya´ mati Ditulis ai 
مكنيب Ditulis Bainakum 
fathah + wawu 
mati 
Ditulis au 
لوق Ditulis Qaul 
 
F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
أأمتن  Ditulis A’antumA´antum 
أتدع  Ditulis U´U’iddat 
تمركش نئل Ditulis Lain Syakartum 
 
G. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 
 رقلاآن  Ditulis al-Qur’a>nQur´a>n 
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سايقلا Ditulis al-Qiya>s 
 
b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 
ءامسلا Ditulis as-Sama>’Sama>´ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 وذ يضورفلا  Ditulis Z|awi> al-Furu>d} 
ةنسلا لهأ Ditulis Ahl as-Sunnah 
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Moto  
 
﴿ ْنَم ْمُه ْ نِمَو ُهَبْحَن ىَضَق ْنَم ْمُه ْ نِمَف ِهْيَلَع َهَّللا اوُدَهاَع اَم اوُقَدَص ٌلاَِجر َنيِنِمْؤُمْلا َنِم
 ُرِظَتْن َي ًليِدْب َت اُول ََّدب اَمَو﴾ :بازحلأا[۲٣] 
"Diantara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah; Maka diantara mereka ada yang gugur, dan 
diantara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka tidak merobah 
(janjinya)." (QS: al-Ah}zāb: 23) 
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Kata Pengantar 
 
 ،هتدابعب هتعاط لهأ زعأ يذلا ﵁ دملحا ،ميحرلا نحمرلا ﵁ا مسب
 ريذنلا يرشبلا ،بوب﵀ا بيبلحا ىلع ملاسلاو ةلاصلاو ،هتيانعب مهدعسأو
.ينعجمأ هبحصو هلآ ىلعو دممح انديس ،يرنلما جارسلاو امأ ؛دعب 
Segala puji bagi Allah Z|at yang memuliakan golongan yang ta'at 
kepada-Nya dalam beribadah (menghambakan diri) kepada-Nya, dan Z|at 
yang akan menggembirakan mereka berkat pertolongan-Nya, do'a salawat 
dan salam senantiasa tercurahkan untuk manusia tercinta dan tersayang, 
pembawa berita gembira dan pemberi ancaman serta manusia bak lentera 
penerang, beliau pimpinan dan junjungan kita baginda Nabi Muhammad, 
dan juga tercurahkan untuk keluarga, sahabatnya, serta seluruh manusia 
(umat Islam). 
al-H}amdulilla>h, dengan segala kekurangan, penulis dapat 
menyelesaikan penulisan tesis ini. Tesis yang berjudul: ‚Manajemen Diri 
dalam Pendidikan Islam: Kajian terhadap Pemikiran as-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki. 
Tesis ini disusun dan diajukan kepada Program Pascasarjana 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto. 
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan dukungan banyak 
pihak, tesis ini tidak dapat tersusun dengan baik dan tepat waktu. Penulis 
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada semua pihak yang 
membantu terselesaikannya penulisan tesis ini. Khususnya penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki problematika hidup, 
baik secara individu maupun sosial.
1
 Manusia semestinya ingin terbebas dari 
problema yang melandanya meski dengan kesulitan saat memecahkannya. 
Hal ini disebabkan faktor internal diri maupun eksternal. Agar dapat 
memecahkan problem individu maupun sosial, manusia dapat menggunakan 
potensi dalam dirinya, yakni akal pikiran, panca indra, dan potensi 
agamanya. 
Berapa banyak manusia yang hidup pada zaman sekarang belum 
memahami tentang arti hidup itu sendiri, sehingga kebanyakan dari mereka 
mementingkan diri sendiri tanpa mempedulikan orang lain dalam banyak 
hal.
2
 Manusia lahir ke dunia mempunyai potensi menjadi orang baik, 
berprestasi dan merdeka. Tinggal lagi peran orang tua dalam membekali 
putra-putrinya. Kedua orang tua wajib mendidik anaknya dengan pendidikan 
yang baik. Mereka mesti menanamkan pendidikan budi pekerti (akhlak) yang 
mulia kepada anak mereka sejak dini dengan lemah lembut namun tegas.
3
 
Sementara itu, Abraham Maslow, psikolog, juga telah 
mengembangkan teori motivasi pada tahun 1943 yang menjelaskan adanya 
hirarki kebutuhan manusia, yaitu 1) kebutuhan fiologis seperti pemenuhan 
                                                             
1
 Teori ekuriti dari Adam, menjelaskan bahwa secara naluriah manusia 
membutuhkan keadilan dalam berinteraksi dengan pihak lain. Keadilan akan terwujud 
apabila (1) kedua pihak yang berinteraksi memberikan input dan mendapatkan output setara 
antara pihak pertama dan pihak kedua, (2) kedua pihak yang berinteraksi memperoleh 
kesempatan yang setara dalam mengatur input dan output, (3) kedua pihak yang berinteraksi 
dengan mereka dalam kesetaraan. Nurjannah, Radikal VS Moderat Atas Nama Dakwah 
(Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2011), hal. 20. 
2
 Otong Surasman, Hiduplah Seperti Air Mengalir  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 
2013), hal. 18. 
3
 Otong Surasman, Hiduplah Seperti Air Mengalir ... hal. 19. 
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rasa lapar, haus, dan sebagainya, 2) kebutuhan keamanan; 3) kebutuhan 
sosial; 4) kebutuhan penghargaan; dan 5) kebutuhan aktualisasi diri.
4
 
Teori yang dikemukakan Abraham Maslow yang disebutnya sebagai 
pribadi yang lepas dari realitas fisik dan menyatu dengan kekuatan 
trasendental ini dinilainya sebagai tingkat dari kesempurnaan pribadi (self). 
Self lost and transeden, kata Maslow: Gambaran tentang kesempurnaan 
tingkat kepribadian ini agak mirip dengan konsep Insa>n al-Kāmil, pribadi 
manusia sempurna yang kembali pada fitrah kesuciannya. Fitrah ini menurut 
Quraish Shihab memiliki ciri-ciri berupa kecenderungan manusia untuk 
menyenangi yang benar, baik, dan indah.
5
 
Menurut antropolog, fit}rah pokok manusia ada tiga, yakni 
mempertahankan hidup, melangsungkan hidup, dan membela hidup. 
Mempertahankan hidup dengan makan dan minum, melangsungkan hidup 
dengan berumah tangga, dan membela hidup dengan persenjataan. Untuk 
mengetahui semua kebutuhan itu, manusia mempergunakan jasmani dan 
rohaninya sebagai alat yang dapat memenuhi kebutuhan sekaligus 
meningkatkan kualitas kehidupannya.
6
 
Setelah terpenuhinya kebutuhan fisik, proses evolusi kebutuhan demi 
kebutuhan demi peradaban manusia pada akhirnya mengarah pada kebutuhan 
spiritual. Maka pada konteks ini, pendalaman dan perluasan ilmu, 
pengembangan moral, dan spiritual menjadi sangat vital bagi setiap individu. 
Dengan kata lain, intelektualitas, profesionalitas, moralitas, dan spiritual 
adalah pilar-pilar penyangga dan penyambung mata rantai umur manusia 
agar hidup abadi, baik di mata sejarah maupun di mata Tuhan. 
Sesungguhnya, menurut ajaran Islam, roh kematian itu tidak mengenal 
kematian melainkan hanya berpindah dunia. Dengan demikian, nilai yang 
                                                             
4
 Sunhaji, Manajemen Madrasah Telaah Atas Realitas Manajemen Di Madrasah 
(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2008), hal. 36. 
5
 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 158. 
6
 Amin Syukur dan Fatimah Usman,  Terapi Hati (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 23. 
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paling berharga bagi kehidupan rohani adalah prestasi yang diukirnya dan 
mampu melewati ukuran-ukuran materi.
7
 
Berkenaan dengan self-concept, Charles Horton Cooley 
mengembangkan konsep the looking-glass self (cermin). Menurutnya, 
seseorang dapat melihat dirinya melalui pernyataan atau reaksi yang 
diberikan kepada orang lain terhadap diri anda. Apakah berbentuk negatif 
atau positif. Dari sanalah seseorang dapat melakukan perubahan terhadap 
perilaku anda. Konsep diri Cooley ini dikembangkan lebih jauh oleh 
Goffman. Ia senang menggunakan konsep diri (self) dari pada konsep 
kepribadian (personality) untuk menghindari asumsi-asumsi yang implicit 
tentang individu, yakni sebagai entitas yang mengandung unsur sadar dan 
tidak sadar, sebagai struktur sikap, nilai, sifat, kebutuhan dan sebagai 
sumber motivasi serta konsistensi perilaku. Diri bagi Goffman adalah suatu 
hasil kerjasama (collaborative manufacture) yang harus diproduksi baru 
dalam setiap peristiwa interaksi sosial. Dengan demikian, konsep diri dalam 
komunikasi antarpribadi lebih terkait diri sebagai peran yang dapat 
dimainkan dalam panggung kehidupan manusia.
8
 
Dengan manusia sebagai pengemban amanat kekhalifahan, maka dia 
diberinya kemampuan akal untuk mengembangkan sikap inovatif menuju 
perkembangan yang sesuai dengan fitrah dan kehanifannya. Sesuai kodratnya 
pula, kemampuan akalnya terbatas, maka ia memerlukan petunjuk Ilahi yang 
berupa al-Qur’ān. Antara al-Qur’ān dan akal harus ada hubungan interaksi 
hierarkis, artinya al-Qur’ān sebagai kebenaran mutlak membutuhkan 
kemampuan akal untuk menjabarkannya dalam kehidupan manusia. Di sisi 
lain kemampuan akal yang terbatas itu, memerlukan al-Qur’ān untuk 
meluruskannya jika ternyata mengalami kebingungan.
9
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 Bisri M. Djaelani, Indahnya Kematian (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
hal. 67. 
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 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu, Teori Dan Praktek (Purwokerto: STAIN 
Press, 2008), hal. 19. 
9
 Suparman Syukur, Epistemologi Islam Skolastik Pengaruhnya pada Pemikiran 
Islam Modern (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. vi. 
4 
 
 
 
Para ahli dalam bidang manajemen dan pendidikan memiliki definisi 
masing-masing tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan pola pikir 
dan pengalamnnya masing-masing. Para ahli tersebut memiliki kesamaan 
bahwa manajemen pembelajaran merupakan proses pengelolaan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan penilaian kegiatan yang berkaitan dengan interaksi peserta 
didik dengan lingkungannya.
10
 
Menurut Bastaman, dewasa ini telah dikembangkan berbagai 
pendekatan, metode, dan pelatihan yang bercorak psikologis untuk 
pengembangan pribadi, baik berupa model pelatihan sendirian (solo training) 
maupun pelatihan dalam kelompok (group training). Solo training awalnya 
berasal dari praktik keagamaan yang telah lama ada seperti meditasi, retreat, 
dan tafakur, tetapi kemudian dikembangkan dan dimodifikasi secara 
psikologis dengan memanfaatkan metode perenungan intropeksi diri. Model 
ini tidak banyak melibatkan orang lain dalam pelaksanaannya karena lebih 
berorientasi pada proses pemahaman, penyadaran, dan pengenalan diri secara 
mandiri. Sebaliknya, pelatihan dalam kelompok dilakukan bersama orang 
lain melalui komunikasi antar pribadi dan proses dinamika kelompok. Dalam 
kegiatan ini, suasana atau iklim kelompok diupayakan sedemikian rupa agar 
pengungkapan diri dan umpan balik dapat berkembang secara bebas dan 
nyaman. Dengan langkah ini, para peserta pelatihan (konseli) diharapkan 
dapat memperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang dirinya 
serta dapat meningkatkan hubungan yang lebih akrab dengan orang lain. 
Dalam model ini dikenal beberapa contoh pelatihan pengembangan diri 
seperti t-group, encounter group, sensitivity training, dan logoanalysis. 
Dalam perkembangannya, aktivitas bimbingan dan konseling kelompok 
tidak lagi ditujukan untuk kepentingan penyelesaian masalah (kuratif) saja, 
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 E. Mulyasa, Revolusi dan Inovasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, cetakan pertama, 2016), hal. 6. 
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melainkan lebih luas dari itu. Ia adalah sebuah sarana penting bagi 
pencegahan masalah, pemahaman, dan pengembangan pribadi.
11
 
Mas’ud Hasan mengatakan bahwa kepercayaan merupakan faktor 
terpenting dari hubungan pribadi maupun professional. Kepercayaan 
merupakan faktor terpenting dari hubungan pribadi maupun professional. 
Kepercayaan adalah kunci, sementara modal uang adalah sebagai pelengkap. 
Ini selaras dengan Purdi E. Chandra yang mengatakan istilah ‚BODOL‛, 
singkatan dari Berani, Optimis, Duit, Orang Lain. Bahkan John C. Mxwell 
dan Jim Dornan dalam Becoming a Person of influence menyebut nilai 
integritas ibarat tambang emas.
12
 
Kecenderungan kepada agama dan spiritualitas adalah bawaan sejak 
lahir dan mengakar pada fitrah manusia. Agama adalah panggilan terhadap 
setiap pendengaran jiwa. Dimanapun manusia tinggal, disitu pula ada 
kecenderungan pada agama. Karena itulah, meskipun agama dan kehidupan 
beragama di belahan barat bumi sempat redup, namun masyarakat, para 
pemikir, isntitusi ilmiah dan penelitian Barat kembali menunjukkan minat 
mereka kepada agama. Karena itu alih-alih distigma sebagai bentuk mitos, 
agama justru dipandang sebagai fenomena besar dan patut mendapat 
perhatian secara seksama.
13
 
Diantara adab pergaulan yang harus diajarkan orang tua dengan baik 
kepada anak-anak sebagaimana disebutkan ima>m al-Gazāli adalah: 
‚Hendaklah ia dilarang menyombongkan dirinya dengan makanan, pakaian, 
ketampanan, dan kekayaan. Namun, biasakanlah ia untuk rendah hati dan 
memuliakan siapa saja yang berhubungan dengannya, lembut dalam 
berbicara dengan mereka,‛14 
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 Muskinul Fuad, Pengembangan Kepribadian Muslim melalui Halaqah Model 
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Awal mula ketertarikan al-Gazāli terhadap perbaikan perilaku adalah 
ketika melihat dekadensi moral, penyimpangan perilaku, dan penyakit hati 
atau jiwa melanda banyak orang di zamannya, merasa sangat terkejut 
sehingga merasa bertanggung jawab untuk melakukan perbaikan akhlāq dan 
perilaku. Imām al-Gazāli berpendapat bahwa akhlak mengalami perubahan 
atau dengan kata lain, akhlak dapat diperoleh dan diubah melalui proses 
belajar. Akhlak yang baik disebabkan oleh kekuatan akal, kesempurnaan 
hikmah, kekuatan emosi dan syahwat yang normal, dan ketaatan terhadap 
akal dan syari’at.15 
Selain itu, manusia juga dibekali fit}rah spiritual yang bernama fit}rah 
beragama, yang diakui atau tidak, di mana pun dan dalam budaya apa pun 
manusia selalu mengakui adanya Tuhan. Sebagai bukti ilmiah, tahun 1997 
seorang profesor doktor spesialis saraf dari California University, V.S. 
Ramachandran, secara mengejutkan telah menemukan bahwa diantara 
jaringan saraf dan otak manusia terdapati God Spot yang sudah built-in. Jika 
mereka cerdas memperhatikannya, God Spot ini akan membimbing manusia 
ke jalan yang benar, jalan Tuhan yang selalu menawarkan kebahagiaan lahir 
dan batin, dunia dan akhirat. Kasih sayang Allah tersebut masih ditambah 
juga dengan kehadiran Rasul di setiap kaum agar mereka tetap didalam 
fit}rahnya. Oleh karenanya, kemuliaan Allah bagaimana pun harus dijaga 
sebagai amanah, jika tidak, manusia akan memperoleh az|ab pedih lantaran 
tidak cerdas spiritual dalam mensyukuri amanah Allah sehingga jauh 
terhempas melebihi kehinaan binatang (QS. al-A’ra>f: 7). Disinilah 
pentingnya menjaga dan merawat fit}rah agar tetap dalam harkat dan 
martabat kemuliaan dari Allah.
16
 
Ulama-ulama yang memiliki pandangan tajam serta mampu 
memadukan antara ketajaman analisis dan ketakwaan, itulah yang 
dibutuhkan masyarakat. Mereka mampu memainkan perannya dalam 
mengarahkan kebangkitan Islam. Barang siapa hidup sekadar sebagai 
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 Netty Hartati,  at.al., Islām dan Psikologi ..., hal. 67. 
16
 Amin Syukur dan Fatimah Usman, Terapi Hati  ..., hal. 24. 
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pengamat kebangkitan Islam atau sekadar mengkritisinya sedangkan ia 
mengambil jarak darinya, dari penderitaan-penderitaannya, dari duka-lara, 
dan dari kegelisahannya serta harapannya, maka ia tidak mampu memainkan 
peran positif dan sehat untuk meluruskan dan membimbing kebangkitan 
Islam. Dan barang siapa tidak hidup untuk Islam dan dakwah Islam, tidak 
mempedulikan problem-problem umat, tidak merasakan kecemasan-
kecemasan dan harapan-harapannya di semua arah, serta hidup untuk dirinya 
sendiri, pribadi dan keluarganya, maka ia tidak layak mengatakan kepada 
orang-orang yang hidup untuk Islam dengan nama Islam, ‚Kalian telah 
keliru, maka koreksilah kesalahan kalian.‛ Andaikata ia mengatakan 
demikian, maka ia tidak mendapati orang yang mendengarnya.
17
 
Tugas masyarakat Islam terhadap akhlak adalah sebagaimana 
tugasnya terhadap akidah, pemikiran, dan ibadah, yakni membimbing 
(tauji>h), mengukuhkan (tas|bi>t), dan memelihara (hima>yah).18 Bukanlah 
masyarakat Islam bila disana akhlak orang yang mukminnya tersembunyi, 
sementara akhlak orang yang rusak tampil di permukaan.
19
 
Proses pendidikan sebenarnya telah berlangsung sepanjang sejarah 
dan berkembang sejalan dengan perembangan sosial budaya manusia di 
permukaan bumi.
20
 Pendidikan diharapkan bisa tampil dan berperan dalam 
membangun serta mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat. Hal ini 
sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan yang dituangkan dalam pasal 3 
UU. No. 20 Tahun 2003.
21
 Dalam menghadapi tantangan internal dan 
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 Yu>suf Qard}awi, Analisis terhadap Radikalisme dan Berislam dan Upaya 
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2015), hal. 6, dijelaskan: ‚Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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eksternal pemerintah sudah memberikan kewenangan yang lebih leluasa 
dalam pengelolaan pendidikan, meskipun dalam pelaksanaannya masih 
dilakukan setengah hati. Pemberian kewenangan dan keleluasaan ini, 
terutama agar orang-orang yang bergerak dalam memprakarsai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam tugasnya.
22
 
Menghadapi permasalahan pembangunan, khususnya pembangunan 
sumber daya manusia, pendidikan tidak sekadar proaktif berpatisipasi dalam 
pembangunan jangka pendek, tetapi harus memberikan perhatian yang 
mendalam terhadap mental, dan etika moral yang luhur.
23
 
Setiap agama mengklaim diri mempunyai peranan sebagai pencerah, 
dalam al-Qur’a>n menegaskan bahwa Allah mencerahkan manusia dari 
kegelapan ‘yukhrijuhum min az|-Z|uluma>t ila an-Nūr’ (Artinya: 
menghantarkan/menunjukkan manusia dari jalan kegelapan menuju jalan 
terang benderang dengan pengetahuan) (QS. al-Baqarah: 257), dan 
pendidikan adalah sebuah jalan terbaik untuk membentuk manusia 
berkualitas, pendidikan telah menghasilkan kualitas sumber daya manusia. 
Lalu dimana posisi agama? Agama diwahyukan untuk membantu 
manusia mengenali dan mendorong mereka agar memilih jalan kebaikan dan 
kebenaran demi kesejahteraan, kebahagiaan dan keselamatan hidup. Dengan 
demikian antara kedokteran, psikologi dan agama memiliki kedekatan dan 
mestinya harus saling membantu, mengisi dan bekerjasama dalam membahas 
problem dan agenda manusia. Banyak ajaran agama yang sulit difahami, 
diterangkan dan dipraktikkan tanpa dukungan psikologi dan kedokteran.
24
 
Sebelumnya perlu dimengerti bahwa sesungguhnya Allah telah 
mengistemawakan umat ini dengan kekhususan-kekhususan, keistimewaan-
keistimewaan, dan kemuliaan-kemuliaan, sebagian kemuliaan hanya dimiliki 
                                                                                                                                                                      
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.‛  
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 E. Mulyasa, Revolusi Mental ..., hal. 6. 
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24
 Komarudin Hidayat, Psikologi Beragama Menjadikan Hidup Lebih Nyaman dan 
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untuk umat ini dari umat sebelumnya, maka tidak ada ruang celah bagi 
sekutu yang bersatu padu dan pesaing yang berkelompok untuk 
mengalahkannya, dan sebagian keistimewaan yang lain terdapat pada umat 
sebelumnya, akan tetapi terbedakan dengan kesempurnaan sempurna. 
Dengan dua kaidah ini sehingga terbangunlah tiap-tiap keistimewaan dan 
keutaman.
25
 Allah berfirman al-H}asyr ayat 7; ‚Apa yang diberikan rasul 
kepadamu, maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah.‛ 
Tesis ini akan mengkaji pemikiran-pemikiran as-Sayyid Muhammad 
bin ‘Alawi al-Māliki melalui tulisan kitab-kitabnya, isi-isinya yang 
mengajarkan materi pelajaran manajemen diri dalam pendidikan Islam, 
konsep mengajarkan umat Islam agar berdasarkan ilmu agama, kemudian 
mampu mengarahkan hidup lebih baik berkait pendidikan. 
Keunikan karya beliau yang dijadikan obyek penelitian adalah, a) 
kitab-kitab objek penelitian mengajarkan syari>’ah (hukum), b) kitab-kitab 
objek penelitian mengajarkan tasawuf, c) kitab-kitab tasawuf bersumber dari 
pesan atau ajaran generasi awal Islam, d) objek penelitian terdapati nilai 
penggabungan antara fiqh dan tasawuf, dan akhlak, e) penelitian ini 
mengkaji ilmu yang berhubungan dengan individu manusia dan mu’amalah 
(hubungan sosial), f) penelitian ini memahami pendekatan beramaliah z}a>hir 
dan ba>t}in, g) kitab-kitab objek penelitian bernuansa mendorong dan 
mengarahkan pribadi muslim yang berkarakter, f) memahami pendekatan 
pendidikan Islam di masa awal, dan pengembangan ilmiah lain-lain. 
Semoga dapat memberikan kemanfa’atan bagi jalan pendidikan 
Islam, baik untuk individu maupun masyarakat. Memahami pedoman diri 
meniti hidupnya. Hidup yang tersiapkan, terorganisir, tertata, dan terkontrol 
dengan baik melalui ajaran agama, sebagai jalan penerang hidup berkat 
arahan pendidikan agama. 
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B. Fokus Penelitian 
Perlu dimengerti, kitab-kitab as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki yang dijadikan objek penelitian sekaligus sebagai data  primer, bukan 
kitab-kitab yang dinyatakan sebagai kitab manajemen diri, terlebih sebagai 
kitab yang membahas teori umum tentang manajerial diri. Kitab-kitab 
Abuya as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki adalah kitab-kitab yang 
berisikan pendidikan atau ajaran agama, dan memuat berbagai materi 
disiplin ilmu agama, dan dalam penelitian ini penulis fokus terhadap 
pemikiran beliau yang berisikan manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Berangkat dari hal diatas, maka muatan isi-isinya akan diambil 
sebagai muatan materi pelajaran yang menjelaskan manajemen diri dalam 
pendidikan Islam. Kemudian isi-isi yang terkandung tersebut akan 
dikorelasikan, dianalisa, diaplikasikan, dan disusun dengan teori umum. 
Fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah; Cara penyampaian 
argumen, cara memahamkan yang rasionalis, cara menguraikan muatan 
materi pelajaran pendidikan agama, dan cara mengembangkan 
pemahamannya yang terkait dengan materi manajemen diri dalam 
pendidikan Islam.  
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini, penulis sesuaikan dengan batasan 
masalah, yaitu: 
1. Bagaimana konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam dari 
pemikiran as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Māliki yang terdapat 
didalam objek penelitian ini? 
2. Bagaimana implementasi konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam, 
khususnya di lembaga pendidikan Islam, dan umumnya bagi kaum 
muslimin atau masyarakat sosial? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
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1. Mendeskripsikan dan menganalisa metode pendekatan pendidikan Islam 
dari pemikiran as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki dan ‘ulama 
pendahulu Islam ‘Salaf as}-Salihin’ seputar konsep-konsep manajemen diri 
melalui aplikasi dan analisa teori umum masa kini, dan menganalisis 
implementasi metode pengajaran bagi kaum muslimin yang mengarahkan 
pada pemahaman, pengetahuan didalam pelajaran agama, dan mendorong 
muslim agar berpengetahuan untuk berakhlak mulia. 
2. Untuk memahami pelajaran manajemen diri dalam Islam dari as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Māliki yang menempati jajaran pola pembaharu 
pendidikan Islam, dan dalam ajarannya dalam mengisi kualitas pendidikan 
muslim dan pembangunan kualitas hidup yang bernilaikan religius, yaitu 
menjalankan dan mensukseskan ajaran agama untuk kehidupan berbangsa 
dan bernegara, serta meraih kebahagiaan dunia akhirat berdasarkan ajaran 
pendidikan agama. 
E. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat/kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sumbangan kepada dunia pendidikan dan masyarakat Islam, yaitu upaya 
memperkaya khazanah pemikiran manajemen dalam pendidikan Islam 
melalui pendekatan manajemen diri muslim, dan memahami pelajaran 
agama, amaliah, moralitas, akhlak, etika dalam tatanan hidup. 
2. Perangsang bagi pelajar atau mahasiswa lainnya untuk melakukan kajian 
serupa khususnya yang berhubungan dengan pendidikan muslimin melalui 
konsep manajemen diri dalam Islam. Disisi lain, merangsang pelajar atau 
mahasiswa memahami dan mempelajari kajian teks kitab (Bahasa Arab).  
3. Bahan bacaan bagi siapa saja yang berminat memahami kajian pemikiran 
Islam dan tokohnya seputar manajemen diri dalam Islam sebagai solusi 
membangun akhlakul karimah dalam berbangsa dan bernegara. 
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F.  Metode Penelitian 
1. Jenis dan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dari penelitian tokoh, yaitu penulis 
meneliti berkaitan dengan pemikiran seorang tokoh, dan yang menjadi 
objek kajian adalah ide-ide, konsep dan pemikirannya. Mengingat tokoh 
yang menjadi sentral kajian ini sudah meninggal, maka akan ditelaah 
lewat karyanya. Penelitian tokoh memasukkan juga sebagai objek kajian 
dari biografinya.
26
 
Pendekatan studi penelitian ini dengan pendekatan Sufi bersifat 
kualitatif. Maksudnya, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.27 
Creswell menjelaskan, didalam penelitian kualitatif terdapat 
penelitian naratif sebagai salah satu jenis penelitian kualitatif, yaitu studi 
penelitian dilakukan  untuk satu orang atau lebih untuk memperoleh data 
tentang sejarah dalam kehidupannya. Data tersebut selanjutnya oleh 
peneliti disusun menjadi laporan yang naratif dan kronologis.
28
 
Penelitian ini secara sederhana atau singkat adalah bersifat 
kepustakaan (library research), bersifat deskriptif dan analitik kritis dan 
alisis komparatif. Sebagaimana dijelaskan dalam bahwa; Secara umum, 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding) dunia 
makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif 
masyarakat itu sendiri. Karena bersifat understanding, data penelitian 
kualitatif bersifat understanding, data penelitian kualitatif bersifat 
naturalistik, metodenya induktif dan verstehen, pelaporannya bersifat 
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deskriptif dan naratif. 
Penelitian agama berarti metode untuk mencari kebenaran agama 
atau usaha untuk menemukan dan memahami kebenaran agama sebagai 
realitas empiris dan bagaimana penyikapan terhadap realitas tersebut. 
Disini agama sebagai subject matter atau sasaran penelitian. Secara 
metodologis, agama dijadikan sebagai fenomena yang riil, betapapun 
mungkin terasa agama itu abstrak: metode studi al-Qur’ān (dirasah al-
Qur’a>n), metode studi h{adīs| (al-H{adīs|), metode studi fikih (us}u>l fiqh), 
filsafat agama, sejarah agama, perbandingan agama, dan sebagainya. 
Dengan kata lain, metodologi penelitian agama dalam pengertian kedua 
ini adalah metode studi agama sebagai doktrin yang melahirkan ilmu-ilmu 
keagamaan (religionwissencaft). 
Penelitian agama adalah pengkajian akademis terhadap agama 
sebagai realitas sosial, baik berupa teks, pranata sosial maupun perilaku 
sosial yang lahir atau sebagai perwujudan kepercayaan suci. Dengan kata 
lain, penelitian agama adalah pengkajian akademis terhadap ajaran dan 
keberagamaan (religisity). 
Ajaran adalah teks (lisan atau tulisan) yang sakral yang menjadi 
sumber rujukan, sedangkan keberagamaan adalah perilaku yang 
bersumber langsung atau tidak langsung kepada nas}.29 
Mengingat objek penulisan dalam penelitian adalah buku atau 
kitāb, sedangkan buku tersebut masuk dalam kategori perpustakaan, maka 
jenis penelitian ini penulis memasukkan dalam ‚library research‛. 
2. Data dan Sumber Data  
Seperti telah dikemukakan bahwa, penelitian dilakukan untuk 
mendapatkan data, oleh karena itu peneliti harus memahami bermacam-
macam data. Data penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata, 
kalimat, gerak tubuh, ekapresi wajah, bagan, gambar dan foto. Data 
kualitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, data kualitatif empiris 
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dan data kualitatif bermakna. Data kualitatif bermakna empiris adalah 
data yang sebagaimana adanya (peneliti melihat seorang pegawai melihat 
baju merah, lalu dilaporkan sebagaimana adanya). 
Data kualitatif bermakna adalah data dibalik fakta yang tampak. 
Seseorang memakai baju hitam diberi makna bermacam-macam, misalnya 
sedang pulang takziah, merupakan seragam kelompok tertentu, atau 
karena kesenangannya memakai baju hitam. 
Penelitian kualitatif akan lebih banyak berkaitan dengan data 
kualitatif bermakna, oleh karena itu peneliti kualitatif harus mampu 
memberi makna terhadap fakta-fakta yang ada dilapangan (objek 
penelitian).
30
 
Berawal dari penjelasan Sugiono diatas, penulis perlu 
menyampaikan tentang objek didalam penelitian ini termuat data-data 
bermakna, karena bentuk bahasa yang disajikan Bahasa Arab. Oleh 
karenanya sangat memungkinkan terdapati data bermakna didalam 
ucapan nasihat-nasihat mereka seputar manajemen diri dalam pendidikan 
Islam. 
Hasil karya atau kitab as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
terhitung banyak, sehingga data yang akan dihimpun adalah data yang 
berhubungan dan mendukung didalam penelitian ini. Data seputar profil 
dan kitab-kitabnya sebagai objek penelitian adalah sebagai berikut; 
1. Biografi as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Māliki, dalam hal 
pendidikan, aktivitas, dan karya-karya ilmiahnya. 
2. Pemikiran yang menjelaskan pendidikan Islam, yaitu seputar akhlak, 
fiqh, dan tasawuf sebagai materi manajemen diri dalam pendidikan 
Islam. 
3. Pemikiran tentang manajemen diri dan pendidikan Islam dari buku-
buku lain yang dapat membantu penulisan. 
Data yang dihimpun atau dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
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menggunakan pengelompokkan data primer dan skunder. Maksud data 
primer adalah sumber data yang berkaitan dengan kajian yang berisikan 
pendidikan bagi muslimin, memiliki atau mengandung muatan-muatan 
pelajaran tentang manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Sumber-sumber data primer yang dimaksud diantaranya adalah; 
1. Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, )رايخلأا ملاك نم راتخلما( al-Mukhta>r 
Min Kala>m al-Akhya>r (Nahihat-nasihat Pilihan dari Tokoh-tokoh 
Pilihan) (Surabaya: Haiah as-Shofwah, cetakan kedua, 1428 H, 2007 
M). 
2. Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki,  ناسنلإا دممح()لماكلا  Muh}ammad al-
Insa>n al-Ka>mil (Baginda Nabi Muhammad Manusia Sempurna). 
Madinah al-Munawwarah, Fas} Wizarah al-I’la>m Ida>rah al-I’la>m ad-
Da>khili bi Jiddah: cetakan kesepuluh, 1411 H/1990 M. 
3. Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, سلحا ةودقلا(ن جهنم في ة)للها لىإ ةوعدلا  
‘al-Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-Da’wah Ila Allah’ 
(Ketauladanan Dakwah didalam Metodologi Dakwah kepada Allah) 
(King Of Saudi Arabia, Fas} Wiza>rah al-A’la>m 0402 H. an-Nasyir:  as-
Sayyid ‘Ali bin ‘Umar al-Qut}ba>n, Ma’had Nurul Qur’a >n Bukateja Jawa 
Tengah, cetakan ketiga, 1994 M /1414 H). 
4. Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, )يليبس هذه لق(  ‘Qul Haz |ih Sabi>li> 
(Katakan! Ini Jalanku) (King Of Saudi Arabia, Riyad: Fahrasah 
Maktabah al-Malik Fahd} al-Wat}aniyah As|na>’ an-Nasyr, 1420 H). 
5. Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, فورعلما عانطصا في ةمغلا فشك(
)ةملأا ةحمرو  Kasyf al-Gummah Fi Is}tina>’ al-Ma’ru>f Wa Rah }mah al-
Ummah  (Membuka Kesusahan; Kajian tentang Berbuat Kebaikan dan 
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Kasih Sayang antara Umat Islam) (King Of Saudi Arabia, Qism Ida>rah 
al-Mat}bu>’a>t Bi al-Madinah al-Munawwarah, cetakan ketiga1412 H / 
1992 M). 
6. Kitab-kitab as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Ma>liki yang lainnya 
yang berisikan manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Sedangkan maksud sumber data skunder adalah data-data dari 
berbagai sumber baik kitab-kitab dan buku-buku yang membantu dalam 
memahami, menjelaskan, mengembangkan teori dan jika mampu 
menemukan teori baru dalam penelitian, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1.  ‘Abdullah Al-Lahji, إ لوصولا لئاسو ىلع لوسلا ىهتنم()لوسرلا لئاشم لى  
Muntaha as-Su>l ‘Ala Wasa>’ili al-Wusul Ila Syama>il ar-Rasu>l. Libnan, 
Beirut: Dar al-Minhaj, cet. ketiga, 1424 H / 2004 M. 
2. Zainal ‘A<bidīn Ba ‘Alawi, (ةيجانلا ةقرفلا ةديقع في ةيلاغلا ةبوجلأا)  al-
Ajwibah al-Gāliyyah Fi ‘Aqīdah al-Firqah an-Nājiyyah. Yaman, 
Had}ramaut: Dar al-Ilm Wa ad-Dakwah, 1428 H. / 2007 M. 
3. Maimun Zubair, )ديحوتلا رهوج( Jauhar at-Tauhi>d, Rembang: Pon. Pes. 
Al-Anwar Sarang Rembang dan Madrasah al-Gaza>liyyah asy-
Sya>fi’iyyah, Sya’ba>n 0419 H. 
4. Maimun Zubair,  أدب تايرقت()لياملأا  Taqrīra>t Bad’u al-Amāli. 
Rembang: al-Madrasah al-Gazāliyyah asy-Syāfi’iyyah, 1408 H. / 1988 
M. 
5. Suwito NS, Transformasi Sosial: Kajian Epistemologis Ali Syir’ati 
tentang Pemikiran Islam (Purwokerto: STAIN Press, cet. ketiga 2013). 
6. Abdul Basit, Dakwah Antar Individu, Teori Dan Praktek. Purwokerto: 
STAIN Press, 2008. 
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7. Sunhaji, Manajemen Madrasah; Telaah Atas Realitas Manajemen Di 
Madrasah (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2008). 
8. Veithzal Rivai Zainal, at.al. Islamic Management; Meraih Sukses 
Melalui Praktik Manajemen Gaya Rasulullah secara Istiqamah 
(Yogyakarta, BPFE, 2013). 
9. Kitab-kitab, buku-buku, dan sumber lain yang membantu dalam 
penulisan ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi triangulasi, maksudnya sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dan sumber data dengan triangulasi maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data. 
Dalam hal triangulasi, Susan Stainback menyatakan bahwa: ‚The 
aim is not determine the truth about some social phenomenon, rather the 
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever 
being investigated.‛ Artinya: Tujuan dari triangulasi bukan mencari 
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
31
 
Demikian, dalam pengumpulan dan penyusunan data penelitian ini 
dilakukan pada saat pengumpulan data dari isi kitab-kitab atau buku yang 
menjadi objek dan sedang berlangsung, dilakukan pula saat selesai, yang 
memakan waktu tertentu. Aktivitas dalam analisis data penelitian ini 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas, 
yaitu (penulis melakukannya sampai memenuhi keperluan untuk 
penjelasan suatu teori atau mengembangkan teori dan syukur saja dapat 
menemukan teori baru) sehingga datanya dinyatakan sudah jenuh. 
Aktivitas analisis data dalam penelitian Pemikiran as-Sayyid 
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Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki dilakukan dengan me-reduksi data, men-
display data, dan conclution drawing/verification data-data yang 
ditemukan. Data-data dalam kitab setelah terkumpulkan maka sedikit 
demi sedikit dapat ditarik kesimpulan. 
Perlu dimengerti, penulis sampaikan catatan penting berkaitan 
dengan penelitian manajemen diri dalam pendidikan Islam ini, yaitu 
dengan pengembangkan teori manajemen umum, yaitu: ‚Data yang 
tertuangkan didalam kitab-kitab dengan Bahasa Arab, sedangkan teori 
yang dipakai dengan pendekatan manajemen umum yang berbahasa 
Indonesia atau Inggris, dan sejauh ini penulis belum menemukan karya 
tulis dalam tesis atau karya ilmiah lainnya yang meneliti atau 
membahasanya.‛ Oleh karena itu, penulis melakukan gerak nyata sebagai 
berikut; 
1. Melakukan pemahaman lebih mendalam masing-masing penjelasan, 
baik istilah, kata, atau definisi yang diberlakukan kedua bahasa, yaitu: 
melakukan pemahaman timbal-balik mendalam untuk relevansi 
pemahamannya. 
2. Penerapan dan penggunaan kata, istilah, dan definisi baru, dengan 
tetap mempertimbangkan kedekatan dalam makna dan maksud 
terdekat. 
4. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis teks. Artinya, studi isi teks dengan olahan filosofis dan teoritis.32 
Suatu teks tidak pernah terisolasi, tetapi selalu terkait dengan 
teks-teks lain. Telaah itu menjadi telaah intertekstualitas. Menurut teori 
resitasi bahwa pemahaman merupakan resitasi as person yang 
mempribadi. Pemahaman teks tidak lebih dari pemikiran teks itu sendiri, 
pemahamannya terajut dalam teks dan dapat diuji pada pemahaman yang 
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terajut dalam intertekstualitas.
33
 
Dari teori diatas, maka penulis memahami isi-isi kitab yang 
menjadi objek penelitian, yaitu karya-karya as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki. 
Dari berbagai macam-macam kitab dan berbagai pembahasan isi 
kitab yang berkaitan dengan manajemen diri dalam pendidikan Islam dari 
karya beliau, kemudian penulis mengembangkan, menjabarkan dengan 
konsep manajemen umum dan dengan mengikuti konsep yang ditawarkan 
imam al-Gaza>li didalam kitab Ihya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n. 
Dari analisis teks isi-isi kitab karya as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki dalam objek penelitian tersebut, maka setelah penulis 
melakukan gerak nyata, mulai dari memahami, meneliti, mengembangkan 
dan seterusnya, sehingga tersusunlah konsep diri dan konsep manajemen 
diri dalam pendidikan Islam terhadap pemikiran as-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki. 
G. Sistematika Penulisan 
Agar tesis ini menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis 
maka pembahasan disusun sebagai berikut:  
Bab satu: Pendahuluan, meliputi pembahasan; A. Latar Belakang Masalah, 
B. Fokus Penelitian, C. Rumusan Masalah, D. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, E. Manfaat Penelitian, F. Metode Penelitian, meliput: 1. Jenis 
Penelitian, 2. Data dan Sumber Data, 3. Teknik Pengumpulan Data, 4. 
Teknik Analisis Data, F. Sistematikan Penulisan. Bab Kedua: Manajemen 
Diri dalam Pendidikan Islam (kajian teori), meliputi pembahasan; A. 
Manajemen Diri, meliputi; 1. Manajemen, 2. Diri, 3. Manajemen Diri, B. 
Kepribadian dan Moral, C. Pendidikan Islam. Bab Ketiga: Profil as-Sayyid 
Muha}mmad bin ‘Alawi al-Ma>liki, meliputi pembahasan: A. Riwayat Singkat 
as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, B. Pendidikan Awal, C. Karya-
karya as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, D. Karir Mengajar, E. 
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Pendekatan Pendidikan dan Dakwah as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki, meliputi: 1. Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah, Pendekatan Sufiyah, dan 
Moderat, 2. Tentang Aliran Sufi, 3. Diantara Kisah Teladan. Bab Keempat: 
Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam Menurut as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki, meliputi pembahasan: A. Konsep Manajemen Diri 
Menurut as-Sayyid Muh{ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, meliputi 1. Konsep 
Diri dalam Teori Umum, 2. Konsep Diri Menurut as-Sayyid Muhammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki, B. Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam, 
meliputi: 1. Konsep Manajemen Diri, 2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri, 
3. Definisi Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam, C. Peranan 
Fiqh, Akhlak, Tasawuf, dan Persiapan Dakwah terhadap Konsep Manajemen 
Diri dalam Pendidikan Islam, meliputi: 1. Peranan Salaf as}-S}a>lihin (‘Ulama 
Pendahulu Islam), 2. Peranan Dunia Pendidikan, 3. Pendidikan Dakwah, 4. 
Perhatian Terhadap Materi Pembelajaran: Civitas Akademika (Universitas), 
Madrasah Tsanawiyyah (‘Aliyah). D. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri 
dalam Pendidikan Islam, meliputi: 1. Planning Diri, Tujuan dan Fungsi dan 
Tujuan Planning Diri. 2. Organizing Diri, Fungsi dan Tujuan Organizing 
Diri. 3. Actuatting Diri, Ruang Lingkup Actuatting Diri. 4. Controlling Diri, 
Fungsi dan Tujuan Controlling Diri. Bab Kelima: meliputi; Kesimpulan dan 
Saran, B. Lampiran, dan Daftar Pustaka, dan Daftar Riwayat Hidup. 
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BAB II 
MANAJEMEN DIRI DALAM PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Manajemen Diri 
1. Pengertian Manajemen  
Secara etimologi, manajemen (Inggris) berasal dari kata to 
manage, dalam Webster’s New Coolegiate Dictionary, kata manage 
dijelaskan dari bahasa Italis ‚Managgio‛ dari kata ‚Managiare‛ yang 
selanjutnya kata ini berasal dari bahasa Latin manus yang berarti tangan 
(hand). Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti membimbing dan 
mengawasi, memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau 
urusan-urusan, mencapai tujuan.
1
 
Secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai manajemen, di 
antaranya yang dikemukakan oleh R.C. Devis: manajemen is the function 
of executive leadership anywhere, artinya: Manajemen itu merupakan 
fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun. William 
Spiegell: management is that function of an enterprise which concers with 
the direction and control of the various activities to attain the business 
abjectives. Disini Spiegell memandang manajemen sebagai kegiatan 
perusahaan (yang mestinya dapat diterapkan bagi kegiatan non-
perusahaan juga). Terry, mendefinisikan: ‚Management is the proces of 
planning, organizing, actuating, controlling, performed to determine and 
accomplish common goals by the use of human and other resources. 
Manajemen merupakan proses perencanaan pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian, yang dilakukan untuk menetapkan dan 
mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-
sumber daya lainnya.
2
 
 
                                                             
1 Sunhaji, Manajemen Madrasah (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, cet. 
Pertama, 2008), hal. 28. 
2
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ...., hal. 29. 
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Ricky W. Giffin mendefinisikan, manajemen sebagai sebuah 
proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya 
untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti 
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien 
berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan dengan benar, terorganisir dan 
sesuai dengan jadwal.
3
 
Manajemen sering diartikan ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan 
sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai 
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kita oleh 
karena manajemen mencapai sasarn melalui cara-cara mengatur orang lain 
menjalankan tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen 
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, 
dan para professional itu dituntut kode etik tertentu.
4
 
Kemudian selain manajemen secara umum adalah manajemen 
stratejik. Manajemen stratejik merupakan cabang ilmu yang secara khusus 
mempelajari faktor-faktor penentu (determinan) mengapa dan bagaimana 
organisasi mampu mencapai kinerja unggul dan memiliki daya hidup 
panjang. Cabang ilmu ini telah mengalami evolusi yang panjang dan terus 
bergerak secara dinamis ke depan. Dulu, ada berbagai sebutan untuk 
cabang ilmu manajemen ini, seperti kebijakan bisnis (business policy), 
penganggaran strategis (strategic planning) dan beberapa nama lain. 
Penamaan manajemen stratejik dinilai lebih tepat karena secara utuh 
mengetengahkan dimenasi yang sifatnya menyeluruh 
(comprehensiveness), utuh (integratedness), mendasar (fundamental) dan 
jangka panjang (long-term prientation).5 
                                                             
3
 Veithzal Rivai Zainal, at.al. Islamic Management; Meraih Sukses Melalui 
Praktik Manajemen Gaya Rasulullah secara Istiqamah (Yogyakarta, BPFE, cet. pertama, 
2013), hal. 133. 
4
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 9.  
5
 Sampurno, Manajemen Stratejik: Menciptakan Keunggulan Bersaing Yang 
Berkelanjutan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,  2013). 
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2. Sejarah Manajemen 
Kata manajemen mungkin berasal dari bahasa Italia (1561) 
maneggiare yang berarti ‚mengendalikan‛, terutamanya ‚ mengendalikan 
kuda‛ yang berasal dari bahasa latin manus yang berarti ‚tangan‛. Kata 
ini lalu terpengaruh dari bahasa Perancis menege yang berarti 
‚kepemilikan kuda‛ (yang berasal dari bahasa inggris yang berarti seni 
mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa 
Italia. Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris 
menjadi management, yang memiliki arti seni melaksanakan dan 
mengatur. Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejarah 
manajemen. Namun diketahui bahwa ilmu manajemen telah ada sejak 
ribuan tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan adanya piramida di 
mesir. Piramida tersebut dibangun oleh lebih dari 100.000 orang selama 
20 tahun. Piramida Giza tak akan berhasil dibangun jika tidak ada 
seseorang tanpa mempedulikan apa sebutan untuk manajer bakunya, 
memimpin dan mengarahkan para pekerja, dan menegakkan pengendalian 
tertentu guna menjamin bahwa segala sesuatunya dikerjakan sesuai 
rencana. Situs-situs bersejarah dan lainnya, yang dapat dipastikan ketika 
itu ada yang merencakan, dikerjakan secara terorganisir, pasti memiliki 
ada blue print, gagasan berupa sesuatu yang diinginkan dan terakhir pasti 
pula adanya quality control.6 
3. Tujuan Manajemen 
Menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif adalah penting. 
Akan tetapi, yang lebih penting yaitu mengetahui tentang hal-hal yang 
harus diselesaikan dan memastikan bahwa tugas yang diselesaikan 
bergerak ke arah tujuan. Apa yang harus dicapai oleh seorang manajer dan 
mengapa ia berusaha untuk mencapainya selalu merupakan pertanyaan 
yang baik untuk diajukan dalam manajemen. 
                                                             
6
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership Membangun 
Superleadership Melalui Kecerdasan Spiritual (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 131. 
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Tujuan adalah sesuatu yang ingin direalisasikan oleh seseorang; 
tujuan merupakan objek atas suatu tindakan. Misalnya, berusaha 
meningkatkan moral/semangat dan kegairahan kerja bawahan, 
mengurangi kemangkiran (absenteism) pada departemen tertentu, 
menghasilkan 10.000.000 unit produk, memperoleh keuntungan 25% dari 
produk yang dipasarkan; semuanya adalah tujuan. 
Edwin A. Locke berpendapat bahwa Frederick W. Taylor 
menggunakan tujuan yang ditentukan sebagai salah satu teknik utamanya 
dari Manajemen Ilmiah (scientific management). Masing-masing bawahan 
diberikan suatu tujuan yang menantang tetapi yang dapat dicapai, 
didasarkan pada hasil studi gerak dan waktu (time and motion study). 
Metode yang digunakan oleh orang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
Tujuan manajemen adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, yang 
menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada 
usaha seorang manajer.
7
 
4. Fungsi dan Kegiatan-kegiatan Manajerial 
Perencanaan 
(Planning) 
Penataan 
(Organizing) 
Kepemimpinan/ 
Penggerakan 
(Leading/Actua
ting) 
Pengendalian 
(Controlling) 
 
 
 
Tujuan: 
Tercapain
ya tujuan-
tujuan 
dan 
sesuatu 
yang 
telah 
dicanangk
Mendefinisik
an sasaran-
sasaran, 
menetapkan 
strategi dan 
mengembang
kan rencana 
kerja untuk 
Menentukan 
apa yang 
harus 
diselesaikan, 
bagaimana 
caranya, dan 
siapa yang 
akan 
Memotivasi, 
memimpin, dan 
tindakan-
tindakan 
lainnya yang 
melibatkan 
interaksi 
dengan orang-
Mengevaluasi 
aktivitas-
aktivitas demi 
memastikan 
segala 
sesuatunya 
terselesaikan 
sesuai rencana 
                                                             
7
 Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, cet. kesebelas, 
2015), hal. 11. 
25 
 
 
 
mengetahui 
rencana kerja 
mengerjakan
nya 
orang lain an bagi 
organisasi 
 Bagan rumusan kegiatan manajerial
8
 
a. Perencanaan (Planning) 
Planning diartikan dengan perencanaan persiapan, dan dalam 
konsep manajemen umum tujuan dan fungsi planing adalah; 
mendefinisikan sasaran-sasaran, menetapkan strategi, dan 
mengembangkan rencana kerja untuk menjalankan aktivitas.
9
 
Perencanaan pada hakikatnya adalah aktivitas pengambilan 
keputusan tentang sasaran apa yang akan dicapainya, tindakan apa 
yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran.
10
 
Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih 
tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Merencanakan berarti 
mengupayakan penggunaan sumber daya manusia (human resources), 
sumber daya alam (natural resources), dan sumber daya lainnya (other 
resources) untuk mencapai tujuan. 
Suatu perencanaan adalah suatu aktivitas integratif yang 
berusaha memaksimumkan efektivitas seluruhnya dari suatu organisasi 
sebagai suatu sistem, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan definisi tersebut, perencanaan minimum memiliki 
tiga karakteristik berikut. 
1. Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang.  
2. Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu 
serangkaian tindakan di masa yang akan datang dan akan diambil 
oleh perencana.  
3. Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta 
organisasi merupakan unsur yang amat penting dalam setiap 
perencanaan.  
                                                             
8
 Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition, Bob Sabran, 
Devri Barnadi Putera (terj.) (Bandung: Erlangga, 2010), hal. 9. 
9
 Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9. 
10
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 47. 
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Batasan lain tentang perencanaan adalah memilih dan 
menghubungkan fakta serta membuat dan menggunakan dugaan 
mengenai masa yang akan datang, menggambarkan dan merumuskan 
aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan, maksudnya dalam perencanaan, seorang manajer 
menggunakan fakta atau keterangan, premis, dan batasan yang benar. 
Atas dasar itu, ia menggambarkan dan merumuskan tentang hal-hal 
yang merupakan aktivitas yang akan dioperasikan dan apa yang 
merupakan bantuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
11
 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Sepanjang perkembangannya, pengorganisasian atau sebagai 
fungsi manajemen, memiliki pengertian yang berbeda-beda. Pengertian 
tersebut disebabkan oleh perbedaan latar belakang keahlian pakar 
dalam memberikan pengertian itu, dan dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan dalam menerapkan fungsi pengorganisasian tersebut.
12
 
Istilah organisasi dapat diartikan kedalam dua pengertian, yaitu 
dalam arti statis, organisasi sebagai wadah kerja sama sekelompok 
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti 
dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan tertentu.
13
 
Pada dasarnya organisasi adalah: 
1. Organisasi sebagai sekelompok orang, dua orang atau lebih yang 
mempunyai kepentingan atau tujuan bersama-sama yang disepakati 
bersama dan hendak dicapai bersama pula. 
2. Organisasi sebagai suatu proses. Pengorganisasian adalah cara 
pengaturan pekerjaan/kegiatan dari anggauta organisasinya dan 
pengalokasiannya, sedemikian rupa sehingga tujuan dari 
organisasinya dapat dicapai dengan efisien. 
                                                             
11
 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 42. 
12
 Sunhaji, Manajemen Madrasah  ..., hal. 52. 
13
 Sunhaji, Manajemen Madrasah   ..., hal. 53. 
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3. Organisasi sebagai lembaga. Organisasi ialah sekelompok orang, 
dua orang atau lebih yang mempunyai kepentingan atau tujuan 
bersama-sama yang disepakati bersama dan hendak dicapai bersama 
pula.
14
 
Sedangkan fungsi tujuan organisasi adalah: sebagai pedoman 
bagi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan nantiya; Sebagai 
sumber legitimasi, untuk membenarkan segala kegiatan yang akan 
dilaksanakan; Sebagai sumber motivasi bagi karyawan untuk bekerja 
lebih produktif; Sebagai dasar rasional bagi kegiatan berorganisasi.
15
 
Keberadaan organisasi (organization) sebenarnya setua sejarah 
peradaban manusia di muka bumi. Sepanjang hidupnya manusia telah 
menggabungkan diri dengan orang lain untuk mencapai tujuan 
bersama. Namun, tidak semua orang sadar bahwa mereka sebenarnya 
telah berorganisasi. Berkembangnya kesadaran mengenai pentingnya 
organisasi bagi setiap orang sebenarnya melalui perjalanan yang amat 
lamban dibandingkan dengan peradaban manusia itu sendiri. Karena 
baru dalam beberapa dasawarsa terakhir orang mulai cenderung untuk 
melakukan studi tentang organisasi beserta perilakunya secara 
mendalam. 
Apa yang dikatakan orang tentang organisasi tak ubahnya 
sebagai wadah dan alat untuk mencapai tujuan mereka yang 
didalamnya terdapat norma-norma yang harus dipedomani dan nilai 
yang perlu dipegang teguh. 
Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan 
bersama. Berdasarkan definisi tadi jelaslah bahwa dalam suatu 
organisasi minimum mengandung tiga elemen yang saling 
berhubungan. Ketiga elemen organisasi tersebut adalah: 
                                                             
14
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership Membangun 
Superleadership Melalui Kecerdasan Spiritual ..., hal. 217/  
15
 Sunhaji, Manajemen Madrasah  ..., hal. 54. 
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a) sekelompok orang, 
b) interaksi dan kerja sama, serta 
c) tujuan bersama. 
Salah satu ciri utama dari suatu organisasi adalah adanya 
sekelompok orang yang menggabungkan diri dengan suatu ikatan 
norma, peraturan, ketentuan, dan kebijakan yang telah dirumuskan dan 
masing-masing pihak siap untuk menjalankannya dengan penuh 
tanggung jawab. 
Ciri yang kedua adalah bahwa dalam suatu organisasi yang 
terdiri atas sekelompok orang tersebut saling mengadakan hubungan 
timbal-balik, saling memberi dan menerima, dan juga saling bekerja 
sama untuk melahirkan dan merealisasikan maksud (purpose), sasaran 
(objective), dan tujuan (goal). 
Ciri yang ketiga adalah bahwa dalam suatu organisasi yang 
terdiri atas sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja 
sama tersebut diarahkan pada suatu titik tertentu, yaitu tujuan bersama 
dan ingin direalisasikan.
16
 
c. Pengarahan/Penggerakkan (Actuating) 
Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan pengorganisasian, 
maka perlu diadakan tindakan-tindakan kegiatan yang actuatting 
(penggerakan). Actuatting adalah salah satu fungsi manajemen yang 
sangat penting sebab tanpa fungsi ini, maka apa yang telah 
direncanakan dan diorganisir itu tidak dapat direalisasikan dalam 
kenyataan.
17
 
Sondang P. Siagian memberikan definisi bahwa penggerakan 
sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada pada 
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerjasama dengan 
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien dan dinamis.
18
 
                                                             
16
 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 45. 
17
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25>. 
18
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25. 
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Fungsi penggerakkan menempati posisi yang vital bagi 
langkah-langkah manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan, 
rencana, dan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.
19
 
Hampir tak ada orang yang mampu menjadikan dirinya sendiri 
tanpa pertolongan orang lain. Demikian pula, tak ada bawahan yang 
mampu bekerja tanpa bantuan orang lain. Hampir seluruh hidupnya, 
dalam suatu organisasi, bawahan selalu perlu petunjuk dan bimbingan 
dari pimpinan maupun sistem organisasi, baik secara langsung maupun 
berdasarkan norma yang telah tertulis. Semakin besar frekuwensi 
pekerjaan yang dibebankan kepada bawahan, cenderung semakin besar 
pula petunjuk operasional untuk mengoperasikannya. Meskipun pada 
praktiknya selama operasi, bawahan seolah-olah mampu mengerjakan 
pekerjaannya tanpa bantuan orang lain. Namun sebelum tindakan 
dilakukan, strategi teknik pelaksanaannya telah dipelajari secara 
matang, khususnya dari pimpinan kepada hirarki langsung bawahan 
yang bersangkutan. Sama halnya dengan langkah setiap orang dalam 
kehidupannya, pengarahan pun dioperasikan memiliki tujuan tertentu. 
Dalam setiap sistem tertentu, pengarahan tidak mungkin sama 
tujuannya dengan sistem lain.
20
 
Tujuan berada di luar diri individu yang seringkah menunjuk 
kepada harapan' (hoped for) mendapat hadiah (reward) atas motif yang 
diarahkan. Tujuan oleh para ahli psikologi sering disebut insentif 
(incentive). Akan tetapi, orientasi kita bahwa  motif tidak 
dimaksudkan sebagai insentif. Manajer yang berhasil dalam 
memberikan motivasi kepada bawahannya adalah manajer yang sering 
menyediakan lingkungan yang sesuai dengan tujuan yang ada untuk 
pemuasan kebutuhan.
21
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 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25. 
20
 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 111. 
21
 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 120-122. 
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d. Pengendalian (Controlling) 
Sunhaji, dalam penjelasan definisi pengawasan, dapat diambil 
beberapa pokok pengertian; 
a. Bahwa dalam fungsi pengawasan terdapati kegiatan menilai dan 
memonitoring. 
b. Bahwa kegiatan pengawasan ditujukkan pada seluruh kegiatan 
organisasi. 
c. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat 
segenap kegiatan administrasi dan manajemen berjalan sesuai 
dengan rencana, dinamis dan berhasil secara efektif dan efisien. 
d. Pengawasan adalah sutau proses yang harus dilakukan secara 
sistematis, dan rasional sesuai dengan pedoman yang telah 
dimiliki.
22
 
Diantara beberapa fungsi manajemen, perencanaan (planning) 
dan pengendalian (controlling) memiliki peran yang sangat penting. 
Dalam fungsi perencanaan, inti dasarnya adalah menetapkan mengenai 
apa yang harus dicapai pada periode tertentu serta tahapan untuk
-
 
mencapainya. Sedangkan dalam pengendalian berusaha untuk 
mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai, dan apabila tidak dapat 
dicapai dicari faktor penyebabnya. Dengan demikian, dapat dilakukan 
tindakan perbaikan (corrective action). 
Robert J. Mokler memberikan batasan pengendalian yang 
menekankan elemen esensial proses pengendalian dalam beberapa 
langkah. Batasan yang diajukan meliputi hal berikut; 
Management control is a systematic effort to set performance 
standards with planning objectives, to design information 
feedback systems, to compare actual performance with these 
predetermened standards, to determine whether there are any 
deviations and to measure their significance, and to take any 
action requiredto assure that all corporate resources are being 
used in the most effective and efficient way possible in 
achieving corporate objectives. 
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 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 69. 
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Artinya: Pengendalian manajemen adalah suatu usaha 
sistematik untuk menetapkan standar kinerja dengan sasaran 
perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi, 
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah 
ditetapkan, menentukan apakah terdapat penyimpangan 
tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan 
untuk penjaminan hasil-hasil kerjasama yang digunakan agar 
lebih efektif dan efisien secara tepat dalam pencapaian 
kerjasama yang objektif.
23
 
Banyak ilmuwan dan ahli penelitian perilaku telah memberikan 
batasan mengenai kepemimpinan. Salah satu ilmuwan dan ahli 
penelitian perilaku yang telah memberikan batasan mengenai 
kepemimpinan, yaitu Ralph M. Stogdill, batasan yang diajukan adalah 
Managerial leadership as the process of direct-ing and influencing the 
task related activities of group members. Kepemimpinan manajerial 
sebagai proses pengarahan dan memengaruhi aktivitas yang 
dihubungkan dengan tugas dari para anggota kelompok.
24
 
5. Pengertian Diri 
Al-Qur’a>n menggunakan kata bervariatif ketika menyebut 
manusia, baik terkait dengan sisi luar maupun sisi dalam manusia. Kata-
kata yang biasa disebutkan al-Qur’a>n: insa>n, basyar, z|uriyah, nafs, qalb, 
dan fard. Kata-kata ini umumnya memiliki makna-makna tersendiri.25 
Terkait dalam pembahasan diri dalam konsep manajemen diri, 
penulis menggunakan kata nafs (self). Didalam al-Qur’a>n yang 
berhubungan dengan ‘diri seseorang’ dan diantaranya sebagai berikut; 1) 
Nafs, sebagai diri atau seseorang, 2) Nafs, sebagai sisi dalam manusia 
yang melahirkan sisi tingkah laku.
26
  
Peran yang ditampilkan diri pada dasarnya ingin melakukan 
perubahan, baik yang mengarah pada perubahan yang positif maupun 
yang negatif. Didalam Islam, perubahan atau amal itu lebih diarahkan 
pada kebaikan (amal shaleh). Amal shaleh perlu diimbangi keimanan. 
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Konsep diri dalam Islam tidak bebas nilai, melainkan dipenuhi oleh iman 
dan keshalihan.
27
 
 Manusia sebagai makhluk individu mampu mengembangkan diri, 
mampu meningkatkan kualitas hidup, dan dengan kelebihan yang dimiliki 
berusaha untuk meminimalkan kekurangannya. Modal awal proses 
pengembangan diri adalah mengenal dan memahami tentang diri sendiri, 
sehingga akan mudah menentukan arah untuk mencapai tujuan. 
 Diri adalah kombinasi motif yang memilliki nilai dan perilaku yng 
bersifat khas pribadi, serta diri akan membedakan seorang dengan orang 
lain.
28
 
 Dalam pembahasan tentang diri dihadirkan teori yang 
menjelaskannya. Teori-teori keilmuan merupakan sumbangsih para 
ilmuan dalam melakukan penelitian sehingga dapat mengembangkan teori 
tersebut atau dapat memunculkan teori baru lain, memberikan arahan 
pencerahan tentang keberadaan manusia dan akan kemana manusia untuk 
dirinya sendiri dan bersama pihak lain menyelesaikan tujuannya. 
 Teori yang berguna akan memberikan petunjuk-petujuk yang 
ekpslisit mengenai macam-macam data yang harus dikumpulkan tentang 
suatu masalah tertentu. Maka dari itu sebagaimana yang diharapkan, 
individu-individu yang menganut pendirian-pendirian teoritis yang 
berbeda-beda secara drastis bisa meneliti secara empiris yang sama 
dengan cara-cara observasi yang berbeda-beda.
29
 
6. Pandangan Umum Tentang Pengertian Self (Diri) 
 Sepanjang sejarah keinginan manusia untuk mengetahui sebab--
sebab tingkah lakunya dan semenjak psikologi menjadi pengetahuan yang 
otonom, masalah aspek kejiwaan yang mengatur, membimbing dan 
mengontrol tingkah laku manusia selalu timbal dan menjadi persoalan. 
Pengertian umum (populer) mengenai "inner entity" ini barangkali ialah 
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jiwa (soul). Menurut teori "jiwa" gejala-gejala kejiwaan (mental 
phenomena) dianggap sebagai pencerminan (manifestasi) substansi 
khusus yang secara khas berbeda dari substansi kebendaan. Dalam pikiran 
keagamaan jiwa itu dipandang sebagai abadi, bebas dan asalnya suci. 
Dasar (komponen) self ialah material self, social self, spiritual self 
dan pure ego. Material self terdiri dari material possession, social self, 
yaitu bagaimana anggapan teman-teman "orang" lain terhadapnya, 
spiritual self ialah kemampuan-kemampuan serta kecakapan-kecakapan 
psikologisnya. Dan ego adalah pikiran yang menjadi dasar daripada 
personal identity. 
 Istilah self didalam psikologi mempunyai dua arti, yaitu: 
1. sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan 
2. suatu keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah laku dan 
penyesuaian diri. 
Arti yang pertama itu dapat disebut pengertian self sebagai obyek, 
karena pengertian itu menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan 
penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai obyek. Dalam hal ini 
self  berarti apa yang difikirkan orang tentang dirinya. Arti yang kedua 
dapat kita sebut pengertian self sebagai proses. Dalam hal ini self  adalah 
suatu kesatuan yang terdiri dari proses-proses aktif seperti berfikir, 
mengingat dan mengamati. 
Kedua pengertian itu demikian berbedanya sehingga ada penulis-
penulis yang mempergunakan istilah yang berlainan: kalau bermaksud 
untuk menunjukkan pengertian terhadap diri sendiri dipakai kata self, 
sedangkan kalau bermaksud untuk menunjukkan kelompok dari pada 
proses-proses psikologis dipakai istilah ego.30 
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7. Konsep Diri 
 Konsep diri dalam komunikasi pribadi sangat penting 
keberadaannya, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin 
sesuai dengan konsep dirinya.
31
 
Teori yang berguna akan memberikan petunjuk-petujuk yang 
ekpslisit mengenai macam-macam data yang harus dikumpulkan tentang 
suatu masalah tertentu. Maka dari itu sebagaimana yang diharapkan, 
individu-individu yang menganut pendirian-pendirian teoritis yang 
berbeda-beda secara drastis bisa meneliti secara empiris yang sama 
dengan cara-cara observasi yang berbeda-beda.
32
 
Ada beberapa cara untuk mengembangkan konsep diri seseorang 
agar memiliki konsep diri yang positif atau baik, yaitu; 
1. Membayangkan diri kita sebagai orang lain (other’s images of you), 
artinya jika diri anda diperlakukan kasar oleh orang lain, maka jangan 
memperlakukan orang lain dengan kasar. 
2. Membandingkan diri anda dengan orang lain (social comparisons), 
artinya seseorang mudah diterima oleh orang lain, mengapa anda 
tidak? Dari sanalah anda belajar banyak dari seseorang tersebut. 
3. Pembelajaran budaya (cultural teaching), artinya banyak budaya-
budaya positif yang dapat dikaji dan terapkan dalam kehidupan sehari-
hari agar anda memiliki konsep diri yang baik. 
4. Menginterpretasi dan mengevaluasi pemikiran dan perilaku anda (your 
own interpretasions and evaluations). Upayakanlah anda mampu 
menilai kelemahan ada pada diri anda sehingga dengan secepat 
mungkin anda memperbaikinya. 
Al-Qur’a>n menggunakan kata bervariatif ketika menyebut 
manusia, baik terkait dengan sisi luar maupun sisi dalam manusia. Kata-
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kata yang biasa disebutkan al-Qur’a>n: insan, basyar, z|uriyat, nafs, qalb, 
dan fard. Kata-kata ini umumnya memiliki makna-makna tersendiri.33 
Konsep diri adalah perasaan seorang tentang dirinya sebagai 
pribadi yang utuh dengan karakteristik yang unik, sehingga dia akan 
mudah dikenali sebagai sosok yang mempunyai ciri khas tersendiri. 
Seseorang akan mampu memahami kekurangannya. Makin dewasa dan 
makin tinggi kecerdasan seorang, makin mampu ia menggambarkan diri 
sendiri, makin baik konsep dirinya.
34
 
Istilah self di dalam psikologi mempunyai dua arti, yaitu: a) sikap 
dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan, b) suatu 
keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah laku dan 
penyesuaian diri. 
Arti yang pertama itu dapat disebut pengertian self sebagai obyek, 
karena pengertian itu menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan 
penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai obyek. Dalam hal ini 
self itu berarti apa yang dipikirkan orang tentang dirinya. Arti yang kedua 
dapat kita sebut pengertian self sebagai proses. Dalam hal ini self itu 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari proses-proses aktif seperti 
berpikir, mengingat dan mengamati. Kedua pengertian itu berbeda, 
sehingga ada penulis-penulis yang mempergunakan istilah yang berlainan: 
untuk menunjukkan pengertian terhadap diri sendiri dipakai kata self, 
sedangkan untuk menunjukkan kelompok daripada proses-proses 
psikologis dipakai istilah ego.
35
 
Kualitas diri dintentukan oleh tiga faktor; 1. Knowledge (sejumlah 
pengetahuan), 2. Skill (ketrampilan), 3. Attitude (tindakan sikap mental). 
Ia adalah hasil perkalian ketiganya; KD = K x S x A/Kualitas diri = 
Knowledge x skill x attitude. Allah berfirman: ‚Adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
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Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.‛ 
(QS. Az-Zumar: 9)
36
 
Terkait dalam pembahasan diri dalam konsep manajemen diri, 
penulis menggunakan kata nafs (self). Didalam al-Qur’a>n yang 
berhubungan dengan ‘diri seseorang’ dan diantaranya sebagai berikut; 1) 
Nafs, sebagai diri atau seseorang, 2) Nafs, sebagai sisi dalam manusia 
yang melahirkan sisi tingkah laku.
37
  
Peran yang ditampilkan diri pada dasarnya ingin melakukan 
perubahan, baik yang mengarah pada perubahan yang positif maupun 
yang negatif. Didalam Islam, perubahan atau amal itu lebih diarahkan 
pada kebaikan (amal shaleh). Amal shaleh perlu diimbangi keimanan. 
Konsep diri dalam Islam tidak bebas nilai, melainkan dipenuhi oleh iman 
dan keshalihan.
38
 
8. Pengertian Manajemen Diri 
Tentang definisi manajemen diri, Arif Zulkifli Nasution 
menjelaskan, bahwa; Rencana untuk mencapai cita-cita membutuhkan 
pengelolaan diri yang baik. Tanpa pengelolaan diri yang baik, cita-cita 
tersebut sulit untuk tercapai. Pengelolaan diri yang baik tersebut disebut 
manajemen diri. Penambahan kata diri pada manajemen diri merupakan 
totalitas manusia sebagai perpaduan dari jasad dan ruhani, fisik yang bisa 
dilihat dan sesuatu yang tak terlihat yang menggerakan fisik (hati; 
pikiran; jiwa). Diri adalah totalitas dari pemikiran, keinginan, dan gerakan 
yang dilakukan dalam ruang dan waktu. Maka, diri merupakan perpaduan 
antara intelektual, emosional, spiritual, dan fisik. Setiap kita memerlukan 
penataan dan pengelolaan dalam kehidupan ini. Karena banyak aktifitas 
yang kita lakukan, sementara waktu yang dimiliki tidak mencukupi untuk 
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melakukan semua aktifitas tersebut. Oleh karena itu kita memerlukan 
manajemen diri.
39
 
Arif Zulkifni Nasution juga menjelaskan definisi-definisi lain 
diantaranya; 
- Manajemen diri menurut Stephen M. Edelson adalah istilah psikologi 
yang digunakan untuk menjelaskan proses mencapai kemandirian. 
Istilah manajemen diri merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, 
ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada 
penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan 
perbuatan yang baik dan benar. Manajemen diri adalah sebuah proses 
merubah ‚totalitas diri‛ baik itu dari segi intelektual, emosional, 
spiritual, dan fisik agar apa yang diinginkan tercapai. 
- Covey, secara khusus menyatakan manajemen diri didefinisikan 
sebagai suatu cara yang dilakukan oleh individu, yaitu: dengan 
mengorganisasi kehidupannya dengan cara mendahulukan apa yang 
harus didahulukan. Dan manajemen diri itu sendiri merupakan upaya 
sistematis dan terus-menerus yang dilakukan seseorang seumur 
hidupnya untuk mencapai tujuan dan misi hidupnya dengan cara 
meningkatkan kualitas hidup serta vitalitas/kesehatan tubuhnya 
melalui pengenalan terhadap potensi terbaik dirinya, penyempurnaan 
diri (termasuk pembelajaran secara terus-menerus dan pengembangan 
jaringan sosial hidupnya).
40
 
Manajemen diri sendiri adalah bagaimana cara kita mengatur serta 
mengelola diri kita sendiri agar dapat mencapai tujuan yang kita inginkan. 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam manajemen diri sendiri. Seperti: 
memiliki sikap disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, memiliki motivasi 
yang tinggi dalam hidupnya, dan mempunyai planning untuk mencapai 
tujuan yang di inginkan.  Manajemen diri sendiri juga sering dilihat dari 
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orang yang mampu untuk mengurus dirinya sendiri, yakni mampu 
mengurus wilayah diri yang cenderung bermasalah. dan salah satu yang 
paling biasa dan sering bermasalah dalam diri kita sendiri adalah "Hati". 
Dapat menciptakan hati yang tenang memang tidak gampang, diperlukan 
kecerdasan didalam diri itu sendiri.
41
 
Manajemen diri, menurut Personal Balance Scorecard: 
Learning: Terus mengembangkan rasa ingin tahu dan selalu menjadi 
seorang pelajar yang belum tahu apa-apa. Internal : Menjaga 
keseimbangan antara heart, mind, spirit dan body. Customer : 
Membangun hubungan personal yang positif terhadap orang-orang 
disekitar gue. Financial : Bekerja keras untuk menciptakan hal-hal baru 
yang dapat membantu banyak orang.
42
 
Hafizhah Syifa, tentang fungsi manajemen diri menjelaskan, 
bahwa; Dalam Islam kita mengenal istilah aulawiyat, yakni mana yang 
harus lebih dahulu kita lakukan atau prioritas diri. Kesalahan yang sering 
kita lakukan adalah terbiasa dengan pola rutinitas yang secara otomatis 
berjalan begitu saja. Ada juga yang mencoba mengatur diri, sayangnya 
hanya manajemen yang selalu dipikirkan tetapi tidak direncanakan. 
Karenanya mari kita berbicara tentang planning (perencanaan), 
bila perlu tuliskan rencana kita di white board setiap hari, target apa yang 
ingin diraih dan sekalian atur waktu, tentu jangan sampai tabrakan 
dengan aktifitas yang lain. Setelah itu, perencanaan ini harus dijalankan 
secara istiqa>mah. 
Selanjutnya perlu berbicara tentang organizing (pengorganisasian). 
Kita mau sukses kuliah tapi tidak mempunyai teman, kalau ada masalah 
kuliah diselesaikan sendiri. Sadarilah hal seperti ini akan terasa lebih sulit 
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dibanding jika kita mempunyai banyak teman dan setiap kali ada 
kesulitan selalu didiskusikan. Begitu pun dalam dakwah, kita mau 
mencegah kemaksiatan tapi dilakukan hanya sendirian. Tentu, ini akan 
terasa lebih sulit dibanding jika kita tergabung dengan sebuah jamaah 
dakwah dan sama-sama berjuang. Karenanya menemukan lingkungan 
kondusif yang akan menghantarkan kita pada kesuksesan dakwah dan 
kuliah adalah suatu keharusan. Bila sudah menemukan, niscaya akan 
mempermudah pengorganisasian aktifitas dakwah dan kuliah kita. Ingat 
kebaikan yang tidak terstruktur akan dikalahkan dengan kejahatan yang 
terstruktur. 
Kita tidak melupakan tentang actuatting (pengkoordinasian). 
Coba banyangkan jika kita dalam sebuah jamaah dakwah tetapi tidak ada 
koordinasi, apa yang terjadi? Bisa saja antar individu yang ada di 
dalamnya terjadi misscom. Bahkan sebuah acara bisa menjadi berantakan 
hanya karena tidak ada pengkoordinasian. Bayangkan jika seorang 
pemimpin tidak cakap dalam menyampaikan informasi, maka personal 
yang ada dibawahnya bisa saja tidak tahu akan tugas-tugasnya. Dalam 
masalah koordinasi tentu saja harus benar-benar digodok sampai 
‘matang’. Jangan setengah-tengah, ketidakpahaman intruksi dan 
tanggung jawab akan menyebabkan kegagalan sekalipun itu sebuah 
planning yang cukup semerlang. Pengkoordinasian merupakan awal 
langkah menuju action. 
Terakhir, pembicaraan kita pun harus sampai 
kepada controlling (pengawasan). Pengawasan yang dimaksud bukanlah 
pengawasan otoriter dari pimpinan kepada bawahan. Dalam sebuah 
organisasi atau jamaah dakwah, pengawasan yang saya maksud bisa 
dengan persahabatan yang hangat. Pemimpin tidak ada salahnya turun 
langsung ke lapangan untuk memastikan bahwa tujuan berjalan sesuai 
dengan rencana. Dan sebagai personal yang ada dibawahnya hendaknya 
melaksanakan tanggung jawab yang sudah menjadi amanahnya. 
40 
 
 
 
Sebagai seorang muslim, kewajiban dan tanggung jawab 
seharusnya tidak melemahkan kita. Justru, seharusnya menjadi kekuatan 
bagi kita bagaimana agar keduanya bisa dilaksanakan dengan maksimal. 
Jangan sampai menjadi alasan, seakan-akan tanggung jawab itu begitu 
berat dan tidak bisa memikulnya lagi.
43
 
B. Kepribadian dan Moral 
1. Kepribadian 
a. Pengertian Kepribadian 
Istilah kepribadian digunakan disini untuk mencakup segala 
sesuatu mengenai individu teoritikus biasanya mendaftar konsep-
konsep yang dianggap sangat penting untuk menggambarkan individu 
serta mengemukakan bahwa kepribadian terdiri dari konsep-konsep ini. 
Kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan 
keharmonisan terhadap segala macam tingkah laku berbeda-beda yang 
dilakukan oleh individu. 
Akhirnya sejumlah teoritikus berpendapat bahwa kepribadian 
merupakan hakikat keadaan manusiawi. Pandangan Allport bahwa 
"kepribadian merupakan apa orang itu sesungguhnya" adalah contoh 
tipe definisi ini. Implikasinya adalah bahwa dalam analisis terakhir 
kepribadian meliputi apa yang paling khas dan paling karakteristik 
dalam diri orang tersebut. 
Dengan ini kami hanya ingin mengatakan bahwa cara individu-
individu tertentu akan mendefinisikan kepribadian sepenuhnya 
tergantung pada preferensi teoritisnya yang khusus. Jadi, apabila suatu 
teori menaruh tekanan berat pada keunikan dan kualitas-kualitas 
terorganisasi dan terpadu dalam tingkah laku, wajar bahwa definisi 
kepribadiannya akan mencakup keunikan dan organisasi sebagai 
atribut-atribut penting kepribadian.
44
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Sebagaimana setiap orang tahu apa itu kepribadian, demikian 
juga setiap orang tahu apa itu teori. Pengertian yang paling umum 
ialah bahwa teori berlawanan dengan fakta. Teori adalah hipotesa yang 
belum terbukti atau spekulasi tentang kenyataan yang belum diketahui 
secara pasti. Menurut pandangan kami, teori-teori tidak pernah benar 
atau salah meskipun implikasi-implikasi atau derivasi-derivasinya bisa 
benar atau salah. Teori yang berguna akan memberikan petunjuk-
petunjuk yang ekpslisit mengenai macam-macam data yang harus 
dikumpulkan tentang suatu masalah tertentu.
45
 
Dan lebih tua dari sejarah psikologi adalah pernyataan tentang 
apakah tingkah laku manusia harus dipandang memiliki kualitas-
kualitas bertujuan (purposive) atau teleologis. Sejumlah teori tentang 
tingkah laku menciptakan suatu model tentang individu.
46
 
b. Teori Kepribadian 
Kepribadian didefinisikan berdasarkan konsep-konsep khusus 
yang terkandung dalam teoriter tentu yang dianggap memadai untuk 
mendeskripsikan atau memahami tingkah laku manusia secara lengkap 
atau utuh. Kita juga telah sepakat bahwa suatu teori terdiri segugusan 
asumsi yang saling berhubungan tentang gejala-gejala empiris tertentu, 
dan definisi-definisi empiris yang memungkinkan si pemakai beranjak 
dari teori abstrak ke observasi empiris. Jadi, dapat kita simpulkan 
bahwa teori kepribadian harus merupakan segugusan asumsi tentang 
tingkah laku manusia beserta definisi-definisi empirisnya. Syarat 
berikut ialah bahwa teori harus relative komprehensif. Teori harus siap 
untuk menangani, atau membuat prediksi-prediksi tentang berbagai 
macam tingkah laku manusia. Sesungguhnya, teori harus siap untuk 
menangani setiap gejala tingkah laku yang memiliki arti bagi 
individu.
47
 
                                                             
45
 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 6. 
46
 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 10-12. 
47
 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian …, hal. 7. 
42 
 
 
 
2. Moral 
a. Pengertian Moral 
Dalam bahasa latin ethos itu disebut mores dari kata inilah 
moral berasal, yang dalam bahasa Indonesia disejajarkan dengan susila 
atau kesusilaan. Yang dimaksud dengan moral ialah, norma-norma 
yang sesuai dengan konsep-konsep yang umum diterima tentang laku 
perbuatan manusia, mana yang baik dan wajar. Dari pengertian 
dipahami bahwa moral adalah perilaku perbuatan yang diukur dari 
ukuran-ukuran perbuatan yang diterima oleh lingkungan pergaulan 
hidup.
48
 
Moralitas memiliki tiga komponen, yaitu komponen afektif, 
kognitif, dan perilaku. Komponen afektif atau emosional terdiri dari 
berbagai jenis perasaan (seperti perasaan bersalah atau malu, perhatian 
terhadap perasaan orang lain dan sebagainya). Yang meliputi tindakan 
benar dan salah yang memotivasi pemikiran dan tindakan moral.  
Komponen kognitif merupakan pusat dimana seseorang melakukan 
konseptuaslisasi benar dan salah dan membuat keputusan tentang 
bagaimana seseorang berperilaku. Komponen perilaku mencerminkan 
bagaimana seseorang sesungguhnya berperilaku ketika mengalami 
godaan untuk berbohong, curang, atau melanggar aturan moral 
lainnya.
49
 
Moral terkait dengan kesadaran tentang yang benar atau salah. 
Kesadaran ini sudah ada pada hati nurani manusia. Bawaan aslinya 
memang manusia cenderung pada kebenaran, kebaikan, dan keindahan, 
yang dalam terminologi Islam disebut kondisi fitrah. Namun, faktor 
lingkungan dan nafsu manusia sendiri membuat kesadaran ini tertekan 
atau tertutup sehingga tidak lagi sensitif dan merespons kebenaran. 
Menggunakan kesadaran moral berarti mempraktikkan kebaikan 
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(virtues). berbeda dengan moralitas konvensional yang sering anti 
dengan premis ini, justru kebaikan sesungguhnya tidak saja selaras 
dengan sukses bisnis, tetapi juga memperkayanya.
50
 
b. Perkembangan Moral 
Secara tradisional psikologi menghindari mempelajari sesatu 
yang memiliki penilaian baik atau buruk (value judgements). Ada 
tingkat kesulitan tertentu untuk menghindari bisa ketika berbicara 
dalam istilah ‘baik’ atau ‘buruk’. Itulah sebabnya aspek kehidupan 
yang penting, yaitu moralitas harus menunggu lama sebelum ada 
psikolog yang berani menelitinya. Namun pada saat ini psikologi telah 
meneliti berbagai proses mendasar dari perkembangan moral, 
bagaimana orang menilai baik atau buruk apakah terdapat tahapan 
dalam perkembangan moral, faktor faktor apa yang mempengaruhi 
perkembangan moral, dan lain-lain. Berbagai pertanyaan terus muncul 
dalam memahami perkembangan moral. 
Perilaku moral dalam menahan godaan untuk melakukan 
hubungan seks di luar pernikahan ditunjukkan oleh Nabi Yu>suf. ketika 
sebagai bujang di rumah al-Azi>z dirayu istri cantik bangsawan Mesir 
tersebut, dan wanita (Zulaikha >’) yang Yu>suf tinggal di rumahnya 
menggoda Yu>suf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yu>suf berkata: 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh Tuhanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang 
z|alim tiada akan beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan nabi Yu>suf, dan Yu>suf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata tidak 
melihat tanda (dari) Tuhannya. ‚Demikianlah, agar Kami memalingkan 
dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yu>suf itu 
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.‛ (QS. Yusuf (12) : 23-24). 
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Kemampuan untuk menahan godaan merupakan hal yang sulit. 
Oleh karenanya, Islam menghargai orang-orang yang dapat menahan 
godaan, terutama mereka yang masih berusia muda.
51
 
C. Pendidikan Islam 
1. Metodologi Pendidikan Islam al-Gaza>li *52 (L 1058-1111 M / 450-505 H) 
Apa yang menarik perhatian dalam sejarah hidup al-Gaza>li, ialah 
kehausannya akan segala macam ilmu pengetahuan dan keyakinannya 
untuk mencapai keyakinan dan mengetahui hakikat segala sesuatu. 
Beliau memasuki kehidupan tasawuf, tetapi beliau tidak 
melibatkan diri kedalam aliran ‘h}ulul’ (inkarnasi) atau tasawuf ‘wah}dah{ 
al-Wuju>d’ (pantheisme), dan kitab-kitabnya juga tidak keluar dari jalan 
(as-Sunnah) Islam yang benar. Boleh jadi nama tasawuf yang tepat ialah 
‚Subyektivismus‛ (kepribadian). Pengetahuan yang dimiliki imam al-
Gaza>li didasarkan atas rasa yang memancar dalam hati, bagaikan sumber 
air jernih, bukan dari hasil penyelidikan akal fikiran, atau tidak keluar dari 
hasil argument-argumen ilmu kalam. 
Menjalankan upacara (ibadah) tidak hanya cukup dengan lahiriyah 
saja, melainkan dengan penuh pengertian makna-makna dan rahasia-
rahasianya, yang tidak dijumpai dalam kitab-kitab fiqh. Sebagai contoh 
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al-Gaza>li dan Ah}mad adiknya. 
Sepeninggal ayahnya, saat masih kecil, sehingga dititipkan kepada seorang 
‘ulama ahli tasawuf, sehingga ajaran tasawuf sangat mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan jiwa imam al-Gaza>li. Dan beliau juga belajar dengan imam al-H}aramain. 
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‘T}aharah’ (bersuci),  beliau mengatakan: ‚Taharah bukan hanya berarti 
membersihkan badan dengan menuangkan air, sedang batinnya hancur 
dan terisi kotoran-kotoran. Tetapi T}aharah mempunyai empat tingkatan, 
yaitu: 
a. Membersihkan lahir (anggauta-anggauta badan) dari hadas dan najis. 
b. Membersihkan anggota badan dari perbuatan-perbuatan maksiat. 
c. Membersihkan hati dari budi pekerti tercela dan hina. 
d. Membersihkan pribadi dari selain Allah. 
Imam al-Gaza>li memiliki banyak sekali karangan, ada yang 
mengatakan 100 buah, ada pendapat: 69, dan juga 84. Banyak pendapat, 
yang jelas karangannya amat banyak. 
Dua kitab beliau yang kurang dikenal di Indonesia, tetapi sangat 
terkenal di dunia Barat. Yaitu ‚Maqa>s}id al-Fala>sifah‛ (Maksud Ahli-ahli 
Filsafat) dan ‚Taha>fah al-Fala>sifah‛ (Kekacauan-kekacuan Ahli Filsafat). 
Dalam kitab ini beliau menunjukkan kesalahan-kesalahan yang diperbuat 
oleh ahli filsafat. Imam al-Gaza>li tidak mempercayai bahwa akal dapat 
membawa hakikat. Timbullah polemik. Wakil-wakil ahli filsafat yang 
diserang imam al-Gaza>li bangkit membantahnya. 
Kitab imam al-Gaza>li yang paling popular ialah Ihya >’ ‘Ulu >m ad-
Di>n (Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama) setebal 1710 halaman besar. 
Kitab beliau yang satu ini merupakan analisa dan kupasan gamblang 
mengenal ‘Aqa>’id, Fiqh, Akhlak dan Tasawuf.53 
Fiqh, menurut bahasa ialah paham; kepandaian; kecerdasan. 
Menurut istilah ialah Ilmu Agama atau hukum-hukumnya yang 
berhubungan dengan praktek lahir. Sebenarnya di dalam empat bagian 
diatas, sudah terkandung hampir semua hukum-hukum Islam baik ibadah, 
keduniaan ataupun negara.
54
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Ilmu tasawuf merupakan bagian atau cabang dari ilmu-ilmu yang 
ada didalam Islam, sepertihalnya ilmu tauhid, ilmu fiqh dan sebagainya. 
Mengenai tujuan ilmu tasawuf ialang membersihkan hati dari segala sifat 
tercela, seperti sombong, iri hati, dengki, dendam, riya, angkuh tamak, 
suka keduniawian, dan lainnya. Ilmu tasawuf ini bersumber dari al-Qur’a>n 
dan al-H}adi>s|. 
Menurut Ibn Khaldun, bahwa dasar ilmu tasawuf adalah tekun 
beribadah, bulat hati kepada Allah, berpaling dari segala godaan dunia, 
zuhud (tidak cenderung) kepada kemewahan harta dan pengaruh duniawi. 
Abu al-H}asan bin Abi Z|ar, menjelaskan dengan sebuah sya’ir; 
‚Ilmu Tasawuf tidak mengenal batas, merupakan ilmu tertinggi, ilmu 
gaib, ilmu ketuhanan.‛ 
‚Ilmu mempunyai manfa’at sangat mendalam bagi ilmu ketuhanan, secara 
khusus hanya diketahui oleh orang yang selalu ingat Allah dan ciptaan-
Nya.‛55 
Definisi lain menjelaskan  bahwa; Ilmu yang menjelaskan keadaan-
keadaan jiwa, yang buruk maupun yang terpuji, sedangkan obyek 
kajiannya terletak didalam jiwa (hati) dari sisi ketampakan yang muncul 
yaitu sifat-sifat dan tingkah laku.
56
 
Ima>m al-Gaza>li mendefinisikan akhlak; Keberadaan (sifat) yang 
tertanam didalam jiwa untuk melakukan perbuatan-perbuatan dengan 
mudah, maka jika perbuatan baik tersebut dinamakan akhlak h}asanah, dan 
sebaliknya jika jelek maka disebut akhlak sayyiah.57 
Setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 498 H, imam al-Gaza>li 
kembali ke Damaskus, kemudian melawat lagi ke berbagai negeri lainnya, 
dan akhirnya kembali lagi ke T}us}. Beliau mendirikan sebuah madrasah di 
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samping rumahnya untuk kaum ahli fiqh dan sebuah pondok untuk kaum 
S}ufi. Beliau mengajar secara bergiliran di Madrasah dan Pondok, 
disamping juga tekun beribadah. 
Setelah beliau berwud}u dengan sempurna, kemudian berbaring, 
diluruskannya badan dan kakinya, lalu menghadap kiblat dan tak lama 
kemudian wafatlah beliau, yaitu pada tanggal 14 Jumada al-A<khir tahun 
505 H (1111 M). Rakyat berduyun-duyun menjenguk dan mengantarkan 
jenazah beliau yang mulia itu ke tempat istirahatnya yang terakhir.
58
 
Sebagai pendekatan metodologi pendidikan Islam, imam al-Gaza>li 
– rahimahullah – menyusun kitab Ih{ya>’ ‘Ulu >m ad-Di>n dengan empat 
bagian, seperempat bagian pertama kajian al-‘Ibada>t (penjelasan tentang 
hal-hal yang menjelaskan memahami ilmu dan ibadah), seperempat bagian 
kedua kajian ‘al-‘A<da>t’ (penjelasan tentang hal-hal yang menjelaskan 
mempelajari kegiatan bersama orang lain dalam hidup), ‘al-Muhlika>t’ 
(penjelasan tentang hal-hal yang menjelaskan mempelajari hal-hal yang 
menghancurkan atau merugikan kehidupan), seperempat bagian keempat 
‘al-Munjiya>t’ (penjelasan tentang hal-hal yang menjelaskan mempelajari 
hal-hal yang mendatangkan keselamatan manusia).
59
 
Fokus dalam keempat bagian besar dari isi global kitab ‘Ih}ya>’ 
‘Ulu>m ad-Di>n’ menjadi fokus sebagai instrument kehidupan yang perlu 
difahami dan dipelajari serta diamalkan sebagai sarana manajemen diri 
bagi manusia dalam melaksanakan tugas sebagai hamba di kehidupan 
dunia agar meraih kebahagiaan baik di dunia dan di akhirat. 
2. Pendekatan Disiplin Fiqh, Akhla>q, Tasawuf Imam al-Gaza>li 
Dua alasan tujuan pemondasian (pokok) penulisan kitab Ih}ya>’ 
‘Ulu >m ad-Di>n, yaitu: 
Pertama: - pendorong tujuan pokok – karena sesungguhnya dengan 
penyusunan seperti ini didalam penguatan dan pemahamannya bernilai 
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seperti hukum pasti (nas}) yaitu pengetahuan yang mengarahkan kepada 
akhirat.
60
 Imam al-Gaza>li menempatkan ilmu tawasuf dan kerohanian di 
tempat seluas-luasnya pada dirinya, bahkan lapangan pikiran diganti 
dengan ilmu al-Mu’a>malah wa al-Muka>syafah (ilmu pergaulan dengan 
tuhan dan ilmu pembuka hati).
61
 
Pendukung kedua: Karena sesungguhnya aku menyaksikan 
sebagian pecinta dari penuntut ilmu yang simpati sekali pada disiplin fiqh 
namun mendukung golongan manusia yang tidak takut kepada Allah, 
menggunakan fiqh untuk kebanggaan dan popularitas demi meraih 
kedudukan, pangkat yang dipersaingkan. kemudian, desain pembelajaran 
fiqh disertai muatan-muatan pembelajaran hati ini mampu menghaluskan 
hati sebagian manusia yang mendukung hati-hati. Disamping itu, fiqh 
model ini diharap mampu menarik simpati mempelajari ajaran lebih 
meluas dan berfikir lembut didalam arahan hati-hati manusia agar 
kembali kepada ilmu yang menguntungkan kehidupan abadi kelak, dan 
lebih penting (bernilai) dari pada mengarahkan usaha pengobatan hanya 
untuk menyehatkan badan saja, sehingga buah hasil pembelajaran 
keilmuan ini sebagai obat hati dan ruh-ruh, sebagai media untuk meraih 
keselamatan di kehidupan kekal kelak, sebenarnya dari mana datangnya 
obat yang bisa mengobati penyakit tubuh dan tubuh mansuia itu sendiri 
rusak disaat yang tak lama? Kita hanya memohon kepada Allah agar 
diberi curahan taufiq mendapatkan petunjuk dan kebenaran, 
sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi Pemurah.
62
 
Pengertian pendidikan menurut imam al-Gaza>li adalah 
menghilangkan akhlak yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik. 
Dengan demikian pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang 
                                                             
60
 Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, ‚Ih}ya >’ ‘Ulu>m ad-Di>n‛ ..., 
hal. 11. 
61 Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang 
Menarik Hati...., hal. 34. 
62
 Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, ‚Ih}ya >’ ‘Ulu>m ad-Din‛ ..., 
hal. 11. 
49 
 
 
 
dilakukan secara sistematis untuk melahirkan perubahan-perubahan 
yang progresive  pada tingkah laku manusia. 
Sedangkan tujuan pendidikan yang diinginkan oleh imam al-
Gaza>li adalah taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. dan 
kesempurnaan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Pemikiran imam al-Gaza>li tentang pendidikan menonjolkan 
karakteristik religius moralis dengan tidak mengabaikan urusan 
keduniaan sekalipun hal tersebut merupakan alat untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di akhirat.
63
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BAB III  
PROFIL AS-SAYYID MUH}AMMAD BIN ‘ALAWI AL-MA<LIKI 
 
A. Riwayat Singkat as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
As-Sayyid Muh}ammad bin as-Sayyid ‘Alawi al-Ma>liki lahir di kota 
Makkah al-Mukarramah tahun 1365 H / 1945 M. Pendidikan pertamanya 
adalah di Madrasah Al-Falah} Makkah al-Mukarramah  tempat ayah beliau 
bertugas sebagai guru agama.
1
 
Ayah beliau, as-Sayyid ‘Alawi bin Abba>s al-Ma>liki al-H}asani sebagai 
guru di sekolah tersebut, dan merangkap sebagai pengajar di ‘hala>qah’ 
(perkumpulan pengajian) di al-H}aram al-Makki (Masjidil Haram) yang 
tempat halaqahnya sangat masyhur, yaitu didekat pintu ‘Bab as-Sala>m’.2 
Setelah  as-Sayyid ‘Alawi al-Ma>liki wafat, as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki tampil sebagai penerus. Disamping mengajar di Masjidil 
Haram, beliau juga diangkat sebagai dosen di Universitas King Abdul Aziz 
di kota Jeddah, dan Univesitas Umm al-Qura>’ Makkah, di bagian pengajaran 
(kuliah) ilmu al-H}adi>s| dan Us}u>l ad-Di>n. Cukup lama menjalankan tugasnya 
sebagai dosen di dua Universitas tersebut, sampai beliau memutuskan 
mengundurkan diri dan memilih mengajar di Masjidil Haram sambil 
membuka majlis ta’lim di kediamannya di daerah Ut}aibiyyah, kemudian 
pindah ke daerah Rus}aifah.
3
 
As-Sayyid Muh}ammad al-Ma>liki dikenal sebagai guru, pengajar, dan 
pendidik yang beraliran tidak keras (ta’ad}l dan moderat), tidak berlebih-
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lebihan, dan selalu menerim ‘h}iwa >r’ (dialog) dengan cara ‘bi al-H}ikmah wa 
al-Mau’iza|h al-H}asanah’ (bijaksana dan memberikan nasihat yang baik). 
Beliau ingin mengangkat derajat dan martabat muslimin menjadi manusia 
berperilaku baik, didalam hubungannya kepada Allah dan sesama, terhormat 
dalam perbuatan, tindakan, pikiran, dan perasaan.
4
 
Beliau seorang cerdas dan terpelajar, berani dan jujur , adil dan cinta 
kasih terhadap sesama. Itulah ajaran utama as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki. Beliau selalu menerima dan menghargai pendapat orang 
lain, dan menghormati orang/golongan yang tidak sealiran dengannya, atau 
tidak searah dengan ‘t}ari>qah’ (jalan hidup dan jalan ajaran)nya. Didalam 
menjalani kehidupannya, selalu bersabar dengan orang-orang yang tidak 
bersependapat, baik bersabar melalui metodologi cara pemikirannya atau 
dengan aliran (ajaran)nya, hal-hal (ajaran) yang berlawanan diterima dengan 
sabar dan dijawab dengan bijaksana.
5
 
Beliau mengerti bahwasanya kelemahan Islam karena pertikaian para 
ulamanya, konnsekuensinya persoalan pertikaian antara ‘ulama Islam adalah 
yang diinginkan musuh Islam. Sampai-sampai beliau menerima dengan rela 
hingga digeser dari kedudukan terhormat, baik kedudukan mengajar di 
universitas maupun di kesempatan ‘ta’li>m’ (mengisi pengajian)nya di 
Masjidil Haram. Semua ini beliau terima dengan kesabaran dan keikhlasan, 
bahkan selalu menghormati orang-orang yang tidak bersependapat dan tidak 
sealiran, yaitu saat mereka memiliki pandangan khilaf (berbeda pendapat) 
tentang persoalan yang bersumberkan dari al-Qura>n dan as-Sunah (h}adi>s|).6 
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(diakses: Sabtu, 2 September 2017). 
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Pada suatu ketika, berkenaan kejadian teroris di Arab Saudi, beliau 
mendapat undangan dari ketua umum Masjidil Haram, Syaikh Sholeh bin 
Abdurahman al-H}usain, untuk mengikuti ‚H}iwa>r al-Fikr‛ (dialog pemikiran) 
di kota suci Makkah al-Mukarramah yang diadakan pada tanggal 5 s/d. 9 Z|u 
al-Qa’dah 1424 H / Desember 2003 M, dengan materi dialog ‚al-Guluw wa 
al-I’tida>l Ru’yah Manhajiyyah Sya>milah‛ (Pemikiran Metode Konprehensif 
Ekritimisme dan Moderat), saat dialog nasional tersebut, beliau mendapat 
kehormatan mengeluarkan pendapat tentang ‘tat}arruf‛ yang lebih poluler 
disebut ajaran yang beraliran fundamentalists atau extremist. 7 
Dari dialog nasional kerajaan Arab Saudi tersebut, beliau 
meluncurkan sebuah buku populer di masyarakat Saudi Arabia berjudul: ‚al-
Guluw Wa A>s|arih Fi al-Irh}a>b Wa Ifsa>d al-Mujtama’‛ (Ekstrimisme dan 
Pengaruhnya dalam Merobohkan dan Menghancurkan Masyarakat/Negara), 
dari hal tersebut, mulailah pandangan dan pemikiran beliau tentang dakwah 
mendapat sambutan dan penghargaan masyarakat.
8
 
Pada tanggal 11 Z|u al-Qa’dah 1424 H / 4 Januari 2004 M, mendapat 
kesempatan memberikan ceramah di hadapan pangeran Amir Abdullah bin 
Abdul Aziz, perihal yang digaris bawahi adalah: Para ulama agar usaha 
menyatukan suara, menjalin persatuan dan kesatuan dakwah.
9
 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, selain sebagai da’i, 
pengajar, pembibing, dosen, penceramah, dan berbagai kegiatan bermanfaat 
bagi agama, beliau juga sebagai penulis unggul. Tidak kurang dari 100 kitab 
telah dikarangnya, beredar di banyak negara, kitab-kitab karya tulis beliau 
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yang beredar tersebut juga telah banyak yang diterjemahkan kedalam asing 
(selain Arab), diantaranya: Bahasa Inggris, Prancis, Urdu, Indonesia dan 
bahasa lainnya. 
Kunjungan beliau ke Malaysia, bulan Syawwal 1423 H/ Desember 
2002 M, as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki memberi amanah 
kepada murid senior, Ihya Ulumuddin, untuk membuat wadah para alumni. 
Al-H}amdulillah, pada 2 Muharam 1424 H/ 5 Maret 2003 M, sebanyak 25 
murid berkumpul di kediaman Muhyiddin Noor, Pondok Pesantren 
Darussalam Tambak Madu Surabaya, dan disepakati mewujudkan 
amanahnya berdakwah berjama’ah, wadah perkumpulan alumni diberi nama: 
‘Hai’ah ASH-SHOFWAH’, saat ini berkantor pusat di Jl. Gayungsari, 
Surabaya, sebelah timur Masjid Al-Akbar Surabaya, dan sudah memiliki 15 
kantor cabang di seluruh Indonesia.
10
 
B. Pendidikan Awal 
Dengan arahan ayahnya, beliau juga turut mempelajari dan 
mendalami berbagai ilmu turas| Islam: ‘Aqidah, Tafsir, H}adi>s|, Fiqh, Us|u>l, 
Mus}t}alah, Nahwu dan lain-lain, dibawah bimbingan ulama-ulama besar 
lainnya di ‘al-H}ara>main’ (Makkah al-Mukarramah dan Madinah al-
Munawwarah). Mereka telah memberikan ijazah penuh kepada beliau untuk 
mengajar disiplin ilmu-ilmu kepada orang lain.
11
 
Ketika berumur 15 tahun, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
sudah mengajar kitab-kitab h}adi>s| dan fiqh di Masjid al-Haram kepada para 
pelajar. Persiapan menjadi penerus ayahnya, dimulai melanjutkan studi dan 
ta’limnya terlebih dahulu. Berangkat ke Kairo Mesir di Universitas Al-Azhar 
asy-Syari>f di Mesir merupakan pilihanya. Setelah meraih gelar Sarjana, 
Master, dan Doktoral di bidang H}adi>s| dan Us}u>l ad-Di>n, maka lebih fokus di 
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kota suci Makkah untuk melanjutkan perjuangan yang telah di tempuh sang 
ayah. Tesis beliau juga berkenaan H}adi>s| telah dianggap cemerlang dan 
menerima pujian yang tinggi dari para ‘ulama unggul di Al-Azhar saat itu, 
seperti imam Abu Zahrah. Perjalanan pendidikan formal as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki hingga akhirnya menerima gelar Ph.D dari 
Al-Azhar University, dan itu ketika masih berusia 25 tahun, merupakan 
warga Arab Saudi yang pertama dan termuda meraih gelar Ph.D dari Al-
Azhar University.
12
 
C. Karya-karya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
As-Sayyid Muh{ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki seorang penulis prolifik, 
telah menghasilkan lebih dari 100 kitab telah dikarangnya, beredar di banyak 
negara, kitab-kitab karya tulis beliau yang beredar tersebut juga telah banyak 
yang diterjemahkan kedalam asing (selain Arab), diantaranya: Bahasa 
Inggris, Prancis, Urdu, Indonesia dan bahasa lainnya.
13
 
Menulis berbagai topik agama, undang-undang, sosial, dan sejarah. 
Banyak dari karya-karyanya sebagai rujukan topik yang pembelajaran dan 
dijadikan buku ajar di institusi-institusi Islam di dunia. Beberapa buku dari 
hasilnya diantaranya sebagai berikut: 
1. ‘Aqi>dah 
a. Mafa>hi>m Yajib an-Tus}ah{h{ah{ 
b. Manhaj as-Salaf fi Fahm an-Nus}u>s} 
c. at-Tahz|ir min at-Takfi>r 
d. Huwa Allah 
e. Qul Haz|ih Sabi>li> 
f. Syarh ‘Aqi>dah al-‘Awa>m 
g. Mafa>hi>m Yajib an-T}us}ah}h}ah} (Pemahaman yang Harus Diluruskan) 
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2. Tafsi>r 
a. Zubdah al-Itqa>n fi ‘Ulu >m al-Qur’a>n 
b. Wa Huwa bi al-Ufuq al-‘A’la 
c. al-Qawa>‘id al-Asa>siyyah fi ‘Ulu >m al-Qura>n 
d. H}aul Khas}a>’is} al-Qura>n 
3. H}adi>s| 
a. al-Manhal al-Lat}i>f fi Us}u>l al-H}adi>s| asy-Syari>f 
b. al-Qawa>‘id al-Asa>siyyah fi ‘Ilm Must }alah al-H}adi>s| 
c. Fad}l al-Muwat}t}a>’ wa Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyyah bih 
d. Anwa>r al-Masa>lik fi al-Muqa>ranah bain Riwa>yah al-Muwat}t}a>’ li al-
Ima>m Ma>lik 
4. Si>rah 
a. Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil 
b. Ta>ri>kh al-H}awa>di>s| wa al-Ah}wa>l al-Nabawiyyah 
c. ‘Urf at-Ta’ri>f bi al-Maulid asy-Syari>f 
d. al-Anwa>r al-Bahiyyah fi Isra >’ wa M’ira >j Khair al-Bariyyah 
e. az|-Z|akha>’ir al-Muh}ammadiyyah 
f. Z|ikriya>t wa Muna>saba>t 
g. al-Busyra fi Mana>qib as-Sayyidah Khadi>jah al-Kubra 
5. Us}u>l 
a. al-Qawa>‘id al-Asa>siyyah fi Us}u>l al-Fiqh 
b. Syarh Manz{u>mah al-Waraqa>t fi Us}u>l al-Fiqh 
c. Mafhu>m at-Tat}awwur wa at-Tajdi>d fi asy-Syari>‘ah al-Isla>miyyah 
6. Fiqh 
a. al-Risa>lah al-Isla>miyyah Kama>luha> wa Khulu>duha> wa ‘Alamiyyatuha > 
b. Labbaik Allahumma Labbaik 
c. az-Ziya>rah an-Nabawiyyah bain asy-Syar‘i>yyah wa al-Bid‘iyyah 
d. Syifa>’ al-Fu’a>d bi Ziyara>h Khair al-‘Iba >d 
e. H}aul al-Ih}tifa>l bi Z|ikr al-Maulid an-Nabawi asy-Syari>f 
f. al-Madh} an-Nabawi bain al-Guluww wa al-Ijha>f 
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7. Tas}awwuf 
a. Syawa>riq al-Anwa>r min Ad‘iyyah as-Sa>dah al-Akhya>r 
b. Abwa>b al-Farj 
c. al-Mukhta>r min Kala>m al-Akhya>r 
d. al-H}us}u>n al-Mani>‘ah 
e. Mukhtas}ar Syawa>riq al-Anwa>r 
8. Kitab-kitab lain 
a. Fi Rih}a>b al-Bait al-H}aram (Sejarah Makkah) 
b. al-Mustasyriqu>n Bain al-Insa>f wa al-‘As}abiyyah (Kajian Berkaitan 
Orientalis) 
c. Naz{rah al-Isla>m ila al-Riya>d}ah  
d. al-Qudwah al-H}asanah fi Manhaj al-Da‘wah ila Allah (Teknik Dawah) 
e. Ma La> ‘Ain Ra’at (Butiran Syurga) 
f. Niz}a>m al-Usrah fi al-Isla>m (Peraturan Keluarga Islam) 
g. al-Muslimu>n Bain al-Wa>qi‘ wa at-Tajribah (Muslimun, Antara Realitas 
dan Pengalaman) 
h. Kasyf al-Gummah (Membuka Jalan Problematika) 
i. ad-Da’wah al-Isla>h}iyyah (Dakwah Pembaharuan) 
j. Fi Sabi>l al-Huda wa ar-Rasya>d (Koleksi Ucapan) 
k. Syaraf al-Ummah al-Isla>miyya>h (Kemulian Ummah Islamiyyah) 
l. Us}u>l at-Tarbiyyah an-Nabawiyyah (Metodologi Pendidikan Nabawi) 
m. Nu>r al-Nibra>s fi Asa>ni>d al-Jadd as-Sayyid ‘Abba>s (Kumpulan Ijazah 
kakek beliau, as-Sayyid Abbas) 
n. al-‘Uqu>d al-Lu’luiyyah fi as-Asa>nid al-‘Alawiyyah (Kumpulan Ijazah 
Ayah beliau, as-Sayyid ‘Alawi) 
o. al-Tali>‘ as-Sa‘i >d al-Muntakhab min al-Musalsala>t wa al-Asa>nid 
(Kumpulan Ijazah) 
p. Al-‘Iqd al-Fari>d al-Mukhtas}ar min al-At}bah wa al-Asa>nid (Kumpulan 
Ijazah). 
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Kitab-kitab diatas adalah karya as-Sayyid Muh}ammad al-Ma>liki yang 
telah beliau tuliskan dan sudah diterbitkan. Terdapat banyak kitab yang 
tidak disebutkan dan belum dicetak.
14
 
D. Karir Mengajar 
Penggunaan kata karir mungkin tidak sesuai digunakan untuk 
menggambarkan aktivitas mengajarya, karena kata ini berkaitan dengan 
keuntungan material. Tentang pribadi beliau, sebagaimana keberadaan para 
masya>yikh (guru-guru besarnya) dan juga para pendahulunya serta tradisi 
yang lain yang menjadi kebiasaan hidupnya (yaitu tentang kedermawanan), 
sehingga beliau mengajar hanya karena Allah, dan tidak mengharapkan 
keuntungan material.
15
 
Beliau juga menempatkan sejumlah pelajar (santri) di rumah beliau, 
menyediakan (bahkan mencukupi) mereka: makan, minum, penginapan, 
pakaian, kitab-kitab, serta segala keperluan. Sebagai balasan, mereka hanya 
dimintai mematuhi peraturan dan etika menuntut ilmu. Mereka menetap 
bersamanya bertahun-tahun, mempelajari berbagai ilmu, hingga kembali ke 
negara mereka. Ratusan pelajar yang menuntut ilmu kepada beliau, berkat 
itu mereka memiliki pondasi pengetahuan Islam, dan kerohanian di negara 
mereka masing-masing, terutama di negara Indonesia, Malaysia, Mesir, 
Yaman dan Dubai.
16
 
Karirnya sejak selesai studi dari Al-Azhar, hingga meraih anugerah 
sebagai profesor pengajian di Universitas Umm al-Qura>’ Makkah al-
Mukarramah, karena telah mengajar sejak tahun 1970. Pada tahun 1971, 
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setelah ayahnya wafat, para ulama Makkah meminta menggantikan 
kedudukan ayahnya sebagai guru di Masjidil Haram. Beliau menerimanya, 
karena kegiatan mulia tersebut sudah dilangsungkan keluarganya lebih dari 
seabad. Beliau juga kadang mengajar di masjid Nabawi Madinah. Pengajian 
di majlis atau halaqahnya sangat ramai dihadiri pencari ilmu.
17
 
Beliau mengajar kitab H}adi>s|, Fiqh, Tafsir, Tasawuf di kediamannya, 
di Jl. al-Ma>liki Rus}aifah Makkah. Waktu pengajiannya antara Magri>b sampai 
‘Isya>, dihadiri sampai 500 orang. Beliau tokoh yang sangat dihormati 
kerajaan Arab Saudi, dimintai nasihat oleh raja untuk urusan-urusan penting. 
Beliau sebagai ketua dewan juri dalam Musa>baqah al-Qur’a>n Internasional di 
Makkah selama tiga tahun berturut-turut.
18
 
E. Pendidikan dan Dakwah as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
1. Ahl as-Sunnah Wa al-Jama>’ah, S}u>fiyah, dan Moderat 
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Ma>liki mengikuti jalan Ahl 
Sunnah Wa al-Jama >’ah, jalan toleransi dan kesederhanaan, pengetahuan 
dan kerohanian, serta kesatuan dalam berbagai bidang. Beliau percaya 
kepada prinsip berpegang dengan empat maz|hab yang masyhur, tetapi 
tanpa fanatik, dan mengajarkan agar memiliki rasa hormat kepada ulama >’ 
dan auliya >’. 
Beliau menentang sikap kesewenang-wenangan mengatakan 
kepada muslim lain sebagai kafir dan musyrik, persoalan ini sudah populer 
sebagai kesalahpahaman hari ini. Sikap sangat menentang dan kritis 
terhadap mereka sehingga mendapatkan digelar ‘reformis Is}lah}’ (tokoh 
perbaikan antar sesama muslim) di abad ke 20, ada sebagian orang Islam 
dengan mudah ingin menghapus ajaran Islam yang sudah lama diikuti 
oleh generasi pendahulu Islam. 
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Beliau juga memahami bahwa; mencela pengikut maz|hab Asy’a>ri, 
ataupun pengikut maz|hab H}anafi, Sya>fi’i dan Ma>liki, pengikut aliran 
sufisme, oleh sebagian orang yang salah paham pada hari ini. Perilaku 
tersebut, sama halnya mencela seluruh umat Islam, karena mereka 
mengikuti paham-paham diatas sudah ribuan tahun yang lampau. 
Pencelaan para pencela hanyalah sifat dan pendekatan milik musuh Islam, 
dan bukanlah sebagai Ukhuwah Isla>miyyah. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga sangat 
mempercayai bahwa, ulama–ulama maz|hab yang agung – pengikut aliran 
Sunni dan S}ufiyah – sejak ratusan tahun silam adalah penghubung kita 
(muslimin) kepada al-Qur’a>n dan as-Sunnah, dan bukanlah penghalang 
bagi kita untuk mengikuti kedua sumber tersebut, sebagaimana yang 
dipercayai dan diklaim oleh sebagian pihak golongan. 
Pemahaman yang benar berkenaan mengikuti ajaran al-Qur’a>n dan 
as-Sunnah adalah pemahaman yang berdasaskan tafsiran para ulama 
Islam, bukanlah datang dari persangkaan para ekstrimis zaman modern ini 
yang tidak berfikir lebih mendalam sebelum mencela mayoritas muslim 
yang mereka – pengikut Sunni dan Sufiyyah – tersebar di seluruh dunia. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga berpendapat 
bahwa, mayoritas umat ini adalah manusia baik, kumpulan minoritas yang 
fanatiklah yang perlu mengkaji lagi kesalahpahaman ekstrim mereka. 
2. Ajaran Tasawuf (S}u>fiyah) 
As-Sayyid Muh}ammad merupakan pendukung ajaran Sufiyah yang 
berdasarkan syari’at, dan ajaran sufi dari para auliya>’ dan as-S}}a>lihi>n dari 
umat ini, beliau sendiri sebagai guru besar kerohanian, memiliki tali 
hubungan (sanad-sanad) banyak tentang aturan kerohanian Islam, melalui 
para guru-guru t}ariqahnya yang baik. 
Beliau mempercayai bahwa, membaca z|ikir, baik sendirian atau 
berkumpul bersama adalah bagian penting dalam kerohanian diri pribadi 
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seseorang, bahkan santri atau pelajar yang ada dibawah pendidikannya 
diwajibkan shalat tahajud dan membaca wirid saat pagi dan petang. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga beranggapan 
bahwa, umat Islam perlu mengupayakan di segala hal untuk peningkatkan 
kuwalitas umat dari sudut kerohanian, kemasyarakatan, dan juga material, 
dan tidak membuang kesempatan waktu hidupnya yang amat berharga 
sebab persoalan-persoalan kecil. Beliau mempercayai bahwa, muslim 
tidaklah pantas mencela satu sama lain dalam persoalan yang 
diperselisihkan para ulama. Mereka sebaiknya perlu bersatu padu untuk 
memerangi apa yang telah disepakati sebagai perbuatan jahat dan dosa. 
Pandangan dan pendirian as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki ini digambarkan dalam tulisannya yang terkenal, yaitu didalam 
kitab populernya ‘Mafa>hi>m Yajib An T}us}ah}h}ah’ } (Pemahaman yang Harus 
Diluruskan), sebuah buku yang mendapat penghargaan meluas di seluruh 
dunia Islam dan sangat disanjung di kalangan ulama dunia.
19
 
Kitab Mafa>hi>m Yajib an-Tus}ah}h}ah} salah satu kitab as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki yang bersinar layaknya suatu kemilau 
mutiara. Inilah sosok manusia yang menantang rekan-rekan senegaranya, 
dan membuktikan kesalahan doktrin-doktrin mereka dalam penggunaan 
sumber-sumber dalil mereka. 
Namun, dalam menghadapi semua hal tersebut, Abuya as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki sama sekali tidak menunjukkan 
kepahitan dan keluh kesah, tidak pernah menggunakan akal dan 
intelektualitasnya dalam amarah, melainkan menyalurkannya untuk 
memperkuat orang lain dengan ilmu (pengetahuan) dan tasawuf. 
Kedengkian mereka sebenarnya karena didorong fakta, bahwa as-
Sayyid Muh}ammad al-Ma>liki jauh lebih unggul untuk dijadikan tandingan 
mereka. Melalui berbagai karya-karyanya yang menonjol, beliau 
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maliki/ (diakses pada: Senin, 11 Juni 2017). 
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memantapkan keilmuan dan keyakinan serta kepercayaan diri yang amat 
diperlukan saat berdialog, yaitu saat kaum jahil yang mengandalkan 
ijtihad pribadinya sehingga meracuni pemikiran umat Islam.
20
 
Anggauta Jamā’ah al-Kibār al-‘Ulama>’ (pembesar para ‘ulama) di 
Al-Azhār University, sekaligus sebagai Mufti di Mesir, Syaikh H}usain 
Muh}ammad Makhlūf, (akhir Juma>di al-A>khir 1405 H) dalam 
sambutannya lahirnya kitab tersebut menyampaikan apresiasi bahwa; 
‚Sungguh kitab (buku) yang amat baik ini mencakup pembahasan-
pembahasan yang amat mendatangkan keuntungan, banyak keluhuran 
didalam tema-tema banyak yang luhur, senantiasa memberikan 
kemanfa’atan bagi kaum muslimin di zaman sekarang ini, yaitu masa-
masa hidup saat dibutuhkannya ketetapan pengetahuan-pengetahuan 
penting, hukum-hukum universal yang amat penting untuk pengabdian 
terhadap Islām, pengokohan aqidah-aqidah agama, bentuk dakwah yang 
didasarkan dari sumber segala sumber ilmu, yaitu baginda nabi 
Muhammad, demi umat Islām meraih kebaikan melimpah, pelajaran-
pelajaran penting lagi menguntungkan yang langka, nasihat bagi umat 
Islām di zaman sekarang dengan nasihat yang baik dan seterusnya.‛21 
Sedangkan mantan rektor Al-Azhār University, kepala Markaz as-
Sunnah dan Sejarah Internasional, Muh}ammad T}ayyib an-Najār, 
menyampaikan; ‚Buku yang ada di hadapan Anda, betul-betul sebuah 
penjelasan yang cukup memiliki arti tentang berbagai faham yang 
diyakini sebagian manusia, mereka menganggap bahwa mengingkarinya 
adalah sebagai suatu kebatilan.‛ 
Ringkasan dari 13 ulama negara Yaman, disampaikan bahwa; 
‚Dalam bukunya ini, as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
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kesebelas, 1425 H), hal. 11. 
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menjelaskan apa yang diakui rumit oleh banyak orang. Beliau juga 
membahas secara jelas berbagai permasalahan yang membuat banyak 
orang linglung karenanya. Kitab ini bagaikan satu ‘aqd al-Fari>d’ (kontrak 
atau kesepakatan istimewa) yang ditulis pada suatu kitab terbaik di 
kalangan Ahl as-Sunnah wa al-Jamā’ah, baik yang ditulis pada masa 
lampau maupun masa sekarang (modern); baik tulisan yang berupa prosa 
maupun syair (puisi). Buku ini betul-betul diakui sebagai karya istimewa 
dalam bidangnya, dan dapat memenuhi kebutuhan para pencari ilmu, 
selain memang sejalan dengan akidah Ahl as-Sunnah wa al-Jamā’ah yang 
wajib diyakini.‛22 
3. Kisah Keteladanan 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki merupakan seorang 
pembimbing ajaran dan kerohanian Islam, beliau bermusafir ke Asia, 
Afrika, Eropa dan Amerika, menyeru manusia ke arah kalimah Allah dan 
Rasul-Nya Muh}ammad S}alla Allah ‘Alaih Wasallam. 
Di Asia Tenggara khususnya, as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki, secara peribadi telah mendirikan dan membiayai lebih dari 70 
sekolah Islam. Sejumlah besar penganut Kristian dan Budha telah 
memeluk Islam di kemampuannya, berkat melihat Nu>r Muh}ammad yang 
bersinar di wajahnya. Kemana saja pergi, para pemimpin, ulama dan 
masyarakat di tempat tersebut akan menyambutnya dengan penuh 
gembira. Beliau seringkali memberi ceramah di hadapan ratusan ribu 
jama’ah. 
Sosok tokoh amat disayangi dan dicintai oleh muslimin di dunia, 
bukan saja karena keturunan Rasu>lullah, tetapi juga karena ilmunya yang 
luas, hikmahnya, akhlak serta jiwa rohaninya, bahkan juga terkenal 
pemurah dengan ilmu, harta dan waktunya. 
Beliau wafat hari Jum’at, 15 Ramad}an 1425 H (2004 M), dan 
dimakamkan di pemakaman al-Ma’la (Makkah al-Mukarramah) tepatnya 
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disamping makam istri Rasu>lullah, sayyidah Khadi>jah binti Khuawilid a-
Kubra, meninggalkan enam putra; as-Sayyid Ah}mad, as-Sayyid Abdullah, 
as-Sayyid ‘Alawi, as-Sayyid ‘Ali, as-Sayyid al-H}asan dan as-Sayyid al-
H}usain dan beberapa putri-putri yang tidak bisa disebutkan disini.
23
 
Ketika jenazah as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki hendak 
dishalatkan di Masjidil Haram, ribuan warga kota Makkah al-
Mukarramah menghormati kepergiannya, bahkan dikabarkan toko-toko di 
sekitar Masjidil Haram yang dilewati jenazah, mematikan lampu sebagai 
tanda duka cita. 
Yang turut menyaksikan pemakamannya, banyak sekali – di luar 
kebiasaan - umat muslimin yang berada di Makkah pada saat itu, 
termasuk para pejabat, ulama, para santri yang datang dari mana-mana, 
baik dari luar Makkah al-Mukarramah, atau dari luar negeri (luar Arab 
Saudi), setelah dishalatkan di Masjidil Haram, ba’da shalat Isya>’. 
Demikian juga hari setelah kewafatannya, selama tiga hari tiga 
malam di kediamannya, rumah beliau terbuka bagi tamu-tamu yang ingin 
mengucapkan belasungkawa. Dan di hari akhir belasungkawa, wakil 
(pangeran) raja Arab Saudi, A<mir Abdullah bin Abd al-Azi>z dan A<mir 
Sult}a>n, datang ke rumahnya untuk memberikan sambutan belasungkawa 
dan mengucapkan selamat tinggal kepada pemimpin agama yang sulit 
dilupakan umat Islam ini. 
Kebesaran keluarga al-Ma>liki, bukan hanya di Arab Saudi, terlebih 
dihormati diluar negeri, diantaranya: Indonesia, Afrika, Mesir, dan Asia 
Tenggara, sehingga tidak mengherankan dengan meninggalnya Abuya as-
Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, umat Islam telah kehilangan 
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satu ulama yang telah mengoreskan tinta sejarah perjuangan menegakkan 
kalimat tauhid di muka bumi ini yang menjadi tauladan buat muslimin.
24
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BAB VI 
MANAJEMEN DIRI MENURUT AS-SAYYID MUH}AMMAD BIN 
‘ALAWI AL-MA<LIKI 
 
A. Konsep Diri Menurut as-Sayyid Muh{ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
1. Konsep Diri dalam Teori Umum 
Konsep diri dalam komunikasi pribadi sangat penting 
keberadaannya, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin 
sesuai dengan konsep dirinya.
1
 
Diri adalah kombinasi motif yang memiliki nilai dan perilaku yang 
bersifat khas pribadi, serta diri akan membedakan seorang dengan orang 
lain.
2
 Konsep diri adalah perasaan seorang tentang dirinya sebagai pribadi 
yang utuh dengan karakteristik yang unik, sehingga dia akan mudah 
dikenali sebagai sosok yang mempunyai ciri khas tersendiri. Seseorang 
akan mampu memahami kekurangannya. Makin dewasa dan makin tinggi 
kecerdasan seorang, makin mampu ia menggambarkan diri sendiri, makin 
baik konsep dirinya.
3
 
Kualitas diri dintentukan oleh tiga faktor; 1. Knowledge (sejumlah 
pengetahuan), 2. Skill (keterampilan), 3. Attitude (tindakan sikap 
mental). Ia adalah hasil perkalian ketiganya; KD = K x S x A/Kualitas diri 
= Knowledge x skill x attitude. Allah berfirman: ‚Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.‛ 
(QS. az-Zumar: 9).4 
Al-Qur’a>n menggunakan kata bervariatif ketika menyebut 
manusia, baik terkait dengan sisi luar maupun sisi dalam manusia. Kata-
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 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto: STAIN 
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 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian (Yogyakarta: Nuha 
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kata yang biasa disebutkan al-Qur’a>n: insa>n, basyar, z|uriyah, nafs, qalb, 
dan fard}. Kata-kata ini umumnya memiliki makna-makna tersendiri.5 
Terkait dalam pembahasan diri dalam konsep manajemen diri, 
penulis menggunakan kata nafs (self). Didalam al-Qur’a>n yang 
berhubungan dengan ‘diri seseorang’ dan diantaranya sebagai berikut; 1) 
Nafs, sebagai diri atau seseorang, 2) Nafs, sebagai sisi dalam manusia 
yang melahirkan sisi tingkah laku.
6
  
Peran yang ditampilkan diri pada dasarnya ingin melakukan 
perubahan, baik yang mengarah pada perubahan yang positif maupun 
yang negatif. Didalam Islam, perubahan atau amal itu lebih diarahkan 
pada kebaikan (amal shaleh). Amal shaleh perlu diimbangi keimanan. 
Konsep diri dalam Islam tidak bebas nilai, melainkan dipenuhi oleh iman 
dan keshalihan.
7
  
2. Konsep Diri Menurut as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
Tentang konsep diri, penulis menyampaikan tentang penjelasan 
dari kitab Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil )لماكلا فاسنلإا دمبؿ( (Baginda 
nabi Muh}ammad Manusia Sempurna), as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi 
al-Ma>liki menjelaskan didalam ‘Muqaddimah’ kitab tersebut, bahwa 
manusia dapat meraih keutamaan didalam kemerdekaan masyarakat 
secara haqiqi, baik dari sisi ketauladanan dalam beribadah dan kepatuhan 
melakukannya, cara menghilangkan kesusahan dan kerendahan, adalah 
dapat diraih mengikuti apa yang ada pada diri pribadi baginda nabi 
Muhammad, dijelaskan sebagai berikut; 
"دق أّ ـامتىلااو ةيوبنلا ةتَسلاب ةيانعلا فإ  نم باتكلا ولوانت
 اتَثك فيو لب طقف ةيسرافلاو ةيبرعلا ةغللا في لا ةفلتخبؼا ويحاون
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 تاغللا رثكأ يى تيلا ةسيزلبقلاا اهنيب نمو ،ةيبرغلا تاغللا نم
 انهإف ،يوبنلا بانبعاب امامتىا برغلا نع ثحبت بتكب ةينغ
 اتَثك فلأ ،ةتَسلا مىدوهج ةياغ اولذب برغلا يفلؤم نم  اوفلأف
بتك ةميظع ىلع ةغلاب اججح وماقأو تُملأا بينلا ةتَس في ا
ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ـلاسلإا ؿوسر"... 
‚Artinya: Sesungguhnya memperhatikan ‘as-Si>rah’ 
(perjalanan hidup) baginda nabi Muhammad dan menganggap 
penting terhadapnya, maka akan dijumpai banyak sekali buku 
yang dari berbagai bahasa, tidak hanya Bahasa Arab, dan 
Persia saja, bahkan banyak dijumpai yang berbahasa Barat, 
diantaranya: Bahasa Inggris, bahkan Bahasa Inggris paling 
mendominasi perhatiannya didalam mempelajari tentang 
baginda Nabi Muhammad. Bahasa Inggris diperkaya dengan 
buku-buku yang menjelaskan sejarah baginda nabi. Lebih dari 
itu, mereka penulis Barat sekuat tenaga menyemangatkan diri 
mereka untuk menulis buku-buku tentang sejarah Nabi 
Muhammad, nabi yang berjulukan ‘al-A<min’ (manusia paling 
dapat dipercaya), dan mereka juga mengemukakan bukti-bukti 
mendukung keagungan sosok Muhammad.‛8 
Penulis sampaikan bahwa, penjelasan as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki untuk konsep diri yang paling mendasari adalah 
mempelajari sejarah baginda nabi Muh}ammad. Dan ‘Konsep Manusia 
Sempurna’ adalah mempelajari diri pribadi baginda nabi Muhammad. 
Dengan mempelajari baginda nabi seseorang akan mengerti, memahami 
perilaku yang harus diperbuat. Sehingga pengetahuan tentang pribadi nabi 
menjadi konsep dirinya, meski tidak sempurna. Selain itu, karena baginda 
nabi sebagai tauladan hidup dan mengikut sunnahnya akan mendapatkan 
pahala secara otomatis karena bermakna mengalamalkan sunnahnya. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan kembali 
tentang ketertarikan penulis Barat banyak berupaya dengan sangat antusias 
mereka kepada diri pribadi baginda Nabi, karena baginda nabi adalah sumber 
                                                             
8
 Muh}ammad bin al-Ma>liki, Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil, (Madinah al-
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keutamaan dalam membebaskan (menjelaskan) masyarakat dalam ibadah, 
kesuritauladanan, upaya menghilangkan kesusahan dan kerendahan hidup, 
dan lain sebagainya. Dijelaskan tentang perihal diatas sebagai berikut; 
"نًركلا بينلل ابد اوفتًعاو  رىاظم نم عمتّٓا ريربر في لضفلا نم
ةيدوبعلا فاوبؽاو ؿذلا ةقبر نمو ديلقتلاو." 
‚Artinya: Karena (mereka orang Barat) mengerti apa-apa 
yang ada pada baginda Nabi Muhammad yang penuh kasih 
sayang, didalam ajarannya terdapati kebebasan (penjelasan) 
kepada masyarakat, diantaranya dari segi penjelasan ibadah, 
dan kesuritauladanan, dan dari segi menghilangkan 
kesusahan dan kehinaan.‛9 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga menjelaskan bahwa 
mukmin agar memiliki pegangan hidup, yaitu dengan cara belajar di lembaga 
pendidikan. As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
didalam kitab al-Mukhta>r; 
" اهُّلُك يىو ةيركفو ٍةيملع َؼراعمو َسرادم تُب ُءىراقلا اهيأ
؛اهقرطو اهبؾاربو اهجِىانبد 
 انبادلآ َلمكلأا َوجولاو ،ةيملاسلإا ِةركفلل ىلعلأا َقفلأا ُلثبس
.انتايلاثمو 
.ةايبغا فووئُش نم ٍفأش لك في ِؿامكلاو ،ِفايّلإا في َؿامكلا ُلثبس 
 ُكِل َةيكَّزلا َةصلاُبػا ُلثبس ،ءافولاو ،ةناملأاو ،ُؽْدّْصلا ُوَّنإ :ٍةَّينابر ٍةوعَد ّْل
 ،ؼوهلبؼا ةثاغإو ،فيعضلا ةرصُنو ، ـركلاو ،ةدجنلاو ،راثيلإاو
 لذإ ُقباستلاو ،برَّصلاو ّْقَبغاب يصاوتلاو ،ىوقتلاو برلا ىلع فواعتلاو
.تَبػا لعف" 
‚Artinya: Pembaca yang budiman, peran serta madrasah-
madrasah yang sengaja kami tampilkan yaitu diantara 
madrasah-madrasah dan lembaga-lembaga pendidikan 
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‘ilmiyyah wa fikriyyah’ (menerapkan kompetensi ilmu dan 
pemikiran) yang kesemuanya itu menjalankan metode-
metode, program-program, dan berbagai standarisasi jalan 
tempuh pembelajarannya; 
Madrasah-madrasah yang notabene mempercontohkan 
(sebagai suri tauladan) dalam cakrawala yang tinggi terhadap 
pemikiran islami, dan mempercontohkan bentuk 
kesempurnaan bagi adāb-adāb kita dan contoh-contoh baik 
bagi kita pula. 
Madrasah-madrasah yang notabene mempercontohkan 
kesempurnaan didalam bidang keimanan, dan kesempurnaan 
di setiap detik dari detik-detik kehidupan. 
Madrasah-madrasah yang notabene mempercontohkan  sebuah 
ringkasan pensucian diri pada setiap ajakan 'rabba>niyyah' 
(pendidikan mulai masa kecil hingga dewasa didalam hal 
pendekatan terhadap Allah): yaitu kejujuran, amanah, 
penepatan janji, pengutamaan, keberanian/perbantuan, 
kedermawanan/kemurahan hati, pertolongan untuk si lemah, 
perbantuan si teraniaya (meminta pertolongan), perbantuan 
pada kebaikan dan taqwa, dan saling berwasiat dalam 
kebenaran dan kesabaran, serta perlombaan-perlombaan untuk 
aktivitas kebaikan.‛10 
" ِؿلاخ نم ىلجتسُي يذلا نمؤبؼا َقلخ ،حيحصلا َنًوقلا َقلبػا ُلثبس
 ًادَّجَسُم َقلبػا كلذ ويف ىتًف ،ةفرشُمْلا ةَّنُّسلاو ،نًركلا فآرقلا
 في ًاصرحو ،تُقي في ًانايّإو ،تُل في ًامزحو ،نيد في ًةوق هارت ،ًاروصُم
 ََبذو ،ًتٌغ في ًادصقو ،ملع في ًاملحو ،ةببؿ في ًةقفشو ،ملع في ًلاُّم
 ًاطاشنو ،ةماقتسا في اِِّربو ،ؿلاح في ًابسَكو ،عمط نع ًاجُّرََبرو ،ةقاف
 ﵁ا ِدابع نم َنمؤبؼا َّفإ ،دوهجملل ةبضرو ،ةوهش نع ًاينهو ،ىدى في
 لاو ،َِعدوتسا ام ُعّْيَضُي لاو ، ُّبُِيُ نميف ُتّأي لاو ،ضِغْبُػي نم ُملظَي لا
 و ،نعلي لاو ،نعطي لاو ،ُدِسَيُ لاو ،ويلع ْدَهْشُي فإو ؛ّْقَبغاب ؼتًعي
 في ،ًاعرسُم ِةاكزلا لذإ ،ًاعّْشَخَتُم ِةلاصلا في هارت ،باقللأاب زبانتي
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 سيل ام ىعَّدَي لا ،ول يذلاب اعناق ،ًاروكش ءاخرلا في ،ًاروقو ؿزلازلا
 ُطلايِ ،هديري ٍؼورعم نع ُّحُّشلا وُبِلْغَػي لاو ،ظيغلا في ُعمَيَ لاو ،ول
اَّنلا ؛َرَػبَص ِويلع َيُِغبو َمُِلظ فإ ،مهفي يك َسانلا ُقطانيو ،ملعي يك َس
 ِقلبػاو ،ةرطاعلا َِةتَّْسلا هذّٔو ،ول ُرصني يذلا وى ُنبضَّرلا َفوكي تىح
 ترزبف ،ُولاطبأو وُت َّمئأو ُولاجر ،ِؿَّولأا رْدَّصلا ُتلاوطُب تَرَهَظ ّْيكَّزلا
 َّلُح ىّٔأ في ُةيملاسلإا ُةيصخشلا انل ِرهطأو ىلعأو ،ٍةَفِص ِلمكأو ،ٍة
 ِةَداي ّْسلاو ،ِرْخَفلاو ِدْجَمْلا َثيدح ُخيراتلا اهنع انل ىورو ،ٍجذونم
 ُِؾرُْدن انُى نمو ،ةيملاسلإا َِةراضبغا َسورُدو ،ؿاضّْنلاو ِداهبعاو ،ِةَّزِعلاو
 ،ِحوُّرلا ِتلااسر ىلع َّلاإ تٍُبت لا ىبرُكلا ِتاضهَّنلا فأ ؛ٍتُقيب
امابؽإو تيلا ةيوقلا ِةدعاصلا ِؽلاْخَلأا ىلع َّلاإ ُـوقت لاو ،فايّلإا ِت
 ةيسيفنلاو َةيقلبػا ِتافّْصلا َّفإ ،ةَسَّدَقُمْلا ِدِئاقعلا نم اهُلُػثُم ُّدَمَتْسُت
 تيلا ىمظُعلا ُتارَخَّدُمْلا يىو ،بوعُّشلا ؿام ُسأر يى ةيحورلاو
 رشَبلا ِبْكَّرلاب ُعَفْدَتو ،َمَُملأا ُعَنْصَت.ايلُعلا ِوتاياغ لذإ ي" 
‚Artinya: Pendidikan mempercontohkan berkenaan akhlaq 
yang lurus dan benar, mencetak seorang mukmin yang 
berhiaskan dengan ciri-ciri khas (ajaran-ajaran indah) dari al-
Qur’ān al-Karīm, 'as-Sunah' (ajaran h}adīs|) yang mulia, 
sehingga dirimu dapat menyaksikan didalamnya berkat 
akhlāq-akhlāq tersebut sikap 'musajjidan' (sangat 
merendahkan diri kepada Allah) dan 'mus}awwiran' (senantiasa 
bercermin pada diri sendiri), dirimu juga mampu melihatnya 
sebuah kekuatan didalam agama, kekokohan didalam 
kelenturan,  keimanan didalam keyakinan, ketamakan 
(penjagaan) didalam ilmu, belas kasih didalam kecintaan, 
bijaksana didalam keilmuan, sebuah cita-cita didalam 
kekayaan, perbaikan (pengindahan) didalam hajat, 
penyempitan dari sifat 't{ama' (ingin diberi), pekerjaan didalam 
kehalalan, kebaikan didalam 'istiqāmah' 
(kelempangan/konsekuen), kesemangatan didalam petunjuk, 
penahanan didalam syahwat (bersenang-senang), kasih sayang 
kepada seorang yang bersungguh-sungguh, karena 
sesungguhnya hamba-hamba Allah yang beriman tidak 
diperkenankan menyakiti seorang yang membenci (marah 
71 
 
 
 
terhadap dirinya), tidak berbuat dosa kepada seorang yang 
mencintai, tidak menterlantarkan (mensia-siakan) sesuatu 
yang telah dititipkan, tidak hasud, mencela, melaknat, dan 
memberitahukan didalam kebenaran; sekalipun tidak 
menyaksikannya, tidak mencela (mengejek) dengan ‘laqab’ 
(sindiran yang menyinggung dan menyakiti), menyaksikannya 
sebagai manusia yang shalatnya dengan ‘khusyu’’ (penuh rasa 
takut kepada Allah), sebagai seorang yang bercepat-cepat 
melaksanakan kewajiban berzakat, sebagai seorang yang 
tenang jiwa disaat terjadi ketimpangan (bencana), sebagai 
seorang yang banyak bersyukur didalam sikap kedermawanan, 
menerima apa adanya pada sesuatu yang dimilikinya, tidak 
menuntutnya sesuatu yang tidak berhak dituntut oleh dirinya, 
tidak bersepakat (mendemo/mengkudeta) didalam kemarahan, 
tidak memasukkan kerakusan dari reputasi yang 
dinginkannya, mau membaur dengan masyarakat banyak agar 
mengerti, berkenan saling berdialog dengan masyarakat agar 
saling memahami, jika dianiaya dan dibebani makar 
(didemo/dikudeta) maka mampu bersabar; Dan berusaha 
meyakinkan diri bahwa Z|at yang Maha ar-Rahman, Dia-lah 
yang akan memberikan pertolongan pada dirinya, maka 
dengan langkah-langkah yang harum dan akhlak yang bersih 
mampu menampakkan jiwa-jiwa kepahlawanan sebagai 
manusia yang berada di garda garis depan, sebagai pejantan-
pejantannya, sebagai pemimpin-pemimpinnya bahkan sebagai 
pahlawan-pahlawannya, sehingga tampaklah dengan jelas bagi 
kita individu berkepribadian islami indah bertatariaskan 
sorban, bersifat sempurna, dan luhur lagi suci model 
bentuknya, dan konsekuensi sejarah pun telah menceritakan 
kita tentang percontohan istimewa tersebut sebagai tokoh 
cerita yang memiliki kemuliaan dan kebanggaan, kehormatan 
dan kekohohan, jihad dan perjuangan, dan sebagai pelajaran-
pelajaran Islam yang berperadaban, dan berangkat dari semua 
ini kita menemukan keyakinan; Sesungguhnya kebangkitan-
kebangkitan yang besar tidaklah terbangun terkecuali dengan 
'risālah ar-Rūh' (pengisian-pengisian rohani), ilhām-ilhām 
keimanan, serta tidaklah bisa berdiri kokoh terkecuali karena 
akhlāq-akhlāq naik (tinggi) dan kokoh yang berlandaskan 
ajaran aqīdah-aqīdah yang suci, karena sesungguhnya nilai-
nilai moralitas, dan kepribadian, serta ‘ruhiyyah’ adalah harta 
pokok milik suatu kelompok masyarakat, dan simpanan-
simpanan agung yang menciptakan kebaikan umat-umat, 
mendorong kāfilah manusia untuk meraih berbagai cita-cita 
tingginya yang mulia.‛11 
                                                             
11
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 7.  
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B. Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam Menurut as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
1. Konsep Manajemen Diri 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
pelajaran-pelajaran yang mengarahkan pendidikan Islam, khususnya 
pelajaran-pelajaran yang menjelaskan manajemen diri dalam pendidikan 
Islam (moslem self management in Islamic education). Sebagaimana telah 
diwajibkan bagi muslim untuk mempelajari ilmu agama didalam 
menggugurkan salah satu kewajiban didalam hidup. 
Tentang bagian dari konsep manajemen diri dalam pendidikan 
Islam, yang diperlukan oleh muslimin adalah mengetahui Akidah-akidah 
Islam dan rukun-rukun agama. Pernyataan ini beliau sampaikan didalam 
kitab yang bernama Qul Haz|ih Sabi>li> )يليبس هذى لق(, di bagian 
mukadimah kitab tersebut, disampaikan bahwa; 
"ديقعلاملسبؼا ويلإ جاتيُ ابف نيدلا فاكرأو ةيملاسلإا ة" 
"Artinya: Akidah dan rukun-rukun agama adalah muatan materi 
yang diperlukan untuk muslim."12 
Berawal dari perjuangan Salaf as}-S}a>lihi>n, maka dapat diteliti lebih 
lanjut peran dan upaya mereka dalam pendidikan Islam, khususnya 
tentang arahan konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam. Perkataan 
nasihat mereka sebagai bahan ajar materi pendidikan Islam sepanjang 
masa. Penjelasan hal ini disampaikan didalam kitab al-Mukhta>r Min 
Kala>m al-Akhya>r ك نم راتخبؼا()رايخلأا ـلا , bahwa;  
" نم ٌدْنُج يى ٍتارابِعو ًلااوقأ َتُفراعلا ُةَّمَِئلأاو َتُبغاَّصلل َّفإ
 ٌتارابِعو ٌرابخأ ،هِدابِع نم ُءاشَي نم َبوُلق ﵁ُا ُحَتْفَػي ،﵁ِا ِدونُج
 ِنعو ،َةَوْسَقلا بلَقلا نع ُلِيُزتو ،ُتابضَّرلا ُؿَّزنَتَػت اىرِْكذ دنع
                                                             
12
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki., Qul Haz|ih Sabi>li> (King Of Saudi Arabia, 
Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd} al-Wat}aniyah As|na>’ an-Nasyr, 1420 H), hal. 5. 
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 ْفَغلا كِلاَّسلا ىلع أّ َضافأو ،ْمُهَػتَنِسَْلأ أّ ﵁ُا َرَّوَػن ٌؿاوقأ ،َةَل
 َلَْىأ ْمِِّٔ ىىاَبف ،ِءايلعلا لذإ لذاعتو َُوناحْبُس ُّقَبغا ُمُهَلَصْوَأ ،ْمِِّٔولق
.ءامَّسلاو ِضْرَلأا" 
‚Artinya: Sesungguhnya bagi para s}a>lihin dan imam-imam 
(pemimpin-pemimpin Islam) yang berintelektual tinggi, 
mereka memiliki perkataan-perkataan (nasihat) dan 
ungkapan-ungkapan (ilmu penting), sebagaimana 
diumpamakan seperti pasukan dari tentara-tentara Allah, 
dengannya Allah akan membukakan (jalan keluar) kepada 
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki, dan merupakan 
publikasi-publikasi serta ungkapan-ungkapan penting yang 
disaat dituturkan (diajarkan) niscaya akan teraih curahan 
rahmat-rahmat Allah, menghilangkan kerasnya hati, dan 
juga (sebagai petunjuk) bagi orang yang lalai yang sedang 
meniti jalan Allah, merupakan perkataan-perkataan mutiara 
yang dipancarkan oleh Allah melalui media lisan-lisan 
(pelajaran nasihat) mereka, menumpahkan pemahaman isi 
hati mereka, sehingga Allah Z|at yang Maha Suci 
menempatkan mereka pada pelajaran yang benar, kemudian 
Allah pun mengindahkan (membagusi) berkat upaya 
pelajaran mereka bagi penduduk langit dan bumi.‛ 
" ِلَلِع ِجَلاِع نم َتَثكلا اِتِاََّيط في ُلِمَْبر ٌتاداشرإو ُحئاصَن
 ،ِؾولُّسلا ُةَّمَِئأو ىُدبؽا ُحيباصَم ْمُهَّػَنلأ ،ِفادَبلأا ِءاودأو ِبولُقلا
 ْمُهَلَمَع اوُصَلْخَأ ،ْمُهَػنْػيِد مهيلع ﵁ُا َظِفَحَف ﵁ِا َدودُح اوظِفَح
:ُْمَبؽْوَػق ُْمَبؽ ﵁ُا َد َّدَسَف ﴿ ْمُىَاتَآَو ىًدُى ْمُىَدَاز اْوَدَتْىا َنيِذَّلاَو
،﴾ْمُىاَوْقَػت ﴾ُوَّللا ُمُكُمّْلَعُػيَو َوَّللا اوُقَّػتاَو﴿". 
‚Artinya: Nasihat-nasihat dan tuntunan-tuntunan yang isi-
isinya mencakup nilai keuntungan teramat banyak; 
Termasuk diantaranya sebagai bentuk ramuan obat untuk 
mengobati berbagai macam penyakit hati dan badan 
(jasmani), karena sesungguhnya mereka adalah bak lentera-
lentera petunjuk dan imam-imam yang sangat perhatian 
didalam beribadah kepada Allah, mereka golongan yang 
konsekuen menjaga batas-batas (hukum) Allah sehingga 
Allah pun menjaga mereka untuk agama mereka, mereka 
senantiasa memurnikan amaliahnya, maka Allah pun 
memenuhi (memuaskan) mereka dengan perkataan mereka 
sendiri, sebagaimana diterangkan didalam surat 
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Muhammad ayat 17: "Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, maka Allah  menambah petunjuk 
kepada mereka dan memberikan balasan ketaqwaannya." 
Dan didalam surat al-Baqarah ayat 282; "Dan bertakwalah 
kepada Allah; Niscaya Allah mengajarmu" 
 َْبص ىلع ِةَِيبْرَّػتلاو ِمْلِعلا ُلىأ َبَأَد دقو" ،ِةروهشَمْلا ُمِِبؽاوقأ ِع
".ؽلاخلأا لئاضفل ًاداشرإو تََبػا في ًابيغرت ؛َةروثنَمْلا ُمِِتِرابعو 
‚Artinya: Golongan 'Ahl al-'Ilm' (orang-orang yang hidup 
berlandaskan dan memiliki pengetahuan tinggi) dan 
golongan 'Ahl at-Tarbiyyah' (orang-orang yang sangat 
membidangi bidang pendidikan) dengan sepenuhnya 
mereka telah berupaya untuk mendokumentasikan 
perkataan-perkataan mereka yang tidak asing lagi, dan juga 
untuk ungkapan-ungkapan mereka yang terpublikasikan 
dan tertuliskan; Dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa 
cinta di momen kebaikan dan sebagai petunjuk untuk 
akhlak-akhlak yang harus dikedepankan.‛13 
Pendidikan sangat dipengaruhi dengan nasihat-nasihat yang baik, 
orang-orang shalih dan ajaran-ajaran mereka berdasarkan ilmu dan 
mengamalkan ilmu tersebut dengan konsekuen. Mereka mempersiapkan 
diri dan membekali diri dengan akhlak yang terbekas pada diri mereka, 
baik persiapan berhubungan untuk pribadi maupun untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, disampaikan; 
" زلا ،ملعلاب َفولماعلا مىو ،مىرابخأو َتُبغاصلا ؿاوقأ في َفودىا
 ةظقيلا ةقيقحتب ِةَلْقَّػنلل فْو ُّدِعَتْسُمْلا ،ةرخلآا في فوبغارلا ،ايندلا
 ُرّْوَصُت تيلا ُمِِبؽاوقأ نم ًاذْبُػن ُباتكلا اذى انل ُرُكَْذي ،لحاصلا دوزتلاو
 وناحبس مهِقِلاخ عم ايندلا في مَتِتَسو ،مُهَػتلماعمو ،ْمُهَػقلاخأ انل
 وخإ عمو ،مهسُفنأ عمو ،لذاعتو في ةولُس اىَذِخَّتَنل اىركذي لا ،منها
 َعجرن فأ ُثبلن لا َُّتّ ًَةرْػتَػف أّ ُرَّػَثأَتَػن ،انتاقوأ أّ يضقن ،انسلابؾ
 يسأتلا اىركذ نم ُداربؼا لب ،ضارعإو ٍةلفغ نم ويلع انك ام لذإ
.مبؽاونم ىلع ُتََّسلاو ،مهيدى ُعابّْتاو مهِقلاخأب" 
                                                             
13
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r 
(Surabaya: Haiah as-Shofwah, cetakan kedua, 1428 H / 2007 M), hal. 3. 
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‚Artinya: Kumpulan nasihat para s}ālih}īn dan kabar berita 
mereka, mereka sebagai para aktivis yang senantiasa 
beramal berdasarkan ilmu, golongan zuhud urusan duniawi, 
pecinta-pecinta urusan akhirat, golongan yang senantiasa 
mempersiapkan diri memindahkan haqīqat (kebenaran) 
kebangkitan dan perbekalan yang baik, mengingatkan kita 
dengan kitab ini artikel (publikasi dakwah) dari nasihat-
nasihat mereka yang mempercontohkan kita akhlak terpuji 
mereka, hubungan sosialis, dan perjalanan hidup mereka di 
dunia dalam kedekatan pada sang Pencipta, Allah, dan 
keberasamaan menyertai saudara-saudara mereka, tidaklah 
mengingatnya hingga kita terlalaikan di majlis kita, 
memutus waktu-waktu kita, memunculkan pengaruh buruk 
kita untuk sesaat waktu kemudian kehilangan kontrol 
diri/lalai dan berpaling pada apa-apa yang seharusnya 
dilakukan kita, akan tetapi yang dikehendaki dari 
mengingatnya adalah sebagai pemondasian diri dengan 
akhlak-akhlak mereka dan tunduk dengan petunjuk mereka, 
serta perjalanan untuk peraihan kesuksesan mereka.‛ 
Diantara media-media pendukung kesuksesan pendidikan adalah 
berpegangan dengan buku-buku, karena buku merupakan sumber ilmu, 
dengan buku mampu mengetahui luasnya pengetahuan. Selain dengan 
buku pendidikan memerlukan lembaga yang menaunginya, lembaga yang 
mengajarkan akhlak, dan arahan kebiasaan atau kesibukan bermaliah baik 
sehingga mampu membentuk kepribadian islami. Disampaikan bahwa;   
" ؿوصولا في مِهُِلبُسو ؛ ـوقلا براشم نم ًةفلتبـ َجذانم باتكلا
 ،اىدارُم في ٌةَدِحَّتُم ،اىدوصقَم في ٌةقفَّتُم اهّْلُك اهنكلو ،ةفرعبؼا لذإ
دم يهف ،ؽلاخلأاو ،ةفرعبؼاو ،ؾِوُّلسلا في ِجىانبؼا ُةَد ّْدعتُم ُسرا
 رارسإو ،فشكلاو ،حتفلاو ،دارولأاو ،راكذلأاو ،بادلآاو
.سفنلا" 
‚Artinya: Kitab-kitab - sumber ilmu - tampil berbagai 
metode berbeda-beda sumber-sumber (keinginan atau 
kecenderungan hati) suatu kaum; Langkah mereka didalam 
penggapaian 'al-Ma'rifah', bahkan seluruhnya adalah 
sesuatu yang telah disepakati dalam arahan dan tujuannya, 
tersatukan (terikat) didalam maksudnya, yaitu madrasah-
madrasah (lembaga pendidikan) yang memiliki berbagai 
model; Baik jalan tempuh, ‘al-Ma’rifah’ (pengetahuan yang 
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sangat diri dalam mengenal Allah), akhlak-akhlak, adab-
adab, wirid (z|ikir-z|ikir), keterbukaan (fikiran), pembukaan 
(hati), dan metode rahasia jiwa.‛14 
Abuya as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
pendidikan jiwa dengan dibarengi kesungguh-sungguhan, hal ini termasuk 
dalam kajian konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam. Tentang 
bersungguh-sungguh dalam pendidikan jiwa, dijelaskan didalam kitab ‘al-
Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-Da’wah Ila Allah’,  في ةنسبغا ةودقلا(
)﵁ا لذإ ةوعدلا جهنم, yaitu seputar pendidikan jiwa, pendidikan jiwa untuk 
pribadi dan mengembangkannya dalam berdakwah. Disampaikan bahwa; 
" ةلصاومو دومصلاو تابثلاب برصلا ىلع سفنلا ةيبتًل ةدىآّا
،تَسلا  ﵁ا لذإ عوجرلا ىلع سفنلا ةيبرتو ركذو ول وجولا ـلاسإب
 يلحتلا ىلع سفنلا ةيبرتو ،فآ لك في وئاعدو فاسللاو بلقلا
 قيدصتو اهيلإ وعدي تيلا ئداببؼاب كسمتلاب ةنسبغا ةودقلا رهظبد
 ،ةيحضتلاو سفنلا ؿذبب داهبعا ىلع سفنلا ةيبرتو ،ولوق ولمع
.ءاخسب ؽافنلإاو ؿابؼا ؿذبب راثيلإاو ـركلا ىلع سفنلا ةيبرتو" 
‚Artinya: Kesungguhan pada pendidikan jiwa atas 
ketetapan, dan tetap konsekuensi, serta terus menerus 
didalam melangkah menjalani hidup dengan 
memperhatikan pelajaran hidup baginda nabi Muhammad. 
Bersungguh-sungguh dalam mendidik jiwa kembali kepada 
Allah dengan memasrahkan diri, berz|ikir dengan hati, lisan 
dan berdo’a di setiap keadaan. Bersungguh-sungguh 
didalam pendidikan jiwa dengan kesuritauladanan yang 
baik. Bersungguh-sungguh didalam mengorbankan jiwa. 
Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa dengan 
kedermawanan dan berinfaq.‛15 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga menjelaskan 
tentang konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam, yaitu kitab Kasyf 
                                                             
14
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 5. 
15
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah (King Of Saudi Arabia, Fas} Wiza>rah al-A’la>m 1412 H, cetakan ketiga, 
1994 M /1414 H), hal.  51. 
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al-Gummah fi Is}t}ina>’ al-Ma’ru>f wa Rah }mah al-Ummah في ةمعلا فشك(
)ةملأا ةبضرو ؼورعبؼا عانطصا, yang menjelaskan ajakan bersemangat 
mengerjakan kebaikan dan menciptakan kebaikan. Disampaikan bahwa; 
" عمتّٓا فأ كش لاو ،وعانتصاو ؼورعبؼا لعف ىلع ةلدلأا
.هدارفأ تُب طبريو وتلاص يوقي ام لذإ ةديدش ةجابح يملاسلإا" 
‚Artinya: Petunjuk-petunjuk atau kebaikan dan membuata 
atau mengupayakannya, dan tidak dapat diragukan lagi 
bahwa masyarakat Islam sangat memerlukan muatan 
materi pengetahuan yang dapat memperkuat hubungan 
baiknya dan mengikat indiviual.‛16 
Berangkat dari berbagai penjelasan dan arahan pemikiran Abuya 
as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki diatas maka dapat penulis 
simpulkan sedikitnya hal-hal sebagai berikut:  
1. Mempelajari pentingnya nasihat-nasihat yang diajarkan Salaf as}-
S{a>lihin (para pendahulu Islam) sebagai sumber dan pijakan ilmu dari 
masa ke masa. 
2. Pentingnya mempelajari kitab-kitab (buku-buku) sebagai sumber ilmu 
pengetahuan dan sumber minuman pengetahuan bagi pelajar.  
3. Mempelajari pentingnya berperilaku dengan sifat-sifat terpuji para 
Salaf as}-S}a>lihi>n, baik dalam akhlak, dan sikap hidup disertai 
kezuhudan dan sifat terpuji ketauladanan mereka 
4. Mempelajari pentingnya pelajaran tentang ‘Akidah-akidah. 
5. Mempelajari Rukun-rukun agama (pondasi-pondasi agama dalam hal 
ini syari’at ataupun hukum agama 
6. Pendidikan jiwa dengan kesungguh-sungguhan 
7. Pendidikan jiwa dengan kesabaran dan konsekuesitas, serta 
memasrahkan diri kepada Allah dalam usaha dakwah 
                                                             
16
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, Kasyf al-Gummah Fi Is}tina>’ al-Ma’ru>f Wa 
Rah}mah al-Ummah  (King Of Saudi Arabia, Makkah al-Mukarramah: Qism Ida>rah al-
Mat}bu’a>t bi al-Madi>nah al-Munawwarah, cetakan ketiga, 1412 H / 1992 M), hal. 5. 
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8. Pentingnya berbuat kebaikan untuk kasih sayang terhadap umah 
Islam). 
9. Dan pelajaran-pelajaran penting bagi muslimin dengan dibarengi 
pemahaman berbagai disiplin ilmu lain. Khususnya meniru atau 
mengambil pelajaran yang diajarkan baginda nabi melalui media para 
guru dan Salaf as}-S{a>lihi>n. 
Sebagai gerak nyata setelah mempelajari, memahami, mencermati 
dan seterusnya, dari penjelasan yang disampaikan as-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki diatas, maka penulis akan menyusun penulisan tesis 
manajemen diri dalam pendidikan Islam ini dengan konsep teori, 
sekaligus metodologi pendidikan dengan karya imam al-Gaza>li. 
Adapun konsep teori dan metodologi pendidikan sebagai konsep 
dan metodologi pendidikan yang dimaksud adalah dari penyampaian 
konsep dan bentuk imam al-Gaza>li didalam kitab ‘Ih }ya>’ Ulu>m ad-
Din’ )نيدلا ـولع ءايحإ( , sebagai konsep untuk mempermudah cara 
penyampaian dan mengutarakan materi-materi isi penulisan sehingga 
menjadi sebuah konsep yang baik, tertata, teratur dan rapi. Dan yang 
paling mendasari penulis dalam penyususnan ini adalah ingin 
mendapatkan ilmu dan keberkahan dari karya monumental ‘Hujjah al-
Islam’ )ـلاسلإا ةجح(  al-Imam al-Gaza>li ini, dan penulis sampaikan 
bahwa: Penulisan tesis dengan konsep kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n dan 
menggunakan metode pendidikan didalamnya saja, tidak membahas 
mendetail sebagaimana isi konsep dan metode pendidikan yang disajikan 
penulis kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n yang menakjubkan dan penuh beraneka 
macam pengetahuan. 
Abdul Mujib, tentang kitab Ih}ya> ‘Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ( 
bahwa; Kitab imam al-Gaza>li yang paling populer ialah Ih}ya>’ ‘Ulu >m ad-
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Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ( (Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama) setebal 1710 
halaman besar. Kitab beliau yang satu ini merupakan analisa dan kupasan 
gamblang mengenal ‘Aqa >’id, Fiqh, Akhlak dan Tasawuf.17 
Al-Imam Al-Gaza>li – rah}imahullah - mengklasifikan pembahasan 
secara garis besar dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ( 
dibagi menjadi empat bagian. Empat bagian yang dimaksud adalah: a) 
Berhubungan al-‘Iba>da>t )تادابعلا(, b) Berhubungan al-A<da>t )تاداعلا(  
(kebiasaan), c) Berhubungan al-Muhlika>t )تاكلهبؼا( (hal-hal yang 
merugikan), d) Berhubungan al-Munjiya>t )تايجنبؼا( (hal-hal yang 
menyelamatkan).
18
 Adapun perinciannya adalah sebagai berikut; 
وباتك سسأ دق ويلع لذاعت ﵁ا وبضر لرازغلا ـاملإا فاك"  ءايحإ
 عبرو ،تاداعلا عبرو ،تادابعلا عبر :عابرأ ةعبرأ ىلع نيدلا ـولع
".تايجنبؼا عبرو ،تاكلهبؼا 
‚Artinya: Imam al-Gaza>li – rahimahullah – menyusun kitab 
al-Ih}ya>’ ‘Ulu >m ad-Di>n dengan empat bagian, seperempat 
bagian pertama kajian ibadah, seperempat bagian kedua 
kajian adat, seperempat bagian ketiga penjelasan hal-hal 
yang menghancurkan/merugikan, seperempat bagian 
keempat penjelasan hal-hal yang menyelamatkan.‛ 
" باتكو ،ملعلا باتك :بتك ةرشع ىلع تادابعلا عبر لمشيو
أ باتكو ،ةراهطلا رارسأ باتكو ،دئاقعلا دعاوق ،ةلاصلا رارس
 ،جبغا رارسأ باتكو ،ـايصلا رارسأ باتكو ،ةاكزلا رارسأ باتكو
                                                             
17
 Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang 
Menarik Hati (Gresik: , t.t.), hal. 8. 
18
 Abu> H}a>mid Muhammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, ‚Ih}ya >’ ‘Ulu>m ad-Di>n‛ ..., 
hal. 10. 
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 ،تاوعدلاو راكذلأا باتكو ،فآرقلا ةولات بادآ رارسأ باتكو
.تاقولأا في دارولأا بيترت باتكو" 
‚Artinya: Cakupan isi seperempat pertama tentang ‘al-
‘Iba >da>t’ mencakup sepuluh kitab (bab): 1. Bab Ilmu, 2. Bab 
Kaidah-kaidah ‘Akidah, 3. Bab Rahasia-rahasia Bersuci, 4. 
Bab Rahasia-rahasia Shalat, 5. Bab Rahasia-rahasia Zakat, 
6. Bab Rahasia-rahasia Berpuasa, 7. Bab Rahasia-rahasia 
Haji, 8. Bab Rahasia-rahasia Adab Membaca al-Qur’a>n, 9. 
Bab Z|ikir-z|ikir dan Do’a-do’a, 10. Bab Tarti>b Wirid-wirid 
klasikal waktu.‛ 
" بادآ باتك :بتك ةرشع ىلع لمشيف تاداعلا عبر امأو
 باتكو ،ـاربغاو ؿلابغا باتكو ،بسكلا ـاكحأ باتكو ،لكلآا
 باتكو ،ةلزعلا ةباتكو ،قلبػا ؼانصأ عم ةرشاعبؼاو ةبحصلا بادآ
 ؼورعبؼاب رملأا باتكو ،دجولاو عامسلا باتكو ،رفسلا بادآ
لاخأو ةشيعبؼا بادآ باتكو ،ركنبؼا نع يهنلاو.ةوبنلا ؽ" 
‚Artinya: Cakupan isi seperempat kedua tentang ‘al-A<da>t’ 
mencakup sepuluh kitab (bab): 1. Bab Adab Makan dan 
Minum, 2. Bab Hukum-hukum Bekerja, 3. Bab Halal dan 
Haram, 4. Bab Adab Berteman dan Bermasyarakat, 5. Bab 
Ber-‘Uzlah, 6. Bab Adab Bepergian, 7. Bab Mendengarkan 
dan ‘Wajd’ (Adab Mendengarkan dan Pengaruh 
Mendengarkan), 8. Bab Amar Ma’ru >f nahi Munkar, 9. Bab 
Adab Bekerja, 10. Bab Akhla>q Nubuwwah.‛ 
" حرش باتك :بتك ةرشع ىلع لمشيف تاكلهبؼا عبر امأو
تافآ باتكو ،سفنلا ةضاير باتكو ،بلقلا بئاجع  :تُتوهشلا
 تافأ باتكو ،فاسللا تافأ باتكو ،جرفلا ةوهشو نطبلا ةوهش
 ؿابؼا ـذ باتكو ،ايندلا ـذ باتكو ،دسبغاو دقبغاو بضغلا
 ،بجعلاو بركلا ـذ باتكو ،ءايرلاو هابعا ـذ باتكو ،لخبلاو
.رورغلا ـذ باتكو" 
‚Artinya: Cakupan isi seperempat ketiga tentang ‘al-
Muhlika>t’ (hal-hal yang mendatangkan petaka) mencakup 
sepuluh kitab (bab): 1. Bab Menjelaskan 
Kekaguman/Kebanggaan Hati, 2. Bab Melatih Jiwa, 3. Bab 
81 
 
 
 
Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batin dan Syahwat Farji, 4. 
Bab Bahaya lisan, 5. Bab Bahaya G|adab (marah), Dendam, 
Hasud, 6. Bab Keremehan Duiawi, 7. Bab Keremehan 
Harta dan Bakhil, 8. Bab Pangkat dan Riya, 9. Bab 
Keremehan Sombong dan ‘Ujub, 10. Bab Kejelekkan 
Penipu.‛ 
"  ،ةبوتلا باتك :بتك ةرشع ىلع لمشيف تايجنبؼا عبر امأو
 رقفلا باتكو ،ءاجرلاو ؼوبػا باتكو ،ركشلاو برصلا باتك
 سنلأاو ؽوشلاو ةب﵀ا باتكو ،لكوتلاو ديحوتلا باتكو ،دىزلاو
 ةبقاربؼا باتكو ،صلاخلإاو ؽدصلاو ةينلا باتكو ،اضرلاو
.توبؼا ركذ باتكو ،ركفتلا باتكو ،ةبسا﵀او" 
‚Artinya: Cakupan isi seperempat keempat tentang ‘al-
Munjiya>t’ (Hal-hal yang mendatangkan keselamatan) 
mecakup sepuluh Bab: 1. Bab Taubat, 2. Bab Kesabaran 
dan Syukur, 3. Bab Takut dan Berharap, 4. Bab Kefaqiran 
dan Kezuhudan, 5. Bab Ketauhidan dan Tawakkal, 6. Bab 
Cinta, Kerinduan, Kasih Sayang dan Rela, 7. Bab Niat, 
Kejujuran, dan Keikhlasan, 8. Pengawasan Allah dan 
Interopeksi diri, 9. Bab Tafakur, 10. Bab Mengingat 
Kematian.‛ 
2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri 
Al- Imam al-Gaza>li dan penulisan kitab Ih}ya> ‘Ulu>m ad-Di>n ءايحإ(
)نيدلا ـولع mengelompokkan pembagian pembahasannya dan penjelasan 
perinciannya dari masing-masing isi pembagian empat tersebut. Sebagai 
bentuk pembagian yang amat baik, dan isi masing-masing perincian 
pembagian yang rapi. Oleh karenanya, sangat tepat untuk menjadi konsep 
manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Maka penulis mengambil gerak nyata mengikuti konsep dan 
metodologi pendidikan serta cara penulisannya, yaitu dengan membagi 
empat kelompok bagian dan memperinci masing-masing empat kelompok 
tersebut. Empat bagian atau pengelompokkan tersebut berikut 
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perinciannya dalam penulisan tesis ini sebagai penjelasan tentang kajian 
dari fungsi-fungsi dan tujuan manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Pembagian empat kelompok dan perinciannya sebagai konsep 
manajemen diri dalam pendidikan Islam adalah: Bagian pertama; 
Persiapan Diri dalam Beramaliah Islam. Bagian kedua; Kegiatan Diri 
dalam Beramaliah Islam. Bagian ketiga,  Perhatian diri dalam Beramaliah 
Islam. Bagian keempat; Cermin dan Kontrol diri dalam Beramaliah Islam.  
Adapun penjelasan masing-masing empat bagian besar tersebut 
dan perinciannya adalah  sebagai berikut; 
ةيلمعلا ةيسفنلا ةئيتِ ةيملاسلإا 
 ،ةدابعلاو ملعلا سردي :تائيتِ ةرشع ىلع لمشيو و ،ةينيدلا دئاقعلا سردي
 و ،ةراهطلا سردي و ،ةلاصلا سردي و ،ةاكزلا سردي و ،ـايصلا سردي و ،جبغا سردي
 و ،فآرقلا سردييوسرد  سرديو ،تاوعدلاو راكذلأاآباد ركذلاوطورشو ،. 
Persiapan Diri Dalam Beramaliah Islam 
Mencakup sepuluh persiapan diri: 1. Mempelajari Ilmu dan Ibadah, 2. 
Mempelajari ‘Akidah-‘akidah agama, 3. Mempelajari Bersuci, 5. 
Mempelajari Shalat, 5. Mempelajari Zakat, 6. Mempelajari Puasa, 7. 
Mempelajari Haji, 8. Mempelajari Adab Membaca al-Qur’a>n, 9. 
Mempelajari Z|ikir-z|ikir dan Do’a-do’a, 10. Mempelajari Adab Z\ikir dan 
Syaratnya. 
ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةفيظو 
 ؛تافيظو ةرشع ىلع لمشيوسردي  ،لكلآا بادآ وسردي  ،حاكنلا بادأ
 وسردي  ،بسكلا ـاكحأ وسردي  ،ـاربغاو ؿلابغا وسردي  ةبحصلا بادآ
 ،قلبػا ؼانصأ عم ةرشاعبؼاو و ،ةلزعلا مهفي وسردي  ،رفسلا بادآ وسردي  عامسلا
 ،دجولاو وسردي يهنلاو ؼورعبؼاب رملأا  ،ركنبؼا نع وسردي  ةشيعبؼا بادآ
 و.ةوبنلا ؽلاخأ 
Pengorganisasian Diri dalam Beramaliah Islam  
Mencakup sepuluh hal kegiatan: 1. Mempelajari Adab Makan dan Minum, 
2. Mempelajari Adab Nikah, 3. Mempelajari Hukum-hukum Bekerja, 4. 
Mempelajari Halal dan Haram, 5. Mempelajari Adab Berteman dan 
Bermasyarakat, 6. Mempelajari Cara Ber-‘Uzlah bagi Pelajar, 7. 
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Mempelajari Adab Bepergian, 8. Mempelajari Adab Mendengar dan 
Pengaruh Mendengarkan, 9. Mempelajari Amar Ma’ruf Nahi Munkar, 10. 
Mempelajari Adab Bekerja dan Akhlaq Nubuwwah. 
 
ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةمامتىإ 
 :تامهم ةرشع ىلع لمشيف ،تاكلهبؼا متهيو مهفي وسردي  ،بلقلا بئاجع
 وسردي  ،سفنلا ةضاير وسردي  ،جرفلا ةوهشو نطبلا ةوهش :تُتوهشلا تافآ
 وسردي ،فاسللا تافأ  وسردي  ،دسبغاو دقبغاو بضغلا تافأ وسردي  ،ايندلا
 وسردي  ،لخبلاو ؿابؼا ـذ وسردي ـذ  ،ءايرلاو هابعا وسردي  ،بجعلاو بركلا ـذ
 وسردي .رورغلا ـذ 
Perhatian Diri dalam Beramaliah Islam 
Memahami dan memperhatikan tentang ‘al-Muhlika>t’ (hal-hal yang 
mendatangkan kerugian), mencakup sepuluh pembelajaran: 1. 
Mempelajari Kehebatan Hati, 2. Mempelajari Pelatihan Jiwa, 3. 
Mempelajari Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batin dan Syahwat Farji, 4. 
Mempelajari Bahaya lisan, 5. Mempelajari Bahaya G|adab (marah), 
Dendam, Hasud, 6. Mempelajari Duiawi, 7. Mempelajari sifat Bakhil, 8. 
Mempelajari Sifat Riya, 9. Mempelajari Kesombongan dan ‘Ujub, 10. 
Mempelajari Kejelekkan Berbohong. 
ةيلمعلا ةيسفنلا ةبسابؿ وأ ةرظنم 
 :تارظانم ةرشع ىلع لمشي ،تايجنبؼا متهيو مهفي وسردي  ،ةبوتلا وسردي 
 ،ركشلاو برصلا وسردي  ،ءاجرلاو ؼوبػاسرديو  ،دىزلاو رقفلا وسردي  ،لكوتلا
سرديو  ،اضرلاو سنلأاو ؽوشلاو ةب﵀اسردي  ،صلاخلإاو ؽدصلاسرديو  ةبقاربؼا
 ،ةبسا﵀اوسرديو تلا ،ركفسرديو .توبؼا ركذ 
Cermin atau Koreksi Diri dalam Beramaliah Islam 
Memahami dan memperhatikan seputar ‘al-Munjiya>t’ (Hal-hal yang 
mendatangkan keselamatan) mecakup sepuluh perhatian: 1. Mempelajari 
Bertaubat, 2. Mempelajari Bersabar dan Syukur, 3. Mempelajari Takut 
dan Berharap, 4. Mempelajari Kefaqiran dan Kezuhudan, 5. Mempelajari 
Tawakkal, 6. Mempelajari  Cinta, Kerinduan, Kasih Sayang dan Rela, 7. 
Mempelajari Kejujuran, dan Keikhlasan, 8. Mempelajari Pengawasan 
Allah dan Interopeksi diri, 9. Mempelajari Bertafakur, 10. Mempelajari 
Mengingat Kematian. 
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Didalam empat pembagian besar pembahasan tersebut tercakup 
penjelasan tentang pelajaran ‘Aqidah dan Rukun-rukun agama yang 
berisikan diantaranya: fiqh, akhlaq, tasawuf dan lainnya.  
Metodologi pendidikan Islam didalam kitab Ih}ya> ‘Ulu>m ad-Di>n 
sebagai manajemen diri dalam pendidikan Islam, diharap bisa 
menjelaskan materi-materi pelajaran manajemen diri dalam pendidikan 
Islam menjadi pelajaran yang baik bagi umat muslimin. 
Masing-masing bagian dan penjelasannya dari empat pembagian 
besar diatas akan dijelaskan secara rinci dengan penjelasan yang diambil 
memahami kajian, penganalisaan, penyusunan, dari kitab-kitab objek 
penelitian milik as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki. Penjelasan 
perincian juga dibatasi dengan muatan materi seputar tentang fiqh, 
akhlaq, tasawuf.   
Pembatasan materi dilakukan penulis, karena banyaknya disiplin 
ilmu yang dibahas didalam kitab Ih}ya>’ Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ(, 
dan banyak pula isi-isi kitab-kitab milik as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki yang menjelaskan berbagai disiplin ilmu. Sehingga 
dengan membatasinya akan mempermudah penulis didalam menganalisa, 
dan menyusun sebagai hasil penelitian ini, khususnya tentang materi 
pembelajaran manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Disisi lain, bentuk kerangka konsep seperti ini juga membantu 
untuk pemahaman muatan materi yang memiliki nilai kebaikan, kerapian, 
dan keserasian dalam pembahasannya. 
Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam dengan 
pembagian sebagaimana diatas juga akan dijelaskan atau dikembangkan 
dengan konsep teori manajemen umum. Dilakukannya analisa penelitian 
dengan konsep teori umum dalam penelitian ini diharap bisa memberikan 
pengembangan dan penjelasan yang teoritis dan empiris dalam penelitian 
ini, serta memiliki nilai keberkahan yang banyak bagi penulis dan 
muslimin di dunia pendidikan dan dunia penulisan karya ilmiah. 
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3. Definisi Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam 
a. Kajian Definisi Manajemen Diri dalam Teori Umum 
Dalam pendefinisian konsep manajemen diri dalam penelitian 
ini, penulis menggabungkan atau mengembangkan konsep manajemen 
umum, agar dapat tersimpulkan secara teoritis dan aplikatif. 
Adapun makna definisi manajemen, disampaikan oleh ahli 
diantaranya adalah; 
Terry, mendefinisikan tentang arti manajemen adalah sebagai 
berikut: 
‚Manajement is the procces of planning, organizing, actuating, 
controlling, performed to determine and accomplish common 
goals by the use of human and other resources. Artinya: 
Manajemen merupakan proses perencanaan pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian, yang dilakukan untuk 
menetapkan dan mencapai tujuan dengan menggunakan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya.
19
 
Manajamen mencakup kegiatan-kegiatan untuk mencapai 
tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan 
upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut meliputi pengetahuan apa yang 
harus mereka lakukan, menetapkan cara bagaimana mereka harus 
melakukannya, memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan 
mengukur efektivitas dari usaha-usaha mereka. Pertumbuhan dan 
perkembangan konsep manajemen, dari masa ke masa niscaya 
berupaya mencapai maksimasi keluaran dan optimasi hasil. Berbagai 
teknik dan metode serta pendekatan-pendekatan baru dikembangkan 
untuk penyempurnaan.
20
 
Kemudian pemakaian kata yang sama dengan ‘diri’ adalah kata 
‘individu’ yang artinya orang seorang: Perseorangan, kata ‘individual’ 
berhubungan dengan manusia secara pribadi; bersifat perseorangan.
21
 
                                                             
19
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 29. 
20
 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 29. 
21
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia )Jakarta: Balai 
Pustaka, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional), hal. 443. 
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Diri adalah kombinasi motif yang memilliki nilai dan perilaku 
yng bersifat khas pribadi, serta diri akan membedakan seorang dengan 
orang lain.
22
 
Mujamil Qamar menjelaskan: Kepribadian muslim merupakan 
kepribadian yang utuh dan memadukan secara harmonis antara 
hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah) )﵁ا نم لبح( , 
hubungan dengan sesama manusia (habl min an-Nās) )سانلا نم لبح( , 
dan hubungan dengan alam (habl min al-‘A<lam) )لداعلا نم لبح( . Dengan 
penjabaran yang lebih rinci lagi bahwa kepribadian muslim 
dimaksudkan sebagai kepribadian yang integral yang memadukan 
upaya penguatan iman, ibadah, pengetahuan, dan akhlak secara 
berkeseimbangan pada masing-masing komponen itu. Melalui 
keseimbangan ini, maka akan ada kesamaan antara ucapan dengan 
perbuatan; antara suara hati, kata-kata yang diucapkan dan tindakan 
yang dilakukan; antara identitas dengan kelakuan; antara simbol 
dengan aksi.
23
 
Dengan demikian manajemen diri memberikan pengaruh 
kemanfa’atan untuk manajemen suatu organisasi orang banyak, karena 
secara tidak langsung memberikan nilai positif dalam rangka 
manajemen sumber daya manusia. 
Dari berbagai definisi diatas, maka penulis menyimpulkan, 
makna manajemen diri setelah menggabungkan atau mengkorelasikan 
makna antara teori umum kata adalah: Kegiatan-kegiatan untuk 
mencapai tujuan, yang dilakukan oleh diri individu melalui tindakan 
proses; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian 
untuk mencapai tujuan berlandaskan ajaran agama dan beramaliah 
                                                             
22
 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 13. 
23
 Mujamil Qamar, Strategi Pendidikan Islām (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 
104. 
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Islam. Dan manajemen juga disimpulkan bahwa, maksud atau definisi 
manajemen diri adalah; Ilmu atau kiat yang merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian diri 
seseorang yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dalam hal tujuan 
adalah meraih kebahagiaan hidup dan tujuannya, sedangkan dalam hal 
sumber daya adalah memenej kemampuan diri personal berikut 
menjalani hidupnya bersama orang lain sebagai bagian dari organisasi 
dirinya, sehingga dalam manajemen diri terdapati pihak internal 
(individu) dan eksternal (orang lain). Manajemen diri merupakan 
fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun, dan 
manajemen diri sebagai kegiatan individual dan orang lain (dapat 
diterapkan bagi kegiatan non-perusahaan). 
Manajemen diri juga diartikan sebagai sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya yaitu 
kekmampuan diri personal untuk mencapai sasaran (goals) secara 
efektif dan efisien. Efektif diri berarti bahwa, tujuan diri seseorang 
dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien diri berarti 
bahwa, tugas diri sebagai manusia dilaksanakan dengan benar, 
terorganisir dan sesuai dengan jadwal. 
Manajemen diri akan berkembang kemudian jika diartikan ilmu, 
kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu karena manajemen diri 
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana diri seseorang 
beraktivitas bagi kebaikan dirinya dan bekerja sama dengan orang lain. 
Dikatakan sebagai kiat, oleh karena manajemen diri mencapai sasaran 
melalui cara-cara mengatur diri dan orang lain menjalankan tugas. 
Dipandang sebagai profesi karena manajemen diri dilandasi oleh 
keilmuan atau pendidikan khusus untuk mencapai suatu prestasi 
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manajerial diri, dan para professional itu dituntut kode etik tertentu, 
yaitu memiliki etika sebagai manusia yang beretika luhur. 
b. Kajian Definisi Manajemen Diri dalam Bahasa Arab 
Manajemen, digunakan dengan kata/lafaz| ‘al-Ida>rah’ )َُةراَدِلإا(, 
dengan menimbang saat penggunaan untuk ‘isim fa >’il-nya’, yaitu 
seorang yang menjadi kepala atau manajer, dengan kata/lafaz|: )ُرْػيِدُمْلا( 
artinya: Kepala/manajer.
24
 
Kata ‘diri’, penulis menggunakan dengan kata/lafaz|: ‘an-Nafs: 
yaitu z|a>t’ )تاذلا :سفنلا(,25 dan tidak dengan kata/lafaz|: ‘syakhs’ 
)ٌصْخَش(, yang memiliki arti sama, yaitu: seorang, perseorangan,26 
karena untuk menyesuaikan pembahasan. 
Sebagamana dijelaskan diatas, maka jika disimpulkan bahwa 
manajemen diri didalam pendidikan Islam, jika diterjemahkan kedalam 
Bahasa Arab menjadi; ةيسفنلا ةرادإ( ـلاسلإا ةيبرت في) . 
Berhubungan dengan objek pembahasan ini mengikuti teori al-
Imam al-Gaza>li, yaitu mempelajari seputar ilmu al-Mu’a >malah  ملع(
)ةلماعبؼا, maksud ilmu al-Mu’a>malah بؼا ملع()ةلماع : Ilmu yang 
perolehanya dengan bersamaan mengetahui makna amaliahnya. Maka 
untuk lebih spesifik didefinisikan kedalam Bahasa Arab susunan 
kalimat manajemen diri dalam pendidikan Islam berkembang menjadi: 
                                                             
24
 Ah}mad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progresif, cet. keempat belas, 1997), hal. 432.  
25
 Ah}mad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia ..., hal. 
1446.  
26
 S. Askar, Kamus Arab-Indonesia Al-Azhar Terlengkap, Mudah, Praktis 
(Jakarta: Senayan Publishing, 2010.) 
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)ـلاسلإا ةيبرت في ةيلمعلا ةيسفنلا ةرادإ( ‚Ida >rah an-Nafsiyyah al-
‘Ama >liyah Fi Tarbiyah al-Isla>m‛. 
Dari definisi-definisi diatas tentang pengertian manajemen diri 
dalam pendidikan Islam, maka penulis kembangkan dengan 
mengembangkan dan mengkorelasikan definisi manajemen diri dalam 
Bahasa Arab yang dikembangkan dari teori imam al-Gaza>li tentang 
ilmu al-Mu’a>malah, maka penulis simpulkan beberapa simpulan 
pengembangan definisi untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Manajemen diri dalam pendidikan Islam diartikan; Kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan yaitu tujuan meraih kebahagiaan 
dunia akhirat, yang dilakukan oleh diri individu melalui tindakan 
amaliah yang diajarkan agama yang berlandaskan proses; perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian diri seorang muslim 
untuk mencapai tujuan tersebut berlandaskan ajaran atau pengetahuan 
agama dan aturan atau ajaran cara beramaliah Islam.  
Dan manajemen dalam pendidikan Islam juga disimpulkan 
bahwa, suatu ilmu atau kiat yang merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian diri seorang muslim 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya. Dalam hal tujuan adalah 
meraih kebahagiaan hidup dunia akhirat, sedangkan dalam hal sumber 
daya adalah memenej kemampuan diri seorang muslim dan 
kemampuan menjalani hidupnya bersama orang lain baik sesama 
muslim atau selainnya sebagai bagian dari organisasi dirinya, sehingga 
dalam manajemen diri dalam manajemen Islam terdapati pihak internal 
(individu) dan eksternal (orang lain). Manajemen diri merupakan 
fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi diri muslim, dan 
sebagai kegiatan individual muslim dan muslim lain (dapat diterapkan 
bagi kegiatan non-perusahaan). 
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Manajemen diri dalam pendidikan Islam juga diartikan sebagai 
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan 
sumber daya manusia yaitu kekmampuan diri seorang muslim untuk 
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif diri muslim 
berarti bahwa, tujuan diri seorang muslim dapat dicapai sesuai dengan 
perencanaan, sementara efisien diri berarti bahwa, tugas diri muslim 
sebagai manusia dilaksanakan (beramaliah Islam) dengan benar, 
terorganisir dan sesuai dengan jadwal (aturan hukum dan memahami 
makna hukum tersebut). 
Manajemen diri dalam pendidikan Islam akan berkembang 
kemudian jika diartikan ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu 
karena manajemen diri dalam pendidikan Islam dipandang sebagai 
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 
mengapa dan bagaimana diri seorang muslim beraktivitas (beramal) 
bagi kebaikan dirinya dan bekerja sama dengan orang lain. Dikatakan 
sebagai kiat, oleh karena manajemen diri dalam pendidikan Islam 
mencapai sasaran melalui cara-cara mengatur diri muslim dan orang 
lain mengamalkan ajaran agama. Dipandang sebagai profesi karena 
manajemen diri dalam pendidikan Islam dilandasi oleh keilmuan atau 
pendidikan khusus untuk mencapai suatu prestasi manajerial diri dalam 
pendidikan Islam, dan para professional itu dituntut kode etik tertentu, 
yaitu memiliki etika sebagai manusia yang beretika luhur atau 
memiliki akhla>q al-Kari>mah. 
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C. Peranan Fiqh, Akhlak, Tasawuf, dan Persiapan Dakwah terhadap Konsep 
Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
pendidikan Islam, dalam hal ini adalah disiplin ilmu fiqh, akhlak, serta 
tasawuf. Pendekatan fiqh, sebenarnya tidak hanya fokus terhadap hukum-
hukum agama, melainkan didalamnya diajarkan juga adab-adab (tata 
kesopanan) dalam kegiatan sehari-hari, fiqh juga mengarahkan pada akhlak 
yang baik, yaitu sebagaimana seseorang dalam hubungan sosialnya atau 
aktivitas bekerjanya agar dibarengi sifat kejujuran, dan fiqh juga memiliki 
pendekatan terhadap arahan pada ajaran tasawuf, seperti meninggalkan dosa-
dosa. Berbagai hal diatas dijelaskan didalam kitab ‘Syari>ah Allah al-
Kha>lidah; Dira>sah fi Ta>rikh al-A’la>m wa Maz|a>hib al-Fuqaha> al-A’la>m’ 
(ةدلابػا ﵁ا ةعيرش في ةسارد  خيرات ةعيرش)ـلاعلأا ءاهقفلا بىاذمو ـلاعلأا  
(Hukum kekal Allah; Kajian Pembelajaran Sejarah Syari’at yang Mendunia 
dan Maz|hab-maz|hab ‘Ulama Fiqh yang Mendunia) yaitu penjelasan sebagai 
berikut;  
"بايثلا ليمبذ لذإ وقفلا اندشرأو  بيطلا سمو ،نيديعلاو ةعمبعا في
 تُسبر لذإ اندشرأ امك ،برشي لاو لكؤيامو ،برشلاو لكلأا بادآو
 ،اىرضي ام بنبذو ،ةحصلا ظفيُ ام لذإ دشرأف ؛ـاعلا عمتّٓا ؿاح
بذىو  دوقعلاب ءافولاو ،تلاماعبؼا في ؽدصلاب رمأف ؛ؽلاخلأا
ينمو ،ةبيغو ،ربطو نىز نم بونذلا ؾرت بجوأو ،دوهعلاو ،ؼذقو ،ةم
 وأ ،ؿلابغ فيربر وأ ،ـاكحلأا في ؼاربكاو ،روزلا ةداهشو ،ةياعسو
.كلاذ تَغو ،ـارح" 
‚Artinya: Ilmu fiqh menunjukkan kita agar membagusi 
pakaian saat menghadiri shalat Jum’at dan ‘Idul Fitri dan ‘Idul 
Ad}h}a, menggunakan minyak wangi, dan berperilaku adab saat 
makan dan minum, apa yang dibolehkan dimakan, dan yang 
tidak diperbolehkan diminum, sebagaimana diajarkan bagi 
kita saat berkumpul bersama orang banyak agar 
berpenampilan menarik; Fiqh menunjukkan kita apa yang bisa 
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menjaga kesehatan, dan menjauhi yang merugikan kesehatan, 
fiqh membersihkan akhlak (dari akhlak jelek menuju akhlak 
yang baik); Sehingga memerintahkan agar jujur dalam 
melakukan transaksi (berhubungan sosial), memenuhi 
(menepati) didalam janji, akad-akad, fiqh juga mewajibkan 
meninggalkan dosa-dosa, seperti berzina, minum minuman 
keras, mengumpat, mengadu domba, menuduh berbuat zina, 
melaporkan perbuatan jelek (seperti koruptor) kepada 
pemerintah, menjadi saksi palsu, pelencengan hukum, 
merubah-rubah hukum halal dan haram dan lain sebagainya.‛27 
Pendidikan adalah suatu proses.
28
 Proses interaksi antara peserta 
pendidik dan peserta didik (terdidik).
29
 Sebagai suatu proses pendidikan 
merupakan hasil rekayasa manusia.
30
 
Sedangkan sebab-sebab yang menjadikan sebagian umat Islām 
sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia diantaranya; 
Pertama: mereka adalah umat yang berbeda dengan umat-umat lain dalam 
hal iman, mabda’ (بؼا)أدب , fikrah (لا)ةركف , dan ‘aqīdah  )ةديقعلا( – yang 
sebagian orang sekarang diistilahkan dengan ideologi. Ini titik tolak ‘aqīdah. 
Kedua: mereka adalah umat yang bersaudara dalam ‘ad-Din’ )نيدلا(  ketika 
damai dan pada waktu perang. Dalam hal ini pun mereka berbeda dengan 
umat lain. Ini titik tolak da’wah )ةوعدلا(  dan harakah (بغا)ةكر . 
Ketiga: mereka adalah umat yang diberi Allah manhaj yang lengkap dan 
sempurna.
31
 
                                                             
27
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, Syari>’ah Allah al-Kha>lidah: Dira>sah fi 
Tasyri>’ al-Ahka>m wa Maz|a>hib al-Fuqaha>’ al-A’la>m (King Of Saudi Arabia: Fahrasah 
Maktabah al-Malik Fahd al-Wat}aniyah As|na>’ an-Nasyr, dan Rembang Jawa Tengah: 
Maktabah al-Anwa>riyah, 1423 H), hal. 7.  
28
 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, cet. pertama, 2005), hal. 148. 
29
 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif ... hal. 148. 
30
 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif ... hal. 148. 
31
 Abd l Halim Mah}mu>d, Karakteristik Umat Terbaik (terj.) (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1417 H/ 1996 M), hal. ix – x. 
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Naji>h} Maimu>n, menjelaskan: Syari’at Islam )ـلاسلإا ةعيرش(  jelas 
lebih unggul, karena memiliki dimensi vertikal yang langsung berhubungan 
dengan Sang Kha>lik, Allah yang Maha Mengetahui dan Mengatur seluruh 
kemaslahatan umat. Berbeda dengan rasio yang terbatas dan d}a’if (ض)فيع  
serta senantiasa mengalami perubahan seiring perubahan dan waktu.
32
 
Islam disempurnakan dengan dilahirkan sosok manusia yang bernama 
Muh}ammad, beliau dengan wahyu yang Allah melakukan dakwah ke seluruh 
penjuru dunia ini, alh}asil mendapatkan tempat yang luar biasa. Melalui 
keteladanan dalam berdakwah itu merupakan keberhasilannya dalam 
menyampaikan Risālah al-Ilahiyah )ةيبؽلإا ةلاسر( .33 
Imam al-Gaza>li menjelaskan didalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n ءايحإ(
)نيدلا ـولع, yaitu tentang alasan beliau membagi empat bagian besar kitab 
tersebut, bahwa; 
:نيرمأ عابرأ ةعبرأ ىلع باتكلا اذى سيسأت ىلع تٍلبض انمإو 
 :اهمدحأ"-  يلصلأا ثعابلا وىو–  قيقحتلا في بيتتًلا اذى فأ
لاك ميهفتلاو لذإ مسقني ةرخلآا لذإ وب ةجوتي يذلا ملعلا فلأ ةرورض
  ونم بلطي ام ةفشاكبؼا ملعلاب تٍعأو ،ةفشاكبؼا ملعو ةلماعبؼا ملع
 فشكلا عم ونم بلطي ام ةلماعبؼا ملعب تٍعأو ،طقف ـولعبؼا فشك
"،وب لمعلا  
‚Artinya: Perihal yang mendorong dan mengarahkan imam al-
Gaza>li menuliskan kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n, adalah 
dijelaskan sebagai berikut; 
                                                             
32
 M. Najih} Maimu>n, Peran dan Posisi Wanita: Perbincangan Feminisme dan 
Kritik Bias Gender (t.t.p.: t.p., t.t.), hal. 1.  
33
 Veithzal Rival Zainal, Islamic Management Meraih Sukses melalui Praktik 
Manajemen Gaya Rasu>lullah Secara Istiqomah (Yogyakarta, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis UGM,: 2013), hal. 361. 
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Pertama: - pendorong tujuan pokok – karena sesungguhnya 
dengan penyusunan seperti ini didalam penguatan dan 
pemahamannya bernilai seperti hukum pasti (nas}) karena 
pengetahuan yang mengarahkan kepada akhirat terbagi 
menjadi ilmu al-Mu’a>malah dan ilmu al-Muka>syafah, dan 
maksud ilmu al-Muka>syafah: Ilmu yang diperoleh hanya 
dengan membuka pengetahuan (mengadakan penelitian), dan 
maksud ilmu al-Mu’a>malah: Maksudnya ilmu yang 
perolehanya dengan bersamaan memahami makna 
amaliahnya.‛ 
 ةفشاكبؼا ملع فود طقف ةلماعبؼا ملع باتكلا اذى نم دوصقبؼاو"
 دصقم ةياغ يى تناك فإو بتكلا اهعاديإ في ةصخر لا تيلا
 لد نكلو ويلإ قيرط ةلماعبؼا ملعو ،تُقيدصلا رظن عمطمو تُبلاطلا
لاإ قلبػا عم مهيلع ﵁ا تاولص ءايبنلأا ملكتي قيرطلا ملع في 
 ءايّلإاو زمرلاب لاإ ويف وملكتي ملف ةفشاكبؼا ملع امأو .ويلإ داشرلإاو
 نع قلبػا ـاهفأ روصقب مهنم ًاملع ،ؿابصلااو ليثمتلا ليبس ىلع
 ؿامتحلاا–  ءايبنلأا ةثرو ءاملعلاو–  نع ؿودعلا لذإ ليبس مبؽ امف
،ءادتقلااو يسأتلا جنه" 
‚Artinya: Dan yang dimasud didalam kitab ini ilmu al-
Mu’a>malah saja, bukan ilmu al-Muka>syafah yang tidak 
memiliki ruang pembahasan sedikit pun yang disimpankan 
didalam kitab-kitab, meskipun menjadi kegemaran para 
penuntut ilmu dan objek penelitian yang disenangi orang-
orang jujur, dan ilmu al-Mu’a>malah adalah jalan tempuh 
karena hanyalah para nabi-nabi beserta umatnya mengajarkan 
ilmu sebagai jalan tempuh dan petunjuk. Adapaun ilmu al-
Muka>syafah hanyalah dibahas dengan rumus-rumus, isyarat-
isyarat sebagai jalan perumpamaan dan penjumlahan/totalitas, 
karena pengetahuan manusia terbatas, pemahaman manusia 
dengan hasil kemungkinan (bisa benar dan salah) – Golongan 
‘ulama adalah pewaris para nabi – sehingga tidaklah mereka 
memiliki metode menyimpang dari metode pokok dan 
argumen.‛34 
                                                             
34
 Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, ‚Ih}ya >’ ‘Ulu>m ad-Di>n‛ ..., 
hal. 10. 
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"تّ ؿامعأب ملعلا تٌعأ ،رىاظ ملع لذإ مسقني ةلماعبؼا ملع فإ 
 حراوبعا–  نطابلا ملع لذإو–  يرابعاو بولقلا ؿامعأب ملعلا تٌعأ
 يى تيلا بولقلا ىلع دراولاو ،ةدابع امأو ةداع امإ حراوبعا ىلع
 امإو دومبؿ امإ توكلبؼا لداع نم ساوبغا نع باجتحلاا مكبح
اذى مسقنا بجاولاف ، ـومذم  .نطابو رىاظ نيرطش لذإ ملعلا
 رطشلاو ،ةدابعو ةداع لذإ مسقنا حراوبعاب قلعتبؼا رىاظلا رطشلاو
 ـومذم لذإ مسقنا سفنلا ؽلاخأو بلقلا ؿاوحأب قلعتبؼا نطابلا
 ةلماعبؼا ملع في رظن ذشي لاو ـاسقأ ةعبرأ عومّٓا فاكف ،دومبؿو
".ـاسقلأا هذى نع 
‚Artinya: Kemudian ilmu al-Mu’a>malah terbagi menjadi ilmu 
z|ahir, yaitu ilmu yang berhubungan dengan amaliah-amaliah 
anggauta badan, dan ilmu bat}in yaitu ilmu yang berhubungan 
dengan amaliah-amaliah hati dan berlanjut ke anggauta badan, 
adakalanya berupa adat dan adakalanya berupa ibadah, dan 
sesuatu yang merasup kedalam hati-hati adalah menetapi 
hukum tertutup/terhalangi bagi panca indra datang dari alam 
malaikat antara nilai terpuji dan tercela. Maka haruslah 
pembagian ilmu dalam pembahasan ini dengan membagi dua 
sisi; sisi bathin dan z|ahir, sisi z|ahir yang berhubungan dengan 
anggauta badan terbagi menjadi adat (kebiasaan) dan ibadah 
(amaliah), sedangkan sisi bat}in yang berhubungan dengan 
keadaan hati dan akhlak jiwa yang terbagi antara tercela dan 
terpuji, maka secara keseluruhan terdapat empat bagian, dan 
pembagian model ini untuk berlaku untuk ilmu al-Mu’a>malah. 
Demikian yang disampaikan oleh imam al-Gaza>li dalam tujuannya 
untuk menuliskan kitab Ih}ya>’ Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ( , penulis 
mengambil kesimpulan kecil bahwa dalam diri manusia memerlukan ilmu 
untuk bekal hidupnya, dan yang dimaksud adalah ilmu yang diamalkan, atau 
ilmu yang dapat diraih dan pahami sebab atau bersamaan amaliah ilmu 
tersebut. Ada ilmu selain ilmu mu’amalah, yaitu ilmu al-Muka>syafah. Abdul 
Mujib, menjelaskan: Imam al-Gaza>li menempatkan ilmu tawasuf dan 
kerohanian ditempat seluas-luasnya pada dirinya, bahkan lapangan pikiran 
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  ملة وابؼكاشفة)(علم ابؼعا hafays>akuM-la aw halam>a’uM-la umli nagned itnagid
.)itah akubmep umli nad nahut nagned naluagrep umli(
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 batik nasilunep audek naujut kutnu naksalejnem il>azaG-la mamI
 ;awhab naksalejid (إحياء علـو الدين) n>iD-da m>ulU‘ ’>ay}hI
الباعث الثاني: إني رأيت الرغبة من طلبة العلم صادقة في الفقو "
ذي صلح عند من لا يِاؼ ا﵁ سبحانو وتعالذ، ابؼتدرع بو إلذ ال
ابؼباىاة والاستظهار بجاىو ومنزلتو في ابؼنافسات، وىو مرتب على 
أربعة أرباع وابؼتزيي ا﵀بوب بؿبوب، فلم أبعد أف يكوف تصوير 
الكتاب بصورة الفقو تلطفا في استدراج القلوب، وبؽذا تلطف بعض 
ب الرؤساء إلذ الطب فوضعو على ىيئة تقونً من راـ استعماؿ القلو 
النجـو ، موضوعا في ابعدواؿ والرقـو وبظاه تقونً الصحة ليكوف 
أنسهم بذالك ابعنس، جاذبا بؽم إلذ ابؼطالعة والتلطف في اجتذاب 
القلوب إلذ العلم الذي يفيد حياة الأبد أىم من التلطف في 
د، فثمرة ىذا العلم اجتذأّا إلذ الطب الذي لا يفيد إلا صحة ابعس
طب القلوب والأرواح، ابؼتوصل بو إلذ حياة تدـو أبد الآباد، فأين 
منو الطب الذي يعالج بو الأجساـ وىي معرضة بالضرورة للفساد في 
أقرب الآماد؟ فنسأؿ ا﵁ سبحانو وتعالذ التوفيق للرشاد والسداد، إنو  
 "كرنً جواد.
 nakiskaynem uka aynhuggnuses aneraK :audek gnukudneP
 adap ilakes itapmis gnay umli tutnunep irad atnicep naigabes
 kadit gnay aisunam nagnolog gnukudnem numan hqif nilpisid
 nad naaggnabek kutnu hqif nakanuggnem ,hallA adapek tukat
 gnay takgnap ,nakududek hiarem imed satiralupop
 tapmerepes malad nususid ini nasahabmep ,nakgniasrepid
 nad nakgnaneynem gnay niased nagned nasahabmep naigab
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 gnay aynnarajA nad ri’ayS ,hamkiH ataK ,ifuS hokot-hokoT ,bijuM ludbA 
 .43 .lah ,....itaH kiraneM
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ini ternilai disukai (baik sekali), bentuk penyajian kitab 
dengan model ini tetap bernilai membahas fiqh (tidak lari dari 
membahasa fiqh) dengan tujuan mampu melembutkan hati-
hati manusia, dan desain pembelajaran fiqh disertai muatan-
muatan pembelajaran hati ini mampu menghaluskan hati 
sebagian manusia yang mendukung hati-hati para pemimpin 
berkonsultasi kepada ahli ilmu nujum (khayalan 
perbintangan), yaitu pedoman pada simbol-simbol atau 
rumusan-rumusan tertentu yang bernama: pedoman-pedoman 
kesehatan, dengan harapan bisa membagusi nasib baik 
mereka. Disamping itu, fiqh model ini diharap mampu 
menarik simpati mempelajari ajaran lebih meluas dan berfikir 
lembut didalam arahan hati-hati manusia agar kembali kepada 
ilmu yang menguntungkan kehidupan abadi kelak dan lebih 
penting (bernilai) dari pada mengarahkan usaha pengobatan 
hanya untuk menyehatkan badan saja, sehingga buah hasil 
pembelajaran keilmuan ini sebagai obat hati dan ruh-ruh, 
sebagai media untuk meraih keselamatan di kehidupan kekal 
kelak, sebenarnya dari mana datangnya obat yang bisa 
mengobati penyakit tubuh, dan tubuh mansuia itu sendiri 
rusak disaat yang tak lama? Kita hanya memohon kepada 
Allah agar diberi curahan taufik mendapatkan petunjuk dan 
kebenaran, sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi Pemurah.
36
 
Penulis simpulkan bahwa, tujuan kedua bagian dari maksud penulisan 
kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ( adalah: Memahami pentingnya 
ilmu fiqh dengan dibarengi ilmu akhlak, dan menjalankan ilmu fiqh (hukum) 
sebagai ilmu yang bisa mengobati diri, yaitu saat menjalankan hukum, tidak 
hanya gugur melakukan hukum, akan tetapi bisa meraih keutamaan amaliah 
hukum tersebut jika dibarengi tasawuf, dan membuahkan hasil kepribadian 
yang berakhlak mulia. Selain itu, syari’at Islam hal yang dapat menjadikan 
keunggulan dan kuwalitas, karena memiliki dimensi vertikal yang langsung 
berhubungan dengan Sang Kha>liq, Allah yang Maha Mengetahui dan 
Mengatur seluruh kemslahatan umat. Berbeda dengan rasio yang terbatas 
dan d}a’if serta senantiasa mengalami perubahan seiring perubahan dan 
waktu. 
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 Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, ‚Ih}ya >’ ‘Ulu>m ad-Di>n‛ ..., 
hal. 10. 
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Adapun dorongan atau alasan penulis menyusun konsep manajemen 
diri dalam pendidikan Islam adalah dengan tujuan sebagai berikut; 
Pertama, penyusunan sebagaimana diatas memiliki nilai pemahaman 
dalam mempelajari ajaran-ajaran agama yang memiliki dasar metode dan 
konsep. 
Kedua, memberikan pendekatan metodologi dalam mempelajari fiqh 
(hukum syari>’at) dengan perpaduan ilmu tasawuf (metodologi pendekatan 
akhlaq, dan etika). 
Ketiga: Mempelajari Ilmu al-Mu’a>malah, yaitu mengarahkan untuk 
tujuan hidup individu dan sosial Isla>miyah, dan mengarahkan pada amaliah 
duniawi dan ukhrawi. 
Keempat, mengajarkan nilai-nilai yang memberikan motivasi khusus 
dalam beramaliah atau beribadah (strategi diri beribadah), dan nilai-nilai 
kebaikan diri yang terkandung didalam ibadah atau amaliah (keutamaan). 
Tidak lepas dari keempat tujuan diatas, penulis juga menginginkan 
tujuan lain, yaitu: 
1. Mempelajari keuntungan amaliah dari sisi Z|a>hir  رىاظ(ا) , yaitu a). al-
Mu’a>malah )ةلماعبؼا(  berhubungan al-‘Iba>da>t )تادابعلا( , b). al-Mu’a>malah 
yang berhubungan al-A<da>t اعلا(د)تا  (kebiasaan). 
2. Mempelajari keuntungan beramaliah dari sisi Ba>t}in )انطاب( , yaitu a). al-
Mu’a>malah )ةلماعبؼا(  yang berhubungan dengan hati, b). al-Mu’a>malah 
yang berhubungan dengan akhlaq; terpuji dan tercela. 
Setelah penulis membahas tujuan dan maksud penulisan kitab Ih}ya> 
‘Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ءايحإ(, dan penulis juga menjelaskan maksud dari 
konsep manajemen diri yang mengikut dengan pendekatan tujuan pendidikan 
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imam al-Gaza>li diatas, maka penulis sampaikan hal-hal yang berperan dalam 
pendekatan konsep manajemen diri dalam penelitian ini. 
Hal-hal yang memiliki peranan penting untuk konsep manajemen diri: 
1). Peranan Salaf as}-S}a>lihin )لحاصلا فلسلا( , 2). Peranan lembaga 
pendidikan )ةيبتًلا ةنبع( , 3). Peranan Dakwah ( ةيانع)ةوعدلا , 4). Materi 
pendidikan لل داوبؼا( تً)ةيب . Keempat peranan penting tersebut dijelaskan dari 
pemikiran yang diambil dari kitab-kitab as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi 
al-Ma>liki. 
1. Peranan Salaf as}-S}a>lihin )نيحلاصلا فلسلا(  (‘Ulama Pendahulu Islam) 
Peran Salaf as}-S}a>lihin )تُبغاصلا فلسلا( (‘ulama pendahulu Islam) 
adalah guru-guru besar yang berperan paling penting dalam perjalanan 
dan kesuksesan pendidikan Islam, mereka mencari, memperjuangkan, dan 
telah menyusun didalam kitab yang penuh kebaikan, buku yang amat 
berharga, perkataan-perkataan yang indah, milik golongan shalihin umat 
Islam yang seperti bintang-bintang dan golongan para pendidik, sebagai 
imam-imam mereka, dan orang-orang yang berintelektual sangat tinggi, 
penyemangat khusus dalam rangka berlomba-lomba menggapai jalan-
jalan besar pilihan, dan sebuah pengupayaan menyenangkan didalam 
meniru (percontohan) mereka golongan manusia-manusia suci. 
Sebagaimana disebutkan didalam kitab al-Mukhta>r )راتخبؼا(  sebuah 
sya’ir; 
" ْمُهَلْػثِم اونوُكَت َْلد فإ اْوُهَّػبَشَتَػف #  ُحلاَف ِـارِكلاب َوُّبَشَّتلا َّفإ" 
"Artinya: Mencobalah untuk seperti mereka walaupun 
kalian bukanlah golongan mereka, karena 
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sesungguhnya berperilaku menyerupai orang-orang 
mulia adalah sebuah kebahagiaan tersendiri."37 
Abuya as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
posisi penting didalam disiplin tiga ilmu. Maksudnya; Materi untuk 
pendekatan konsep manajemen dalam pendidikan Islam. Tiga disiplin 
ilmu tersebut yaitu: Ilmu fiqh, akhlak, dan tasawuf, bahwa; 
" وىو ،ةيملاسلإا ةملأل طبارو ةعماج يملاسلإا وقفلا فأ :ملعاف
 نم أزجتي لا ءزج وىو ،ـدعنا ام ـدعنتو ،ـادام ـودت ،اتِايح
 نم ةرخفم وىو ،ةرومعبؼا راطقأ في ةيملاسلإا ةملأا ةايح خيرات
.نًركلا فآرقلا لذولأا وتدامو ،ةميظعلا اىرخافم" 
"صئاصخ نمبق ةمأ يلأ ولثم نكي لد :اه ،ـاع وقف وى ذإ ،اهل
 ،لداعلا ـاظن لمك وبو ،يرشب لب ،يملاسلإا عمتّٓا ؽوقبغ تُبم
 ةباثبؼا هذّٔ وىو ،ةيقلاخلأاو لب ،ةيعامتجلاا لحاصملل عماج وهف
 نم بين ىلع ولثم ؿزن لاو ،ةفلاسلا مملأا نم ةمأ يلأ نكي لد
وبرو دبعلا تُب تيلا ةيصخشلا ؿاوحلأا تُب انهقف فإف ،ءايبنلأا 
 لاك فدبلا لسغك( ،ةفاظنو ،جحو ،ةاكزو ، ـوصو ،ةلاص : نم
 دنع ؤضولا وىو اضعب وأ ،نيديعلل وأ ،ةعمجلل وأ ،ةبانبعا نم
 :نم ةرطفلا رومأ نسو .)ةليللاو ـويلا في سمبػا ضئارفلا ءادأ
 ،طبإ فتنو ،رفاظلأا ميلقتو ،ؾاوسو ،براش صقو ،فاتخ
.ةناع قلحو" 
‚Artinya: Ketahuilah: Sesungguhnya fiqh Islam 
menyatukan dan menggabungkan umat Islam, yaitu 
kehidupan umat, melanggengkan hal-hal yang harus 
dilanggengkan, menghilangkan hal-hal yang semestinya 
dihilangkan, fiqh Islam adalah sebuah bagian tidak pernah 
terbagi-bagi dari sejarah umat Islam di seluruh penjuru 
dunia, sebagai penjaga dari penjaga-penjaga yang mulia, 
dan sumbernya pokoknya adalah al-Qur’a>n al-Kari>m.‛ 
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  Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
3.  
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‚Termasuk keistimewaan fiqh Islam: Umat-umat sebelum 
Islam tidak memiliki sebaik-baiknya hukum Islam ini, 
karena konsekuensi fiqh Islam adalah hukum universal, 
menjelaskan hak-hak masyarakat Islam, bahkan 
kemanusiaan (sosial) didalamnya mencakup aturan-aturan 
dunia, fiqh yang menyatukan kebaikan-kebaikan 
kemasyarakatan, bahkan persoalan akhlak, dengan pangkat 
(kedudukan mulia ini) maka tidak dimiliki umat-umat 
sebelumnya, tidak diturunkan kesempurnaannya bagi nabi-
nabi sebelum nabi Muhammad. Karena fiqh Islam kita 
menjelaskan persoalan individu yang bersifat antara 
manusia dengan Tuhannya, mulai persoalan: shalat, puasa, 
zakat, haji, dan bersuci (seperti: membersihkan badan 
seeluruhnya yaitu mandi besar, atau mandi Jum’at atau 
mandi shalat Idul Fitri dan Idul Ad}ha. Ataupun 
membersihkan sebagian badan saja, seperti: berwud}u disaat 
akan shalat lima waktu sehari semalam. Fiqh juga 
menggariskan persoalan-persoalan syari’at kesucian, 
diantaranya: Khitan, memotong kumis, bersiwak, 
memotong kuku, membersihkan bulu-bulu badan (bagian 
badan tertentu).‛38 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan dengan 
menampilkan penjelasan-penjelasan dari tokoh Islam, dengan maksud 
selain sebagai pelengkap keilmuan dengan kandungan nilai-nilai keilmuan 
lainnya dan juga untuk menghindari dikotomi dalam pendidikan. Maksud 
menghindari dikotomi pendidikan adalah mengembangkan antara 
keilmuan tasawuf dan syari’at agar keduanya saling melengkapi, dan 
pelajaran-pelajaran yang disampaikan juga datang dari ‘ulama pendahulu 
Islam, khususnya tokoh-tokoh tasawuf.  
Tentang pelengkapan suatu ilmu dengan ilmu lain, yaitu ilmu 
tasawuf yang dibarengi dengan beramal syari>’at (fiqh), as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘alawi al-Ma>liki menjelaskan dengan beberapa nasihat 
dari para tokoh-tokoh Islam, beliau menyampaikan didalam kitab al-
Mukhta>r tentang ajakan ‘ulama ahli tasawuf agar senantiasa 
(membarengi) amaliah tasawufnya bersamaan dengan fiqh disampaikan 
dengan penjelasan sebagai berikut; 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, Syari>’ah Allah al-Kha>lidah: Dira>sah fi 
Tasyri’ al-Ahka>m wa Maz|a>hib al-Fuqaha>’ al-A’la>m ..., hal. 6. 
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" لذإ ؼوصتلا ةمئأ ةوعدلا ؛ةعيرشلاب لمع ِةفئاطلا ُديس ؿاق
 :هرس ﵁ا سَّدق ُدينبعا ىلع َّلاِإ ِقلبػا نع ٌةدودسَم اهُّلُك ُؽُرُّطلا
 ﵁ِا ِؿوُسَر َرثأ ىفتقا نم َؽُُرط َّفَلأ ،ُوَتَقْػِيَرط َـَِزلو ،ُوتَّنُس َعَبَّػتاو ،
بؼا ىلعو ،ِويلع ٌةحوتْفَم اهّْلُك ِتاتََبػا.تُعباتُمْلاو َُهرَػثآ َتُفتق" 
‚Artinya: Imam al-Junaid (L. 220 H/ W. 290 H)39 – yang 
berjulukan ‘sayyid at-Ta>ifah’ (tokoh pembesar dalam aliran 
tasawuf), semoga Allah mengagungkan jalan hidupnya - 
berkata; ‘Jalan-jalan (hidup) seluruhnya tertutup/terintangi 
bagi makhluk terkecuali bagi manusia yang mengikuti 
peninggalan (ajaran) baginda nabi Muhammad, mengikuti 
sunnahnya, dan menetapi jalan tempuhnya, karena sungguh 
jalan-jalan kebaikan seluruhnya dibuka untuknya, golongan 
pengikut jejaknya dan generasi ke generasi setelahnya.‛ 
" بيرعلا نيدلا يبؿ خيشلا ؿاق–  هرس ﵁ا سدق–  فايب في
:ةَّنُّسلا  َِرظَّنلاب ٍةثلاَث نم ًادحاو َفوكي فأ ولَْيِ لا ُفاسنلإا
:وىو ،يعْرَّشلا 
 اندنع ِديحوَّتلا ِديرجتب ُلئاقلا وىو ً؛اضَْبؿ ِّايِنطاب َفوكي فأ َاّمإ
اكحأ ِلْيِطْعَػت لذإ يّْدَؤُػي اذىو ،ًلاْعِفو ًلااح ِبْلَػقو عِئَارَّشلا ـ
 ٍةَّنُس وأ ،ِني ّْدلا ِدِعاوق نم ٍةَدِعاق ـْدَى لذإ يّْدَؤُػي ام ُّلُكو ،اِنهايعأ
 ٌـْوُمْذَم َوُهف ؛ِعاقِولاو ِبْرُّشلاو ِلْكَلأاك ِتاداعلا في ولو ،ِوَِننُس ْنِم
.َكِلذ ْنِم ْمُكاَِّيإو ُ﵁ا انَمَصَع ،ِؽَلاطلإاب" 
‚Artinya: Syaikh Muh}iy ad-Di>n al-'Arabi -  semoga Allah 
mengagungkan jalan hidupnya - menjelaskan makna ‘as-
sunnah' (ketetapan baginda nabi Muh}ammad) bahwa: 
‚Konsekuensi diri manusia tidak bisa terlepas untuk 
menjadi satu dari tiga keberadaan menurut pandangan 
syari'at, yaitu: 
Pertama, adakalanya menjadi seorang yang bersifat 
(mengandalkan) pandangan batin secara murni; Yaitu dia 
seorang yang berkata dengan ketauhidan murni di 
kehidupan kita, baik dalam segi keadaan maupun pekerjaan 
                                                             
39
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
161. Keterangan tokoh: Imām al-Junaid bin Muh}ammad bin al-Junaid, (bernama lain;) 
Abu> al-Qāsim al-Khazzāz al-Qawārīrī. 
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(amal), dan dengan sikap ini maka akan menghentikan 
(mengabaikan) hukum-hukum syar'i, dan juga akan 
mengabaikan hati pada pandangan-pandangan syar’i 
tersebut, dan setiap hal yang akan menghancurkan sebuah 
kaidah dari kaidah-kaidah agama, ataupun sunnah 
(ketetapan) dari kesunahan-kesunahan agama, walaupun 
dalam koridor pekerjaan yang ternilai umum seperti; 
Makan, minum dan bersetubuh (jimak): Maka hal tersebut 
adalah ternilai tercela secara mutlaq, semoga Allah 
menjaga kita dan kalian dari hal-hal tidak baik tersebut.‛ 
" لذإ َكِلذ ِويّْدَؤُػي ُثيِبح ً؛لاِقْلَقَػتُم ًاضبؿ اِّيرىاظ َفوكي فأ اَّمإو
 ِوْيِبْشَّتلاو ِميسْجَّتلا-  امُهْػنِم ﵁ِِاب ُذْوُعَػن-  ،ِتاداقتعلإا ِباب في
 ِـولع ِباحصأ ِءاهقُفلا نم ٍوْيِقَف ِبَىْذَم ىلع اًدِمَتْعُم َفوكي وأ
 ُِبح ُمّْٔوُلُػق ِةبوجْحَمْلا ؛ـاكحلأا ،ِتوُكَلَمْلا ِةَنياعُم نع َاْين ُّدلا ّْب
 ّْبيَّنلا ِنَنُس ْنِم ًةَّنُس َع َِبظ اذإف ،ِوِبَىْذَم ْنَع جوُربػا َنِم ًافئاَخ ُهاَتًف
 ،أّ َلَمَعلا ُُؾتًيف ،رَخآ ٍويقَف ِبَىْذَم ىلع اهُليُيُ  ـلاسلا ويلع
 َماصَتيف ،اهلئاضف في ٍروثأم ٍثيدح َفلأ َتْدَرْوَأ ولو اهعاَبظ نع ُم
 ىلع ًءاَِنب ِفَلَّسلاو َتُعباَّتلا َنِم َتُمّْدَقَػتُمْلا  َِةياورب َّنَظلا ُئيسُي لب
 ٌؽوحْلَم ًاضيأ َكِلذ ُلثمف ،ِِوباتك في اىاَّيإ وْيِقَفلا َكِلذ ِداريإ ِـَدَع
 ْمُكاَّيإو انَلَعَْيُ فأ ْنِم ُءيجَتْلَػنو َُعزْفَػن ﵁ِا َلذإو ،اًعْرَش ّـْ َّذلاب 
.مُهْػنِم" 
‚Artinya: Kedua, adakalanya menjadi seorang yang 
mengandalkan pandangan 'z|a>hir' (kasat mata) dan 
'mutaqalqil' (leluasa, bebas meremehkan); Sekiranya hal-
hal tersebut akan mendatangkan baginya sifat 'at-Tajsi>m' 
(perasaan besar diri) dan 'at-Tasybi>h' 
(penyerupaan/persamaan diri sehingga tampak merasa dan 
terlihat berwibawa) - kita memohon perlindungan Allah 
dari dua sifat tersebut - khususnya didalam nilai pandang 
'I'tiqa>da>t' (keyakinan), atau menjadi seorang yang 
berpegangan dengan maz|hab 'faqi>h' (‘ulama yang mumpuni 
dalam ilmu hukum) dari para ulama ahli hukum; Namun 
hati-hati mereka tertutup sebab kecintaan dunia, 
mengesampingkan kehidupan akhirat, sehingga engkau 
akan melihat ia sebagai seorang yang takut jika keluar dari 
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maz|habnya, disaat mendengarkan sebuah h}adi>s| dari h}adi>s|-
h}adi>s| baginda nabi Muhammad maka menyiasati h}adi>s| 
tersebut untuk memperdaya (mengalahkan) maz|hab faqi>h 
lain, namun kemudian hari tidak menghiraukan 
mengamalkannya, dan meskipun engkau mendatangkan 
untuknya 1000 h}adi>s| 'ma's|u>r' (benar-benar teriwayatkan) 
seputar keutamaan-keutamaannya, maka dirinya hanya 
berpura-pura mendengarkan periwayatan tersebut bahkan 
berburuk sangka dengan periwayatan tersebut yang 
notabene berasal dari periwayatan para ta>bi'i>n dan salaf, 
dengan tujuan menghalau penyajian periwayatan faqih 
tersebut didalam kitabnya, maka perumpamaan jelek 
tersebut juga merupakan sebuah pengelupasan 
(penghinaan) didalam kejelekan menurut syara', dan hanya 
kepada Allah meminta pertolongan dan perlindungan dari 
bahaya terjerumusnya kita dan kalian dari sikap jelek 
mereka.‛ 
" َح ؛ِفاَسّْللا ِمْهَػف ىَلَع ِةَعِيرَّشلا َعَم ًايراج َفوكي فأ اَّمإو امُثْي
 في َّتىَح ، ٍـدقِب ًامَدَق ،َفَقَو َفَقَو امُثيحو ،ىشَم ُعراَّشلا ىشَم
 َّلُج ًافراص ؛ِتاداعلاو ِتادابعلا في ِلِئاضَفْلا َنِم ٍءْيَش ّْلَقأ
 ْفأ في ِهِدْوُهَْبؾ َّلُك ًلاذابو ،ِوَِتيانع  ِؿاعَفلأا َنِم ٌئيَش َُوتوَفي لا
 وِتَعَلَاطُم ءانثأ في َُول َحِنُس ام ِبَسَح ىلع ِِوتدابِع في ِةَّيِدَّمَحُمْلا
 ِهَِذاتْسُأ ْنِم ِِونُُذأ في َيقُلأ وأ ،اهيلَع ِؿَّوَعُمْلا ِثيداحلأْا ِبُتُك ْنِم
 ْلا ِلَْىأ ْنِم ْنُكَي َْلد فإ ِويَلَع ِدَمَتعُمْلا ِوِخيَشو َوُى اذهف ،ِةَعَلَاطُم
 ﵁ِا ُةََّبَبؿ ُّحِصَت اذّٔو ،ُّّْتٍَّسلا َوُى ِِوب ُذِخلآاو ،ُةَّنُّسلا َوُىو ،طَسَوْلا
.ول" 
‚Artinya: Ketiga, adakalanya sebagai manusia hidup 
menjalankan dan menetapi ajaran syari'at menurut 
pemahaman lisan (ketentuan hukum yang berlaku); 
Sehingga sekiranya 'Sya>ri'' (Penentu hukum, Allah dan 
rasul-Nya) memberlakukan suatu hukum maka ia 
menjalankan pemberlakuan tersebut, dan sekiranya Syar’i 
memberhentikan (melarang) maka meninggalkan, setapak 
demi setapak dalam aplikasinya, hingga sekalipun hal-hal 
ibadah dan kebiasaan terkecil; Maka ia berposisi sebagai 
seorang yang mengagungkan pertolongan Allah, dan siap 
berkorban dengan segala kesungguhannya maksimal dalam 
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keta’atan yang tidak lentur sedikitpun dari pada amaliah 
ajaran nabi disaat beribadah, karena ia seorang bermurah 
hati saat mempelajari kitab-kitab h}adi>s|, ataupun berkat 
perhatianya pada keterangan guru-gurunya sebagai arahan 
hidupnya jika memang ia tidak tergolong seorang yang 
membidangi pendidikan, maka perihal ini ternilai sedang-
sedang, yang demikian adalah ‘as-Sunah’ (bentuk ajaran), 
bagi pelaksananya disebut ‘as-Sunni' (pelaksana ajaran 
sunnah rasul), upaya-upaya ini membenarkan kecintaan 
kepada Allah kepadanya.‛ 
" :رهطلأا هرس ﵁ا سدق بركلأا خيشلا ؿاق َرَدَص ام َعيبص ُتيعار
 ّْبيَّنلا ِنَع  ،ٍدِحاَو ىَوِس  ًاّيِلَع ُوَتِنب َجَّوَز ُـ َلا َّسلا ِوْيَلَع ُوََّنأ :وىو
 ٌتِْنب ْلر ْنُكَي َْلدو ،ٍفُّلَكَت َلاِب َاِهْتَيب في ُتيَبي َفاََكو ،ُونَع ﵁ُا َيِضَر
 َعْػَفأ ّتىَح.اَذَك َل" 
‚Artinya: Beliau Syaikh al-Akbar, - semoga Allah 
mengagungkan jalan hidupnya - berkata, "Aku sebagai 
seorang yang berusaha mengindahkan semua ajaran yang 
datang dari baginda nabi Muh}ammad kecuali satu hal, 
yaitu; Sesungguhnya nabi saat telah menikahkan putrinya 
dengan sahabat 'Ali Karramallahu Wajhah, dan nabi 
berkenan bermalam di rumah sayyidah Fatimah tanpa 
paksaan (terbebani), dan aku tidak memiliki putri sehingga 
aku tidaklah dapat melakukan hal tersebut.‛ 
" يماطسبلا ديزي ابأ فأ :ءاجو- س سدق هر–  ـوي تاذ ؿاق
 ُوَسْفَػن َرَهَش دق يذلا َكِلذ لذإ َُرظْنَػن تىح انب اوموق :وباحصلأ
 ىَمَرَػف ،دِجْسَمْلا َدَصَق ْدَق ِلُجَّرلاب اذإف انيَضَمف :َؿاق ،َِةَيلاولاب
 اذى :ؿاقو ،ويلع مّْلَسُي لدو ديزي وبأ َؼَرَصْنَاف ،ِةَل ْػبِقلا وبك ُوَقاَصُب
 َأ ىَلَع ٍفومأبد َسيل ﵁ِا ِؿْوُسَر ِبادآ نم ِبَد ُفوكي َفيكف ،
.ْتُقّْدّْصلاو ِءايلولأا ِتاماقم ْنِم ِويعَّدي ام ىلع ًانومأم" 
‚Artinya: Dan telah datang (riwayat) bahwa; 
Sesungguhnya imam Abu Yazi>d al-Bust}a>mi (W. 261 H)
40
 - 
semoga Allah mengagungkan jalan hidupnya – suatu hari 
menyampaikan kepada sahabat-sahabatnya, ‘Kemarilah 
kalian semua bersama kami hingga akan kami perlihatkan 
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sesuatu hal yang menimpa seseorang yang mereputasikan 
dirinya dengan pangkat 'al-Wilayah' (pangkat kewalian 
tinggi),’ kemudian (pencerita) menjelaskan, ‘Melintaslah di 
hadapan kami secara tiba-tiba seseorang sedang menuju ke 
masjid, namun ia membuang air ludahnya ke arah kiblat,’ 
maka dari kejadian tersebut menjadikan Abu Yazi>d 
berpaling dan tidak menyapa salam kepadanya, beliau 
menyampaikan, ‘Ini bukanlah sosok manusia yang tidak 
pantas dipercaya didalam mempraktikkan adab-adab 
baginda Rasulullah, bagaimana mungkin percaya 
pengakuannya sebagai manusia berpangkat kekasih Allah 
dan manusia jujur?’‛ 
" َع َِـلاَكلا ُرادم :يرصبؼا فونلا وذ ضيفلا وبأ ؿاق ُّبُح :ِعَبَْرأ ىَل
.ليوْحَّتلا ُؼْوَخو ،ِلِْيزْنَّػتلا  ُعابّْتلاو ،ِليلَقلا ُضْغُػبو ،ِليلبعا  ْنِمو
 ﵁ا ِبيبَح  ُةَعباتُم :َّلَجَو ّزَع ﵁ِ ّْبِحُمْلا ِتامَلاَع  ،ِوَِقلاخَأ في
.ِوِنَنُسو ،ِِهرِماوَأو ،ِِولاعَفأو" 
‚Artinya: Imam Abu al-Faid}, Z|u an-Nu>n al-Mis}ri (W. 246 
H)
41
 berkata, ‘Sumber ajaran terdapat pada empat hal; 
Kecintaan Z|at Maha Agung, Allah, kebencian 
meremehkan, mengikuti al-Qur'a>n al-Kari>m, dan merasa 
takut merubah-rubah,’dan termasuk tanda cinta kepada 
Allah: Mengikuti kekasih-Nya, nabi Muhammad didalam 
akhlak-akhlak, pekerjaan-pekerjaan, perintah-perintah, dan 
sunah-sunahnya.‛ 
" ٌمسإ ُؼُّوَصَّتلا :يطقسلا سلغبؼا نب يرس نسبغا وبأ ؿاق
 لاو ،وِعَرَو ُرْوُػن وَِتِفرْعَم َرُون ُئِفطُي لا يذلا وىو :ٍفاعم ِثلاثل
 لاو ،ِةَّنُّسلا وأ ِباتكلا ُرِىاظ ويلع ُوُضُق ْػنَػي ٍمْلِع في ٍنِطابب ُمَّلَكَتي
.﵁ا ِـراَبؿ ِراتسأ ِكتَى ىلع ُتامرَكلا ُوُلِمْبر" 
‚Artinya: Ima>m Abu al-H}asan Sari bin al-Muglis as-Saqat}i 
(W. 253 H)
42
 berkata, "'at-Tas}awuf' adalah sebuah nama 
yang memiliki tiga makna, yaitu: Ajaran yang cahaya 
wara’nya (hati-hati dalam halal dan haramnya) tidak 
mampu dipadamkan oleh pengetahuannya, dan tidaklah 
pendalaman keilmuannya bertentangan al-Qur’a>n dan al-
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H}adi>s|, serta tidaklah pangkat-pangkat perusak penutup 
larangan Allah membebani tasawuf." 
" َّبيَّنلا ُتيأر :فيابغا ثرابغا نب رشب رصن وبأ ؿاق  ، َِـاَنْمْلا ِفي
 َاي َلا :ُتْلُػق ؟َكِنَارْػَقأ َْتَُػب ُ﵁ا َكَعَػفَر َِلد يردتأ ؛ُرشِب َاي : ْلر َؿاَقَػف
 ،َتُبغاَّصِلل َكِتَمْذِخَو ،ِتيَّنُسل َكِعاَبّْػتاب :ؿاق ،﵁ا َؿوُسَر
 ََبؿَو ،َكِناوخلإ َكِتَحيصَنو يذلا وى ،تييب ِلْىلأو بياحصَلأ َكِتَّب
.راربلأا ِؿزانم َكَغَّلَػب" 
‚Artinya: Abu Nas}r bin al-H}ari>s| al-H}a>fi (W. 227 H)43 
berkata, "Aku pernah bermimpi bertemu nabi Muhammad 
dalam tidur, nabi menanyaiku, 'Wahai Bisyr; Tahukah 
engkau, mengapa Allah telah mengangkat derajatmu 
diantara teman-temanmu?' Maka aku jawab, "Tidak, wahai 
Rasulallah," nabi menyampaikan, 'Sebab perilaku 
mengikuti (kesetiaan)mu pada sunnahku, dan melayanimu 
kepada orang-orang shalih, dan nasihatmu untuk saudara-
saudaramu, serta kecintaanmu terhadap sahabat-sahabat 
dan keluargaku, hal tersebutlah yang menempatkanmu di 
tempat orang-orang baik.'" 
" َؿأسأ فأ ُتْمََهم دقل :يماطسبلا ىسيع نب ُروفيط ديزي وبأ ؿاق
 َفيك :ُتْلُػق ُّتّ ،ِءاسنلا َةنؤُمو ،ِلكَلأا َةنؤُم تٍيفكي فأ لذاعت ﵁ا
 ﵁ا ُؿْوُسَر ُوْلأسي َْلدو ؛اذى ﵁ا َؿأسأ فأ لر زوَيَ  ْمَلَػف ،ُهّايإ
نيافَك لذاعَتو َُوناحْبُس ﵁َا َّفِإ َُّتّ ،ُولأسَأ لرابأ لا تىح ِءاسّْنلا ََةنؤُم 
.طئاح وأ ٌةأرما تٍتلبْقَػتْسا" 
‚Artinya: Imam Abu Yazi>d T}aifur bin 'Isa al-Bust}a>mi (W. 
261 H)
44
 berkata; "Sungguh aku merasa sedih (malu) 
kepada Allah untuk meminta dicukupkan ongkos makan, 
dan biaya istri," maka aku katakan, "Pantaskah aku 
meminta kepada Allah tentang persoalan ini, toh padahal 
baginda Rasulullah tidak pernah memintanya untuk beliau 
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sendiri, hingga aku pun tidak pernah memintanya, 
kemudian dengan sesungguhnya Allah mencukupiku biaya 
istri hingga aku terbebani (tuntutan) istri ataupun 
pendamping.‛ 
" َيِقَتْرَػي تىح تاماركلا َنِم َيطُْعأ ٍلجر لذإ ُتَُرظَن ول :ًاضيأ ؿاقو
 ِرْمَلأا َدْنِع َُونوُدَِبذ فيك اورظْنَػت ّتىح ،ِِوب اوُّرَػتْغَػت َلاَف ِءاَوبؽا في
.ةَعيرَّشلا ِءادأو ،ِدوُدبغا ظْفِحو ،يهَّنلاو" 
‚Artinya: Dan beliau berkata, "Jika kalian menyaksikan 
seseorang yang dianugerahi banyak 'kara>ma>t' (kemuliaan) 
hingga mampu terbang di udara, maka janganlah tertipu 
dengannya, lihatlah bagaimana perilakunyasaat 
menegakkan 'Amar ma’ru>f nahi munkar, dan menjaga 
batas-batas (hukum), serta penegakkan syari'at." 
" بيلق في ُعَقَػي ا َّبدُر :نيارادلا ةيطع نب نبضرلا دبع فاميلس وبأ ؿاق
 :ِْتَُلْدَع ِنْيَدِىاَشِب َّلاإ ُوْنِم ُلبَْقأ َلاَف ،اًمّايأ ِـْوَقلا ِتَكُن نم ُةتكُّنلا
.ةَّنُسلاو ِباتكلا )بيلق نم يأ ؛ونم ولوقو(" 
‚Artinya: Imam Abu Sulaima>n 'Abdurrahman bin 'At}iyyah 
ad-Da>ra>ni (L. 140 / W. 215 H)45 berkata, "Terkadang terbesit 
di hatiku bintik noda (melihat perbuatan dosa) dari bintik-
bintik noda hitam suatu kaum saat beberapa hari, maka 
hatiku tidak serta-merta menilai kecuali dengan 
pertimbangan dua saksi (pandangan hukum) yang adil; 
yaitu al-Qur'a>n dan H}adi>s|." 
(Dan maksud kata/lafaz|: )ونم(  adalah: )بيلق نم يأ(  artinya: 
dari lubuk hatiku). 
" ِعابتا لاب ًلاَمَع َلِمَع نم :يراوبغا بيأ نب دبضأ نسبغا وبأ ؿاق
 ﵁ا ِؿْوُسَر ِةَّنُس .ٌلطابف" 
‚Artinya: Imam Abu> al-H}asan Ah}mad bin Abi al-H}iwa>ri (L. 
164 H/W. 246 H)
46
 berkata, "Barang siapa beramal tanpa 
mengikuti ajaran 'sunnah'  baginda Rasu>lillah maka bathil." 
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" ّْلُك في ًُولاعفأ ِْفَزي ـ نم :دادبغا َةملسَم نب ُرمع صفح وبأ ؿاق
 فاويد في ُهَّدُعَػت لاف ؛َهرِطاوخ مِهَّتّػي لدو ،ةَّنُّسلاو ِباتكلاب ٍتقو
.ؿاجّْرلا" 
‚Artinya: Imam Abu> H}afs| 'Umar bin Maslamah al-Hadda>d 
(W. 264 H)
47
 berkata; "Barang siapa tidak menimbang 
amaliahnya di setiap waktu dengan al-Qur'a>n dan as-
Sunnah, dan dirinya tidak mencemaskan perasaan 
(hati)nya; Maka janganlah menggolongkan dirinya kedalam 
golongan lelaki-lelaki (orang-orang yang dapat dipercaya)." 
" َْلدو ،َفآْرُقلا ْظَفَْيُ َْلد نم :دّمبؿ نب يدينبعا مساقلا وبأ ؿاق
 ٌدّيَقُم انَمْلِع َّفلأ ،رمَلأا اذى في ِِوب ىدتْقُػي لا َثيدَبغا ْبُتْكَي
.ِةَّن ُّسلاو ِباتكلاب" 
‚Artinya: Imam Abu al-Qa>sim al-Junaidi bin Muh}ammad 
(L. 220 H / W. 290 H)
48
 berkata, "Seseorang yang tidak 
menghafal (menjaga/membelajari) al-Qur'a>n, dan tidak 
menulis al-H}adi>s|, maka tidak layak diikuti didalam 
persoalan (ajaran agama Islam) ini, karena sesungguhnya 
ilmu kita tertuntun dengan al-Qur'a>n dan al-H}adi>s|." 
"ُنبَىْذَم :اضيأ ؿاقو انُمْلِع ،ِةَّنُّسلاو ِباتِكلا ؿْوُصُِأب ٌدّْيَقُم اذى ا
 ﵁ِا ِؿْوُسر ِثيدبح ٌادَّيَشُم اذى." 
‚Artinya: Dan beliau berkata, "Maz|hab kita ini tertuntut 
dengan al-Qur'a>n dan 'al-H}adi>s|, ilmu kita ini juga 
terbangun dengan H}adi>s| baginda nabi Muhammad." 
"  وُنبا ؽّزم ؛ُؿابغا َفامثع بيأ ىلع َرَّػيَغَػت ابؼو :يزارلا ﵁ا دبع ؿاق
 ُةَّنُّسلا :ؿاقو ِويَنيع َفامثع وبأ حتفف ،ِوِسْفَػن ىلع ًاصيمَق ركب وبأ
.نِطابلا في ٍؿامَك ُةَمَلاَع ِرِىاظلا في ََّتٍُػب اي" 
                                                             
47
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
336. Keterangan tokoh: (dan bernama lain;) 'Amr bin Sala>m, dan ada yang mengatakan; 
'Umar, serta ada juga pendapat yang mengatakan; 'Amr bin Sala>mah an-Naisa>buri. 
48
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
161. Keterangan tokoh: Ima>m al-Junaid bin Muh}ammad bin al-Junaid, (bernama lain;) 
Abu> al-Qāsim al-Khazzāz al-Qawārīrī. 
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‚Artinya: Imam Abdullah ar-Ra>zi (W. 353)49 menceritakan, 
"Suatu ketika perilaku Abi 'Us|ma>n berubah (tidak seperti 
biasanya) sebab suatu keadaan; Maka putranya, Abu Bakar 
meludahi gamis yang dikenakan dirinya, maka imam Abu 
'Us|ma>n membuka kedua matanya seraya berkata, 'Sebuah 
kesunahan wahai anakku, karena didalam hal z|ahir 
(tampak) merupakan alamat (tanda) kesempurnaan didalam 
bathin.'" 
" ،ِةَبَْيبؽا ـاوَدو ِبََدلأا نْسُِبح ﵁ِا َعَم ُةبْحُصلا :اضيأ ؿاقو
 ِؿْوُسَّرلا َعَم ُةَبْحُصلاو  ُةَبْحُصلاو ،ِملِعلا ِرِىاظ ِـوُُزلو وِتَّنُس عابّْتاب
  ِلْىَلأا َعَم ُةَبْحُصلاو  ،ِةَمْذِبػاو ِـاتًحلااب لذاعت ﵁ِا ِءايلوأ َعَم
 ْحُصلاو ،ِقُُلبػا نْسُِبح ،ًاْبشإ ْنُكَي َْلد ام ِرْشِبلا ِـاوَدب ِفاوخلإا َعَم ُةَب
.ْمِهْيَلَع َِةبضَّرلاو مبؽ ِءاعُّدلاب ِؿاَّهُبعا َعَم ُةَبْحُصلاو" 
‚Artinya: Dan beliau juga berkata, "Kebersamaan dengan 
Allah diimplementasikan dengan budi pekerti yang baik 
dan kelanggengan perasaan takut serta kesetiaan, dan 
kesetiaan kepada baginda Rasulullah terimplementasikan 
dengan mengikuti sunnahnya dan konsekuen dengan 
kejelasan ilmu (pengetahuan), dan kebersamaan dengan 
kekasih-kekasih Allah terimplementasikan didalam 
perilaku banyak penghormatan dan perkhidmatan 
(pengabdian), sedangkan kebersamaan dengan keluarga 
terimplementasikan dengan kebaikan akhlak, dan 
kebersamaan dengan saudara-saudara terimplementasikan 
dengan melanggengkan kegembiraan selagi tidak dalam 
perbuatan maksiat, serta kebersamaan dengan golongan 
orang-orang bodoh terimplementasikan dengan mendo'akan 
dan berkasih sayang kepada mereka." 
" َقَطَن ًلاْعِفو ًلاْوَػق ِوِسْفَػن ىلع َةَّنُّسلا َرََّمأ ْنَم :اضيأ ؿاقو
 ًلاْعِفو ًلاْوَػق ِوِسْفَػن ىلع ىََوبؽا َرَّمأ نَمو ،ِةَمْكِبغاب  ،ِةَعدبلاب َقَطَن
 ﴾اوُدَتْهَػت ُهوُعْػيِطُت فإو﴿ :لذاعت ؿاق :روُّنلا[٘ٗ]." 
‚Artinya: Dan beliau juga berkata, "Barang siapa 
memaksimalkan amaliah sunah dirinya baik dalam 
perkataan maupun perbuatan pastilah ia berucap dengan 
hikmah, dan barang siapa memaksimalkan dirinya 
                                                             
49
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
430. Keterangan tokoh: ‘Abdullah bin Muh }ammad bin ‘Abdillah bin ‘Abdirrah}man ar-
Ra>zi asy-Sya’ra>ni. 
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kesenangan baik dalam perbuatan maupun perkataan 
pastilah berucap 'bid'ah', Allah berfirman didalam al-Qur'a>n 
surat an-Nu>r ayat 54: 'Dan jika kalian semua mentaatinya, 
maka kalian semua akan diberi petunjuk.'" 
"بؿ نب دبضأ نب نسبغا وبأ ؿاق َعَم يَعَّدَي ُوَتْػَيَأر ْنَم :يرونلا دم
.ُوْنِم َّنََبرْقَػت َلاَف ّْيِعْرَّشلا ِمْلِعلا ّْدَح ْنَع ُوُِجرُْبز ًَةلاح ﵁ِا" 
‚Artinya: Abu> al-H}asan bin Ah}mad bin Muh}ammad an-
Nu>ri (W. 295 H)
50
 berkata, "Barang siapa yang meyakini 
dirinya dengan mengaku (telah konsekuen) di jalan Allah 
pada suatu keadaan niscaya akan mengeluarkan dirinya 
batas ilmu syari'at, maka janganlah sesekali engkau 
mendekatinya." 
" هَرَصَب َّضَغ ْنَم :نيامركلا  عاجش نب هاش ِسراوفلا وبأ ؿاق
ا ِنَع وَسْفَػن َكَسَْمأو ، ِِـراَحَمْلا ِنَع ُوَنِطَاب َرَّمَعو ،تاوهَّشل
 ِؿَلاَبغا َلْكَأ ُوَسْفَػن َدَّوَعَو ،ِةَّنُّسلا عابّْتاب ُهَرِىَاظو ،ِةَبَػقارُ
بؼا ِـاَوَدِب
.وتَسَارِف ُوَل ُئِطُْبز َْلد" 
‚Artinya: Ima>m Abu> al-Fawa>ris Sya>h bin Syuja>' al-Kirma>ni 
(W. 300 H)
51
 berkata, "Barang siapa menjaga 
penglihatannya dari keharaman, mencegah dari 'syahwat' 
(kesenangan nafsu), melestarikan bathinnya dengan 
kelanggengan 'mura>qabah' (pengawasan Allah), dan 
perbuatan tampaknya konsisten mengikuti sunnah, serta 
menyenangkan dirinya memakan makanan halal, maka tak 
pernah salah dengan firasatnya." 
" ْنَم :يمدلأا ءاطع نب لهس نب دّمبؿ نب دبضأ سابعلا وبأ ؿاق
 ـاَقم َلاو ،ِةَِفرْعَمْلا ِرْوُػِنب ُوَبْلَػق ﵁ُا َرَّوَػن ِةَعْػِيرَّشلا بادآ ُوَسْفَػن َـَزَْلأ
 ِبِْيَببغا ِةَعَػباَتُم ِـاَقَم ْنِم َؼَرْشَأ .ِوَِقلاْخأو ،ِِولاعَْفاَو ،ِِهرِماوَأ في" 
‚Artinya: Ima>m Abu> al-Abba>s Ah}mad bin Muh}ammad bin 
Sahl bin 'At}a>’ al-Adami berkata: "Barang siapa 
menetapkan pada dirinya adab-adab syari'at maka Allah 
memancarkan cahaya hatinya dengan 'nu>r ma'rifah' 
(pengetahuan tinggi), dan tidak ada pangkat yang lebih 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
167. Keterangan tokoh: Imām Ah}mad bin Muh}ammad al-Kharāsani al-Bagawi. 
51
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
319. Keterangan tokoh: Ima>m Syah bin Syuja>' al-Kirma>ni (dan bernama lain;) Abu> al-
Fawa>ris. 
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mulia melebihi mengikuti baginda nabi Muh}ammad 
didalam perintah-perintah dan amaliah-amaliah serta 
akhlaknya." 
" َْلد ْفِإف ،ِمْلِعْلا َِةزافَم ِفي ُوُْبلْطاف ُوْنَع َتلئُس ام ُّلُك :اضيأ ؿاقو
 َْلد ْفَإف ،ِديحْوَػتلِاب ُوِْنزَف ُهْدَِبذ َْلد ْفِإف ،ِةَمكِبغا ِفأدْيَم يِفَف ُهْدَِبذ
.فاطْيَشلا َوْجَو ِِوب ْبِرْضاف َِةثلاَثلا عِضاَوَمْلا ِهِذى في ُهْدَِبذ" 
‚Artinya: Dan beliau juga berkata, "Setiap hal yang engkau 
pinta maka raihlah didalam keberuntungan ilmu, jika belum 
dapat meraihnya maka didalam 'medan' (tempat) hikmah, 
jika belum juga mampu mendapatkannya maka timbanglah 
dengan ketauhidan, dan jika masih belum juga 
menemukannya didalam tiga tempat ini niscaya upaya 
tersebut telah memukul wajah (tipu daya) syaitan." 
" َلُهس لذاعت َّقبغا َقْيرط َمِلَع ْنَم :رازبلا يدادغبلا ةزهم وبأ ؿاق
 ُةَعَػَباتُم َّلاإ لذاعت ﵁ِا لذإ ِقْيرَّطلا ىلع َلِْيلَد َلاو ،ُوُكوُلُس ِويَلع
 ِؿْوُسَّرلا .ِِولاوَْقأو ِِولاعفأو ِِولاوْحأ في" 
‚Artinya: Imam Abu> Hamzah al-Bagda>di al-Bazza>r (W. 
289 H)
52
 berkata, "Barang siapa mengetahui jalan 'haq' 
(kebenaran) Allah maka dimudahkan baginya jalan 
ibadahnya, dan tidak ada petunjuk menempuh jalan Allah 
kecuali mengikuti baginda nabi Muhammad didalam sepak 
terjang, aktivitas, dan perkataan-perkataannya." 
" ُراْثيإ ﵁ِا ِةَّبُِبؿ ُةَمَلاَع :يقرلا دواد نب ميىاربإ ؽاحسإ وبأ ؿاق
 ِوّيَِبن ُةَعَػَباتُمو ،ِوِتعاط." 
‚Artinya: Imam Abu Isha>q Ibra>him bin Da>wud ar-Raqi 
berkata, "Tanda-tanda kecintaan kepada Allah adalah 
terpengaruh (mendapat keuntungan) dengan ketaatan pada-
Nya, dan kesetiaan mengikuti nabi-Nya, baginda nabi 
Muh}ammad." 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
441. Keterangan tokoh: Ima>m Abu> Hamzah Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di al-
Bazza>z, seorang yang membersamai hidup (menjadi teman) ima>m as-Sarri as-Saqat}i dan 
juga ima>m H}asan al-Masuh}i. 
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" ،ِخياَشَمْلا ِتامرُح ِـازتلا في ِدِْيرُمْلا ُبدأ :يرَوَػني َّدلا داشبف ؿاق
 ِْعرَّشلا ِبادآ ِظْفِحو ،ِبابسَلأا ِنَع جوُربػاو ،َِفاوْخلإا ِةَمْدِخو
.ِوِسْفَػن ىلع" 
‚Artinya: Imam Mamsya>d ad-Dainawari (W. 299 H)53 
berkata, "Adab seorang yang menghendaki )jalan keridaan 
Allah) terletak didalam menetapi penghormatan kepada 
para guru-gurunya), pengabdian kepada saudara-
saudaranya, keluar (berupaya terbebas) dari berbagai sebab-
sebab (dosa), dan menjaga adab-adab syari'at atas dirinya." 
" َنِم ًةَضِْيرَف ٌدَحَأ ْعّْيَضُي َْلد :ؿزانم نب ﵁ا دبع دمبؿ وبأ ؿاق
 ٌدَحَأ ْلَتْبُػي َْلدو ،ِنَن ُّسلا ِعْيِيْضَِتب لذَاعَت ﵁ُا َُهلاَتْػبا َّلاِإ ِضَِئارَفلا
.َِعدِبلاب ىَلَػتْبُػي ْفَأ َكَشوأ ّلاإ ِنَن ُّسلا ِعييضتب" 
‚Artinya: Imam Abu> Muh}ammad Abdullah bin Mana>zil 
(W. 329 H)
54
 berkata, "Tidaklah seseorang yang mensia-
siakan kewajiban kecuali Allah akan menimpakkan cobaan 
padanya mensia-siakan kesunahan, dan tidaklah seseorang 
ditimpakkan cobaan mensia-siakan kesunahan kecuali ia 
ragu-ragu hingga terperosok perbuatan bid'ah."
55
 
Demikian yang disampaikan as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki tentang pentingnya fiqh, dan disiplin ilmu fiqh dibarengi pelajaran 
tasawuf, dan akhlak. Karena ilmu-ilmu tersebut saling melengkapi dan 
memberikan pengaruh tambahan nilai kebaikan satu dengan yang lain. 
Muslimin juga memerlukan ajaran yang menjelaskan kehormatan 
manusia, muslimin agar bagus didalam pakaiannya terlebih saat 
merakayan ‘Idul Fitri, kesemuanya tersebut menunjukkan pentingnya 
peranan fiqh. 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
322. 
54
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r..., hal. 
444. 
55
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r  ..., hal. 
23-26. 
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2. Peranan Dunia Pendidikan (لا ةيانعب)ةيبرتلا ةقيرط  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
peranan madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, dengan berbagai 
penyampaian sederhana, beliau menjelaskan peranan madrasah sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang sudah dijalankan jauh hari. Madrasah 
pada zaman dahulu, di zaman Salaf as}-S}a>lihi>n, golongan Ta>bi’ at-Ta>bi’i>n 
dan golongan ulama setelahnya, madrasah yang diperkaya dengan 
berbagai pendekatan pendidikan, mengajarkan berbagai ilmu, khususnya 
ilmu akhlaq, adab, dan tasawuf. 
Didalam kitab objek penelitian ini, yaitu penulis menjumpai 
penjelasan model pembelajaran atau pendekatan manajemen pendidikan 
melalui madrasah oleh Salaf as}-S}alihi>n, maka penulis sampaikan bahwa; 
a. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang sudah dilakukan zaman 
dahulu, maksudnya bahkan di masa jauh sebelum imam al-Gaza>li. 
Kemudian berkenaan model pembelajaran atau pendekatan manajemen 
pendidikan yang dipraktikkan melalui madrasah oleh Salaf as}-S}alihi>n. 
b. Pendidikan sumber daya manusia dan pendidikan karakter adalah salah 
satu tujuan utama dalam materi pendekatan pendidikan Islam saat 
dahulu, yaitu memaksimalkan pendidikan adab, moral, etika, dan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan sumbangan jalan 
tempuh mendidik umat dari masa ke masa yang perlu dipertahankan 
dan ditanamkan kembali saat ini. 
c. Pendidikan dalam manajemen madrasah yang dijalankan dan 
ditanamkan berkaitan erat dengan pembentukan diri dan kepribadian 
manusia (peserta didik) terlebih dalam muatan pembelajaran 
mendekatkan diri kepada Allah melalui ajaran tasawuf, dan fiqh, 
sekaligus sebagai jawaban bahwa manajemen diri adalah upaya yang 
sudah digalakkan oleh pakar ahli pendidikan Islam. 
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Penulis sampaikan beberapa tokoh dan madrasahnya yang 
mengajarkan pendidikan, akhlaq, tasawuf, dan fiqh. Beberapa tokoh dan 
model pembelajarannya yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut;  
No Nama Ulama Tahun Perjalanan hidup Lembaga 
Pendidikan 
1 Ima>m H}asan 
Bas}ri 
Meninggal dunia pada bulan tahun 
Rajab 110 H, didalam usia 
mendekati 90 tahun 
Madrasah 
2 Ima>m Ibra>hi>m 
bin Adha>m 
Diwafatkan pada tahun 162 H Madrasah 
 
3 Sayyidah Rabi>’ah 
al-‘Adawiyah 
Diwafatkan pada tahun 180 H, dan 
dikaruniai usia 80 tahun. 
Madrasah 
 
4 Ima>m Z|u an-Nu>n 
al-Mis}ri 
Diwafatkan: Z|u al-Qa'dah tahun 
245, pendapat lain: Tahun 248 H.  
Madrasah 
 
5 Imam al-H}ari>s| al-
Maha>sibi 
Meninggal dunia pada tahun 243 H  Madrasah 
 
Adapun peranan pendidikan dan muatan materi pelajaran yang 
disampaikan mereka para Salaf Sa>lih}i>n yang dijelaskan oleh as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki didalam kitab al-Mukhta>r )راتخبؼا( , 
diantaranya dijelaskan sebagai berikut; 
" اهَقيرط ْتَّقَش ً؛لاثم مىدأ ِنب َميىاربإو ،يرصبلا ِنسبغا ةسرْدَمف
 في اهليبس ْتَكَلَسو ،ةبىرلاو ِؼوبػا نم حانج ىلع ةفرعبؼا في
 َـراكم ٌلعبذو ،ديحوتلاو ِوقفلاب ةيفصتلاو ةَيبتًلا ُُجْزَبس ،ةايبغا
لأا ؽلاخلأا.ةعاطو ٍةدابع ّْلُكِل َرىوبعاو َساس" 
‚Artinya: Madrasah al-Imam H}asan al-Bas}ri, imam Ibrāhīm 
bin Adha>m; Sebagai lembaga pendidikan yang membelah 
(menjelaskan) 't}arīqat' (jalan tempuh hidup) dalam 
pendalaman pengetahuan atas arahan kecondongan rasa 
takut dan 'ar-Rahbah' (kesungguhan dalam memohon), 
aplikatif didalam kehidupan, memodivikatif pendidikan dan 
tas}awwuf dengan fiqh dan ketauhidan, menjadikan akhlak-
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akhlak terpuji sebagai asas dan mutiara setiap peribadatan 
dan keta'atan.‛ 
"علا َةَعبار ُةسردمو ِةَّبَحَمْلا ىلع ْتَماق ؛يرِصبؼا ِفْوُّػنلا يذو ،ِةيود
 امو َؿاوحلأاو ِتاماقبؼا ﵁ا لذإ اهكولس في تعدتبا َُّتّ ،ةَّيبؽلإا
 لذإ َسانلا ِتَعَدو ،َديجاومو ،ٍراونأو ،ٍةفرعم نم امُهَػنيب ُؽرقتًي
لذإ ُوَّلُك َفوكلا ِتَلاحأو ،ِمُحا َّتًلاو ،ِفُطاعَّتلاو ،ِةَّبَحَمْلا  ِءافَّصلا
.ةبطر دبك يذ لكل لِماشلا ّْبرلاو ،ِءاخلإاو" 
‚Artinya: Madrasah sayyidah Rabī'ah al-'Adawiyyah, dan 
imām Z|u an-Nūn al-Mis}ri; Lembaga pendidikan yang 
menegakkan kecintaan 'Ilahiyyah' (sifat-sifat Ketuhanan), 
memperindah jalan-jalan mendekatkan kepada Allah. pada 
kedudukan dan sepak terjang, memadukan antara keindahan 
jalan dan langkahnya dengan pengetahuan, ilmu-ilmu, 
kebaikan-kebaikan, mengajak manusia memiliki ‘mahabbah’ 
(cinta kasih), saling bersimpati, kasih sayang, mewarnai 
dunia pada kelembutan dan kedermawanan, melakukan 
kebaikan universal bagi tiap orang yang tertimpa kesusahan 
dan kemudahan.‛ 
" ،اهتيكزتو سْفَّػنلا ِةبسابؿ ىلع تماق ّْبيسا﵀ا ِثرابغا ُةسردمو
 َمَظْعأ ْتَعَدَْبأف ؛ِقِئاق َّدلا لذإ ْتَشَم َُّتّ ،اىتَهْطَتو ِحراوبعا ِةمْصِعو
 ِتامهلُمو ، ّْسِبغا ِبَدأو ،ِسْفَّػنلا ِرارْسَأ نم ايندلا ِتَفرع ام
.روعُّشلاو فادجُولا" 
‚Artinya: Dan madrasah imām al-Hāri>s| al-Mah}āsibi; 
Lembaga pendidikan yang menegakkan 'muhāsabah an-Nafs' 
wa tazkiyyatiha>’ (mawas diri dan pembersihannya), 
menjagaan anggauta badan dan penyuciannya, kemudian 
menjalankan amaliah-amaliah mendetail; Sehingga jiwa-jiwa 
mampu mengerti keberadaan duniawi paling agung karena 
rahasia-rahasia hati, memahami adab berperasaan, mengerti 
ilhām-ilhām perasaan dan kearifan.‛56 
Pendekatan pendidikan dilakukan dengan berbagai cara untuk 
mensukseskannya, dan pelaksanaan pendidikan terdapati di banyak 
lembaga. 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r …, hal. 
5-6. 
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Pendekatan pendidikan sebenarnya sudah jauh-jauh hari 
dipraktikkan oleh muslimin. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan 
pertama di Indonesia. Selain itu, pelaksanaan pendekataan pendidikan 
karakter merupakan langkah penyuksesan pendidikan pada zaman dahulu, 
mulai di masa hidup baginda nabi Muh}ammad, sahabat, ta>bi’i>n, ta>bi’ at-
Ta>bi’i>n dan ulama setelahnya. 
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3. Pendidikan Dakwah )ةوعدلا ةيبرت(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
pendidikan dakwah, seputar persiapan-persiapan yang perlu dimengerti 
oleh muslim. Pendidikan-pendidikan dakwah didahulukan dengan persiapan 
pribadi muslim melalui pendidikan jiwa (diri) seorang yang berdakwah. 
Didalam kitab al-Qudwah al-H}asanah fi Manhaj ad-Dakwah Ila Allah 
ةنسبغا ةودقلا( ﵁ا لذإ ةوعدلا جهنم في)  (Kesuritauladanan yang Baik didalam 
Metode Dakwah kepada Allah), yaitu beberapa hal yang perlu diperhatikan 
sebagai berikut; 
"سفنلا ةيبتًل ةدىآّا؛ ٔ دومصلاو تابثلاب برصلا ىلع سفنلا ةيبتًل ةدىآّا .
 ،تَسلا ةلصاوموٕ ركذو ول وجولا ـلاسإب ﵁ا لذإ عوجرلا ىلع سفنلا ةيبرتو .
 ،).فآ لك في وئاعدو فاسللاو بلقلاٖ ةودقلا رهظبد يلحتلا ىلع سفنلا ةيبرتو .
 تيلا ئداببؼاب كسمتلاب ةنسبغا ،ولوق ولمع قيدصتو اهيلإ وعديٗ سفنلا ةيبرتو .
 ،ةيحضتلاو سفنلا ؿذبب داهبعا ىلع٘ ؾتًب ةرجبؽا ىلع سفنلا ةيبتًل ةدىآّا .
 ،رملأا ىضتقا اذإ لىلأا ةقرافمو نطولاٙ ؿذبب راثيلإاو ـركلا ىلع سفنلا ةيبرتو .
".ددرت فودو ءاخسب ؽافنلإاو ؿابؼا 
‚Artinya: Kesungguh-kesungguhan dalam pendidikan jiwa, diantaranya; 
jiwa diantaranya adalah; 
1. Bersungguh-sungguh dalam mendidik jiwa dengan konsekuensitas 
melangkah menjalani hidup memperhatikan kesuritauladanan baginda 
nabi Muhammad. 
2. Besungguh-sungguh didalam mendidik jiwa untuk kembali (berpasrah) 
kepada Allah. 
3. Bersungguh-sungguh didalam pendidikan jiwa dengan penghiasan 
didalam kejelasan ketauladaan. 
4. Bersungguh-sungguh didalam mengorbankan jiwa. 
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5. Ajakan untuk berhijrah/bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa 
dengan meninggalkan kampung halaman dan berpisah dengan keluarga 
disaat persoalan menuntut. 
6. Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa dengan mendermakan harta 
kedermawanan dan berinfak tanpa keraguan. 
Adapun perincian masing-masing kesungguh-sungguhan diatas, 
dijelaskan didalam kitab al-Qudwah al-H}asanah oleh as-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki adalah sebagai berikut; 
"ٔ ةلصاومو دومصلاو تابثلاب برصلا ىلع سفنلا ةيبتًل ةدىآّا .
.تَسلا 
 اىوهجاوف دئادشلا مظعأو ن﵀ا ىسقأ تُملسبؼا ىلع ترم دقل
 متِلاوابؿ اولصاوف مهطاشن دادزا لب رجضلاو سأيلا ـدعو برصلاب
 فونوكي ام دشأ ةيساقلا ن﵀ا هذى نم اوجرخف تابثو دومص في
ام ىوقأ مهعمتبؾ جرخو  حبصأو وتوتفو وبابش في عمتبؾ ويلإ لصي
.هبرخ رثكأو ىدم عسوأ ةيجرابػا تايدحتلا ةهجاوبؼ مىدادعتسإ" 
‚Artinya: 1. Bersungguh-sungguh mendidik jiwa atas 
ketetapan, dan konsekuensitas, terus menerus didalam 
melangkah menjalani hidup dengan memperhatikan pelajaran 
hidup baginda nabi Muhammad. 
Sungguh telah menimpa pada kaum muslimin (awal Islam) 
upaya-upaya menahan cobaan-cobaan dan malapetaka-
malapetaka yang luar biasa namun mereka menghadapinya 
dengan tetap bersabar dan menghilangkan putus asa, 
berkeluh kesah, bahkan bertambahlah kesemangatan mereka 
sehingga mereka berhasil melalui rintangan-rintangan 
mereka dengan ketetapan dan konsekuen. Mereka mampu 
terbebas dari berbagai cobaan-cobaan berat ini dengan 
kebebasan berlipat ganda dari cobaan yang menimpa mereka 
sebelumnya, kebebasan yang dirasakan komunitas mereka 
lebih kuat berkat kelompok yang mengupayakannya mulai 
dari para pemuda maupun pemudi, hingga akhirnya 
kematangan persiapan mereka untuk mengarahkan 
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dorongan-dorongan menghadapi perjuangan keluar juga lebih 
terbuka lebar dan maksimal berita (keberhasil)nya.‛57 
"ٕ ركذو ول وجولا ـلاسإب ﵁ا لذإ عوجرلا ىلع سفنلا ةيبرتو .
).فآ لك في وئاعدو فاسللاو بلقلا 
 ؿاح لك في ويلإ ءاعدلاب وجوتلاو هركذب ؿاغتسلإا ةمادإب ةدىآّا
 امابس ىري ةفرشبؼا تَسلا في رظانلاو .ةبانلإاو ةبوتلاو رافغتسلإا ةرثكو
لع مّلسو ويلع ﵁ا ىّلص بينلا ةظفابؿ وتمزلامو وب ومامتىاو كلاذ ى
 قيثوت ىلع ةاعدلل اميلعتو اعيرشت ويلع ثبغاو ويف بيغتًلا عم ول
 ةقلطبؼا ةقثلا تَبكب فانئمطلإا ةدايزلو ،وب مّٔولق طبرو ﵁اب متِلاص
 ةوعد وتباجإو ءوسلا فشكو ،وتيانعو وفطلو وتبضرو ﵁ا دعو في
يدي تُب ةقافلا راهظإو هرصنو هدييأتو رطضبؼا.و" 
‚Artinya: 2. Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa 
untuk kembali (berpasrah) kepada Allah). 
Bersungguh-sungguh dengan melanggengkan kesibukan 
berz|ikir kepada-Nya, menghadapkan diri dengan berdo’a di 
setiap keadaan, memperbanyak istighfār, bertaubat dan 
kembali kepada-Nya. 
Pemerhati sejarah Rasu>lillah yang mulia, pastilah 
menyaksikan kesempurnaan perhatian baginda Nabi atas hal 
tersebut, menganggap penting dan menetapi (terus-menerus) 
melakukannya dengan rasa senang, bersemangat menghamba 
kepada-Nya sebagai bentuk pensyari’atan dan pembelajaran 
untuk mengajak atas kepercayaan baik mereka kepada Allah, 
dan persambungan hati mereka kepada-Nya, dan untuk 
menambah ketenangan, sebab kepercayaan tinggi yang 
mutlak didalam janji Allah, kehalusan, dan pertolongan-
Nya.‛58 
"ٖ كسمتلاب ةنسبغا ةودقلا رهظبد يلحتلا ىلع سفنلا ةيبرتو .
.ولوق ولمع قيدصتو اهيلإ وعدي تيلا ئداببؼاب 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 18. 
58
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 24. 
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وذالك بتطبيق آداب وصفات ابؼؤمن في ابغياة العملية وتصديق 
العمل العلم حتى يوافق السلوؾ. ونبينا صّلى ا﵁ عليو وسّلم ختَ 
السلوؾ وطهارة الستَة، لانو قدوة  من يّثل صدؽ العمل واستقامة
قاؿ تعالذ: (لقد كاف لكم في رسوؿ ا﵁ أسوة حسنة بؼن    حسنة.
وىو القائل بؽم: أنا  ]ٕٔ[سورة الأحزاب:كاف يرجو ا﵁ واليـو الآخر) 
 أخشاكم ﵁ وأتقاكم لو وأعلمكم بو وأعرفكم بحدوده.
ب السنة ولد يهمل القرآف بياف ىذه الأخلاؽ الزكية، وتكلفت كت
ابؼطهرة بتفصيلها، وألفت فيها الكتب ابؼخصوصة كاالشمائل 
ودلائل النبوة وابػصائص، والتي تضمنت أيضا النماذج الصادقة، 
والأمثاؿ الرائعة، وابؼواقف ابؼشهورة لو في ىذا آّاؿ. وىذا كلو 
 –يعلمنا أف على ابؼسلمتُ أولا أف يصلحوا من أنفسهم وأف ىذا 
ىو بنفسو جزء عظيم من دعوة غتَىم إلذ  – أي إصلاح أنفسهم
لأف أي نظرية مهما تبلغ من الصحة ودقة الفكر أو أي  الإسلاـ.
تعليم مهما يكن رائعا ويقع من الناس موقع الإعجاب، أو أي 
ىداية مهما بذمع من صنوؼ ابػتَ لا يغتٌ ولا يثمر ولا يبقى إلا 
وفضائلو، ويعرفو إلذ  إذا كاف لو من يّثلو بعلمو ويدعو إليو بأخلاقو
الناس بدعوتو من طريق العمل بعد العلم معجبتُ بسجايا ىؤلاء 
الدعاة معظمتُ لأخلاقهم مكرمتُ طهارة قلؤّم وزكاة نفوسهم 
وبظاحة أخلاقهم ورجاحة عقوبؽم وحصافة آرائهم وسداد 
 "أفكارىم.
 awij nakididnep maladid huggnus-huggnusreB .3 :aynitrA‚
 .)naadaluatek malad riha|z kepsa isaihgnem nagned
 nakiauseynem nagned nakukalid halada tubesret lahireP
 gnaroes )ialin-ialin( tafis-tafis nad bada-bada )naklamagnem(
 hailama naranebek nad napudihek hailama maladid nimkum
 nahara nagned naiausesreb aggnihes umli nagned
 .)hawkad malad( lanoisidnok gnay naanaskalep
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Nabi kita, baginda nabi Muh}ammad adalah manusia paling 
baik untuk menjadi contoh pada kebenaran amaliah dan 
keistiqamahannya dialam pelaksanakaan serta kesucian 
perjalanan hidupnya serta terbaik dalam jalan tempuh 
hidupnya, karena sesungguhnya beliau adalah suri tauladan 
yang paling baik, Allah berfirman didalam al-Qur’a>n ayat 21 
surat al-Ah}zāb; ‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasūlillah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat.’ Dan nabi menyampaikan kepada para sahabat; 
‘Sesungguhnya aku adalah seorang yang paling takut kepada 
Allah dan paling taqwa dari kalian semua kepada-Nya, aku 
ajarkan dan aku fahamkan kalian semua batasan-batasan 
(hukum-hukum)-Nya.’ 
Konsekuensi al-Qur’ān tak henti-hentinya menjelaskan 
akhlāq yang bersih ini, dan telah menugaskan pula kitāb-
kitāb hadīts yang suci dengan terperinci, dan telah kami 
tuliskan beberapa kitāb khusus seperti ‘asy-Syamāil’, ‘Dalāil 
an-Nubuwwah’, ‘al-Khās}ais}’, yang kesemuanya tersebut 
mencakup muatan-muatan bentuk kebenaran, ketauladanan 
yang mengagumkan, konsep-konsep yang terkenal didalam 
ruang pembahasan ini. 
Dan ini semua kami ajarkan karena yang pertama-tama bagi 
kaum muslimin agar membagusi diri pribadinya dan konsep 
ini – membagusi diri – adalah perihal tersendiri sebagai 
suatu bentuk agung dari pada dakwah pada non muslim. 
Karena sesungguhnya tiap-tiap pemikiran disaat menempuh 
(meraih) suatu kebenaran dan pemikiran kritis, dan tiap-tiap 
konsep pengajaran disaat berhasil menghasilkan kedewasaan 
berfikir dan menetapkan kebanggaan (kekaguman), dan tiap-
tiap petunjuk disaat mampu menyatukan bermacam-macam 
kebaikan maka kesemuanya itu tidaklah akan tercukupi, 
tidak membuahkan, dan tidak menghasilkan terkecuali 
dengan upaya mengambil suri tauladan yang baik dari 
manusia yang mampu memberikan contoh dalam 
mengaplikasikannya, mengajak jalan tempuhnya dengan 
akhlāq-akhlāq dan keutamaan-keutamaannya, mengajarkan 
kepada manusia dengan suri ketauladanan dan contoh-
contoh yang baik sehingga manusia mengikuti ajakannya 
dengan amaliah yang dilaksanakan dirinya setelah berhasil 
meraih pemahaman ilmiah yang mengagumkan dengan 
kelembutan-kelembutan, mereka adalah orang-orang mulia 
sebagai pengajak (guru) lantaran karakter religiuitasnya yang 
mulia, bersih hati mereka, bersih pula jiwa-jiwa mereka, 
pemurah-pemurah akhlāq mereka, cerdas dan unggul pola 
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fikir mereka, dan sehatnya pendapat pendapat-pendapat 
mereka, serta ketepatan pemikiran-pemikiran mereka.‛59 
"ٗ.ةيحضتلاو سفنلا ؿذبب داهبعا ىلع سفنلا ةيبرتو . 
 كلت نع فيرشلا حافكلاو ﵁ا ليبس في داهبعا قيرط نع كلاذو
 ةفيرشلا ةياغلا لذإ ؿوصولل أّ ـاقي تيلا ةرمتسبؼا ةبئادلا ةكربغا
بؼا ةحلصم رابتعإ لاو ةيتاذ ضارغأ لاو ةيصخش برام لاف ،ةيعورش
 لذإ ؼوشت لاو ،بعش فود بعشب ضوهنلا وأ ةمأ فود ةمأ
 في وى انمإو كلت وأ ةكلمبؼا هذى ىلع ءلايتسلااو ضرلأا كيلبس
.﵁ا ليبس 
 اورفك نيذلاو ،﵁ا ليبس في فولتاقي اونمآ نيذلا( :لذاعت ؿاق
 وغاطلا ليبس في فولتاقي )ت:ءاسنلا[ٚٙ]." 
‚Artinya: 4. Bersungguh-sungguh didalam Mengorbankan 
Jiwa 
Perihal ini adalah jalan ‘Jihād’ (berkorban di jalan Allah) dan 
yang perjuangan mulia dari pada pergerakan tekun berusaha 
secara kontinyu yang ditegakkannya untuk meraih garis 
finish puncak kemuliaan yang disyari’atkan, maka tidaklah 
mampu teraih dengan sempurna hajat seseorang, tidak pula 
akan tercapai tujuan-tujuan individual dan tidak juga 
terlaksana upaya mendapatkan pelajaran-pelajaran baik 
didalam kemaslahatan umat tanpa (terpengaruhi) umat lain 
ataupun kebangkitan pemuda tanpa pemuda lain, dan 
kesulitan memperhatikan ataupun menghiasi pada rasa 
memiliki bumi (negara) dan mengatur bumi pertiwi ini yang 
hanyalah kesemuanya dapat ditempuh dengan perjuangan di 
jalan Allah, karena perjuangan di jalan Allah merupakan 
syarat untuk meraih secara jelas hal-hal yang terlihat yang 
menjadi tujuan tersebut, menyatukan dengan kokoh 
bangunan-bangunannya didalam kesenangan masyarakat 
insani dan naik pada pendakian-pendakian kesenangan agar 
mampu menghiasi masyarakat ini, yaitu dengan dua konsep, 
pertama; Dengan pemikiran yang membahagiakan secara 
manusiawi, dan kedua; Metode-metode cara pelaksanaannya, 
dengan dua hal tersebut Allah pastilah memuliakan, 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 29. 
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mencurahkan keutamaan berkat keduanya bagi Islam hingga 
mampu mengungguli/mengalahkan agama-agama dan 
syari’at-syari’at lain, serta mampu termurnikan (terjauhkan) 
dari tujuan-tujuan (buruk/jelek), kebebasan-kebebasan 
bersenang-senang, menjatuhkan orang lain, menjauhkan dari 
pencarian pangkat, kemuliaan, reputasi, keluhuran bagi 
dirinya dan organisasinya, tindakan perkara kelaliman, 
kerakusan menaiki tahta keluhuran-keluhuran dan pangkat-
pangkat. Allah berfirman didalam surat an-Nisā’ ayat 76; 
‚Orang-orang  yang beriman berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan t}āgut.‛60 
Penulis merasa perlu menjelaskan untuk point ke empat diatas 
bahwa; Persoalan mengorbankan jiwa adalah persoalan riskan dalam 
kehidupan manusia, khususnya kaum muslimin. Karena banyak kalangan 
muslimin yang salah dalam pemahaman mereka tentang makna jihad. 
Zuhrul Anam, menjelaskan tentang ‘Memahami Jihad Secara Baik’; 
Betul, bahwa jihad dalam Islam mempunyai banyak makna dan arti. Tidak 
terbatas pada arti berperang di jalan Allah semata, ia juga terkadang 
bermakna haji yang mabrur, menyampaikan kebenaran kepada penguasa 
yang z|alim, berbakti kepada orang tua, menuntut ilmu, menahan hawa 
nafsu, dan lain-lain. 
Makna jihad sangat luas tersebut, memungkinkan dan membuka 
peluang bagi siapa pun untuk melaksanakan jihad sesuai dengan profesi dan 
kapasitas. Namun begitu, pemaknaan jihad dengan makna perang di jalan 
Allah tetap saja tidak bisa kita nafikan eksistensi maupun pelaksanaannya 
begitu saja. al-Qur’ān maupun al-H}adīs| dalam banyak redaksinya dengan 
jelas mengindikasikan demikian, serta sejarah telah mereka secara detail 
pelaksanaannya.
61
 
Jihad merupakan satu dari sekian ajaran Islam yang mempunyai 
akar dan landasan sangat kuat yang tidak bisa dihapuskan dari akar syari’at 
Islam. Namun dalam perjalanan waktunya, tepatnya bersamaan dengan 
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Da’wah Ila Allah ..., hal. 31-32. 
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II, Tahun I (Agustus-September 2015), hal. 53. 
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infeoritas Islam di dunia secara umum, kelompok radikalis mereduksi 
makna jihād terbatas pada makna perang dengan mengabaikan beberapa 
elemen maupun syarat jihad. Sedang disisi lain, reaksi untuk merespon ini 
dari kelompok rival, jihad dengan pedang digerus sedemikian rupa sehingga 
hampir tercabut dari akarnya. 
Pandangan sinis terhadap jihad perang membawa opini, seolah jihad 
dengan makna perang sejajar dengan aksi terorisme, radikalisme, dan lain 
sebagainya. Umat Islam hampir tidak mengenal lagi jihad untuk 
melindungi wibawa kelompok.
62
 
Fenomena ekstrim dan radikal pernah terjadi dalam sebagian aspek 
kehidupan Islam. Orang yang mengamati sejarah Islam akan mudah 
mengetahui beberapa corak sikap esktrim dan radikal.
(63)
 Islam yang ada di 
Indonesia, yaitu sejarah pergerakan masa-masa sebelum merdeka juga 
sempat terjadi peristiwa penting yang itu pun dinilai sebagai sikap radikal 
yang ada di tanah air Indonesia.
64
 
Sedangkan sebab-sebab yang menjadikan sebagian umat Islām 
sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia diantaranya; 
Pertama: mereka adalah umat yang berbeda dengan umat-umat lain dalam 
hal iman, mabda’, fikrah, dan ‘aqīdah – yang sebagian orang sekarang 
diistilahkan dengan ideologi. Ini titik tolak ‘aqīdah. 
Kedua: mereka adalah umat yang bersaudara dalam ‘ad-Din’ ketika damai 
dan pada waktu perang. Dalam hal ini pun mereka berbeda dengan umat 
lain. Ini titik tolak dakwah dan harakah. 
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Ketiga: mereka adalah umat yang diberi Allah manhaj yang lengkap dan 
sempurna.
65
 
Sa’id Abdurrochim, menjelaskan tentang kepahlawanan dan 
perjuangan, bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa-
jasa para pahlawannya. Ungkapan ini bagi kaum santri tidak hanya berlaku 
untuk para pahlawan, pejuang kemerdekaan, tetapi berlaku juga untuk para 
‘ulama terdahulu yang telah mewariskan ratusan ribu judul kitab. Karena 
itu marilah kita menengok sekelumit cerita dibalik kesuksesan pemikiran 
para ‘ulama terdahulu, sehingga bisa melahirkan karya-karya besar dalam 
bidang keilmuan yang setiap garis larik tulisannya tergambar keunggulan 
dan kecerdasan, serta keikhlasan mereka mendalam. Sehingga kita sadar 
dan menghargai jasa-jasa mereka serta mengakui sifat mereka yang 
sempurna, seperti; kecermatan, ketelitian, keakuratan, amanah, dan 
sebagainya. Selain itu juga menunjukkan ketajaman pemahaman logika 
mereka yang hebat serta tingkat kecerdasan yang cemerlang dan keikhlasan 
yang mendalam.
66
 
Demikian penjelasan penulis seputar pentingnya melakukan dakwah 
dengan kesungguh-sungguhan jiwa, selanjutnya yaitu untuk point kelima 
dalam bersungguh-sungguh,, yaitu; 
"٘ لىلأا ةقرافمو نطولا ؾتًب ةرجبؽا ىلع سفنلا ةيبتًل ةدىآّا .
رملأا ىضتقا اذإ 
 انهأو ،لذاعتو وناحبس ﵁ا لذإ ةرجبؽا ةقيقح ررقي نًركلا فآرقلا
ويلع ىغطي لا ايلك اطابترإ فايّلإاب طبترت  ةوبلأا فاك ولو عفاد يأ
 :لذاعت ﵁ا ؿاق ،ةتَشعلاو ةجوزلاو ةونبلا وأ( ْمُُكؤَابآ َفاَك ْفِإ ْلُق
 ٌَةراَِبذَو اَىوُمُتْػفَرَػتْػقا ٌؿاَوَْمأَو ْمُكَُتتَِشَعَو ْمُكُجاَوَْزأَو ْمُكُناَوْخِإَو ْمُُكؤاَنْػَبأَو
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 َّبَحَأ اَهَػنْوَضْرَػت ُنِكاَسَمَو اَىَداَسَك َفْوَشَْبز  ِِولوُسَرَو ِوَّللا َنِم ْمُكَْيِلإ
 َـْوَقْلا يِدْهَػي َلا ُوَّللاَو ِِهرْمَِأب ُوَّللا َتَِْأي َّتىَح اوُصََّبرَػتَػف ِوِليِبَس في ٍداَهِجَو
 َتُِقِساَفْلا) :ةبوتلا[ٕٗ] انديسو ،فايّلإا ةلأسم يى ةرجبؽا ةلأسمف ،
بلا اذى حتاف وى مّلسو ويلع ﵁ا ىّلص ﵁ا ؿوسر.ولعفو هرمأب با" 
‚Artinya: 5. Ajakan untuk berhijrah/bersungguh-sungguh 
didalam mendidik jiwa dengan meninggalkan kampung 
halaman dan berpisah dengan keluarga disaat persoalan 
menuntut. 
Sesungguhnya seorang yang berdakwah hendaknya tidak 
menyakitkan dirinya didalam melaksungkan dakwahnya oleh 
sebuah kematian lebih-lebih berpisah dengan keluarga dan 
tanah kelahiran. al-Qur’ān al-Karīm menetapkan haqiqat 
hijrah (arti sebenarnya dari pada hijrah) kepada Allah, 
karena sesungguhnya hijrah adalah berhubungan dengan 
keimanan dengan penghubungan totalitas yang tidak 
dilemahkan oleh setiap pendorong meskipun oleh ayah, 
anak-anak, istri dan keluarga. Allah berfirman didalam surat 
at-Taubah ayat 24; ‚Katakanlah: ‘Jika bapak-bapak, anak-
anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasūl-Nya dan dari 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya, dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.’‛67 
" بولقلا ةشاشب تطلاخ يذلا فايّلإا ةصق يى ةرجبؽا ةصق فإ
 و ،ومبغو ملسبؼا ـدب تجزتما تيلا ةديقعلاو ىلع رطيس يذلا نيدلا
 مهنيد فودتفي فولولأا فوملسبؼا ادغ تىح رعاشبؼا رمغو سوفنلا
 ،لذاعت ﵁ا فود نم دبعت ـانصأ ؾانى فاك دقو ،فوكليّ ام زعأب
 وأ ةورث لجأ نم كتتِ تامورحو ،فاطيشلا ليبس في ؽارت ءامدو
 ،توبربعاو ةيىوللأا تافص مهسفنأ ىلع فوغرفي ـاكحو ،عمطم
تسم بوعشو في ىضوفو ،ةرئاح ةهئات ممأو ،دارفأ وأ درفل ةدبع
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 ةايبغا وجو هوشتو ؽافلآا لأبس ةسايسلاو عامتجلااو قلبػاو نيدلا
 ةرذب مّلسو ويلع ﵁ا ىّلص ؿوسرلا عضو دقو ،خيراتلا ةحفصو
 دبذ لد ةرذبلا اذى فأ لاإ ،وبر رمأب ةكم ضرأ في ةيملاسلإا ةوعدلا
ف اىونم ىمبرو اهتبنت ةبصخ ضرأ ضرأ ةبيط ضرأ لذإ ؿوحت
 اتِدفو اتِرجش تبضو ةكراببؼا ةرذبلا كلت تلبقف ةرونبؼا ةنيدبؼا
 ،افوبز لاو ابرى مّلسو ويلع ﵁ا ىّلص رجاهي لدو ،ؿابؼاو سفنلاب
.تُملسبؼاو ـلاسلإا ىلع ةكربو تَخ ةبراف وترجى تناك انمإو" 
‚Artinya: Sesungguhnya kisah hijrah adalah kisah keimanan 
yang berbaur dengan senyuman-senyuman hati dan ‘aqīdah, 
dan hal tersebut bercampur pada darah dan daging seorang 
mukmin, dan senyuman agama menguasakan pada jiwa-jiwa 
dan luapan-luapan perasaan hingga kaum muslimin awal 
Islām berusaha menebus untuk agama mereka dengan 
kemuliaan yang mereka miliki. Sungguh saat itu terdapati 
banyak berhala yang menjadi sesembahan kepada selain 
Allah, darah dialirkan didalam jalan syaitan, kemuliaan-
kemuliaan dirusak oleh tujuan kekayaan ataupun 
kesenangan, penguasa-penguasa diri pribadinya 
terkosongkan nilai-nilai religius islami dan mengisinya 
kesombongan-kesombongan, masyarakat umum diperbudak 
untuk perseorangan maupun kelompok, umat-umat 
tersesatkan dan terbingungkan, amburadul didalam agama 
dan budi pekerti, kemasyarakatan, politik yang kesemuanya 
itu memenuhi sampai cakrawala yang memburukkan wajah 
kehidupan dan lembaran sejarah. Sungguh ar-Rasul telah 
menanamkan biji dakwah islamiyyah di tanah Makkah 
memenuhi perintah Tuhannya, sungguh biji-biji ini tidaklah 
diketemukan di bumi subur yang bisa tumbuh dan 
terlindungi perkembangannya hingga ar-Rasul memindahnya 
ke ‘T}aibah’ yaitu tanah Madīnah al-Munawwarah maka 
diterimalah biji penuh keberkahan tersebut, terlindungi 
pohonnya dan menyelamatkannya dengan nyawa dan harta, 
baginda ar-Rasul tidak berhijrah karena lari ataupun 
ketakutan, hanyalah berhijrah sebagai pembuka kebaikan 
dan keberkahan bagi Islām dan kaum muslimin.‛68 
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وقد وسع صّلى ا﵁ عليو وسّلم مفهـو ابؽجرة، واف ذالك يشمل "
ابؽجرة عما نهى ا﵁ عنو بتًؾ ابؼعاصى، يقوؿ صّلى ا﵁ عليو وسّلم 
لفديك أحد الصحابة: ((يا فديك: أقم الصلاة وآت الزكاة 
واىجر السوء واسكن من أرض قومك حيث شئت تكن 
)، (رواه البغوي وابنمنده وأبو نعيم، كذا في كنز العماؿ مهاجرا)
 ")ٖٖٔٓ/ٛ
 iban adnigab aynraneb-ranebes nagned naD :aynitrA‚
 naankamep aynhuggnuses naD .harjih ankam saulrepmem
 helo gnaralid gnay nataubrep irad harjih pukacnem harjih
 iban adnigab ,taiskam-taiskam naklaggninem nagned hallA
 utiay tabahas gnaroes halas adapek nakataynem dammahuM
 nad ,talahs halnakiriD ;kiadaF iahaW‚ ;kiadaF tabahas
 nad ,nakkelejek umirid halnakhasip ,takaz halnakianut
 ikadnehek uakgne ajas napak ummuak hanat haltapmenem
-la mami .RH( ‛.harjihreb umirid )halada naikimed( akam
 naikimeD .mia’uN ubA mami ,hadnuM-la nbI mami ,iwāgaB
 96‛.)1303/8 ’lāmmU‘-la znaK‘ bātik maladid nakiapmasid
. وتربية النفس على الكـر والإيثار ببذؿ ابؼاؿ والإنفاؽ بسخاء ٙ"
 ودوف تردد.
وذالك ببذؿ ابؼاؿ بسخاء ودوف تردد في مواطن البذؿ التي تعود 
الوافر، وقد رتب ا﵁ على الانفاؽ من خصاؿ  بابػتَ الكبتَ والأجر
ابػتَ والفضل ما يَعل ابؼؤمن الصادؽ مسارعا إليها حريصا عليها، 
فمن ذالك أف ا﵁ يزيد في نعمتو عليو لأف الإنفاؽ مظهر من 
ومن  مظاىر الشكر، وا﵁ تعالذ يقوؿ: (لئن شكرتُ لأزيدنكم).
لو بابػلف عما أنفق، ذالك أف ا﵁ يوكل ملكا من ابؼلائكة يدعو 
وقد جاء في الصحيحتُ عن أبي ىريرة رضي ا﵁ تعالذ عنو قاؿ: 
قاؿ رسوؿ ا﵁ صّلى ا﵁ عليو وسّلم: ما من يـو يصبح العباد فيو 
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 ؿوقيو افلخ اقفنم طعأ مهللا :اهمدحأ ؿوقيف فلازني فاكلم لاإ
.افلأت اكسبف طعأ مهللا :رخلآا 
‚Artinya: 6. Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa 
dengan kedermawanan dan berinfaq). 
Maksud pokok bahasan tersebut adalah mencurahkan atau 
mengorbankan harta dengan dermawan tanpa ragu-ragu di 
medan-medan pengorbanan yang senantiasa akan 
mengembalikkan pada kebaikan yang besar dan pahala yang 
melimpah, dengan sesungguhnya Allah telah mengatur pada 
kedudukan infāq dengan memperoleh nilai-nilai kebaikan 
dan keutamaan sehingga apapun akibatnya seorang yang 
jujur segera melaksanakannya dan bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakannya, oleh karena itu sesungguhnya Allah 
senantiasa menambah kenikmatan-Nya padanya karena 
sesungguhnya infāq adalah ekspresi dari ekspresi-ekspresi 
syukur. Allah berfirman didalam al-Qur’ān surat Ibrāhīm 
ayat 7; ‚Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu.‛ 
Dan dari perihal tersebut, sunggguh Allah mewakilkan 
malaikat untuk mendo’akan padanya agar mendapatkan 
ganti dari apa-apa yang diinfakkan, dengan sebenar-
benarnya telah driwayatkan didalam kitāb S}ah}īh> al-Bukhāri 
dan S}ah}īh} Muslim yang datang dari periwayatan sahabat 
Abu> Hurairah, ia menyampaikan bahwasanya ar-Rasūl 
bersabda; ‚Tidaklah dari sebuah hari yaitu di pagi hari 
seorang hamba didatangi 2 malaikat seraya menyampaikan 
salah satu keduanya: ‘Ya Allah, berikanlah untuk seorang 
yang berinfāq sebagai ganti (infaqnya),’ dan berkata 
malaikat yang lain: ‘Ya Allah, berikanlah seorang yang 
menjaga tangannya dari pengrusakan.’‛70 
" ةيناكمإو ةلئاط ؿاومأ نم ـويلا ـلاسلإا ءادعأ ولذبي ام ىرن نبكو
 فيو اهيلإ مّٔذجو اهيف سانلا بيغرتو مىراكفأ رشن ليبس في ةيوق
 مهقلاخأ داسفإو منهايّإ ةعزعزو تُملسبؼا دئاقع داسفإ ليبس
ؿاخدإو  فيو مهيبن في مهتقث ةعاضإو مهنيد في مهيلع وبشلا
 نم اذى لباقي ام عم متِاور فيو منهارق فيو مهثيداحأ فيو مهتمئأ
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 في ةلاعفلا ةكراشملل ةلماكلا ةباجتسلإا نع تُملسبؼا رخأت
 رداصم فاضتحاو ةءانبلا ةيملاسلإا ؿامعلأاو ةيتَبػا عيراشبؼا
يأتو ابؽاجر ةياعرو حلاصلإاو حلاصلا ـايقلاو مهطيشنتو مىدي
 ،ؿاذتبلإا نع مهىوجو فوصو ؿاؤسلا نع مهيديأ فكو مهتجابح
.فوعجار ويلإ انإو ﵁ انإف" 
‚Artinya: Kita melihat apa yang dikorbankan oleh musuh-
musuh Islam – saat ini – dari upaya-upaya harta yang 
mengalahkan dan kemampuan-komampuan kuat di jalan 
penyebaran pemikiran bahaya dan sesat mereka, 
menimbulkan kesenangan manusia dan menariknya 
menyukai pemikiran mereka, dan diberlakukan pula didalam 
menghancurkan akidah-akidah muslimin dan 
menggoncangkan keimanan mereka, memporak-porandakan 
akhlak muslimin dan membesitkan mereka keserupaan (tidak 
jelas atau kesamaran) didalam urusan agama, membuang 
kepercayaan yang mengakar mereka pada nabi mereka, 
pemimpin-pemimpin, ulama-ulama ahli h}adi>s|, tokoh yang 
mumpuni dalam pendekatan-pendekatan kebaikan, dan para 
penasihat mereka, hal-hal tersebut karena kepedulian 
terhadap persoalan ini yaitu keterlambatan muslimin lain 
dalam kerangka memperjuangkan dengan sempurna dan 
upaya-upaya kerja sama dalam kebaikan dan amaliah-
amaliah Islam yang merupakan bangunan (pembentukan 
mental) dan upaya menumbuhkan kasih sayang yang 
mengedepankan kebaikan dan perbaikan serta menjaga 
perlindungan mereka, pengokokohan mereka, kesemangatan 
dan kebangkitan mereka didalam mewujudkan hajat-hajat 
mereka, dan(keterlambatan) pencegahan mereka meminta-
minta dan penjagaan arah hidup mereka dari upaya 
perjuangan, maka sesungguhnya kita semua milik Allah. Dan 
sesungguhnya kita dikembalikan kepada-Nya.‛71 
" ـلاسلإا ىلع اتَبك لاابقإ ؾانى فإف رخأتلاو فعضلا اذى  عمو
عانتقا نع ةقداص ةحيحص ةبغرب  اتَبك اتَيغت اضيأ ظحلانو ،رظنو
 دىاشم عوجرب كلاذو ،وقئاقبح ةلهبعاو ـلاسلإا ءادعأ ةرظن في
 بستكم اهيف ةساردلاو رظنلاو ثحبلل دعاوق لذإ سوملمو
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 نسحأ ادصقمو بركأ اتَخ وب رظتنن انل تَبك لمأ اهيفو ـلاسلإل
 يداى لاف للضي نمو يدتهبؼا وهف ﵁ا دهي نمو ،ملسأ ةينو
.ول"72 
‚Artinya: Dan tertimpanya kelemahan dan keterlambatan ini 
karena didalam persoalan tersebut memerlukan perhatian 
besar terhadap Islam dengan kecintaan yang benar, jujur 
tentang kepuasaan (kerelaan) dan perhatian penuh, dan kita 
singgung juga karena adanya perubahan besar didalam 
penelitian (kewaspadaan) dan kebodohan kita didalam 
kebenaran-kebenarannya, menyikapi hal tersebut dengan 
merujuk pada bukti-bukti dan sentuhan-sentuhan kepada 
kaidah-kaidah yang membahas dan perhatian serta 
pembelajaran didalamnya yang memperjuangkan Islam, dan 
didalam hal ini merupakan cita-cita besar bagi kita untuk 
bisa memperhatikan dengan total, cita-cita terbaik dan 
niatan yang akan lebih menjamin keselamatan. Barang siapa 
diberi petunjukkan oleh Allah. niscaya dia seorang yang 
diberi hidayah dan barang siapa yang disesatkan maka tidak 
ada jalan petunjuk baginya.‛73 
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4. Perhatian Materi Pembelajaran )ةيساردلا داوملا دعاوقلاب ةيانعلا(  
a. Civitas Akademika (Universitas) )ةعماجلا ةيلك(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki memperhatikan 
tentang pembelajaran di dunia universitas, didalam kitab Muh}ammad al-
Insa>n al-Ka>mil )لماكلا فاسنلإا دمبؿ(  dijelaskan kaidah-kaidah (pondasi-
pondasi) mendasar. Dijelaskan hal-hal penting di dunia akademik, yaitu; 
a. Memperhatikan aturan-aturan hukum Agama 
Yaitu seputar tentang pengetahuan hal-hal pokok, mengetahui hukum 
Islam, diantaranya mengerti cara ibadah yang baik dan mengetahui 
makna ibadah yang benar, dan lainnya.  
b. Memperhatikan Undang-undang hukum Mu’a>malah (hubungan sosial) 
Yaitu seputar memahami nilai-nilai tekstual dan kontekstual dalam 
pembahasan hukum, khususnya pemahaman ayat-ayat atau penjelasan 
sumber hukum yang memerlukan pengkajian hukum lebih lanjut. 
Kaidah-kaidah yang dapat membantu perkembangan berfikir, 
keilmuan, pemahaman. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan;  
عمابعا ةيلكلا دعاوقلاب ةيانعلا" 
نعلا ةيملاسلإا ةعيرشلا في ؿامكلا ؿوصأ نم ةيلكلا دعاوقلاب ةيا
ةعمابعا ، لك ىلع تٍبني ةعماج دعاوقو ةيلك مئاعد ةعيرشلا تماقأ
 ؿزاونلا ةعيبطب ؼراعلا اهجرختسي ـاكحأو ؿوصأ اهنم ةماعد
 لاثم ةعمابعا دعاوقلا هذى نمو ،ابؽاثمأ في عراشلا دصقبد لداعلا
 .تادابعلا ةدعاق 
 رش ابد لاإ دبعي لا لذاعتو وناحبس ﵁ا فأ يىوعتناك كلاذلو ، 
 وى ونلأ لذاعت ﵁ا ةهج نم لاإ ملعت لا ةيفيقوت اهلك تادابعلا
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 فاسل ىلع وباتك في تُب دقو ،ويضري لا امو ويضري ام ملعي يذلا
 ﵁ا ؿوسر   ﵁ا باتكب فوكت ﵁ا ةدابعف ،كلاذب قلعتي املك
.لحاصلا فلسلا عابتابو ولوسر ةنسو" 
‚Artinya: Memperhatikan Kaidah-kaidah Perkuliahan di 
Universitas 
Termasuk pokok kesempurnaan didalam syari’at Islam 
adalah memperhatikan kaidah-kaidah Islam di perkuliahan 
universitas. 
Syari’at (ilmu-hukum Islam) mampu tegak dengan dukungan 
aturan-aturan dan kaidah-kaidah (yang diajarkan dan 
diberlakukan) di universitas, kaidah-kaidah yang 
membangun tegaknya aturan-aturan diantaranya: ilmu Us}u>l 
(ilmu Us}u>l Fiqh) dan hukum-hukum, sehingga akan 
mengeluarkan lulusan-lulusan yang bijaksana dan 
berkarakter, lulusan yang mumpuni didalam ‘maqa>s}id 
syari>ah’ (tujuan-tujuan hukum) di berbagai persoalan 
keteladanan, dan termasuk dari kaidah-kaidah universitas 
yang dimaksudkan, sebagai contoh adalah hukum-hukum 
ibadah. 
Adanya ketentuan-ketentuan ibadah tersebut karena 
sesungguhnya Allah Z|at yang disembah berdasarkan 
syari’at-Nya, dan disisi lain ibadah-ibadah kepada Allah 
bersifat ‘tauqifiyyah’ (ketetapan pasti), dan tidaklah dapat 
dimengerti kecuali karena arahan pelajaran dari Allah Ta’a>la, 
karena Allah Z|at yang Maha mengerti apa yang dirid }a’i 
oleh-Nya, dan apa yang tidak dirid}ai, sesungguhnya Allah 
telah mengajarkan didalam kitab-Nya (al-Qur’a>n) lewat 
diutusnya baginda nabi Muhammad dengan setiap ajaran, 
mana ajaran yang dirid}ai dan yang tidak. Maka ibadah 
kepada Allah haruslah berdasarkan al-Qur’a>n dan Rasul-Nya 
dengan mengikuti ajaran Salaf as-S}a>lih.‛74 
"تلاماعبؼا ةدعاق 
 ونع تكس امف ويلعو ،عنبؼا ملعي تىح قلط تلاماعبؼا فأ يىو
 ،رظن لبؿ وهف تَيبز وأ ونع ينه وأ وب رمأ ونع دري لدو عراشلا
 نم عراشلا ونع تكس ام فأ :وى بابلا اذى في ليق ام ةصلاخو
 ليلدو ،ةحصلا اهيف لصلأا فوكي ررض ىلع لمتشي لدو تلاماعبؼا
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 وى ةهجولا هذى سانلا تاداع ىلع تٍبنت تلاماعبؼاو دوقعلا فأ
كلاذلو ،مهفرعو ينه ونع تأي لد ام كلاذ ىلع ىربذ يهف".  
‚Artinya: Kaidah (Pokok-pokok) Seputar Mu’a >malah 
(Hubungan Sosial) 
Hubungan Mu’a>malah (hubungan sosial) ternilai bebas 
(tercerai berai) sehingga harus dimengerti pelarangannya, 
pada pelarangan maka adakalanya didiamkan oleh ‘asy-
Sya>ri’ (Allah dan Rasul-Nya), adakalanya tidak dijelaskan 
dengan gamblang perintah pelarangannya, atau 
pencegahannya, atau adanya hak boleh memilih, maka 
disinilah tempat untuk difikirkan lebih lanjut. Kesimpulan 
untuk sesuatu yang menjadi pendapat dalam persoalan ini 
(pelarangan) adalah: Sesungguhnya setiap hal yang 
didiamkan (tidak dijelaskan secara jelas) oleh ‘asy-Sya>ri’’ 
dalam persoalan hubungan sosial selagi tidak terdapati 
didalamnya hal yang membahayakan maka pada pokoknya 
hal ini adalah sah (boleh). Argumentasi pada bentuk 
persoalan ini karena sebenarnya akad-akad dan mu’amalah 
terbangun oleh perihal yang berkaitan dengan umumnya 
(kebiasaan) manusia dan pengetahuan mereka, oleh karena 
itu pertimbangan hukumnya diberlakukan untuk persoalan 
tersebut selagi tidak ada pelarangan yang mencegahnya.‛ 
" َو( :لذاعت ﵁ا ؿاق اذبؽو َق ْد  َف َّص َل  َل ُك ْم  َام  َح َّر َـ  َع َل ْي ُك ْم وىو )
 لكف ،ةنسلاو فآرقلا في ويّربر لصف لاإ ؿلاح ئيش لك فأ يضقي
 اهيّرحتب ؿوقلا زويَ لا ونإف اهنع تكس ةلماعم وأ دقع وأ طرش
 اهنع وتوكس فلأ ررض ىلع ابؽامتشا رهظي وأ اهعنم ليلد دري تىح
ةبضر انمإ  فأ يسرافلا فاملس نع يذيمتًلا فأ يور امك انايسن لا
 ﵁ا ؿوسر  ﵁ا ـرح ام ـربغاو وباتك في ﵁ا لحأ ام ؿلابغا :ؿاق
 وجرخأ ام ولثمو .مكنع افع ابف وهف ونع تكس امو وباتك في
 ﵁ا ؿوسر فأ ةبلعث بيأ نع تٍطقرادلا :ؿاق  ضئارف ضرف ﵁ا فإ
 لاف ادودح دحو اىوعيضت لافبضر ءايشأ نع تكسو ،اىودعتت ة
.اهنع اوحبت لاف فايسن تَغ مكب" 
136 
 
 
 
" اهبيترتو اهعمبج ءاملعلا تٌتعا ةروهشم ىرخأ مئاعد ؾانىو
 ةقشبؼا :اهنم ،ىبرك ةمدخ اهمدخو اهمظنو اهحرشو اهفنصتو
 اهنمو ،اىدصاقبد روملأا :اهنمو ،ؿازي ررضلا :اهنمو ،رسيتلا بلبذ
اهنمو ،كشلاب ؿازي لا تُقيلا.ةمك﵀ا ةداعلا :" 
‚Artinya: Persoalan ini dijelaskan didalam al-Qur’a>n didalam 
surat al-An’a>m ayat 119: ‚Padahal Sesungguhnya Allah 
telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya 
atasmu,‛ Yaitu menjelaskan: Sesungguhnya segala sesuatu 
diperbolehkan terkecuali adanya penjelas untuk 
keharamannya oleh al-Qur’a>n dan as-Sunnah, kemudian 
untuk setiap syarat atau akad, atau mu’a >malah yang 
didiamkan (tidak dijelaskan) maka tidak diperbolehkan oleh 
sebuah pendapat sehingga mengharamkannya terkecuali 
adanya dalil yang mencegahnya, atau adanya muatan bisa 
membahayakan karena tidak adanya penjelasan pasti 
hanyalah sebuah rahmat Allah, sama sekali sebuah kelupaan 
bagi Allah. Sebagaimana dijelaskan oleh sebuah h}adi>s| yang 
diriwayatkan oleh imam at-Turmuz|i dari riwayat sahabat 
Salma>n al-Fa>risi bahwa sesungguhnya baginda nabi 
bersabda, ‚Hukum halal adalah sesuatu yang dijelaskan oleh 
Allah didalam kitab-Nya, al-Qur’a>n, dan Haram juga sesuatu 
yang telah diharamkan Allah, sedangkan yang didiamkan 
oleh-Nya adalah yang dima’afkan.‛ Dan untuk contoh yang 
lain adalah h}adi>s| yang datang dari periwayatan Abi S|a’labah 
bahwa sesungguhnya baginda nabi Muhammad bersabda, 
‚Sesungguhnya Allah telah mewajibkan maka janganlah 
mensia-siakannya dan telah membatasi dengan batasan-
batasan maka janganlah melanggarnya, diam-Nya Allah 
adalah rahmat bagi kalian semua bukan kelupaan maka 
janganlah kalian membahasnya. 
Dan dalam aturan-aturan pokok (sebagai kaidah asal) 
lainnya, yaitu yang sudah terkenal, hingga para ‘ulama 
menghimpunnya, meruntutkan derngan rapi, menuliskan dan 
memperinci keterangan panjang lebar untuk kaidah-kaidah 
terkenal tersebut, me-naz|am-kan (menjadikan bentuk sya’ir) 
dengan penuh rasa khidmah (pengabdian terhadap ilmu) 
yang tinggi, yaitu: ‚al-Masyaqah Taji>b at-Taisir’ (Kesukaran 
akan menarik kemudahan), ‚ad}-D}arar Yuza>l‛ (Bahaya atau 
yang merugikan maka dihilangkan), ‚al-Umu>r bi 
Maqa>s}idiha>‛ (Persoalan-persoalan berdasarkan 
tujuan/niatanya), ‚al-Yaqi>n la> Yuza>l bi asy-Syakk‛ 
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(Konseuensi Yaqin tidak sirna/hilang sebab keragu-raguan), 
‚al-A<dah Muh}akkamah‛ (kebiasaan dijadikan hukum).‛75  
b. Madrasah Tsanawiyyah (‘Aliyah) ( يف ةيساردلا داوملا)ةيوناثلا ةسردم  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menegaskan tentang 
ketauhidan yang dibagi-bagi menjadi tiga bagian, yaitu: Tauhid Ulu>hiyah, 
Rububiyah, Tauhid Asma> wa as}-S}ifa>t. Pembagian ini jauh dari ajaran 
yang disampaikan Salaf as}-S}a>lihi>n (ulama pendahulu Islam), dan 
pembagian yang dibuat-buat belaka. Didalam dialog negara (kerajaan) 
Saudi Arabia kedua, sebagai artikel atau kajian pemikiraannya, hingga 
akhirnya dibukukan, penjelasan yang tegas tentang hal tersebut 
didalamnya beliau menegaskan; 
" :ؿادتعلإاو ولغلا :ءاقللا فاونع ،يركفلا راوحلل نياثلا ءاقللا
 :ءاقللا خيرات ،ةلماش ةيجهنم ةيؤر٘-۹  ةدعقلا وذ /ٔٗ۲ٗ 
 )لخإ ؾرشلاب مكبغا قلطت( كلاذ بابسأ نم وى ام ردصي ،ػػى
 في ديحوتلا جيىانم وب انعلاطي ابفو .ـاسقأ ةثلاث لذإ ديحوتلا
حوتلا ميسقت ةيسردبؼا انتاررقم ديحوتو ةيبوبرلا ديحوت لذإ دي
 نم فلسلا ؼرعي لد يذلاو ،تافصلاو ءابظلأا ديحوتو ةيىولولأا
 هذّٔ ميسقتلا اذى دري لد لب ،مهيعباتو تُعباتلاو ةباحصلا دهع
 داهتجا وهف ،ةيوبنلا ةنسلا نم وأ ﵁ا باتك نم صن في ةروصلا
.نيدلا ؿوصأ باوبأ في عتًبـ" 
‚Artinya: Musyawarah Nasional II, musyawarah pemikiran, 
seputar tema: Ekstrimisme dan Moderat: Sebagai 
Metodologi Pemikiran Komprehensife, tanggal: 5-9 Z|u al-
Qa’dah 1424 H, dikemukakan pelajaran yang berdampak 
menuduh kaum muslimin ‘syirik’ dan lainnya, yaitu: 
Tauhid dibagi menjadi tiga bagian yang terdapat didalam 
kurikulum Madrasah; Tauhi>d Rubu>biyyah, Tauhi>d 
Ulu>hiyyah, Tauhi>d Asma>’ wa as}-S}ifa>t, merupakan ajaran 
yang tidak diketahui oleh pendidikan Salaf as}-S}a>lihi>n mulai 
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zaman sahabat, ta>bi’i>n, ta>bi’ at-Ta>bi’i>n. Bahkan pembagian 
ini tidak dijumpai didalam al-Qur’a>n dan al-H}adi>s|, maka 
pembagian tersebut adalah ijtihad yang dibuat-buat 
didalam kajian Usu>l ad-Di>n (pondasi-pondasi agama).76 
" تاررقم في اصوصخو ،ةيساردلا تاررقبؼا ضعب في ءاج
مكبغا نمضت يذلا ،ديحوتلا  رفكلاب ةيملاسلإا ؽرفلا ضعب ىلع
 ديحوتلا ررقم امك ،ؿلاضلإاو ؿلاضلاب اهضعب يمرو ؾرشلاو
 ةعبط يوناثلا ثلاثلا فصللٔٗ۲ٗ  ىلع مكبغا اوقلطأ ػى
 ضعب لعج ابف ةيملاسلإا ةلبؼا نع جوربػاو ؾرشلاب ةيفوصلا
 مى ةيفوصلاو ،ؼلابػا ةرئاد نم ديزيو حاربعا قمعي تُسردبؼا
لثايّ نيذلا مهلكو ،ايندلا راطقأ في تُملسبؼا عابرأ ةثلاث فو
.ضرلأا عاقب في ةرشتنبؼا هاياوز فورمعيو ،ؼوصتلا لذإ فوبوسنم" 
‚Artinya: Terdapat didalam kurikulum pembelajaran 
sekolah, khususnya di kurikulum Tauhid, mutan materi 
yang mencakup tuduhan hukum kepada sebagian 
masyarakat Islam dengan tuduhan keras sekali yaitu kufur, 
syirik, dan juga menuduh sesat dan menyesatkan. 
Sebagaimana didalam kurikulum pelajaran Tauhid kelas 3 
(tiga) S|a>nawi (A<liyah di Indonesia) cetakan tahun 1424 H 
mereka menjatuhkan fonis kepada golongan sufiyah dengan 
syikir dan keluar dari agama Islam, hal tersebut menjadikan 
guru dalam-dalam menyakiti dan menambahkan-
nambahkan pembahasan didalam perbedaan. Golongan 
pengikut Sufiyah di muka bumi adalah seperempat dari 
kamum muslimin di dunia, mereka menyatakan sebagai 
pengikut ajaran tasawuf, dan mereka merawat baik-baik di 
lini kehidupan, mereka yang tersebar di seluruh pelosok 
muka bumi.‛77 
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D. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam 
Sejarah pendidikan Islam, selain memberikan perbendaharaan 
perkembangan ilmu pengetahuan (teori dan praktek), juga untuk 
menumbuhkan perspektif baru dalam rangka mencari relevansi pendidikan 
Islam, dan diharapkan dapat: 
1. Mengetahui dan memahami pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 
Islam, sejak zaman lahirnya sampai masa sekarang. 
2. Mengambil manfa’at dari proses pendidikan Islam, guna mencari 
problematika pendidikan Islam pada masa sekarang ini. 
3. Memiliki sikap positif terhadap perubahan-perubahan dan pembaharuan-
pembaharuan sistem pendidikan Islam.
78
 
Kecenderungan kepada agama mengakar pada fitrah manusia. Agama 
adalah panggilan terhadap setiap pendengaran jiwa. Dimanapun manusia 
tinggal, disitu pula ada kecenderungan pada agama. Karena itulah, meskipun 
agama dan kehidupan beragama di belahan barat bumi sempat redup, namun 
masyarakat, para pemikir, isntitusi ilmiah dan penelitian Barat kembali 
menunjukkan minat mereka kepada agama.
79
 
Berkaitan erat dengan kehidupan diri dan sosial beragama, maka jika 
diperhatikan memahami substansi diri untuk diarahkan dengan kegiatan 
manajerial dalam amaliah manusia melaui pendidikan agama, karena agama 
mengatur hidup manusia, hidup pribadi dan kelompok manusia didalam 
kehidupannya, dan khususnya yang mengarahkan penghambaan manusia 
kepada Allah. 
Manajerial kehidupan individu dan kelompok manusia dapat diatur 
sedemikian rupa, dengan memperhatikan fungsi dan tujuannya melalui 
planning, organizing, actuatting, dan controlling sebagaimana dalam teori 
umum kegiatan manajerial. 
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Fungsi dan Tujuan Manajerial Diri 
Perencanaan 
(Planning) 
Penataan 
(Organizing) 
Kepemimpinan/ 
Penggerakan 
(Leading/Actuating) 
Pengendalia
n 
(Controlling
) 
 
 
 
Tujuan: 
Tercapainya 
tujuan-
tujuan dan 
sesuatu yang 
telah 
dicanangkan 
bagi 
organisasi 
Mendefinisikan 
sasaran-sasaran, 
menetapkan 
strategi dan 
mengembangkan 
rencana kerja 
untuk mengetahui 
rencana kerja 
Menentukan 
apa yang 
harus 
diselesaikan, 
bagaimana 
caranya, dan 
siapa yang 
akan 
mengerjakan
nya 
Memotivasi, 
memimpin, dan 
tindakan-tindakan 
lainnya yang 
melibatkan interaksi 
dengan orang-orang 
lain 
Mengevalua
si aktivitas-
aktivitas 
demi 
memastikan 
segala 
sesuatunya 
terselesaikan 
sesuai 
rencana 
Bagan rumusan kegiatan manajerial.
80
 
Fungsi dan Kegiatan-kegiatan Manajerial Diri 
Perencanaan Diri 
(Planning) 
Penataan Diri 
(Organizing) 
Kegiatan Diri 
(Actuating) 
Cermin dan 
Koreksi Diri 
(Controlling) 
Semoga 
Allah 
memberikan 
taufik dan 
hidayah 
serta inayah 
demi tujuan-
tujuan hidup 
di dunia dan 
akhiran 
dengan 
manajemen 
diri dalam 
pendidikan 
Islam 
Mendefinisikan 
sasaran-sasaran 
diri dengan ajaran 
pokok agama, 
menetapkan 
strategi dan 
mengembangkan 
rencana untuk 
amaliah dan 
mengetahui 
amaliah diri 
Menentukan 
apa yang harus 
diamalkan, 
bagaimana 
caranya, dan 
dengan siapa 
mengerjakannya 
Memahami 
yang 
membahayakan 
diri, 
memimpin, dan 
tindakan-
tindakan 
lainnya yang 
melibatkan 
interaksi 
dengan orang-
orang lain 
Mengevaluasi 
aktivitas-
aktivitas demi 
memastikan 
segala 
sesuatunya 
terselesaikan 
sesuai rencana 
dalam amaliah 
hidupnya 
sesuai ajaran 
Islam 
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I. Planning Diri (Persiapan Diri Beramaliah Islam/ (لا ةئيهت وألايطختط ة
لاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا)ةيم  
a. Kajian Definisi Planning dalam Manajemen Umum 
Planning diartikan dengan perencanaan persiapan, dan dalam 
konsep manajemen umum tujuan dan fungsi planning adalah; 
mendefinisikan sasaran-sasaran, menetapkan strategi, dan 
mengembangkan rencana kerja untuk menjalankan aktivitas.
81
  
Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta 
organisasi merupakan unsur yang amat penting dalam setiap 
perencanaan.
82
 
Dalam definisi sederhana disampaikan, planning yaitu: 
Mendefinisikan sasaran-sasaran, menetapkan strategi dan 
mengembangkan rencana kerja untuk mengetahui rencana kerja.
83
 
b. Kajian Definisi Planning Diri dalam Manajemen Diri 
Dalam konsep manajemen umum, planning diartikan persiapan, 
tujuan dan fungsi planning adalah; mendefinisikan sasaran-sasaran, 
menetapkan strategi, dan mengembangkan rencana kerja untuk 
menjalankan aktivitas.
84
 
Fokus dalam pembahasan planning diri adalah ‘al-
‘Iba>da>t’ )تادابعلا(  (hal-hal yang berkaitan dengan ibadah-ibadah), 
artinya: Fokus mempelajari perencanaan atau hal-hal yang perlu 
dipersiapkan diri seseorang muslim, menjelaskan sasaran-sasaran, 
menetapkan strategi dan mengembangkan rencana amaliah untuk 
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menjalankan ajaran agama, khususnya dalam ilmu ‘al-
Mu’a>malah’ )تلاماعبؼا( . 
Perencanaan dalam persiapan muslim adalah mempelajari akidah, 
mempelajari rukun-rukun (pondasi-pondasi) agama, mempelajari syari’at 
(hukum-hukum) agama, dan mempelajari akhlak yang baik, melalui 
pendekatan ilmu tasawuf. 
Tujuan dan fungsi planning diri menjelaskan sasaran-sasaran diri, 
yaitu mendekatkan diri kepada Tuhan, Allah, atau beramaliah dengan 
mempelajari amal yang diterima dan tidak. Diri manusia juga memiliki 
sasaran yaitu agar dapat berinteraksi sosial dengan baik sehingga 
diterima masyarakat. 
Menetapkan strategi dalam planning diri adalah upaya 
menjalankan amaliah z|ahir dan bat}in agar mampu meraih pahala amaliah 
maksimal, dan berkepribadian yang baik. Strategi dalam planning diri 
juga dilakukan untuk amaliahnya dengan ilmu tasawuf, karena ilmu 
tasawuf memahamkan ibadah tidak dari sisi z|ahir saja, tetapi 
membersamai dengan kebersihan hati sehingga meliki etika muslimin 
yang diharapkan, mampu diterima masyarakat dalam rencana aktivitas 
amaliahnya. 
Mengembangkan planning diri adalah mempelajari hal-hal yang 
berakibat baik, dan mempelajari hal-hal yang merugikan diri. Hal-hal 
yang baik adalah hal-hal yang perlu diaktualisasi oleh seorang muslim, 
kemudian mengembangkannya sebagai motivasi, sedangkan hal-hal 
yang merugikan adalah hal-hal yang perlu dipelajari untuk menjadi 
cermin dan koreksi diri, mempelajari hal-hal yang tidak baik juga akan 
meminimalisir amaliah buruk yang berakibat buruknya moralitas dan 
tidak beretika. 
Penulis simpulkan bahwa, penjelasan diatas adalah perencanaan 
menyeluruh dari persiapan-persiapan seorang muslim. Penjelasan diatas 
adalah bagian dari tujuan imam al-Gaza>li membagi kajian kitabnya, 
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Ih}ya>’ ‘Ulu>m ad-Di>n )نيدلا ـولع ايحإ( , menjadi empat bagian: 1. 
Iba>da>t )تادابعلا( , 2. A<da>t )تاداعلا( , 3. Munjiya>t )تايجنبؼا( , 4. Dan 
Muhlika>t )تاكلهبؼا(. Imam al-Gaza>li juga membagi ilmu al-
Mu’ama>lah )تلاماعبؼا( , dan al-Muka>syafah )تافشاكبؼا( , dan membagi 
ilmu al-Mu’ama>lah menjadi dua sisi pandang; sisi Z|a>hir dan sisi Ba>t}in.85 
Kesimpulan planning adalah mempelajari hal-hal atau ajaran 
agama yang berkaitan dengan Iba>da>t, dan sebagian dari kajiannya 
mencakup: Aqidah, Rukun-rukun agama, sedangkan pengembangannya 
dipelajari pelajaran fiqh, akhlak, dan tasawuf. Semua hal tersebut 
terdapat didalam amaliah al-Iba>da>t. 
c. Kajian Planning Diri dalam Bahasa Arab 
Selanjutnya, dalam pengembangan teori manajemen diri dalam 
pendidikan Islam dari kajian Bahasa Arab, penulis menyampaikan 
dengan istilah Bahasa Arab untuk planning diri dengan dua kata, yaitu; 
1) (لا)ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةئيهت  ‘Tahi>ah an-Nafsiyah al-‘Amaliah al-
Isla>miyah.‛  
2) (لا)ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا طيطخت  ‘Takht}i>t} an-Nafsiyah al-
‘Amaliyah al-Isla>miyah’ 
Pemilihan atau penggunaan kata ‘at-Tahi>ah’ (لا)ٌةَئْيِهَت  untuk 
istilah planning diri, penulis sampaikan beberapa hal pertimbangan, 
sebagai berikut; 
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1) Penulis melihat penjelasan tentang ‘Tarbiyah an-Nafs’ didalam kitab 
al-Qudwah al-H}asanah )ةنسبغا ةودقلا( , penulis, as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan penjelasan, yaitu; 
 تُملسبؼا ىلع يغبني ونأ(اوئيتِ فأ  ،ةيملاسلإا ةوعدلل
)أّابسأو اهلئاسو 
‚Artinya: Sesungguhnya alangkah baiknya bagi 
muslimin agar menyiapkan diri untuk berdakwah 
dalam Islam, dan mempersiapkan pula mediator-
mediator dakwah serta alasan-alasan berdakwah.‛86 
2) Didalam kamus dijelaskan bahwa; Makna ‘Tahi>ah’ )ٌةَئِْيَتِ(  artinya: 
persiapan, merupakan bentuk ‘mas}dar’ (asal kalimat) yang ber-fi’il 
mad}i ‘Hayya’a’ )َأَّيَى(  artinya;  persiapan, dan saat berubah bentuk 
menjadi ‘Hai’ah’ )ٌةَئْيَى(  memiliki arti: Perkumpulan atau organisasi.87 
Sedangkan penggunaan kata ‘at-Takht}i>t}’ (لا َّتطيطخ) , penulis 
sampaikan penjelasan sebagai berikut; 
a) Didalam karya beliau, kitab Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil دمبؿ(
)لماكلا فاسنلإا, ditampilkan kalimat sebagai berikut; 
"فراعم ؿامك( و  ةيويندلاطيطختلاب  فوؤشل ميظنتلاو
)كلاذ تَغو ؽاوسلأاو فاكسلأا" 
‚Artinya: Kesempurnaan pengetahuan baginda nabi 
Muhammad didalam perencanaan dan pengaturan 
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 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Qudwah al-H}asanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 8. 
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 Ah}mad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia ..., hal. 
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untuk urusan tata kelola perumahan dan pasar-pasar 
serta urusan lainnya.‛88  
Dari teks diatas terdapati kalimat yang penulis kehendaki 
yang berarti persiapan. Yaitu kata/lafaz|: )طيطبز( yang semakna 
dengan bentuk lainnya saat berubah, yaitu kata/lafaz|:  ُبػا( َّطة ةَّطِبػاو)  
artinya: rencana.
89
  
b) Didalam kamus dijelaskan; ‘Takht}i>t}’  َبز( ْططي)  adalah ‘mas}dar’ dari 
fi’il ma >d}i: ‘Khat}t}a wa Ikhtat{t{a Khit}t{at{an ( ًةَّطِخ َّطَتْخاو َّطَخ)  artinya;  
persiapan, memberi garis-garis.
90
 
Maka, penulis menampilkan gerak nyata untuk menetapkan 
dan memposisikan kalimat‘Tahi>ah an-Nafsiyah al-‘Amaliyah al-
Islamiyah’ dan ‘Takht}i>t} an-Nafsiyah al-‘Amaliyyah al-
Islamiyyah’ )ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا طيطختلا وأ ةئيهتلا(  sebagai 
pengembangan kata planning diri untuk manajemen diri dalam 
pendidikan Islam. 
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d. Ruang Lingkup Planning Diri (Persiapan Diri Beramaliah Islam Fokus 
pada ‘al-‘Iba>da>t’)/)ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةطيطختلا وأ ةئيهتلا( 
Fokus dalam pembahasan planning diri adalah ‘al-Iba>da>t’ (hal-
hal yang berkaitan dengan ibadah-ibadah), artinya: Fokus mempelajari 
perencanaan atau hal-hal yang perlu dipersiapkan diri seseorang muslim, 
menjelaskan sasaran-sasaran, menetapkan strategi dan mengembangkan 
rencana amaliah untuk menjalankan ajaran agama. Materi tentang al-
Iba>da>t, tercakup dalamnya pelajaran tentang; Aqidah, Rukun-rukun 
agama, dalam hal ini diantaranya; Fiqh, akhlak, dan tasawuf dan lainnya. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan didalam 
kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan tentang 
planning  diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Penulis mendekatkan pemahaman planning diri dalam mempelajari 
materi pelajarannya mencakup sepuluh kegiatan: 
لا وأ ةئيهتلاةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةطيطخت 
 ،ةينيدلا دئاقعلا سرديو ،ةدابعلاو ملعلا سردي :تائيتِ ةرشع ىلع لمشيو
 ،ـايصلا سرديو ،ةاكزلا سرديو ،ةلاصلا سرديو ،ةراهطلا سرديو سرديو
 ،ركذلا بادآ سرديو ،تاوعدلاو راكذلأا سرديو ،فآرقلا سرديو ،جبغا
.وطورشو 
Persiapan Diri Dalam Beramaliah Islam 
Mencakup sepuluh persiapan diri: 1. Mempelajari Ilmu dan Ibadah, 2. 
Mempelajari ‘Akidah-‘akidah Agama, 3. Mempelajari Bersuci, 5. 
Mempelajari Shalat, 5. Mempelajari Zakat, 6. Mempelajari Puasa, 7. 
Mempelajari Haji, 8. Mempelajari al-Qur’a>n, 9. Mempelajari Z|ikir-z|ikir 
dan Do’a-do’a, 10. Mempelajari Adab berz|ikir dan Syaratnya. 
Adapun masing-masing penjelasannya akan penulis uraikan 
secara sederhana, sebagai berikut; 
 
 
 
147 
 
 
 
1. Mempelajari Ilmu dan Ibadah )ةدابعلاو ملعلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang ilmu. Penulis sampaikan sebelumnya bahwa kajian tentang 
ilmu terlebih ilmu agama disiplin ilmu h}adi>s}, pribadi as-Sayyid al-
Maliki ialah tokoh yang sangat memperhatikan untuknya, sebagai 
gambaran pnjelasannya penulis melihat dari segi jumlah banyaknya 
karangan beliau, dan berbagai hal tentang ilmu yang tidak bisa 
penulis sampaikan. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang ilmu dan amal, diantara h}adi>s| yang menjelaskannya, yaitu 
sebagai berikut; 
".اينُد ُبلاطو ،ٍمْلِع ُبلاط :فَاعِبْشَي َلا ِفَامْوُهْػنَم" 
"Artinya: Dua golongan pelahap yang keduanya tidak 
pernah merasakan kenyang; Penuntut ilmu, dan pencari 
dunia."91 
" َلاَو ،ِلْقَعْلا َنِم َدَوَْعأ َؿَام َلاَو ،ِلْهَْبعا َنِم َّدشأ َرْقف َلا
 َةَشْحَو .ِبْجَعْلا َنِم َّدَشَأ" 
"Artinya: Tiada kefakiran yang lebih menyusahkan 
dari pada kebodohan, dan tiada harta yang lebih 
membantu dari pada akal, dan tiada keliaran (buas) 
yang lebih menyerang dari pada sifat ujub."92 
" َنَسْحَأ ٍئيش ْنِم ٌئْيَش َع ُِبص َام .ٍمْلِع َلذإ ٍمْلِح ْنِم" 
"Artinya: Tidak ada penggabungan (penyatuan) 
sesuatu pada sesuatu lain yang lebih baik lagi indah 
dari pada penggabungan sifat lemah lembut dengan 
ilmu."93 
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" َت ِمْحَّرلا ُةَل ْػيِصَو ،ِءوُّسلا َِعَراصَم يِقَت ِؼْوُرْعَمْلا ُعَِئانَص ِفي ُدِْيز
.ِرْمُعْلا" 
"Artinya: Para pelaku perbuatan baik akan menakuti-
takuti (menjaga) pelaku-pelaku perbuatan jelek 
(provokatif), dan persambungan tali persaudaraan akan 
menambah usia.‛ ."94 
".ِوِلَِعافَك ِْتََبػا ىلع ؿاّدلا" 
"Artinya: Seorang yang menunjukkan pada kebaikan 
sepertihalnya pelaku kebaikan tersebut."95 
".َُغارَفلاو ُةّحّْصلا :ِسَاَنلا َنِم ٌتَثَك امهيف ٌفْوُػبْغَم ِفَاتَمِْعن" 
"Artinya: Dua kenikmatan yang manusia banyak 
tertipu oleh keduanya; Kesehatan dan Keluangan 
waktu."96 
"وب ََأطَب ْنَم .ُوُبَسَن ِِوب ِْعرْسُي َْلد ُوُلَمَع" 
"Artinya: Seseorang yang memperlambat amaliahnya 
interaksi sosialnya tersendat.‛97 
" ًاضرأ َلا َّتَبْنُمْلا فإف ،ٍقِْفِرب ْلِغْوََأف ،ٌْتُِتَم ُنْي ّْدلا َاذَى َّفِإ
.ىَقْػَبأ ًارْهَظ َلاو ،َعَطَق" 
"Artinya: Sesungguhnya agama ini kokoh maka 
melangkahlah dengan lemah-lembut (kehati-hatian), 
karena sesungguhnya kegagalan tidaklah berada di 
bumi yang ditempuh dan tidak pula pada bumi yang ia 
singgahi (diami)."98 
Datang tentang nasihat yang datang dari nasihat imam Ma>lik 
(W. antara 179 H) berkata;  
")مْلِعلا ُبََلط :ؿاق( ؟دْبَعلا ُعنصي ام لضفأ ام :ول ليقو" 
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‚Artinya: Beliau pernah ditanya, "Hal apa yang paling 
utama dilaksanakan oleh seorang hamba?" Maka beliau 
menjawab, "Mencari ilmu.‛ 
عَضَي ٌرْوُػن ُمْلِعلا ا َّنمإو ،َِةياوّْرلا َِةرْػثكب ُمْلِعلا َسيل" في ﵁ُا ُو
".بولقلا 
"Artinya: Eksistensi ilmu (pengetahuan) tidak karena 
banyaknya periwayatan (keterangan pengajar), namun 
eksistesi ilmu adalah cahaya (lentera penerang) yang 
Allah menetapkannya ke lubuk-lubuk hati manusia."
99
 
Berkaitan dengan ilmu dan pencariannya, as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan dari perkataan 
imam asy-Sya>fi’i (L. 150, W. 204), bahwa; 
 ِؿُْوطو ،ِدَيلا ِتاذ ِنْسُح :ٍَةثلاث لذإ ُجاتَيُ ِمْلِعْلا ُبِلاط"
".ٌءاَكذ َُول َفوُكَيو ،ِرُمُعلا 
"Artinya: Penuntut (pencari) ilmu memerlukan tiga 
(perilaku); Baik dalam perangai, panjang usia (lama 
waktunya), dan memiliki kecerdasan."
100
 
Bagaimana untuk cara meraih kesempurnaan amaliah? As-
Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki – rah}imahullah – tentang 
syarat berbuat kebaikan dengan penjelasan sebagai berikut; 
" اهنمف ،اهعم لاإ لمكي لاو أّ لاإ متي لا طورش ؼورعمللو
 ءامكبغا ضعب ؿاق ،وتعاشإ نع هؤافخاو ،وتعاذإ نع هتًس
 ابؼ ،هرشناف كيلإ عنطصا اذإو هتًساف ؼورعبؼا تعنطصا اذإ
.متك ام فلاعإو ىفخأ ام راهظإ نم سوفنلا ويلع تبلج" 
‚Artinya: Amal ‘Ma’ru>f’ (kebaikan) memiliki syarat, 
dan amaliah tidak bisa sempurna terkecuali harus 
membersamai dengan hal berikut, yaitu; Menutupi 
kebaikan dari tersiarnya amal, dan menyepikan 
amaliah dari reputasinya, sebagian ulama ‘al-Hukama>’ 
(ulama ahli hikmah) berkata, ‚Jika dirimu berbuat 
amaliah baik maka tutupilah amaliah tersebut, 
                                                             
99
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
108-109. 
100
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
128. 
150 
 
 
 
sedangkan jika diperlakukan amaliah baik untukmu 
maka sebarkan (tampakkan)lah, karena jiwa-jiwa 
(ingin) mendatangkan/tertarik untuk menampakkan 
yang disamarkan dan menampakkan sesuatu yang 
disimpan.‛ 
Penjelasan diatas juga terdukung dengan teori yang 
menjelaskan self atau diri, bahwa diri difahami sebagai objek dan 
proses. Pengertian self sebagai obyek, karena pengertian itu 
menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan penelitian seseorang 
terhadap dirinya sendiri sebagai obyek. Dalam hal ini self itu berarti 
apa yang dipikirkan orang lain tentang dirinya. Arti yang kedua dapat 
kita sebut pengertian self sebagai proses. Dalam hal ini self itu adalah 
suatu kesatuan yang terdiri dari proses-proses aktif seperti berpikir, 
mengingat dan mengamati.
101
 
Syari’at (hukum) dan hubungan sosial, terdapati di kehidupan 
manusia, ia menjalani sebagai objek dan proses, sebagai pelengkap 
atau penyaringnya, maka Islam menerapkan ajaran tasawuf untuk 
melembutkan hatinya, menjauhi prasangka jelek. 
" فأ نع وليلقتو ابركتسم هارت فأ نع هتَغصت وطورش نمو
 لايطتسم وأ ارطب لاذم تَصت لائل ارثكتسم ؾدنع فوكي
 وليجعت ؿاصخ ثلاثب لاإ ؼورعبؼا متي لا سابعلا ؿاق ،ارشأ
.هتًسو هتَغصتو" 
‚Artinya: Termasuk dari syarat beramal baik adalah 
meminimalkan ketampakkan (terlihat di mata umum) 
dari pada memperlihatkannya, dan mempersedikit yang 
dirimu lakukan dari amaliah banyak agar tidak berefek 
kehinaan karena penyalahgunaan ataupun memperlama 
karena kesombongan, sedangkan al-‘Abba>s berkata, 
‚Amaliah kebaikan tidak bisa sempurna terkecuali 
sebab tiga sikap; Tergesa-gesa, menganggap remeh, 
dan menutup-tutupinya.‛    
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" ويف ابؼ ،ولعفب باجعلاا ؾرتو وب فانتملاا ةبنابؾ اهنمو
رجلأا طابحإو ركشلا طاقسإ نم ، رقتيُ لا فأ اهنمو
 تنكو ازوعم تَثكلا فاك اذإ ارزن لايلق فاك فإو ائيش ونم
.ازجاع ونع" 
‚Artinya: Diantara syarat juga adalah: menjauhi 
menginginkan banyak pemberian dan menjauhi 
berbangga dalam menjalankan amaliah baik, karena hal 
ini dapat menjatuhkan manusia dari nilai syukur dan 
meluapnya pahala yang akan diraih. Dan diantara 
syarat yang lain adalah: tidak meremehkan amaliah 
yang dikerjakan, meskipun amaliah sedikit dan jarang 
diperbuat, dan juga amaliah banyak dan sukar 
dikerjakan karena sesungguhnya dirimu sebagai 
manusia lemah lemah dalam melakukannya.‛102 
Demikian penjelasan singkat tentang ilmu dan kesempurnaan 
amal, dalam bab ini tentunya persoalan ilmu memiliki banyak 
pembahasan, terlebih persoalan pendidikan adalah persoalan yang 
tidak memiliki batas dalam kajiannya. 
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2. Mempelajari ‘Akidah-‘akidah Agama )ةينيدلا دئاقعلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
didalam objek penelitian ini dengan panjang lebar berkaitan dengan 
‘Aqidah, yaitu didalam kitabnya, Qul Haz|ih Sabi>li>’)يليبس هذى لق(, 
penulis secara ringkas menyampaikan bahwa: Aqi>dah-aqi>dah yang 
perlu adalah sebagaimana didalam rukun Iman. Diantara yang 
disampaikan adalah:Iman kepada Allah, imam kepada Malaikat, iman 
kepada Kitab-kitab, iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada hari 
Akhir, iman kepada fitnah kubur, hari kebangkitan, timbangan amal, 
‘s}ira>t{‘ (jalan tengah) diatas Jahanam, dan lain sebagainya.103 
Maimun Zubeir, menjelaskan, memahami konteks 
kepercayaan, erat sekali hubungannya dengan diri pribadi manusia, 
bahkan ini persoalan paling prinsip, maka hal ini memerlukan 
berbagai pengetahuan tentang keyakinan yang mengarahkan dan 
menyakinkan serta memantapkan keyakinan, dan pembahasan 
keyakinan terletak didalam ajaran akidah, yang dijelaskan didalam 
disiplin ilmu al-Kalām.104 Dijelaskan bahwa; 
" تابثإ ىلع وعم ردقتي ملع وىو ـلاكلا ملع يأ ـلاكلا في
 ؼرشأ وىو اهنع وبشبؼ عفدو اهيلع لئلادلاب ةينيدلا دئاقعلا
 ويف ثحبي ونلأ ةيلقعلا ـولعلا ويلع فايّلإا ةحص فقوتي امع
 ةيلقعلا تُىابرلاو ةينيدلا دئاقعلا ملع ةنسلا لىأ رشاعم
 نم ويلع فايّلإا ةحص فقوت ثيح نم ملعلا اذى ةسرابفو
 تلايبز نع ـاوعلا بولقلا ةسارح ثيح نمو تٌعبؼا بوجولا
ا نمف امنهوقلي تيلا مههبشو ةعدتببؼا سيلو يئافكلا بوجول
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م كلذب داربؼابصنت ا  ةفسلافلا ويف لقنتو ةيلقعلا ةلدلأا ويف
 فلسلا ومذ يذلا ـلاكلا ملع وىو .ةيعيبطلا ءامكبغاو
 ـاملإا بحاص فسوي بيأو يعفاشلا ـاملإاك لحاصلا
ػػػىإ .يفنبغا مظعلأا" 
‚Artinya: Ilmu ‘Kalām’ yaitu ilmu yang membahas 
ketetapan-ketetapan keyakinan-keyakinan agama 
dengan argumentasi-argumentasi pendukungnya dan 
menolak kesamaran-kesamaran argumentasi. Ilmu 
Kalam sebenarnya ilmu yang sangat mulia dari segi 
ilmu-ilmu yang berhubungan dengan akal manusia, 
karena didalam ulasan pembahasannya berkaitan 
dengan sah tidaknya iman seseorang, dan golongan Ahl 
as-Sunnah wal Jama>’ah menetapkan padanya sebagai 
ilmu yang membahas tentang akidah-akidah agama, 
argumentasi-argumentasi secara akal. Memperhatikan 
ilmu ini jika dipandang dari segi penetapan keimanan 
seseorang maka termasuk hal-hal yang wajib ma’nawi, 
dan jika dilihat dari segi menjaga hati-hati masyarakat 
umum dari kebohongan-kebohongan pembuat bid’ah 
dan upaya kesamaran (kepalsuan) mereka yang kerap 
kali mereka memunculkan dua hal tersebut niscaya 
hukumnya wajib kifayah, dan tidaklah maksud yang 
dikehendaki didepan (segi pandang penetapan huku) 
dengan pelajaran dari bukti-bukti akal semata yang 
dibawa oleh para ahli filsafat, ahli hikmah dan 
karakter. Penjelasan maksud ilmu Kala>m tersebut 
adalah yang tidak disetujui oleh imam Sya>fi’i, dan 
imam Abu> Yu>suf al-H}anafi sebagai ‘ulama besar dalam 
bidang disiplin ilmu Kala>m ini.‛105 
Maemun Zubair, juga menjelaskan didalam kitab Taqrīra>t 
Manz}u>mah Jauhar at-Tauhīd )ديحوتلا رىوج تاريرقت( , yaitu; 
"ب دوبعبؼا رارقإ وب داربؼاو ،ديحوتلا وتدحو داقتعا عم ةدابعلا
لااعفأو اتافصو اتاذ أّ قيدصتلاو :ولوقو ، )نيدلا ؿوصأ(
 ملعب ىمسبؼا نفلا اذبؽ بقل اذىو .هدعاوقو ولوصأب يأ
                                                             
105
 Maimu>n Zubair, Taqrīra>t Bad’u al-Amāli  ..., hal. 2. 
154 
 
 
 
 تابثإ ىلع وب ردتقي ملع هدحو .ـلاكلا ملع ؿاقيو ديحوتلا
 تاذ وعوضومو ،ةينيقيلا اهتلدأ نم ةبستكبؼا ةينيدلا دئاقعلا
.ؿوسرلا تاذو ﵁ا  ؼرشأ وهف ةيدبلأا ةداعسلاب زوفلا وتربشو
 خيشلا وعضوو ولسر تاذو لذاعت وتاذب اقلعتم ونوكل ـولعلا
 امهيبىذم ىلعو يديرتابؼا روصنم وبأو يرعشلأا نسبغا وبأ
 نفلا اذى انود امنهأ داربؼاو ،ةعامبعاو ةنسلا لىأ لج
لك وب ءاج ديحوتلاف لاإو ةيلقعلاو ةيلقنلا :ةيعطقلا ولئلاادب 
.ةمايقلا ـوي لذإ ءاملعلا نم مهتثروو بين" 
‚Artinya: Tauhid, maksudnya: Meyakini pada Z|at 
yang disembah, Allah, disertai keyakinan ke-Esaan-
Nya dan membenarkan ke-Esaan tersebut baik Z|at, 
S}ifa>t, maupun Af’a >l-Nya.106 Dan maksud ‘Usu >l ad-
Di>n’ adalah substansi ilmu Us}u>l ad-Di>n dan kaidah-
kaidahnya. Ini sebagai nama julukan disiplin ilmu ini 
yaitu untuk nama ilmu Tauhid, dinamakan juga ilmu 
Kala>m. Definisinya: Ilmu yang menjelaskan atas 
ketetapan-ketetapan ‘aqīdah-‘aqīdah agama dan 
didasarkan pada dalil-dalil yang menjelaskan 
keyakinan. Objek pembahasannya adalah Z|at Allah 
dan diri baginda nabi Muh}ammad. Buah atau 
keberuntungan mempelajari ilmu ini adalah 
memperoleh kebahagiaan langgeng kelak di akhirat. 
Merupakan ilmu paling mulia, karena menjelaskan 
tentang Z|at Allah dan zat Rasu>l-Nya, tokoh yang 
mengajarkannya pertama kali adalah Syaikh Abu> al-
H}asan al-Asy’a>ri (W. 150 H) dan Syaikh Abu Mans}u>r 
al-Ma>turidi (L. 260, W. 322), beliau berdua adalah 
tokoh atau imam maz|hab besar akidah tersebut, 
dengan kedua maz|hab tersebut kelompok Ahl as-
Sunnah wa al-Jama’ah menjadi mulia, artinya: beliau 
berdua mengajarkan pertama kali disiplin fan ilmu ini 
dengan argumentasi yang qat}’i (pasti): Dalil dari 
hukum al-Qur’a>n dan al-H}adi>s| dan hukum secara aqli 
(akal). Jika tidak menyandarkan dengan dalil Naql dan 
‘Aql niscaya pelajaran Tauhid yang dibawa oleh setiap 
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nabi akan diwariskannya kepada ‘ulama sampai hari 
kiamat.‛107    
Dalam Pembahasan ‘Aqīdah, penulis menyatakan bahwa 
sebenarnya sudah mencukupi jika kita melihat kerangka pembahasan 
yang ditulis oleh Syaikh Ah}mad Marzūki didalam kitab yang 
bernama Aqīdah al-‘Awwām )ـاوعلا ةديقع( , yaitu sebuah karya ilmiah 
tua (lama) yang menjelaskan tentang ‘aqīdah. Beliau membahas 
didalamnya dalam beberapa bab (bagian); Mengetahui dan beriman 
pada sifat-sifat Allah, mengetahui dan beriman kepada Nabi-nabi dan 
para Rasūl, mengetahui dan beriman kepada Malāikat, mengetahui 
dan beriman kepada Kitāb-kitāb dan S}uh}uf-s}uh}uf yang diturunkan 
Allah, serta datangnya hari Kiamat, mengetahui dan beriman kepada 
pribadi kerasulan, diri pribadi baginda nabi Muhammad; seputar 
putra-putri, istri-istri, paman-paman dan bibi baginda nabi, dan 
peristiwa Isra>’ dan Mi’rāj.108 
Zain al-‘A<bidi>n bā ‘Alawi menjelaskan: Mengawali penjelasan 
seputar ‘aqīdah, Ahl as-Sunnah wa al-Jama>’ah, penulis sampaikan 
sebuah penjelasan dari kitab al-Ajwibah al-Gāliyah )ةيلاغلا ةبوجلأا(  
dijelaskan sebagai berikut; 
"س نع ِملسبؼا ىلع ُبيَ يذلا ام : ِعوقو َد
ؼلاتخلاا 
ج  ﵁ا َؿوسر فأ ْمَلعا :  ِـوزلب ِؼلاتخلاا َدنع َرَمأ دق
 َرَػبخأو ،تُملسبؼا َنم ُرثكلأا ُروهمبعا َوُىو ،مظعلأا ِداوَّسلا
 في ٍءاطخ وأ ٍؿلاَض ىلع ِعامتجلاا َنم َفوموصعم وَتَُّمأ ّفأ
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 ؿاق دقف ،نيّْدلاذإف ،ةللاَض ىلع ُعمتبذ لا تيُّمأ ّفإ(( : ا
.))مظعلأا ِداوَّسلاب مكيلعف َؼلاتخلاا ُمُتيأر" 
‚Artinya: Soal: Apa yang wajib disikapi bagi seseorang 
disaat terjadi perbedaan? 
Jawab: Ketahuilah bahwa sesungguhnya baginda 
Rasūlillah benar-benar telah memerintahkan disaat 
dilanda perbedaan dengan tetap mengikut pada 
golongan ‘as-Sawwa>d al-A’z|am’, yaitu ‘al-Jumhu>r al-
Aks|ar’ (golongan besar (agung) yang paling banyak 
dari kaum muslimin, dan baginda nabi menggambarkan 
bahwa umatnya senantiasa terjaga dari perkumpulan 
yang sesat atau kesalahan didalam agama, karena 
sesungguhnya nabi bersabda, ‚Sesungguhnya umatku 
tidak akan berkumpul pada kesesatan, maka jika kalian 
menyaksikan perbedaan niscaya menetaplah bersama 
golongan yang agung (besar).‛ (HR. Ibn Ma>jah).‛ 
Zain al-‘A<bidi>n kembali menjelaskan tentang keterangan ‘as-
Sawa>d al-A’z}am’, maksudnya adalah; 
" ِِولوق ِْحرش في ُّيِدْنّْسلا ُةمّلاعلا َؿاق : داوَّسلا((
مَظعلأاف ،ةتَِثكلا ُةعامبعا يأ :))إافتا ّف َػقأ مُه لذإ ُبَرق
 ِسانلا ُةعابص :يأ :ّيطوُيُّسلا ُـ املإا َؿاقو .عابصلإا
 َفوُعِمتَيَ َنيِذلا مهُمَظعُمو  ،ميِقَتسبؼا ِجَهنبؼا ِؾوُلُس ىلع
 ونأ ىلع ُّؿُدَي ُثيدبغاو يغَبَني.روُهُمبعا ِؿوَقب ُلَمعلا" 
‚Artinya: Al-‘Allāmah as-Sindi rahimah}ullah telah 
menyampaikan didalam penjelasan kata ‚as-Sawwād 
al-A’z|am‛, maksudnya adalah jama’ah (kelompok 
manusia) yang banyak, karena sesungguhnya 
kesepakatan mereka lebih mendekati pada ijma>’ 
(kesepakatan ‘ulama), sedangkan imam as-Suyūt}i  
rah}imahullah menyampaikan, maksudnya adalah; 
Sekelompok manusia dan pembesarnya, yaitu mereka 
yang konsekuen berkumpul untuk meniti langkah-
langkah hidup yang lurus, dan h}adīs| tersebut 
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menunjukkan sudah semestinya beramal dengan 
berpegangan kesepakatan ‘ulama yang banyak.‛109 
Yu>suf Qard}awi juga menjelaskan; Sesungguhnya pondasi 
utama tegaknya masyarakat Islam adalah ‘aqīdah, yakni ‘aqīdah 
Islamiyah. Tugas pertama masyarakat Islam adalah memelihara, 
menjaga, dan mengukuhkan ‘aqīdah. ‘Aqīdah Islam terefleksikan 
dalam iman kepada Allah , para Malaikat-Nya, Kitāb-kitāb-Nya, para 
Rasūl-Nya, dan hari akhir (Kiamat). Allah berfirman didalam surat al-
Baqarah ayat 285; 
 ِوَّللِاب َنَمآ ّّلُك َفوُنِمْؤُمْلاَو ِوَّْبر ْنِم ِوَْيِلإ َِؿزُْنأ َابد ُؿوُسَّرلا َنَمآ﴿
 اوُلَاقَو ِوِلُسُر ْنِم ٍدَحَأ َْتَُػب ُؽّْرَفُػن َلا ِوِلُسُرَو ِوُِبتَُكو ِوِتَكِئَلاَمَو
 َو اَنَّػَبر َكَنَارْفُغ اَنْعَطَأَو اَنْع َِبظ ﴾ُتَِصَمْلا َكَْيِلإ :ةرقبلا[۲ٛ٘] 
‚Artinya: Rasūl telah beriman kepada al-Qurān yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitāb-kitāb-Nya dan 
rasūl-rasūl-Nya. (mereka mengatakan): ‘Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasūl-rasūl-Nya’, dan mereka mengatakan: 
‘Kami dengar dan kami taat.’ (mereka berdoa): 
‘Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali.’" 
‘Aqīdah Islām berkarakter membangun bukan meruntuhkan, 
mempersatukan bukan memecah belah. Hal itu dikarenakan ia tegak 
diatas warisan seluruh risālah ilahiyah dan keimanan kepada seluruh 
utusan Allah., la> nufariq baina ah}ad min rusulih.110 
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3. Mempelajari Bersuci دي()ةراهطلا سر  
Sebagaimana didalam hukum agama bahwa kesucian adalah 
perihal yang sangat dianjurkan, terlebih kesucian z|a>hir yang tampak 
dan harus dilaksanakan saat mendatangi shalat, membaca al-Qur’a>n, 
I’tika>f dan lainnya yang terjelaskan didalam kitab-kitab fiqh. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang bersuci didalam kitab Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil. 
Pelajaran yang menjelaskan disunahkan bagi muslimin mengerjakan 
shalat setelah berwudlu dua raka’at, yang menunjukkan pentingnya 
bersuci dan amaliah kesunahan setelah bersuci; Keduanya disunahkan 
mengerjakan shalat dua raka’at, sebagai dijelaskan sebagai berikut; 
" تناك :ؿاق ونع ﵁ا يضر ةبقع نع :ءوضولا تيعكر ةلاص
 تردأف يشعب اهتحورف ،تيبون تءاجف ،لبلإا ةياعر انيلع
 نم ام(( :ولوق نم تكردأو سانلا ثديُ امئاق ﵁ا ؿوسر
 لبقم تُتعكر يلصيف ـوقي تّ هؤضو نسحيف أضوتي ملسم
 دوجأ ام :تلقف .))ةنبعا ول تبجو لاإ ،وهجوو وبلقب اهيلع
ذى ترظنف ،دوجأ اهلبق تيلا :يدي تُب ؿوقي لئاق اذإف !ه
 افنآ تئج كتيأر دق نيإ :ؿاقف باطبػا نب رمع اذإف– 
 ولبق ولاق ام تعبظ امو فلآا يأ–  ؿاق نم مكنم ام(( :
 ولإ لا فأ دهشأ :ؿوقي تّ ءوضولا غبسف وأ غلبيف أضوتي دحأ
 و ﵁ادبع ادمبؿ فأ دهشأو ،ول كيرش لا هدحو ﵁ا لاإ ،ولوس
))ءاش امهيأ نم لخدي ةينامثلا ةنبعا باوبأ ول تحتف لاإ". 
‚Artinya: Mengerjakan shalat dua raka’at setelah 
berwudlu: Diriwayatkan dari ‘Uqbah, beliau 
menyampaikan: Saat kami menggembala unta, 
datanglah pengganti (pekerja lain) diriku, maka aku 
beristirahat untuk makan malam, kemudian aku 
melihat baginda nabi berdiri mengajarkan hadis kepada 
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orang banyak, dan saat itu (karena tidak datang mulai 
awal) maka aku menjumpai nabi saat beliau bersabda, 
yaitu: ‚Tidaklah seseorang muslim yang berwudlu 
dengan baik, lalu mengerjakan shalat dua raka’at 
dengan khusyu menghadap kiblat, terkecuali wajib 
baginya surga,‛ maka aku tanyakan, ‚Apa ada amal 
lain yang lebih baik dari ini! Tiba-tiba datang seorang 
yang menjelaskan di hadapanku, ia akan menjelaskan 
penjelasan yang lebih baik lagi dari hal ini, setelah aku 
melihatnya ternyata ia sahabat ‘Umar bin Khat }t}a>b, 
maka beliau pun menjelaskan, ‚Aku melihat dirimu 
baru datang – yaitu sekarang ini dan tidak 
mendengarkan penjelasannya sebelunya – mengertilah 
bahwa sebelumnya baginda nabi bersabda, ‚Tidaklah 
salah seorang dari kalian berwudlu hingga 
mengerjakannya dengan sempurna, kemudian 
membaca dua kalimat, ‚Saya bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah, dan baginda nabi Muh}ammad 
adalah utusan Allah, niscaya terkecuali baginya 
dibukakan pintu-pintu surga, delapan pintunya, dan 
terserah mau memilih masuk lewat pintu yang mana. 
(HR. Muslim).‛ 
Dijelaskan tentang do’a yang dibaca nabi setelah bersuci, nabi 
berdo’a, kemudian mengerjakan shalat dua raka’at, dan apa surat 
yang dibaca dalam dua raka’at shalat tersebut> dijelaskan bahwa; 
"ا(( ،))ولوسرو(( :ولوق دعب يذيمتًلا دنعول نم تٍلعجا مهل
 تُتعكر ةلاص بدنيف .))نيرهطتبؼا نم تٍلعجاو تُباوتلا
 لق( :ةروس امهيف أرقي فأ نسيُو ،لسغلا اذكو ؤصولا بقع
 .)صلاخلإا( و )فورفاكلا اهيأ اي" 
‚Artinya: Imam at-Tumuz|i meriwayatkan – ada 
tambahan do’a setelah dua syahadat tersebut bahwa – 
‚Ya Allah, jadikanlah diriku orang-orang yang 
bertaubat dan golongan orang-orang yang suci.‛ 
Kemudian disunahkan setelah berwudlu mengerjakan 
dua raka’at shalat, begitu juga setelah mandi besar, 
akan lebih baik dengan membaca surat al-Kafirun 
(raka’at awal), surat al-Ikhla>s| (raka’at (kedua).111 
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4. Mempelajari Shalat ي(سرد )ةلاصلا  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menerangkan 
shalat didalam kitab Qul Haz|ih Sabi>li> bahwa muslim harus 
mengerjakan shalat sehari semalam sebanyak lima waktu. Shalat 
adalah tiang agama, dan posisinya sebagaimana kepala dalam organ 
manusia. Penjelasan lainnya yaitu sebagai berikut; 
"﵁ا فأ داقتعا أّ ملعلا نم أّ داربؼاف ،ةلاصلا امأ   ضرف
 ،رهظلا نى :ةليلو ـوي لك في تاولص سبط هدابع ىلع
 فإ ةلاصلا اوميقأف( :لذاعت ؿاق ،ءاشعلاو برغبؼاو ،رصعلاو
 )اتوقوم اباتك تُنمؤبؼا ىلع تناك ةلاصلااسنلا[ :ءٖٔٓ]." 
‚Artinya: Shalat dari makna pengetahuan diartikan 
bahwa; Meyakini bahwa sesungguhnya Allah 
mewajibkan atas hamba-Nya mengerjakan shalat lima 
waktu sehari semalam, lima waktu yang dimaksud: 
Z|uhur, As}ar Magri>b, dan ‘Isya>’, Allah berfirman 
didalam surat an-Nisa>’ ayat 103: ‚…Maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat 
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.‛112 
" سمبػا ـلاسلإا نيابم لجأو ،نيدلا دامع ةلاصلا فأ ملعإ
يدلا نم اهلبؿو تُتداهشلا دعب ،دسبعا نم سأرلا لبؿ ن
 لا نبؼ نيد لا كلاذكف ،ول سأر لا نبؼ ةايح لا ونأ امكف
 نم مكايإو ﵁ا انلعج ،رايخلأا في درو كلاذك ،ول ةلاص
 ،اهيف تُعشابػا ،ابؽ تُميقبؼا ،ةلاصلا ىلع تُظفا﵀ا
.اهيلع تُمئادلا" 
‚Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya shalat adalah 
tiang agama, dan teragung dari bangunan Islam (rukun 
Islam) yang berjumlah lima setelah membaca dua 
kalimat syahadah, posisi shalat didalam agama 
menempati kepala dari sebuah jasad/tubuh, maka 
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seolah-olah tiada kehidupan bagi seseorang yang tidak 
memiliki kepala, demikianhalnya tidak ada (kekuatan) 
agama seseorang yang tidak mengerjakan shalat, 
penjelasan tersebut banyak dijelaskan didalam h}adi>s|-
h}adi>s|. Semoga Allah menjadikan kita dan Anda semua 
orang-orang yang menjaga melaksanakan shalat, 
menegakkannya, khusyuk melakukannya.‛113 
Demikian penjelasan tentang shalat dan nilai-nilai keutamaan 
shalat. Kemudian kapan disyari’atkannya shalat? Jawabannya adalah 
pembahasan berikut ini. 
a) Tahun Diwajibkan Shalat Lima Waktu اهيف تعرش يتلا ةنسلا(
)ةاولاصلا  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, menjelaskan 
tentang pmberlakuan syari’at shalat didalam kitabnya Syari>’ah 
Allah al-Kha>lidah, bahwa; 
" فاك ونأ :ويف حصلأاو ،ءارسلإا ةليل فاك ونأ ىلع اوقفتا
 تضرف .ويلع عابصلإا ـزح نبا ىكحو ،ةنسب ةرجبؽا لبق
بط تراصف ،تففخ تّ ،تُسمبخ لاوأ في هدبذ امك ،اس
.ءارسلإا ثيدح" 
‚Artinya: Para ‘ulama bersepakat bahwa, 
pemberlakuan syari’at shalat di malam Isra>’ dan 
Mi’ra>j baginda nabi Muhammad, dan ini menurut 
pendapat yang paling shahih, yaitu sebelum 
berhijrah setahun sebelumnya. Ibn Hazm 
meriwayatkan tentang ‘Ijma>’ tersebut. Pertama kali 
diwajibkan adalah 50 raka’at, menjadi lima raka’at, 
sebagaimana dijumpai didalam h}adi>s| Isra>’ 
Mi’ra<j.‛114 
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b) Shalat Z}a>hir dan Ba>t}in )ةنطابو ةرىاظ ةلاصلا(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang shalat. Diantara pelajaran shalat yang perlu dimengerti 
bahwa shalat memiliki dua makna, shalat z}a>hir dan ba>t}in. Didalam 
kitab Qul Hazih Sabi>li>, beliau menjelaskan; 
" ةلاصلل ؿامك لا .ةنطاب ةقيقحو ةرىاظ ةروص ةلاصلا فإ
تماقإب لاإ ابؽ ـابس لاواعيبص امه يهف ةرىاظلا اتِروص امأف .
 نم كلاذ وبكو ،دوجسلاو ،عوكرلاو ةءارقلاو ،ـايقلا
.ةرىاظلا ةلاصلا فئاظو 
 بلقلا روضحو ،عوشبػا لثمف :ةنطابلا اهتقيقح امأو
 ،ةءارقلا نىاعبؼ مهفتلاو ربدتلاو ،صلاخلإا ؿامكو
.ةنطابلا ةلاصلا فئاظو نم كلاذ وبكو حيبستلاو" 
‚Artinya: Sesungguhnya shalat memiliki bentuk 
z{a>hir dan hakikat ba>t}in. Tidak memiliki 
kesempurnaan bagi shalat dan tidak memiliki 
kesempurnaan terkecuali menegakkan keduanya. 
Adapun bentuk z}a>hir shalat yaitu berdiri, membaca 
bacaan wajib, ruku’, dan sujud, dan hal-hal yang 
menjadi kegiatan didalam shalat lainnya. 
Adapun hakikat batin: Seperti khusyu’, hadirnya 
hati dan kesempurnaan keikhlasan, ‘tadabbur’ 
(mempelajari arti bacaan) dan memahami makna-
makna bacaan, bertasbih dan lain sebagainya dari 
kegiatan-kegiatan shalat dari segi ba>t}iniyah.‛115 
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5. Mempelajari Zakat )ةاكزلا سردي(  
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang zakat, bahwa; 
" لذاعت ﵁ا عبص دقو ،سمبػا ـلاسلإا نيابم دحأ يى :ةاكزلا
 :لئاق نم زع ؿاقف زيزعلا وباتك في ةلاصلا تُبو اهنيب
 تَخ نم مكسفنلأ اومدقت ةاكزلا اوتاءو ةلاصلا اوميقأو(
 .اتَصب فولمعت ابد ﵁ا فإ ﵁ا دنع هودبذ:ةرقبلا[ٔٔٓ]. 
 فوميقي نيذلا( :تُنمؤبؼا هدابع فصو في لذاعت ؿاقو
 )اقح تُنمؤبؼا مى كئلوأ .فوقفني مى انقور ابفو ةلاصللا
:ؿافنلأا[ٖ-ٗ]". 
‚Artinya: Zakat merupakan salah satu bangunan Islam 
(rukun Islam) yang lima, (termasuk dari pentingnya 
zakat bahwa;) Allah membarengkan antara shalat dan 
zakat didalam penjelasan al-Qur’a>n, Allah berfirman 
didalam surat al-Baqarah ayat 110, ‚Dan dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya 
Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.‛ 
‚Dan nilai tersendiri sebagai pelaksana zakat adalah 
sebagai hamba yang sempurna keimanannya, 
sebagaimana didalam surat al-Anfal ayat 3-4: ‚(Yaitu) 
orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya.‛116 
Zakat merupakan ibadah yang berat bagi manusia, karena 
berkenaan dengan kemilikan harta. Bagaimana bagi mereka yang 
mencegah berzakat? Dijelaskan bahwa; 
" نع ويف تدرو دقو .رئابكلا بركأ نم وهف ةاكزلا عنم امأ
 ىشيِو .ةميظع تاديدشتو ،ةلئاى تاديدشت ولوسرو ﵁ا
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 تَغ ىلع ايندلا نم جوربػاو ةبسابػا ؤس نم ةاكزلا عنم ىلع
 فوراقلا كلاذ عقو امك توبؼا لبق بقاعي دقو .ـلاسلإا ةلم
 :لذاعت ﵁ا ؿاق ،ةاكزلا عنم تُح لئارسإ تٍب نم وب انفسخف(
 )ضرلأا هرادبو:صصقلا[ٛٔ]." 
‚Artinya: Adapun mencegah harta berzakat adalah 
termasuk kategori dosa besar. Sungguh telah 
dijelaskan baik hadis maupun al-Qur’an, ancaman yang 
menaut-takuti, dan perhatian yang keras. Akan 
dikuwatirkan bagi pencegah harta berzakat akan mati 
su’ul khotimah, dan keluar dari agama Islam. Dengan 
sebenar-benarnya al-Qur’>an telah mendokumentasikan 
seorang yang bernama al-Qarun, seorang dari bani 
Isra’il saat dirinya mencegah diri berzakat. Allah 
berfirman: ‚Maka Kami benamkanlah Karun beserta 
rumahnya ke dalam bumi.‛117 
Janji surga juga diberikan bagi seorang yang berzakat, didalam 
hadis dijelaskan; 
" انيبن لجر ؿأس دقو  ؟ةنبعا لخدي لمعب نيبرخأ :ؿاقف
 ىتؤتو ،ةلاصلا ميقتو ،ائيش وب ؾرشت لا ﵁ا دبعت :ؿاق
.محرلا لصتو ،ةاكزلا" 
‚Artinya: Seorang sahabat menanyakan kepada 
baginda nabi, ‚Ajarilah aku dengan amaliah yang bisa 
memasukkan ke surga,‛ maka jawab nabi, 
‚Menyembahkan kepada Allah, dan jangan 
menyekutukannya dengan suatu apapun, dirikanlah 
shalat, dan penuhilah zakat, serta sambunglah sanak 
saudara.‛118  
Erat hubungannya dengan zakat adalah bersedekah, titik 
kesamaan diantaranya; 
a) Mengorbankan harta 
b) Pihak yang menangani adalah ‘amil 
c) Memberikan kepada yang berhak. 
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As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
perihal tiga hal tersebut, dan menjelaskan pahala besar memberikan 
harta bersedekah. 
" عبص في هدهج ؿذبي يذلا وى ةقدصلا ىلع لماعلا
 ؼرصتيف ،ؿابؼا تيب لذإ اهلصويل تُملسبؼا نم ةاكزلا
 ةناعلإاو ةدعاسبؼاو ةماعلا لحاصبؼا في اهقافنإ في ـاملإا
 فعاضبؼا ﵁ا نيد رصنل دىآّا باوث وباوثو ،فاسحلإاو
.هرجأ" 
‚Artinya: Seorang ‘‘al-A<mil’ (pekerja pengurus 
sedekah) ia adalah seorang yang mengorbankan 
kesemangatannya didalam mengumpulkan zakat untuk 
dikumpulkan di Bait al-Mal, kemudian imam 
(pemimpin kaum) mentashorufkannya didalam 
keperluan yang mempunyai kemaslahatan umum 
(kebaikan masyarakat), dan untuk memperbantukan, 
menolong, membuat kebaikan. Sedangkan pahala 
dirinya adalah seperti pahala seorang yang berperang 
di jalan Allah dengan lipatan pahala.‛119 
Begitu indahnya seorang yang memperjuangkan hartanya di 
hadapan Allah, yaitu mendermakan hartanya bagi si lemah, seorang 
yang berhutang, ia dido’akan oleh nabi sebanyak tiga kali mendapat 
rahmat Allah. As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menjelaskan sebuah h}adi>s|; 
" ويلع ﵁ا ىّلص ﵁ا ؿوسر بي رم :ؿاق بعك نب بيأ نع
 رلا اذى نم بيأ اي :ؿاقف لجر يعمو مّلسو نًرغ تلق ؟لج
 ﵁ا ؿوسر ىضم تّ .بيأ اي ويلإ نسحأف ؿاق ومزلاأ انأف لر
 يعم سيلو لرإ ؼرصنا تّ وتجابغ ملسو ويلع ﵁ا ىّلص
 فأ ىسع امو تلق ؟ؾوخأو كيّرغ لعف ام :ؿاقف لجرلا
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 ثلثلا تكرتو ﵁ ويلع لرام ثلث تكرت ﵁ا ؿوسر اي لعفي
 مّلسو ويلع ﵁ا ىّلص ﵁ا ؿوسرل نياثلا يقابلا تكرتو
بؼ".﵁ا ةينادحو ىلع يايإ وتدعاس 
‚Artinya: Diriwayatkan dari sahabat Ubay bin Ka’ab, 
beliau berkata, ‚Suatu ketika baginda Rasulullah 
melewati didepanku dan saat itu aku sedang bersama 
seseorang, maka baginda Rasu>l menanyakan, ‘Wahai 
Ubay, siapa ini?’ Maka aku jawab, ‘Seorang yang 
berhutang kepadaku, kemudian aku meminta 
pertanggungjawabannya,’ maka baginda Rasu >lullah 
berkata, ‘Perlakukanlah dia dengan baik wahai Ubay?!’ 
Kemudian baginda Rasu>lullah melangsungkan 
keperluannya, lalu mendatangiku lagi, dan saat itu aku 
tidak bersama seseorang tersebut (yang berhutang 
diatas) maka Rasu>lullah menanyakan padaku, ‘Apa 
yang engkau perbuat untuk orang yang berhutang 
padamu dan saudaramu?’ Maka aku jawab, ‘Apa yang 
layak untuk diperbuat wahai Rasu>lullah, aku 
tinggalkan sepertiga hartaku untuk Allah, sepertiga 
lagi untuk baginda Rasu>lullah, dan aku sisakan yang 
masih ada untuk memudahkan kepentinganku dalam 
meng-Esa-kan Allah (beribadah).‛ 
" تارم ثلاث بيأ اي ﵁ا كبضر ؿاقف–  رملأا اذّٔ–  ؿاق تّ
فأ بيلأ  مهيلإ ببح .وقلخ نم اىوجو ؼورعملل لعج ﵁ا
 وبلط ؼورعبؼا بلاط ىلع رسيو ولاعف مهيلإ ببحو ؼورعبؼا
 لجو زع ﵁ا ولسري ثيغلاك مهف هءاطعا مهيلع رسيو مهيلإ
 لعج ﵁ا فإو اهلىأ أّ ييُو اهييحيف ةبدبعا ضرلأا لذإ
 ضغبو ؼورعبؼا مهيلإ ضغب وقلخ نم ءادعأ ؼورعملل
لاعف مهيلع مهيلع رظحو وبلط ؼورعبؼا بلاط ىلع رظحو و
 ضرلأا نع لجو زع ﵁ا وسبيُ ثيغلاك مهف مىايا هءاطعا
 ضرلأا وبسبح لجو زع ﵁ا كلهيف ةبدبعا ﵁ا كلهيف ةبدبعا
 :ؿاق .ؼورعبؼا عانطصا باتك في يرذنبؼا هاور( .اهلىأو
 ويفو .ةسبايلا :ةبدبعا ،رطبؼا :ثيغلا .أّ ؿومعم ديناسأب
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يبشت تٌغتسي لاف ةايبغا ونمببستبؼا رطبؼاب ؼورعبؼا لىأ و
.)سانلل عفنلا منهأشو دحأ مهنع" 
‚Artinya: Maka jawab baginda Rasu>l, ‘Semoga Allah 
menyayangimu wahai Ubay, (mengatakan sebanyak 
tiga kali), karena dengan hal (kebaikan ini) kita 
diperintahkan. 
Kemudian baginda Rasu>lullah bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah menjadikan untuk kebaikan 
berbagai bentuk rupa, Allah menganugerahkan 
kecintaan pada kebaikan, dan mencintai untuk mereka 
banyak melakukan kebaikan, dan memudahkan pencari 
kebaikan dengan sebenar-benarnya dan memudahkan 
bagi mereka meraih kebaikan, maka mereka 
sebagaimana hujan yang Allah menurunkannya pada 
bumi yang kering kerontang, menghidupkan 
(menyuburkan) tanah tersebut dan menghidupkan 
(memakmurkan) penghuninya, namun sebaliknya Allah 
menjadikan kebaikan pada makhluk-makhluk yang 
membenci kebaikan, membenci pada pelaku-pelaku 
perbuatan baik, ia mencegah pelaku kebaikan dengan 
menuntut kebaikan tersebut dan mencegah 
memberikan kebaikan pada mereka (yang ingin berbuat 
baik) sehingga mereka seperti hujan dan Allah 
menghalanginya turun ke bumi yang kering kerontang 
hingga akhirnya Allah memusnahkan bumi beserta 
penduduknya. (HR. al-Munz|iri)‛ 
" ؼورعبؼا لىأ ويبشت ويفو ،ةسبايلا :ةبدبعا ،رطبؼا ثيغلا(
 منهأشو دحأ مهنع تٌغتسي لاف ةايبغا ونم ببستبؼا رطبؼاب
)سانلل عفنأ" 
‚Artinya: Dalam h}adi>s| diatas dijelaskan: Maksud 
kata/lafaz|; ‘al-Gais|’ )ثيغلا(  adalah kata/lafaz|; ‘al-
Mat}ar’  )رطبؼا( artinya: air hujan, dan kata/lafaz|; ‘al-
Jadbah’  )ةبدبعا( maksudnya; ‘al-Ya>bisah’ )ةسبايلا(  
artinya: Tanah yang kering kerontang, maka didalam 
h}adi>s| tersebut terdapati perumpamaan pelaku kebaikan 
seperti air hujan yang menyebabkan kehidupan dan 
tidak ada seorang pun manusia yang tidak 
menginginkannya, dan keberadaan pelaku-pelaku 
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kebaikan adalah memberikan kemanfa’atan bagi 
manusia banyak.‛120 
a) Tahun Diwajibkannya Zakat )ةاكزلا اهيف تعرش يتلا ةنسلا(  
Pertama kali diwajibkan zakat adalah tahun kedua 
hijriyyah, didalam kitab Syari>ah Allah al-Kha>lidah, As-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan; 
" يىو ،فادبلأا ىلع رطفلا ةاكز تعرش ةيناثلا ةنسلا في
 ذخأي .اهمتَغ وأ اتَعش وأ ،دلبلا توق بلغأ نم عاص
 ،ءانعلا نم حيتًسيو ، ـويلا كلاذ وب طسبتي تَقفلا
تحلاا في وناوخإ ؾراشيو.ركشلاو حرفلاو ؿاف   :لذاعت ؿاق
 )ىلصف وبر مسا ركذو .ىكزت نم حلفأ دق( :ىلعلأا[ٔٗ-
ٔ٘] ،ةيكم ةيلأا هذى فأ روهشبؼاو .رطفلا ةاكز يى ليق .
.ِةَّنُّسلاب ةنسلا هذى في لاإ ببذ لد رطفلا ةاكز فإو" 
‚Artinya: Pada tahun dua hijriyyah adalah 
disyari’atkannya zakat fitrah untuk membersihkan 
badan-badan, yaitu satu ‘S}o>’ (satuan takaran) 
berupa makanan kekuatan badan (pokok) 
menyesuaikan makanan pokok negara masing-
masing, berupa gandum ataupun selainnya. 
Golongan faqi>r berhak mendapatkannya untuk 
menyenangkan dirinya pada hari itu (hari Raya ‘Idul 
Fitri), golongan yang hidup payah dapat tenteram, 
dapat saling bergabung bersama saudaranya dalam 
rangka merayakan, kegembiraan, dan rasa syukur. 
Allah berfirman didalam surat al-A’la>’ ayat 14-15: 
‚Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman). Dan ia ingat 
nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.‛  
‚Ada yang berpendapat: Maksud ayat tersebut 
adalah berzakat fitrah, sedangkan pendapat yang 
masyhur: Ini adalah ayat Makiyah (sebelum nabi 
berhijrah), dan yang benar bahwa zakat fitrah tidak 
diwajibkan terkecuali pada tahun (dua hijriyah) ini 
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terkecuali dengan dasar H}adi>s| (yang diriwayatkan 
imam al-Bukha>ri).‛121 
Demikian pennjelasan diwajibkannya zakat fitrah, adapun 
disyari’atkannya zakat mal (harta) tahun dua hijriyyah, tepatnya 
sebelum puasa Ramad}an, dijelaskan bahwa; 
" ضرف لبق اضيأ ةيناثلا ةنسلا في تعرش :ةيلابؼا ةاكزلا
 لعلف ،ةعساتلا في انهأ نم تَثلأا نبا ـزج امو ،فاضمر
 لذإ رخأت يذلا وهف ،اهضبقل ؿامعلا ثعب هدارم
 اىرازوأ بربغا تعضوو ،ـلاسلإا فاد تُح ،ةعساتلا
لا ةبلعث نب ـامض ثيدح في ةروكذم انهلأ كلاذو ،حتف
 نم ةقدصلا هذى ذخأت فأ ؾرمآ ﵁أ :ولوقب ،ءاسنلا دنع
 ةنس فاك ـامض ـودقو ،؟انءآرقف ىلع اهمسقتف انئاينغأ
.سبط  ،مكابغاو ،ةجام نباو ،يئاسنلاو ،ةيّزخ نبا فيو
 ﵁ا ؿوسر انرمأ :ةدابع نب دعس نبا سيق ثيدح نم
ق ،رطفلا ؽدصي.ةاكزلا ؿزنت فأ لب" 
‚Artinya: Zakat Ma>l (harta), disyari’atkan pada 
tahun kedua hijriyah juga, sebelum datangnya bulan 
Ramadlan, dan ada yang dimantapkan oleh Ibn al-
As|i>r bahwa pada tahun sembilan hijriyah. 
Barangkali yang dimaksudkan adalah upaya 
penugasan petugas untuk mengambilnya (tahun 
sembilan tersebut), karena pegusan petugas 
diundurkan pelaksanaannya sampai tahun sembilan. 
Yaitu ketika Islam mengalami kelemahan 
(kesibukan), terjadi banyak peperangan yang 
memfokuskan untuk menang. Hadis yang 
menjelaskan hal tersebut juga disampaikan didalam 
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hadis yang diriwayatkan oleh D}ama>m bin S|a’labah 
dari riwayat imam an-Nasa>’i, dalam perkataan 
Dlamam bahwa: ‚Apakah Allah memerintahkan 
engkau untuk mengambil sedekah ini dari orang 
kaya kemudian dibagi kepada golongan miskin?‛ 
Dan yang menjadi catatan bahwa: Kedatangan 
D}ama>m saat itu pada tahun lima hijriyah. 
Dan didalam riwayat Ibn Khuzaimah, an-Nasa>’i, Ibn 
Ma>jah, al-Ha>kim, dari riwayat h}adi>s| Qais Ibn Sa’d 
bin ‘Uba>dah, bahwa: ‚Baginda Rasulallah 
memerintahkan kami bersedekah (berzakat) fitrah 
sebelum turunnya perintah zakat fitrah.‛122 
b) Keutamaan Zakat )ةاكزلا ةليضف(  
Didalam kitab Qul Haz|ih Sabi>li>, as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang zakat. Zakat merupakan 
salah satu pondasi-pondasi Islam, seorang tidak mengeluarkan 
zakat maka ia jauh dari nilai-nilai keislaman. Dijelaskan bahwa; 
"  رجأو ميظع باوث ةاكزلا جارخإ في يكزمللو :ةاكزلا لضف
 ايلاب ؿابؼا فيو ةيويندو ةينيد دئاوفو عفانم ويف ولو ،نًرك
 فإ ةاكزلا جارخإ ىلع ظفا﵀ا اهنم ملسي تافآو تنفو
.لذاعت ﵁ا ءاش  تيدأ اذإ(( :ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ؿاقو
 رش كنع بىذأ دقف كسفن أّ ةبيط كلام ةاكز .))ه
 كلاتبؼا نم ئيش يكزبؼا ؿاملل ضرعي لا كلاذكو
 ؿام كلى امو(( :ـلاسلاو ةلاصلا ويلع وبوقل ،كلاهبؼاو
 ةلاصلا ويلع ؿاقو ))ةاكزلا بسبح لاإ رب لاو ربح في
                                                             
122
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, Syari>’ah Allah al-Kha>lidah: Dira>sah fi 
Tasyri>’ al-Ahka>m wa Maz|a>hib al-Fuqaha>’ al-A’la>m ..., hal. 53. 
171 
 
 
 
 مكاضرم اووادو .ةاكزلاب مكلاومأ اونصح(( :ـلاسلاو
 ونلأ ،﵁ا زرح في ظوفبؿو نصبؿ يكزبؼا ؿابؼاف ))ةقدصلاب
بم بيط ثيبخ ونلأ ،عئاض يكزبد سيل يذلا ؿابؼاو ؾرا
.ؾرابم تَغو" 
‚Artinya: Bagi seorang yang mengeluarkan zakat 
baginya pahala besar dan mulia, baginya dalam 
peran zakatnya memberikan kemanfa’atan dan 
keberuntungan agama dan duniawi, didalam urusan 
harta cenderung dekat dengan bahaya-bahaya, 
fitnah-fitnah, dan malapetaka dan akan 
menyelamatkan dari semua hal tersebut karena 
mengeluarkan zakat, insya Allah. Baginda nabi 
Muh}ammad bersabda, ‚Jika engkau mengeluarkan 
zakat hartamu niscaya membagusi jiwamu dan akan 
menghilangkan darimu kejelekan hartamu tersebut.‛ 
Demikian pula untuk harta yang dizakati maka 
tidak ditampakkan padanya kerusakan dan 
kehancuran, sebagaimana sabda baginda nabi, 
‚Tidaklah menimpa kehancuran dan kerusakan harta 
di lautan dan daratam terkecuali sebab menahan 
zakat hartanya.‛ Baginda nabi juga bersabda, 
‚Jagalah harta-harta kalian semua dengan zakat, dan 
obatilah seorang yang sakit dari kalian dengan 
shadaqah.‛ Harta yang dizakati terjaga dan 
terlindungi didalam perlindungan Allah, karena 
sesungguhnya menjadi sesuatu yang baik, diberkahi. 
Sedangkan harta yang tidak dizakati sia-sia, karena 
jelek dan tidak berkah.‛ 
" لاام ةاكزلا تطلاخ ام(( :ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ؿاقو
 دق يذلا ؽوق﵀ا ؿابؼا في عفن يأو تَخ يأو ))وتقبؿ لاإ
.وتنتفو هرش يقبو وتكرب تقبؿ" 
‚Artinya: Baginda nabi bersabda, ‚Tidaklah zakat 
berefek pada harta terkecuali zakat bisa 
menghapusnya (dari sifat jelek harta).‛ Karena 
didalam harta terdapati kemanfa’atan dan 
keberkahan yang bisa lenyap (hilang) sehingga 
tersisa kejelekkan dan fitnahnya.‛123 
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6. Mempelajari Puasa )مايصلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang berpuasa, bahwasanya Puasa merupakan salah satu dari 
kaidah-kaidah (pondasi-pondasi) agama Islam, didalam kitab Qul 
Haz|ih Sabi>li> dijelaskan; 
" ﵁ا ؿاق ،ـلاسلإا دعاوق دحأ وهف :فاضمر ـايصلا امأو
 بتك امك ـايصلا مكيلع بتك اونمآ ني ذلا اهيأ اي( :لذاعت
أ .فوقتت مكلعل مكلبق نم نيذلا ىلع نمف تادودعم اماي
 نيذلا ىلعو ،رخأ ـايأ نم ةدعف رفس ىلع وأ اضيرم فاك
 ول تَخ وهف اتَخ عوطت نمف تُكسم ـاعط ةيدف ونوقيطي
 يذلا فاضمر رهش .فوملعت متنك فإ مكل تَخ اوموصت فأو
 .فاقرفلاو ىدبؽا نم تانيبو سانلل ىدى فآرقلا ويف ؿزنأ
 :ةرقبلا[ٖٔٛ-ٔٛ٘] .تايلأا" 
‚Artinya: Puasa merupakan salah satu dari kaidah-
kaidah agama Islam, Allah berfirman didalam surat al-
Baqarah ayat 183-185: ‚Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa. (Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. 
Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan 
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka Itulah yang lebih baik 
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramad}a>n, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) al-Qura>n sebagai petunjuk bagi manusia 
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dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). ....‛124 
Disaat berpuasa di bulan Ramad}a>n, seseorang yang tidak 
melaksanakannya, maka akan diperingatkan keras oleh baginda nabi 
Muhammad. Seorang tersebut akan kehilangan pahala besar yang 
sulit untuk meraihnya, jika dibandingkan dengan puasa setahun untuk 
menggantikan satu hari tidak berpuasa di bulan Ramad}a>n niscaya 
belum bisa membandingi puasa setahun penuh tersebut untuk puasa 
sehari. As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
didalam sebuah h}adi>s|; 
" رذحو  ولوقب فاضمر في راطفلإا نم اموي رطفأ نم( :
 ـوص ونع ضقي لد ضرم لاو ةصخر تَغ نم فاضمر نم
 يئاسنلاو يذمتًلاو دواد وبأ هاور )وماص فإو ولك رىدلا
.وحيحص في ةيّزخ نباو" 
‚Artinya: Baginda nabi Muhammad memperingatkan 
keras tidak berpuasa di bulan Ramadlan dengan 
sabdanya: ‚Barang siapa tidak berpuasa di bulan 
Ramadlan tanpa adanya halangan, tidak juga sakit 
niscaya tidak bisa memenuhi darinya berpuasa setahun 
meskipun setahun penuh ia berpuasa.‛ HR. Abu 
Da>wud, at-Tirmizi, an-Nasa>’i, Ibn Khuzaimah didalam 
S}ah}ih}nya.‛125 
a) Tahun Diwajibkannya Berpuasa Ramad}a>n اهيف تعرش يتلا ةنسلا(
)موصلا 
Diwajibkannya puasa Ramad}a>n adalah pada tahun pertama 
hijriyyah, as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
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juga puasa-puasa sunah lainnya, didalam kitab beliau Syari>ah 
Allah al-Kha>lidah dijelaskan; 
"لأا ةنسلا في ،ابوجو ءاروشاع ـوص عرش :اضيأ لذو
 بوجولا كلاذ خسن :اهيلت تيلا ةنسلا في تّ ،هوماصو
 ةدكؤم ةنس ءاروشاع ـايص يقبو فاضمر ـايص ةيضرفب
 .ومايص ةينس توبث ةيفيك في ءاملعلا تُب ؼلابػا عم
 ويف ثنحتي ـلاسلاو ةلاصلا ويلع فاك رهشلا اذى فلأ
 ةوبنلا ويلع تلزن ويفو ،ءارح راغب انل عرشف ،فآرقلاو
مظعأ ىلع اركشو ،كلاذل اراكذت ومايص  .انيلع معنلا" 
‚Artinya: Disyari’atkannya pada tahun pertama 
hijriyyah, juga: Disyariatkan puasa ‘A<syura>’ sebagai 
kewajiban, muslimin saat itu berpuasa, kemudian di 
tahun berikutnya, dihapuslah hukum kewajiban 
tersebut dengan diwajibkan wajib berpuasa bulan 
Ramad}a>n, sedangkan puasa ‘A<syura>’ menjadi puasa 
sunah muakkadah, namun ada yang memahami 
sebagai perkhilafan (perbedaan pendapat) diantara 
para ‘ulama didalam hal bagaimana penetapan 
kesunahan berpuasanya. Karena di bulan ini baginda 
nabi Muh}ammad ber-tah}anus| (menyendiri) di gua 
Hira>’, dan disini pula nabi mendapatkan Nubuwwah 
dan diturunkannya al-Qur’a >n. Sebagai rasa syukur 
atas kenikmatan teragung dari nikmat-nikmat 
Allah.‛126 
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b) Keistimewaan Berpuasa )مايصلا صئاصخ(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang keistimewaan berpuasa, bahwa mereka memiliki 
penghargaan besar dari Allah, mereka dimasukkan ke surga dengan 
jalan khusus, yaitu melewati pintu yang khusus di surga kelak, 
namanya pintu ‘ar-Rayya>n’, dijelaskan didalam kitab Qul Haz|ih 
Sabi>li> bahwa; 
" ـوي ونم فولخدي ةنبعا في بابب تُمئاصلا ﵁ا صتخا
 سوؤر ىلع دانم داني مهلضفو مهفرشل راهظإو .ةمايقلا
دتبسو نيادلاو يصاقلا مىاتَف فومئاصلا نيأ :داهشلأا 
علأا بئتًشتو راصبلأا مهيلإ  ول فأ نمتم تٌمتيو ،ؽان
 ىلع رسحتم رسحتيو ،فوميبؼا مّٔوكر في مهعم فاك
 نم ويلع عاض امو دبعاو لمعلا ةصرف نم ايندلا في وتافام
 روصي ةديدع تاعاسو ةنيبش تاقوأ  دهشبؼا اذى
 ونم لخدي فايرلا :ول ؿاقي اباب ةنبعا في فإ(( :ؿوقيف
ىتَغ دحأ ونم لخدي لا ةمايقلا ـوي فومئاصلا :ؿاقي م
 اولخد اذإف فولخديف فوموقيف ةمايقلا ـوي فومئاصلا نيأ
 دبضأ وجرخأ .))دحأ ونم لخدي ملف مهيلع قلغأ
.ديعس نب لهس نع فاخيشلاو" 
‚Artinya: Allah mengkhususkan 
(mengistimewakan) orang-orang yang berpuasa di 
surga kelak, mereka dimasukkan kedalamnya di hari 
kiamat. Dan ditampakkan kemuliaan dan 
keutamaan mereka dengan pemanggil yang menyeru 
di hadapan para saksi, ‚Dimana orang-orang yang 
berpuasa!‛ maka Allah menampakkan mereka 
orang-orang yang tergolong terjatuh (lemah) dan 
orang-orang yang rendah, sehingga manusia di 
sekitarnya memandang penuh heran tercengang-
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cengang, mereka sangat menginginkan meraih 
peraihan mereka, sebuah kehormatan yang penuh 
keberkahan, merasa merugi (bersedih) tentang 
kesempatan beramal yang telah lewat dan habis, 
yaitu masa kesemangatan dan kesungguhan, telah 
lewat dan habis waktu-waktu berharga, waktu-
waktu yang amat banyak. Baginda nabi 
mengilustrasikan kejadian ini dengan sabdanya; 
‚Sesungguhnya didalam surga terdapati pintu-pintu 
yang bernama pintu ‘ar-Raya>n’, akan memasukinya 
orang-orang yang berpuasa di hari kiamat kelak dan 
tidak ada yang memasukinya terkecuali mereka 
orang-orang yang berpuasa, sehingga diperintahkan, 
‘Dimana orang-orang yang berpuasa?’ – saat di hari 
kiamat – maka mereka berdiri dan masuk, dan 
setelah mereka masuk ditutup kembali pintu surga 
tersebut sehingga tidak ada seorang pun yang 
masuk lagi.’‛ (HR. Imam Ah}mad, imam al-Bukha>ri 
dan imam Muslim dari riwayat Sahl).‛127        
7. Mempelajari H}aji )جحلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang H}aji berbagai ilmu yang menerangkannya. Ibadah H}aji 
merupakan ibadah khusus sekali, tempatnya khusus, tidak bisa 
dikerjakan di setiap tempat, bentuk ibdahnya yang wajib dilakukan 
diantaranya; Wukuf di padang ‘Arafah, Tawwa>f, Sa’i, dan Tah }allul. 
diantara yang dijelaskan beliau adalah didalam kitab Qul Haz|ih 
Sabi>li>’ bahwasanya ibadah H}aji termasuk dari pondasi-pondasi Islam 
yang sudah dimengerti secara pasti, dan disepakati oleh para ‘ulama 
kewajibannya, dijelaskan bahwa; 
" نيدلا نم ةمولعبؼا ةسمبػا ـلاسلإا دعاوق دحأ جبغا
.اهتيضرف ىلع عمّٓاو ،ةرورضلاب 
 ةليل ةفرعب ؼوقوو يعسو ؼاوط اهمزلي ةدابع اعرش جبغاو
 رمعلا في ضرف وىو ،صوصبـ وجو ىلع ةجبغا يذ رشاع
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 ةماقلإ ـاع لك ايئافك ابوجو تُملسبؼا ىلع بجاوو ،ةرم
 رأ نبؼ يغبني اذلف ،نيدلا مسوم فأ ةضيرفلا ءادأ دعب جبغا دا
 :لذاعت ؿاق .ةيافكلا ضرف باوث ؿانيل مسوبؼا ةماقإ يوني
 ىذىو اكرابم ةكبب يذلل سانلل عضو تيب ؿوأ فإ(
 ،انمآ فاك ولخد نمو ميىاربإ ـاقم تانيب تايأ ويف .تُبؼاعلل
 )لايبس ويلإ عاطتسا نم تيبلا جح سانلا ىلع ﵁و :فارمع ؿآ[
۹ٙ-۹ٚ] ت ﵁ا تُب ؼرش ةروكذبؼا ةيلأا هذى في يأ لاوأ لذاع
.ـاربغا تيبلا" 
‚Artinya: Ibadah H}aji merupakan salah satu pondasi-
pondasi Islam (rukun Islam) yang kelima yang secara 
pasti sebagai ketetapan agama. H}aji arti menurut 
syara’ adalah ibadah ibadah yang diharuskan menjalani 
ibadah T}awa>f, Sa’i, Wuku >f di ‘Arafah pada malam hari 
tanggal 10 Z|u al-Hijjah dengan tujuan tertentu, dan 
kewajibannya sepanjang hidup sekali saja, dan sangat 
diwajibkan bagi muslimin sebagai wajib kifa>yah setiap 
tahun untuk meramaikan perayaan besar agama, oleh 
karena itu seyogyanya bagi muslim yang hendak 
berhaji setelah dirinya setelah melaksanakan kewajiban 
lain agar ia berniat untuk menunaikan perayaan 
muslim haji tersebut agar ia juga mendapatkan luasnya 
pahala. Allah berfirman didalam surat Ali ‘Imra>n ayat 
96-97: ‚Sesungguhnya rumah yang mula-mula 
dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah 
Baitullah yang di Bakkah (Makkah al-Mukarramah) 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 
manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) maqa>m Ibra>hi>m; Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan H}aji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban H}aji), 
maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.‛ Allah awal 
kali menjelaskan diawal kalimat ayat tersebut sebagai 
kemuliaan Masjidil Haram.
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Demikianlah tentang H}aji, sebagai ibadah penyempurna 
Rukun Islam bagi muslimin, dan sebagai rukun yang terakhir diyakini 
dalam ketauhidan dan keislaman kita penganut golongan Ahl as-
Sunnah wa al-Jama>’ah. 
a) Tahun Disyari’atkannya H}aji )جحلا اهيف تعرش يتلا ةنسلا(  
Adapun tahun disyari’atknnya ibadah H}aji, para ‘ulama 
berbeda pendapat, dijelaskan oleh as-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki didalam kitab Syari>ah Allah al-Kha>lidah dengan 
beberapa penjelasan, yaitu: 
"تُيعت في فلتخأ دقو  ضرف :ةعابص ؿاقف ،ةيضرف ةنس
 لىأ نم تَثك ةعابص ؿاق اذّٔو ةرجبؽا نم سبط ةنس
 )﵁ ةرمعلاو جبغا اوبسأو( :لذاعت ولوق اهيف ؿزن ونلأ ،ملعلا
:ةرقيلا[ٔ۹ٙ] .امات جبغاب اوتأو :داربؼا فأ ىلع ءاني ،
 ةعساتلا ةنسلا في ضرف ونإ :ملعلا لىأ نم ةفئاط تلاقو
.ةرجبؽا نم" 
‚Artinya: Adanya perbedaan pendapat didalam 
ketentuan tahun disyari’atkannya H }aji sebagai 
ibadah fardlu, kelompok ‘ulama berpendapat: 
Diwajibkannya haji pada tahun lima hijriyyah, oleh 
karena ini banyak diikuti sekelompok ahli, karena di 
tahun tersebut adalah tahun turunnya surat al-
Baqarah ayat 196: ‚Dan sempurnakanlah ibadah 
haji dan 'umrah karena Allah.‛ Mendukung bahwa 
yang dimaksud ayat tersebut bahwa; Tunaikanlah 
haji secara sempurna, sedangkan sekelompok ahl 
ilm berpendapat bahwa: Diwajibkannya H}aji pada 
tahun sembilan hijriyah.‛129 
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b) Syi>’ah: Rukun Islam Kelima Jiha>d atau Wila>yah ناكرأ فلاتخإ(
)ةعيشلا يدل ملاسلإا 
Penulis menampilkan persoalan ini karena ini adalah 
persoalan Akidah, sebaagimana akidah yang benar adalah akidah 
Ahl as-Sunnah wa al-Jama>’ah. Didalam ibadah H}aji Ahl as-Sunnah 
wa al-Jama’ah memiliki banyak perbedaan dengan faham Syi>’ah, 
termasuk letak perbedaan tersebut adalah didalam rukun Islam. 
Didalam faham Syi>’ah, terdapati perbedaan rukun Islam mereka: 
Pertama, menyatakan bahwa didalam Rukun Islam: 1). Namaz 
(shalat), 2). S}iya>m (puasa), 3. Zakat, 4. H}aji, 5). Jihad. Golongan 
Syi’ah kedua (yang lain) mengatakan, Rukun Islam: 1. Shalat, 2. 
Zakat, 3. Puasa, 4. H}aji, 5. Wila>yah. 
 Menurut Ahl as-Sunnah wa al-Jama>’ah, Rukun Islam yang 
diajarkan oleh baginda nabi Muhammad: 1. Dua syahadat, 2. 
Shalat, 3. Zakat, 4. Puasa, 5. H}aji (lihat seluruh kitab-kitab hadis 
baginda nabi Muh}ammad).
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c) Keutamaan Berh}aji )جحلا ةليضف(  
As-Sayyid Muh}ammad ‘Alawi al-Ma>liki didalam kitab Qul 
Haz|i>h Sabi>li> didalam pembahasan H}aji, dijelaskan tentang 
keutamaan haji diantaranya; 
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 TIM Penyusun, Perbedaan Prinsip Aqi>dah dan Ajaran antara Ahlussunnah 
Waljama>’ah – Syi>’ah Ima>miyah (Malang: Majlis Dakwah Ahlussunah wal Jama>’ah, t.t.), 
hal.3, dijelaskan didalamnya bahwa: 
Tentang Rukun Islam 
Pada halaman 57 dari kitab ‚Syi>’ah Asal-usul dan Prinsip Dasarnya‛ tersebut 
disebutkan pula kewajiban-kewajiban pokok yang telah ditetapkan itu ada lima: 1. 
Namaz (Shalat), 2. Shiam (Puasa), 3. Zakat, 4. H}aji, 5. Jiha>d 
Dalam kitab Syi>’ah Al-Ka>fi disebutkan sebagai berikut, Rukun Islam menurut 
Syi>’ah: 1. Shalat, 2. Zakat, 3. Puasa, 4. H }aji, 5. Wila>yah. (baca kitab Syi>’ah al-Ka>fi juz 
2/18, cet. Teheran. Atau Al-Ka>fi, juz II, hal. 25, cet. Beirut Da>rut Ta’a>ruf, tahun 1990. 
Atau Al-Ka>fi, juz II, hal. 25, cet. Beirut Da>rul Adhwa, tahun 1992). 
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" لذاعت ﵁ا هرخدا يذلا ؼرشلا نمو :وفرشو جبغا لئاضف
 تيلا ىبركلا بكانبؼاو ىمظعلا لئاضفلا كلت ،ةملأا هذبؽ
ةملأا هذى دارفأ نم جبغا أّ صيِ." 
‚Artinya: Keutamaan H}aji dan kemuliaannya: 
Termasuk kemuliaan dan Allah simpankan untuk 
umat ini, keutamaan yang agung dan tumpahan 
yang besar tersebut merupakan amaliah yang Allah 
mengkhususkanya secara tersendiri bagi umat ini 
adalah H}aji.‛ 
" ﵁ا لعج ابؼ(( :ؿاق :ونع ﵁ا يضر صاع نب ورمع نع
في ـلاسلإا ﵁ا ؿوسر تيتأ بيلق   ؾدي طسبا :تلقف
 اي كلام :ؿاقف يدي تضبقف طسبف :ؿاق كعيابلأف
 فأ :تلق ؟اذام طرشت :ؿاق ؟طتًشأ :تلق :ؿاق ؟ورمع
 فإو ،ولبق ام ـدهي ـلاسلإا فأ تملع امأ :ؿاق لر رفغي
 هاور .))ولبق ام ـدهي جبغا فأو اهلبق ام ـدتِ ةرجبؽا
.ملسم" 
‚Artinya: Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘A <s} berkata, 
‚Saat Allah menjadikan Islam di hatiku maka aku 
mendatangi baginda nabi seraya aku katakan, 
‘Wahai Rasu >lullah, perlihatkan  tanganmu yang 
mulia karena aku akan berbai’at kepadamu!’‛ Amr 
bin ‘A<s} menceritakan bahwa nabi pun 
memperlihatkan tangannya dan memegang erat 
tanganku seraya menanyakan, ‚Apa yang engkau 
inginkan wahai ‘Amr?‛ Aku jawab, ‚Aku 
menginginkan syarat?‛ Jawab nabi, ‚Syarat untuk 
apa?‛ Aku jawab, ‚Aku ingin agar Allah 
mengampuiku,‛ nabi berkata, ‚Tahukah dirimu 
bahwa sesungguhnya (dengan ber-)Islam akan 
menghilangkan dosa yang telah lewat, dan hijrah 
juga menghilangkan dosa yang lewat, serta 
sesungguhnya berhaji juga akan menghilangkan 
dosa yang telah lewat. (HR. Muslim).‛131   
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8. Mempelajari al-Qur’a>n آرقلا سردي()ن  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang al-Qur’a>n, kitab suci al-Qur’a>n merupakan sumber hukum 
Islam pertama. Didalam kitab Syari>ah Allah al-Kha>lidah, beliau 
menjelaskan beberapa penjelasan diantaranya sebagai berikut; 
" رداصم:ةعبرأ ـلاسلإا عيرشتلا 
 ،عابصلإا :ثلاثلاو ،ةنسلا :نياثلاو ،باتكلا :ؿولأا
.سايقلا :عبارلاو 
 بينلا ىلع ؿزنبؼا ظفللا وى :وفيرعت  تُب انيلإ ؿوقنبؼا
اننيب ىمزعلا ةجبغا كلاذو .ارتاوت ،فحاصبؼا تيفد . ملعاو
 ةابق ،قبس امك وقفلل لذولأا ةدابؼا وى ميظعلا فآرقلا فأ
انل إ لا تيلا ىقثولا ةورعلا وىو ،وب تُكسمتم انمد ام لا
.ابؽ ـاصفنا" 
‚Artinya: Sumber-sumber syari’at Islam ada empat; 
Pertama: al-Qur’a>n, kedua: as-Sunnah (h}adi>s|), 
ketiga: al-Ijma>’, keempat: al-Qiya>s. Al-Qur’a>n 
didefinisikan: Ialah lafaz| yang diturunkan kepada 
baginda nabi Muh}ammad yang diajarkan untuk kita 
diantara lembaran-lembaran mushaf-mushaf, dan 
sifatnya insidental. Dan al-Qur’a>n merupakan 
argumentasi kokoh (agung). Ketahuilah, 
sesungguhnya al-Qur’a>n yang agung merupakan 
pokok-pokok utama untuk ilmu fiqh, sebagaimana 
didepan disampaikan. Penyelamat bagi kita selagi 
kita memegang erat denganya. Al-Qur’a>n sebagai 
tali kokoh yang takkan pernah putus.‛132 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga 
menjelaskan bekal kesuksesan dunia akhirat dengan al-Qur’a>n 
yaitu sebagai petunjuk, sebagai kisah-kisah suci terbaik, didalam 
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 nib halludbA‘ tabahas naatakrep irad naksalejnem ’r>athkuM-la‘
 nial lah-lah nad n>a’ruQ-la naksalejnem uaileb ,)H 23 .W( d> u’saM
 ;awhab ,ninimkum narajalep kutnu gnitnep tagnas gnay
إّف أصدَؽ ابغديِث كتاُب ا﵁، وأوثَق العرى كلمُة "
، وأحسَن السَُّنن ُسّنة التقوى، وخَتَ ابؼَلِل ِملَُّة إبراىيم 
، وخَتَ ابؽدي ىدي الأنبياء، وأشرَؼ ابغديث بؿّمد 
ذكر ا﵁، وخَتَ القصص القرآف، وخَتَ الأمور عواقبها، 
فى؛ ختَ بفا كثر وأبؽى، وَشرَّ الأُموِر ُبؿَْدثَاُتِا، وما َقلَّ وك
ونَػْفٌس تُػْنجيها ختَ من إمارة لا ُبرْصيها، وَشرُّ ابؼعذرَِة 
حتُ يُضُر ابؼوت، وَشرُّ النَّدامِة ندامُة يـو القيامة، وَشرُّ 
الضَّلالِة الضلالُة بعد ابؽدى، وختَ الغتٌ غتٌ النفس، 
وخُتَ الزَّاد التقوى، وختَ ما ألقي في القلب اليقتُ، 
ْيُب من الكفر، وَشرُّ العمى عمى القلب، واْبػَمُر والرَّ 
ِبصاُع الإتّ، والنّْساُء ِحبالُة الشَّْيطاف، والشَّباُب ُشْعَبٌة من 
اْبعُنوف، والنػَّْوح ُمن عمل ابعاىلية، ومن الناس من لا يأتِ 
اُبعُمَعَة إلاَّ ُدْبرا،ً ولا يَْذُكُر ا﵁ ِإلاَّ َىْجرا،ً وأعظُم ابػطايا 
ُب، ومن يَػْعُف يَػْعُف ا﵁ عنو، ومن َيْكِظِم الغيظ الَكذ ِ
يأُجْره ا﵁، وَشرُّ ابؼكاِسِب َكْسُب الرّْبا، وَشرُّ ابؼآكل أكُل 
، وإنما يكفي أحدَُكم ما قنَعْت بو نَػْفُسُو، 331ماؿ اليتيم
وإنما يصُتَ إلذ أربع أذرُع، والأمُر إلذ آخره، وِملاُؾ العمل 
قتُل الشُّهداء، ومن يَػَتَكبرَّ َيَضْعو ُ خوابسُو، وأشرُؼ ابؼوت ِ
ا﵁ تعالذ، ومن ُيِطِع الشيطاَف يَػْعِص ا﵁، ومن يَػْعِص ا﵁ 
 "يُػَعذّْ بو.
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"Artinya: Sesungguhnya kabar berita yang paling 
dapat dipercaya adalah 'Kitāb Allah' (al-Qur'ān), 
dan kalimat yang paling dingin adalah kalimat 
taqwa, dan sebaik-baiknya agama-agama adalah 
agama nabi Ibrāhīm dan sebaik-baiknya ketetapan-
ketetapan (hukum-hukum) adalah sunah baginda 
nabi Muhammad, dan sebaik-baiknya petunjuk 
adalah petunjuk para nabi-nabi, dan perkataan yang 
paling mulia adalah berz|ikir kepada Allah, sebaik-
baiknya cerita-cerita nasīhat adalah al-Qur'ān, 
sebaik-baiknya perbuatan adalah hal-hal (yang 
mempertimbangkan akibat) setelahnya, dan sejelek-
jeleknya perbuatan adalah memperbarui dalam 
peribadatan (tanpa dengan syari'at), dan eksistensi 
sesuatu hal yang sedikit dan mecukupi; Adalah 
lebih baik dari pada banyak namun melalaikan, dan 
jiwa yang menyelamatkan dirinya lebih baik dari 
pada sebuah bangunan yang banyak tak terhitung, 
dan sejelek-jeleknya beralasan adalah disaat 
datangnya kematian, dan sejelek-jeleknya 
penyesalan adalah penyesalan di hari kiamat, dan 
sejelek-jeleknya kesesatan adalah kesesatan setelah 
petunjuk, sebaik-baiknya kekayaan adalah kekayaan 
hati, sebaik-baiknya bekal adalah taqwa, sebaik-
baiknya hal yang tertanamkan didalam hati adalah 
keyakinan, dan keragu-raguan (dalam agama) 
adalah sebagian dari kekufuran, dan sejelek-jeleknya 
kebutaan adalah kebutaan hati, dan keberadaan 
minuman khamar adalah kumpulan perbuatan dosa, 
dan keberadaan wanita adalah tali-tali syaithan, dan 
keberadaan masa muda adalah cabang dari masa-
masa kegila-gilaan, dan meratapi (menangisi) mayat 
adalah peninggalan masa (budaya) jahiliyyah, dan 
sebagian dari manusia yang tidak mendatangi shalat 
Jum'at maka hanyalah seorang yang terbelakang 
(tertimpa kemunduran), dan sesorang yang tidak 
mau berz|ikir kepada Allah adalah sebagai seorang 
yang kotor/keji, dan dosa-dosa terbesar adalah 
berbuat bohong, dan barang siapa memberikan 
ma'af kepada orang lain maka Allah akan 
memberinya ma'af, dan barang siapa mampu meng-
elak-kan kemarahan maka kelak Allah memberikan 
pahala padanya, dan pekerjaan terjelek adalah 
pekerjaan riba, dan sejelek-jelekkan seorang yang 
memakan adalah seorang yang memakan harta anak 
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yatim, dan hanyalah salah seorang dari kalian semua 
menjadi tercukupi setelah dirinya menerima apa 
adanya, dan hanyalah (tempat akhir peristirahatan) 
adalah tanah selebar 4 (empat) z|ira (4 hasta = 
kurang dari 2 dua meter), dan (hanyalah) persoalan 
adalah untuk hari akhir (akhirat)nya, serta 
kepemilikan (kekuasaan) amal adalah keberadaan 
yang terletak di akhir perbuatannya, dan sebaik-
baiknya kematian adalah mati menjadi syuhada, dan 
barang siapa bersikap sombong maka Allah akan 
merendahkannya, dan seseorang yang taat pada 
syaithan maka ia seorang yang berbuat maksiat 
kepada Allah, dan barang siapa bermaksiat kepada 
Allah maka Allah akan menyiksanya."
134
 
Sahabat Ibn Mas’u >d juga menyampaikan nasihatnya yang 
lain tentang al-Qur’a>n, spesialisasi bagi orang yang senang 
mempelajari al-Qur’a>n; Menghafal, mengajar, membaca dan 
seterusnya agar memiliki nilai kepribadian baik, sahabat Ibn 
Mas’u>d menjelaskan; 
 ،َفومئان ُسانلا اذإ ِوِلْيَِلب َؼَرْعُػي فأ ؛فآرقلا لمابغ يغبني"
 ،فوحرفي سانلا اذإ ِونزبحو ،َفورطفُم سانلا اذإ ِِهراهنبو
 سانلا اذإ وِتمصبو ،فوكحضي سانلا اذإ ِوئاكببو
".فولاتيِ سانلا اذإ ِوِعوشبخو ،فوضوَيِ 
"Artinya: Alangkah baiknya bagi penghafal 
(seorang yang berupaya didalam kemuliaan al-
Qur’ān; Penghafalan, pengkaji, pemerhati) al-
Qur'ān; Dirinya mempelajari pada malam harinya 
saat manusia tertidur, dan pada siang harinya saat 
manusia berpuasa, dan dalam kesusahannya saat 
manusia sedang merasakan senang, dan dalam 
menangis (sedih)nya saat manusia tertawa, dan 
dalam diamnya saat manusia berkumpul, dan dalam 
kekhusyu'annya saat manusia berkhayal." 
 ،ًامْيِكَح ،ًانْوُزَْبؿ ًايكاب َفوكي ِفأ فآرقلا ِلِمابغ ىغبني"
".ًاتْي ّْكِس ،ًامْيِلَح 
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"Artinya: Alangkah baiknya bagi penghafal al-
Qur'ān; Agar membiasakan menjadi seorang yang 
menangis, bersedih, bijaksana, lemah lembut, dan 
berjiwa penuh ketenangan." 
 لاو ًلافاغ لاو ًايفاج َفوكي َفأ ِفآْرُقلا ِلِمابغ يغبني لاو"
".ًادْيِدَح َلاو ًاحاَّيَص َلاَو ًاباَّخَس 
"Artinya: Tidak sepantasnya seorang penghafal al-
Qur'ān hingga dirinya sebagai seorang yang berhati 
keras, tidak sebagai pelupa, tidak senang berbicara 
gaduh, dan tidak senang banyak berbicara, serta 
tidak sering marah."
135
 
9. Mempelajari Z|ikir-z|ikir dan Do’a-do’a سردي( )تاوعدلاو راكذلأا  
Bagaimana dengan diri kita dalam optimalisasi amaliah? 
Jawaban untuk pertanyaan diatas, penulis menyampaikan 
penjelasan tentang pentingnya mendidik jiwa, yaitu bersemangat 
dalam mengembalikan diri (berpasrah) di setiap langkah dan upaya 
hidup ini dikembalikan kepada Allah, memasrahkan diri, berz|ikir 
dengan hati, dan lisan, serta berdo’a kepada Allah di setiap 
keadaan. 
Pentingnya mendidik jiwa dengan berz|ikir hati, lisan dan 
berdo’a di setiap saat, as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menjelaskan didalam kitab al-Qudwah al-H}asanah, bahwa; 
" ركذو ول وجولا ـلاسإب ﵁ا لذإ عوجرلا ىلع سفنلا ةيبرتو
.فآ لك في وئاعدو فاسللاو بلقلا 
  في ويلإ ءاعدلاب وجوتلاو هركذب ؿاغتسلإا ةمادإب ةدىآّا
 في رظانلاو .ةبانلإاو ةبوتلاو رافغتسلإا ةرثكو ؿاح لك
 مّلسو ويلع ﵁ا ىّلص بينلا ةظفابؿ امابس ىري ةفرشبؼا تَسلا
اذ ىلع ويف بيغتًلا عم ول وتمزلامو وب ومامتىاو كل
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 متِلاص قيثوت ىلع ةاعدلل اميلعتو اعيرشت ويلع ثبغاو
 ةقثلا تَبكب فانئمطلإا ةدايزلو ،وب مّٔولق طبرو ﵁اب
 ءوسلا فشكو ،وتيانعو وفطلو وتبضرو ﵁ا دعو في ةقلطبؼا
 تُب ةقافلا راهظإو هرصنو هدييأتو رطضبؼا ةوعد وتباجإو
.ويدي" 
‚Artinya: Pendidikan jiwa untuk kembali kepada 
Allah, yaitu memasrahkan diri, berz|ikir dengan hati 
dan lisan, serta memohon kepadanya di setiap saat. 
‘al-Mujāhadah bi Tarbiyah an-Nafs ‘Ala a-Rujū’i 
Ila Allah’ (besungguh-sungguh didalam mendidik 
jiwa untuk kembali (berpasrah) kepada Allah ) 
adalah bersungguh-sungguh dengan melanggengkan 
kesibukan berz|ikir kepada-Nya menghadapkan diri 
dengan berdo’a di setiap keadaan, memperbanyak 
istighfār, bertaubat dan kembali kepada-Nya.  
Pemerhati sejarah Rasūlillah yang mulia pastilah 
menyaksikan kesempurnaan perhatian baginda Nabi 
atas hal tersebut, menganggap penting dan 
menetapi (terus-menerus) melakukannya dengan 
rasa senang, bersemangat pada-Nya sebagai bentuk 
persyari’atan dan pembelajaran untuk mengajak 
atas kepercayaan sikap baik mereka kepada Allah 
dan persambungan hati mereka pada-Nya, dan 
untuk menambah ketenangan sebab kepercayaan 
tinggi yang mutlak didalam janji Allah seputar 
kehalusan, dan pertolongan-Nya.‛136 
Demikian seputar penjelasan anjuran optimalisasi diri 
dengan berz|ikir, yang terpenting dari penjelasan diatas bahwa; 
Pelatihan mendekatkan diri dilakukan dengan bertahap, terus 
melanggengkan, karena seorang yang memperhatikan dirinya 
kepada Allah niscaya Allah juga akan memperhatikan dirinya. 
Adakah keistimewaan lain seorang yang gemar berz|ikir? 
Didalam kitab ‘al-Mukhta>r’, dari perkataan imam al-Ba>qir (L. W. 
114 H), beliau menjelaskan upaya optimalisasi diri dalam beramal, 
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langkah yang mampu memberikan manfa’at atau keuntungan 
istimewa, diantara nasihatnya; 
" ُبيصت لاو ؛نمؤبؼا َتَغو َنِمْؤُمْلا ُبيِصُت ُقعاوَّصلا
.ركاَّذلا" 
"Artinya: Petir-petir bisa menyambar orang mukmin 
dan selain mukmin; Namun tidak menyambar 
kepada seorang yang berz|ikir (mengingat Allah)."
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Nasihat imam al-Ba>qir diatas memberikan pencerahan 
bahwa; Z|ikir amaliah istimewa, selain mendekatkan hamba kepada 
Tuhannya, juga mampu menyelamatkan hamba dari bahaya besar. 
10. Mempelajari Adab Z|ikir dan Syaratnya   ،ركذلا بادآ سردي(
وطورشو)  
Wirid atau z|ikir, para ‘ulama menjelaskan adab dan syarat 
mengerjakannya, As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menjelaskan dengan rinci penjelasan ini didalam kitab al-Mukta>r. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut; 
 ")وطورشو ِركّْذلا ُبادآ( 
 في ـوقلا نع اهّْلُك ِبادلآاو ِطورُّشلا نم ىوُري ام ُّلُك
دابعلا  اَّمَل ونأ لاإ ،ًلاصأ ُـَزَلي لا ابف ٌتامازتلإ يى انمإ ،تا
 مهِسفنلأ اهيف اوُبَّػَترو ،مىايند رمأ اوطبض اين ُّدلا ُلىأ َفاك
 لىأ كلذك ،مهئاوىلأ ًةَمّْمَتُمو مِهِضارغلأ ًةلّْمَكُم ًارومأ
 رومأب لذاعت ﵁ا لذإ مهتهجو في مبؽاوحأ اوطبض ةرخلآا
ممتمو ،مىدصاقبؼ ٍةلمكم ٌبْرِش قيرف لكلو ،مبؽاوحلأ ة
 ﴾َكَّْبر ِءَاطَع ْنِم ِءَلاُؤَىَو ِءَلاُؤَى ُّدُِنم ِّلاُك﴿ ـولعم
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:ءارسلإا[ٕٓ] ؿاق دقو ،لاصأ امزتلم كلذ فوكي فيكو ،
 ﴾مُكِبوُنُج ىَلَعَو اًدوُعُػقَو اًماَيِق َوَّللا اوُرُْكذَاف﴿ :لذاعت
:ءاسنلا[ٖٔٓ] نمإف ،بادلآاو طورشلا نم فاك امف وى ا
 َركذ َـ ادتسا نمف ، ـوزُّللا ةهج ىلع لا ؿامكلا ةهج ىلع
 لضف َءاغتبإ ،نكمأ ٍوجو يأبو ،فاك ٍؿاح يأ ىلع ﵁ا
 ونأ لاإ ،دوصقبؼاب ِهرَفَظو وِحُْبق نم َُّدب لا ،وتاضرمو ﵁ا
 ،ِلضفلل لذوأو ،ِحْجُّنلل ُعرسأ بادلآاو ِطورشلا عم
م اهُّلُك بادلآاو ،اهُّلُك ُطورُّشلاو ،ٍطورش ِةسبط في ٌِةرصحن
.بادآ ِةسبطو" 
‚Artinya: A<da>b-ada>b Z|ikir dan Syarat-syaratnya, 
dijelaskan secara rinci; 
Setiap periwayatan (pelajaran) yang menjelaskan 
tentang syarat-syarat dan adab-adab secara 
keseluruhan dalam masalah-masalah peribadatan 
adalah bersumberkan dari suatu kaum, dan berbagai 
hal tersebut hanyalah bersifat ketetapan-ketetapan 
yang tidak menetapi sebuah pangkal, terkecuali 
‘Ahl ad-Dunya’ (pecinta duniawi), mereka 
membatasi persoalan dunia mereka, mereka 
menyusun hal-hal tersebut semata-mata 
kepentingan diri mereka, yaitu tujuan-tujuan 
mereka dan kesempurnaan hawa-hawa nafsu 
mereka, demikian halnya dengan 'Ahl al-A<khi>rah' 
(penggemar kehidupan akhirat) mereka pun 
membatasi sepak terjang atau langkah-langkah 
mereka dalam pengarahan penempuhan jalan 
pengabdian diri kepada Allah melalui berbagai hal 
yang disempurnakan demi peraihan tujuan-tujuan 
mulia mereka, dan penyempurna-penyempurna cara-
cara mereka, dan bagi tiap-tiap golongan memiliki 
tempat minum (sumber dasar) yang sudah maklum 
atau dimengerti, Allah telah berfirman didalam 
surat al-Isrā’ ayat 20); "Kepada masing-masing 
golongan baik golongan ini maupun golongan itu 
Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu," 
dan bagaimana (mengapa) hal tersebut harus 
menjadi sebuah ketetapan pasti (tidak bisa berubah-
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ubah),  (bukankah) Allah menjelaskan didalam surat 
an-Nisa ayat 103; "...Ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring …," 
sehingga konsekuensinya tidaklah terdapati adanya 
syarat-syarat dan adāb-adāb yang ditentukan, 
karena hal tersebut hanyalah perihal yang menjurus 
bentuk kesempurnaan dan bukan menjurus 
ketetapan yang pasti, maka barang siapa 
melanggengkan untuk z|ikir kepada Allah di setiap 
kesempatan kapan saja, dan di setiap kondisi 
dimana pun sekiranya mampu, demi meraih 
keutamaan dan kerid}aan Allah, maka wajib untuk 
menyukseskan dan meraih tujuan tersebut, dan 
hanyalah adāb-adāb dan syarat-syarat dilakukan 
agar mempercepat meraih kesuksesan 
(keberhasilan), keutamaan terbaik. Syarat-syarat 
dan adāb-adāb tersebut secara keseluruhan adalah 
tersimpulkan didalam lima syarat, dan lima 
adāb.‛138 
Kemudian dijelaskan syarat-syarat z|ikir dan adab-adab 
z}ikir, masing-masing memiliki lima (syarat dan adab). 
a) Syarat-syarat Z|ikir )ركذلا طورش(  
Syarat-syarat z|ikir, As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi 
al-Ma>liki menjelaskan secara rinci hal-hal yang paling dominan 
untuk pelaksanaan z|ikir, hal-hal yang memperkuat z|ikir; yaitu 
agar z|ikir memiliki ruh, menetapkan fikiran, dan menetap 
kedalam hati sehingga meraih makna tujuan, syarat yang lain 
adalah kesemangat z|ikir untuk fokus, fikiran tidak terganggu 
oleh hal yang merubah makna zikir, dan penjelasan tentang 
z|ikir lainnya, disampaikan sebagai berikut; 
" :اهُساسأ تٍبْنَػي ويلع يذلا اىُدَكآف ُطورُّشلا اَّمأ
 لاو ،ؿامعلأا ُحاورأ يى َدصاقبؼا فلأ ،ُدِصْقَمْلا
 ٍدْصَق راضحإ نم َُّدب لاف ،ول َحوُر لا ٌلَمَع ُميقتسي
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 ِرْكّْذلا َءانثأ ِدْصَقلا تٌَعبدو ُرْكِفلا ويلع تٍبَني ِرْكّْذلا َْتَُػب
 َّػنلا في تَثأتلا ُةَّوُػق ُفوكت ُفِلَتَْبز ُدِصاقبؼاو ،ِسْف
.راكذلأا ِؼلاتخاب" 
‚Artinya: Adapun syarat-syarat z|ikir, yaitu hal-
hal paling berpengaruh menguatkannya, bisa 
diupayakan dengan hal-hal mendasar, yaitu 
sebagai berikut; 
Syarat pertama:  'al-Maqs}id' )دِصْقَمْلا( artinya; 
Obyek yang menjadi niatan (tujuan), karena 
tujuan-tujuan yang dikehendaki adalah 'arwāh al-
A'māl' (ruh-ruh amaliah-amaliah), dan amaliah 
tidak dapat lurus (benar) tanpa rūh, sehingga 
wajib adanya penghadiran (meniatkan) suatu 
tujuan saat-saat berz|ikir yang dibangun )dibantu) 
oleh fikiran dan makna tujuannya di tengah-
tengah berz|ikir agar berpengaruh kuat (tertanam) 
didalam hati, dan masing-masing tujuan akan 
berlainan sebab berbeda-bedanya z|ikir-z|ikir 
tersebut.‛ 
" ُةدىاجُمْلا ؛ديكأتلا في َؿولأا يلي يذلا نياثلا  في
 اىّْدَرَو ِركّْذلا تٌعبؼ ِةرياغبؼا ِركِفلا نع ِرِطاوبػا ِةعفادم
 َحَملتل ِسْفَّػنلا ُةآرم َوفصَتل ،ِفاكملإا ِبَسَح ىلع
 ِرْكّْذلا نياعم ِركفلا في ُجلتَبز لا انهلأ ،ِرْكّْذلا تٌعم
 َداوم ُّدِمَتسَت ساوبغا نم ذإ ، ّْسِبغا نع َبيغي تىح
عف ،اتِاقلعمو اتِافولأم لغاوش نع جوربػا ِردَق ىل
 ِةاجنلا َليبس فإف ،ةلفغلا ِباجح ُؽرَخ ُفوكي ّْسِبغا
 بىذت لد فإف ،رطاوبػا ِةعفادم في ُةدىآّا كلذ نم
 اهنم ىقبي لا تىح ًائيشف ًائيش ُبىذتسف ةلمبعاب ونع
.رثآ" 
‚Artinya: Syarat kedua, yang menyertai 
(menjelaskan lebih lanjut) untuk syarat pertama 
didalam pengokohan adalah: 'al-Mujāhadah' 
artinya; Kesungguhan; Bersungguh-sungguh 
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didalam menolak perasaan-perasaan yang timbul 
dari fikiran yang merubah terhadap makna z|ikir 
dan menghilangkannya sebatas kemampuan, agar 
pandangan jiwa atau hati menjadi bersih untuk 
mencondongkan makna z|ikir tersebut, karena 
dengan hal tersebut (upaya 'al-Mujāhadah') tidak 
menyibukkan (kosentrasi penuh) didalam fikiran 
untuk makna-makna z|ikir sehingga akan 
menghilangkan perasaan, dan sebagian dari 
perasaan-perasaan akan memanjangkan pokok-
pokok kecondongan dan hal yang mengait 
lainnya, kemudian atas kemampuan melenyapkan 
kesibukan-kesibukan perasaan tersebut akan 
membakar penutup kelupaan, sesungguhnya jalan 
keberhasilan kesungguhan terletak didalam 
penghempasan perasaan-perasaan yang timbul> 
Jika tidak bisa menghilangkan secara total, maka 
menghilangkan sedikit demi sedikit hingga tidak 
tersisakan  pengaruh dari perasaan-perasaan 
tersebut.‛139 
" ْلا فلأ ،ٍَةراهَط ىلع ِركّْذلل ُوُّجوَّتلا :ثلاثلا لذإ َوّْجَوَػتُم
 ِؿاوحلأا ِلمكأ ىلع َفوكي فأ يغبني ؛ٍرِْكذب ﵁ا
 ُونَع َدَرَو دقف ،اهِفَرشأو ىتأو ،ويلع َمَّلَس ًلاُجَر َّفَأ :
  َِلد :ول ليقف ،ـلاسلا َّدَر َُّتّ ،ويلع َمَّميتف ٍـْوَػق َرادج
 َك(( :ؿاقف ؟كلذ ِتَغ ىلع ﵁ِا َمْسا َرُْكَذأ فأ ُتِْىر
 َعَم ِؿامكلا لذإ ُـلاَّسلاو َُةلاَّصلا ِويلع َراشأ ،))ٍَةراهط
 ِنِطابلا ىلع ُدوَعي يذلا ّْرّْسلا َنِم َِةراهَّطلا في ام
.ريوَنتو ٍءافَصِب" 
‚Artinya: Syarat ketiga, 'at-Tawajjuh li az|-Z|ikr 
'ala t{aha>rah'  ُّجَوَّػتلا()ٍةََراهَط ىلع ِرْكّْذلل ُو  yaitu; 
Menghadapkan diri untuk z|ikir dengan 
keberadaan suci, karena sesungguhnya 
penghadapan diri kepada Allah untuk berz|ikir; 
Seharusnya menetapi dengan perilaku-perilaku 
tersempurna dan termulia, karena dengan 
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sebenar-benarnya telah disampaikan baginda 
nabi Muh}ammad  bahwa; Sesungguhnya pernah 
seorang lelaki mengucapkan salam kepadanya, 
namun (tidak langsung menjawabnya) beliau 
segera mendekati tembok suatu kaum untuk 
bertayamum dengannya, lalu barulah menjawab 
salamnya, lelaki tersebut menanyakan, 'Mengapa 
engkau melakukan hal tersebut?' Kemudian 
baginda nabi menjawab, 'Aku kurang menyukai 
hingga saat berz|ikir (menyebut) nama Allah 
tanpa  kondisi suci.' Baginda nabi Muh}ammad 
mengisyaratkan sebuah kesempurnaan disertai 
ajaran rahasia bersuci yang akan mengembalikan 
pada bat}in dengan kelembutan dan cahaya."
140
 
"ؿامعتسلاا في َِةراهَّطلا َطْرَش يَلي َُّتّ 
 يجاُني َركاَّذلا َّفلأ ؛ِةَل ْػبِقلا ُؿابقتسا وىو :ُعباَّرلا ُطْرَّشلا
 ِمَرَحو ﵁ِا ِتيب لذإ ًابصتنُم فوكي فأ يغَبنيف ُوََّبر ؿاق ،و
 ام عم ))ُةَل ْػبِقلا ويف ْتَلِبْقُػتسا ام ِسِلاجَ
بؼا ُرْػيَخ(( :
 ِنِطابلا ِؼرَصِب ُدوَعي يذلا ّْرّْسلا نم اهيلإ ِوُّجوَّتلا في
 َوُهف ،ِِوتاجانُم في ِرْكِفلا عِْبصَو ، َّزَعو َّلَج ِةَّزِعلا ّْبَر لذإ
.ةلاَّصلا في ِةَل ْػبِقلا لذإ ِوُّجَوَّػتلا ُّرِس" 
‚Artinya: Kemudian selanjutnya adalah syarat 
berkeadaan suci dalam amaliah. 
Syarat keempat, 'Istiqbāl al-Qiblah'  ُؿابقتسإ(
)ِةَل ْػبِقلا yaitu; Menghadap kiblat; Karena 
sesungguhnya seorang yang berz|ikir, ia adalah 
seorang yang sedang bermunajat (membisikkan 
diri) kepada Tuhannya, sehingga alangkah 
baiknya mengarah ke Baitullah, Ka'bah al-
Musyarrafah dan Masjidil Haram, baginda nabi 
Muhammad telah bersabda; "Sebaik-baiknya 
'majlis' (tempat pertemuan) adalah yang 
menghadap 'Kiblat' (Ka'bah al-Musyarrafah)," 
arahan menghadap kesana adalah sebuah rahasia 
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memusatkan bat}in kepada Tuhan yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung, Allah, dan 
menyatukan fikiran didalam munajatnya, upaya 
hal tersebut merupakan rahasia penghadapan ke 
arah kiblat saat melaksanakan shalat.‛141 
" ُدِصْقَػي ،ِهرِْكذ ِؿاح في ِوَّْبرب رِكاَّذلا ُّوُلُخ :سمابػا
 ِةَئيْهَػت نم َكلذ في ابؼ ،لِغاوَّشلا نم ًايراع ًايلاخ ًاناكم
 ركفلا–  ِرْكّْذلا تٌعم ىلع ِؿابقلإا–  ىلع ِدراولا ِةئيتِو
 هِدارفنا فيو ،صاصتخلإا رارسأو ،صلاخلإا ِدراوم 
 َد ِهرَْمأ َؿَّوأ ٍءارح ِراغب ْنِم ُتاوََلبػا ْؿَزَػت َْلدو ،َكِلذل ٌليل
 ىلع ُحَتْفُػي امَّلَػقو ،تاضايّْرلاو ِتادابعلا ِلىأ ِفأش
 ُدارُمْلاو ،ْةَوَْلْبػا ِْتََغ في ّّرِس ول ُحوَلي وأ ،ٌحَتف ٍكلاس
 ِةَداع نم ُوَمزَتلا ام ِةيدأت َتقو َُةلزُعلا :انُى ِةَوَْلبػاب
.هِداهتجا ِبَسَِبح ِراْكَذلأا" 
‚Artinya: Syarat kelima: 'Khuluw az-Z|a>kir bi 
Rabbih fi h}a>l az|-Z|ikrih'  ِؿاح في ِوَّْبرب رِكا َّذلا ُّوُلُخ(
)ِِهرِْكذ yaitu; Konsentrasi saat berz|ikir dengan 
Tuhannya, Allah, maka seorang yang berz|ikir 
hendaknya beranjak ke tempat sunyi, 
terkosongkan (terbebaskan) kehiruk-pikukan, 
karena kondisi tersebut termasuk bentuk 
persiapan berfikir (konsentrasi) – menghadap 
(fokus) pada arti z|ikirnya – dan termasuk 
pendukung pada jalan-jalan keikhlasan, rahasia-
rahasia keistimewaan. Baginda nabi, dalam 
penyendiriannya didalam gua Hira>’, yaitu saat 
mula-mula mendapatkan tugasnya, merupakan 
bukti menunjukkan hal-hal tersebut. Senantiasa 
ber-‘khalwah’ (menyepikan diri) adalah perilaku 
bagi kalangan 'Ahl al-‘Ibādah wa ar-Riyād}ah' 
(golongan orang-orang yang gemar beribadah 
dan banyak mengupayakan penundukan jiwa), 
dan kerepotan yang sangat minimal agar meraih 
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moment 'fath' (keterbukaan hati dan fikiran), 
maka agar dapat membuka pelaksana ibadah atau 
menimbulkan ‘sirr’ (rahasia) bagi seorang yang 
berz|ikir terkecuali melakukan ber-'khalwat', dan 
yang dimaksud dengan ‘khalwat’ disini adalah; 
Ber-‘uzlah’ (mengasingkan diri) saat mendatangi 
(mengerjakan) waktu-waktu berz|ikir untuk 
sejumlah wiridan-wiridan yang dibaca sesuai 
kesanggupan (kemampuan)nya.‛142 
b) A<da>b-ada>b Z|ikir )ركذلا بادآ(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menjelaskan tentang adab berz|ikir, diantaranya mengosongkan 
(sterilisasi) perut dari makanan yang dapak memakannya 
menjadikan keringat banyak, makanan yang berakibat badan 
menjadi terasa berat, menjadikan malas, sehingga ingin tidur, 
dan lain-lain. Penjelasan ini, disampaiakn didalam kitab al-
Mukhta>r secara terperinci, yaitu sebagai berikut; 
")ركذلا بادلآا( 
 ـاعطلا نم ِنطابلا ُّوُلُخ :اهنم ُؿولأف :بدلآا امأو
 ُعلا في يرسَيف ،ًامَد ُوباُبل ُليحتسَي يذلا تىح ِؽور
 لذإ ِةربخلأا ُدوعص ُرثكيو ،مسبعا كلذب ُلقثيف ،اىَلأَيّ
 ىلعف ،ُـوَّنلا لروتسَيو ُلسكلا ُفوكي كلذبف ،غامدلا
 ؿاق ،اُتِومو ِةنطِفلا ُةايح ُفوكَت وِتَّلِقو ِلكَلأا َِةرثك ِرْدَق
 ُنسحلأاف ))وِنطَب نِم ًّارَش ًءاعو َـ دآ ُنبا َلأم ام(( :
 َلاح في ِكِلاسلل ٍءلاخ ىلع َفوكي فأ ِرْكّْذلل وِهُّجَوَػت ِة
.ؾولُّسلا ِلىأ نم ِةيادبلا ُلىأ امَّيس لاو ،وِنْطَب نم" 
‚Artinya: Adapun 'A<dāb-adāb' (tata kesopanan) 
berz|ikir diantaranya sebagai berikut: 
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Adāb pertama: ‘Khuluw al-Bāt}n min at}-T}a’ām 
al-Laz|i yastahil Lubābuh ad-Dam’ (Pengosongan 
perut, yaitu dari makanan, karena efek makanan 
pada intinya akan berubah menjadi darah, 
kemudian mengalir kedalam keringat-keringat 
hingga memenuhinya, berdampak memberatkan 
raga, dan memperbanyak naiknya penguapan-
penguapan pada otak, disebabkan hal tersebut 
sehingga menjadikan kemalasan, dan tidur pun 
menguasai dirinya begitu mudah, dan karena 
kadar banyak dan sedikit makanan akan 
berpengaruh pada hidup dan matinya kecerdasan, 
baginda nabi Muhammad bersabda, "Pengaruh 
paling dominan sumber kejelekkan manusia 
adalah dari lambung (perut)nya," maka yang 
terbaik bagi seorang yang beribadah kepada 
Allah disaat berkonsentrasi berz|ikir adalah dalam 
kondisi perut terkosongkan, lebih-lebih bagi 'Ahl 
al-Bida>yah' (golongan pemula) dari mereka 'Ahl 
as-Sulu>k' (orang-orang yang disiplin menjalankan 
ibadah).‛143 
" يضتقت ٍةئيى ىلع ِرْكْذّْلل ُسولبعا وى :نياثلا بدلأا
 ذإ ،وللاج َّلَج ﵁ا ِةَمظعل َراغَّصلاو َعوضُبػاو َّؿُّذلا
 ىضتْقُم ِبَسبح نِطابلا في ٌتَثأت ِرىاظلا ِةئيى في يى
 تُبو اهنيب تيلا ِةََقلاعلل َسْفَّػنلا َّفلأ كلذو ،ِةَئيبؽا
 ِصِب ُمْسِبعا َفَصَّتا اذإ ِمسِبعا ُسْفَّػنلا ِتَفَصَّتا ،ٍةَف
 في ضرلأا ىلع ِةهَببعا عضوم لذإ رظناف ،اهبِجُوبد
 َنِم َكِلذ ِبَبَسب سْفَّػنلا لذإ يرسَي ام لذإو ،دوجُّسلا
.راسكنلااو ّْؿُّذلاو ِعوضُبػا" 
‚Artinya: Adab kedua: 'al-Julūs li az|-Z|ikr 'ala 
haiah taqtad{i az|-Z|ull wa al-Khud{u>' wa as}-S}agār 
li'az{amah Allah Jalla Jalāluh'; (Duduk berz|ikir 
dengan sikap menetapi ‘az|-Z|ul’ (kehinaan diri), 
'tawad{u' (kerendahan diri), dan berperasaan kecil 
karena ke-Agungan Allah), hal tersebut kategori 
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sikap ‘z}a>hir' (tampak) yang mempengaruhi pada 
'ba>t{in' (isi hati) dengan menyesuaikan tuntutan, 
dan hal tersebut diberlakukan karena jiwa 
mempunyai hubungan yang menghubungkan 
antara 'nafs' (jiwa) dan 'jisim' (raga) sehingga 
sifat yang tampak pada raga adalah ditimbulkan 
dari isi hatinya, kemudian lihatlah tanah atau 
tempat bersujud saat kening seseorang 
ditempelkan padanya, dan perhatikan pula sikap 
'al-khud{u>' (penuh pasrah), 'az|-Z|ul' (rendah diri), 
dan 'al-Inkisār' (perasaan hancur diri) yang 
mampu menjalankan (menempatkan) hati oleh 
sebab-sebab upaya tersebut.‛ 
" ام وِعبظ ُّفَكو ،وينيع ُضامغإ :ثلاثلا بدلأا
 َحملتل ،ركِفلا ِعبص ىلع فاعتسُي كلذب ذإ ،َنكمأ
 ِلغاوشلا ِبُّعَشَِتب بَّعَشَتت ُةركفلا ذإ ،ِركّْذلا تٌعم
اولا ِبَعُّشلا َكلت نم ٍةبعُش ُّلُكف ،ساوبغا نم ويلع ةدر
 َكِلذ ُرثْكَي دقو ،اهِبسح ىلع رْكِفلا نم اهفََرط ُذخأت
 ،ِرْكّْذلا تٌعم َحملتل ونم ىقَبي لا تىح َركفلا ُؽرغتسيف
 لذإ يدَتِ لاو ،ِدارُمْلاب يَفت لا ٌةتَسَي ٌةذُبن ُوْنِم ىقْبَػت وأ
 ُتسا اذى ِلجأ نمو ،داشَّرلا َدُعْػبَيل ،ِرِكا َّذلل ُةوَْلبػا تَّبِح
 ِمْسَبح ٌقيقَح وهف ،ُوََّبر يجاُني ُركاَّذلا ذإ ،ِلِغاوَّشلا نع
 ًلاْعُش ّْساوَبغا ُّدَشأ ُْتَُعلاو ،ِِهرْكِف ْنَع ِلِغاوَّشلا ّْداوم
.ةرْكِفلا َنِم" 
‚Artinya: Adab ketiga: 'Igmād}u 'ainaih, wa kaff 
sam'ih ma> amkan'; (Memejamkan kedua mata, 
dan menahan pendengaran semampu dirinya), 
dan karena dengan hal tersebut membantu 
memusatkan pikiran, sehingga dapat menangkap 
makna z|ikir, keberadaan pikiran akan bercabang-
cabang sebab bercabangnya perasaan-perasaan 
yang menyibukkan, setiap cabang kesibukan 
akan mempengaruhi keadaan ujung pikirannya, 
dan terkadang hal tersebut amat banyak sehingga 
memenuhi pikirannya hingga tidak tertampung 
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(terkontrol) saat memperhatikan makna z|ikir, 
atau hanya menyisakan bagian kecil yang 
menyamarkan maksudnya, dan kesulitan 
memperoleh petunjuk. Maka dari hal tersebut 
disunahkan ber-‘khalwah’ (menyepikan diri) bagi 
seorang yang z|ikir, untuk menjauhkan kesibukan-
kesibukan (pada pikiran), karena ia sedang 
bermunajat dengan Tuhannya, sehingga ia 
seharusnya membuang kesibukan fikirannya, 
sedangkan keberadaan mata sangat tajam dalam 
merasakan kesibukan dari pada fikiran. 
" دادعلأا ِـزتلبؼ ُنسحتسُي :عبارلا بَدلأا-  اميس لاو
 ِؼوُللأا ِؼولأو ِفللأاك ُةتَثكلا-  ُرُصَْيُ ٍةحبس ُذابرا
 ،عباصلأاب رصبغا لذإ اهنع ُؿدعي لاو ،ومازتلا َددع أّ
 ِةَحْب ُّسلا ُذابزا ذإ ،هركفل ؿاغتشلاا نم كلذ في ابؼ
دو ،ِرْكِفلا ِؿاغتشا ْنِم ٌةمَلاَس ِرْصَحلل عامتجا لذإ ٌةيعا
.ؿابلا" 
‚Artinya: Adab keempat:  'Yustah}san limultazim 
al-A'dād'; (Memperindah dan menetapkan diri 
membiasakan z|ikir dengan menghitung sejumlah 
bilangan) – lebih-lebih hingga dalam hitungan 
banyak seperti mencapai bilangan seribu, sejuta – 
menggunakan 'subh}ah' (tasbih/alat hitung) untuk 
menghitung bilangan yang ditetapkan tersebut, 
dan jika tidak memungkinkan saat 
menghitungnya secara ringkas oleh jari-jarinya, 
karena menggunakan alat tasbih untuk 
penghitungan akan menjadikan hitungan tepat 
dari kesibukan-kesibukan banyak pikiran, dan 
mendorong untuk penghitungan yang baik.‛144 
" ِلمعلاو ؼورعبؼا رملأا نم ِةحبُّسلا َذابزا فأ ؛ملعاو
 يضر َةريرى ابأ فأ ءاج دقو ،ركني لا يذلا ؼولأبؼا
 ـاني لا ٍةدقُع ِفلأ نم ٌةحبُس ول تناك ونع لذاعت ﵁ا
.اهَمّْمَتُػي تىح" 
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‚Dan ketahuilah; Sesungguhnya menggunakan 
'subh}ah' (tasbih/alat penghitung) merupakan 
perihal baik, amaliah praktis dan tidak munkar, 
dan benar-benar telah diriwayatkan bahwa 
sahabat Abu> Hurairah memiliki alat tasbih yang 
terikat hingga 1000 (seribu ikat/bilangan) dan 
beliau tidak beranjak tidur kecuali 
menyempurnakan (menyelesaikan) hitungannya.‛ 
" ،هِدي في ُوتَحْبُس تناك :دينبعا مساقلا ابأ ّفأ َيِوُرو
 :ؿاقف ؟ٍةَحْبُس لذإ َُجاتَْبر َكِفَرَش َعَم َتنأ :َُول َليقف
.ُوِقراُفأ َلا ﵁ِا لذإ ِِوب ُتْلَصَو ٌئْيَش" 
‚Artinya: Dan diriwayatkan bahwa 
sesungguhnya imam Abu> al-Qās}im al-Junaid 
selalu terdapati pada tangannya alat tasbih, 
kemudian ditanyalah beliau, "Engkau seorang 
mulia namun masih saja menggunakan tasbih?" 
Maka jawab beliau, "Sesuatu yang menjadi 
media kesuksesan diriku untuk berz|ikir kepada 
Allah, dan tidak pernah aku meninggalkan alat 
tasbih."
145
 
" ِدارْوَلأا ِِـزَتْلُمِل يغبَني :سمابػا بدلأا-  َفْوُد ًاضيأ
 ِِهْتََغ-  َّلاإ ،ِهْتََغ وأ ٍَـلاَكِب ِهِدْرِو ِءانثأ في َعَطَقْػنَػي لا فأ
 َوَّجوت تىم ُركاذلا ذإ ،ِبجاولاك وأ ؛ٍبجاو ٍضِراعِب
 لذاعَت ﵁ِا ىلع ٌـداق َوُهف ؛ِهِدْرِو ءادلأ-  وُبطاُيِ
ضايُو ويجانيو ُهر-  ؛ٍضراعب َكِلذ ُعْطَق ٌحيبقف
 ِهِذّٔ ُبَلاطُي َركاَّذلا َّفأ امكف ،ٍلغاشب ونع ُؿاغتشلإاو
 لا ؛ؿامَكلا ِةَهِج ىلع ِبادلآاو ،ةَم ّْدَقت
ُ
بؼا ِطورُّشلا
 ٍرِْكذ ّْلُكِل َرَّػيخَتي فأ يغبْنَػي َكِلذك ، ِـْوُزُّللا ِةَهِج ىلع
.ويف َعورْشَمْلا وَتْػقَو" 
‚Artinya: Adab kelima: 'Yanbagi li al-Multazim 
al-Aurād’; (Anjuran yang sangat baik bagi 
seorang yang senantiasa membiasakan 
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berwirid/z|ikir) – dan juga untuk amaliah lainnya 
– agar tidak memotong di tengah-tengah saat 
berz|ikir baik dengan perkataan ataupun selain 
perkataan, terkecuali adanya hal baru yang 
menghalangi yang ternilai hal wajib (harus); 
Ataupun seperti wajib, karena seorang yang 
berz|ikir kapan saja saat ia mengerjakan wirid 
(z|ikir)nya; Maka berarti sebagai seorang yang 
sedang menghadap kepada Allah - dirinya sedang 
berbincang-bincang, sedang bermunajat, serta 
sedang hadir (menghadap) kepada-Nya - 
sehingga menjadi seorang yang ternilai jelek 
karena pemotongan (z|ikir/wirid) dengan hal baru 
yang datang; Dan tersibukkan oleh hal lain yang 
menyibukkan, sebagaimana seorang berz|ikir 
dituntut dengan syarat-syarat semua dan adab-
adabnya adalah bertujuan untuk penyempurnaan 
z|ikir; Bukan hal yang diharuskan dan dikerjakan 
terus menerus, oleh karena itu maka saat 
mengerjakan z}ikir alangkah baiknya agar 
memilih waktu yang diperintahkan syara’.‛146 
c) Bagian dari A<da>b-ada>b Iba>dah yang Sebaiknya 
Diperhatikan ()اهلامىإ يغبني لا يتلا تادابعلا يف بادلآا نمو  
Termasuk dari adab-adab yang dilakukan dalam 
beribadah bagi ‘al-Muri>d’ (seorang yang menghendaki 
menghadap diri kepada Allah dengan beramaliah ataupun 
beribadah), diantaranya adalah memperhatikan makna-makna 
ibadah tersebut, yaitu dengan memahami makna-makna z|ikir 
yang dikerjakannya, makna-makna tersebut adalah ilmu yang 
merasup kedalam hatinya, saat hatinya terpenuhi makna-makna 
tersebut menjadi kuat (konsekuen) terhadap z|ikir yang 
dikerjakannya, sebagai penjelasan lebih lanjut, dan penjelasan-
penjelasan lain, untuk penjelasan rincinya maka penulis 
jelaskan sebagai berikut; 
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")ابؽاهمإ يغبني لا تيلا تادابعلا في بادلآا نمو( 
 :اُبؽاهمإ ديرملل يغبني لا تيلا تادابعلا في بادلآا نمو
 َّفلأ َكِلذو ،َُول ُحوُلَػت تيلا نياعبؼا ِراهظإ نم ُبوربؽا
 ِدْبَعلا بْلَػق في ُراونلأا ِتَمَكاَرت امَّلُكو ،ٌرْوُػن َنياع
َ
بؼا
 ،هُدادمِتْسا َيِوَقَو َنََّكَبس ُرْوُّػنلا ََجرَخ ؛ًتٌْعَم َرَهْظَأ امَّلُكو
.قيرَّطلا في ٌـ َدَق َُول ُتُبْثَػي َلاَف ؛لاّوَأف ًلاَّوَأ" 
‚Artinya: Termasuk A<dāb-adāb ibadah yang 
alangkah baiknya tidak ditinggalkan oleh seorang 
yang mendekatkan diri kepada Allah; Tidak 
menghiraukan dari kejelasan makna-makna yang 
terkandung dalam lafaz| z|ikir yang menerangkan 
(hati) dirinya, upaya hal tersebut karena 
sesungguhnya makna-makna yang ada (baik 
tersurat atau tersirat) terdapati cahaya, dan 
tatkala cahaya-cahaya tertanam dalam hati 
seorang hamba maka akan tetap eksis dan kuat 
untuk melanggengkannya, namun disaat hati 
menampakkan makna; Maka cahaya pun keluar 
sedikit demi sedikit, sehingga seseorang tidak 
menghiraukan kejelasan makna-makna z|ikirnya 
niscaya ia tidak mampu konsentrasi (bertahan) di 
jalan ibadah (yang sempurna).‛147 
" ُؾْرَػت ؛هذى انتَقيرط ِكلاس ىلع ُبَِيَ :ْمِهَِملاَك ْنِمو
.ةَِقرابػا نياعبؼا ُءافخإو ،ةَقِداَّصلا ىوعَّدلا" 
‚Artinya: Menurut sebagian 'ulama: Wajib bagi 
seorang yang beribadah dalam menempuh jalan 
metode milik kita ini; Meninggalkan banyak 
mendakwa (menuntut) kepada seorang yang 
banyak berbuat kejujuran, dan menyamarkan 
makna-makna seorang yang ternilai luar biasa 
(tidak dapat dinilai kaca mata awam).‛148 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga 
menjelaskan adab-adab yang dikerjalan atau hendaknya 
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dilakukan seorang yang berz|ikir, yaitu dari hal yang tampak, 
dalam hal ini adalah sebaiknya seorang yang habis berz|ikir 
sebaiknya minum, sebagaimana dijelaskan dibahwah ini; 
" ِرْكّْذلا َبِقَع ءابؼا ِبْرُش نم ُبوربؽا :اضيأ اهنمو
 لذإ ًاقْوَشو ًةقْرُح ُثرُوي َرْكّْذلا َّفَلأ َكِلذو ،ةعرسب
 ْلا َوُى يذلا ِروُكْذَمْلا ،ِرْكّْذلا َنِم ُمَظْعَلأا ُبولْطَم
.َكِلذ ءىفطُي ِرْكّْذلا َبِقَع ُبْر ُّشلاو" 
‚Artinya: Termasuk juga; Bergegas untuk minum 
air setelah selesai berz|ikir dengan segera, 
melaksanakan hal ini karena sesungguhnya z|ikir 
akan menimbulkan (membekaskan) rasa 
kehancuran dan kerinduan pada Z|at yang 
dituntut (dimohonkan), yaitu Allah, karena 
mengingatnya, dan melakukan minum setelah 
berz|ikir akan menghilangkan hal-hal tersebut.‛149 
Setelah dijelaskan z|ikir oleh individu, maksudnya saat 
individu mengerjakan z|ikir, dijelaskan pula upaya untuk 
melaksanakan kegiatan berz|ikir mendatangi tempat z|ikir, 
berkumpul dengan orang-orang berz|ikir memiliki nilai 
tambahnya kebaikan, majlis z|ikir juga sebagai tempat yang 
disebut ‘Taman Surga’ oleh baginda nabi, keuntungan ber-z|ikir 
adalah mendapatkan surga, dan mereka diperhatikan baik oleh 
para malaikat, dijelaskan berbagai penjelasan diatas sebagai 
berikut; 
" ْنِم َفوكي يكل ؛ِرْكّْذلل ِِوناوخإ ِسِلابؾ ُروضُح :اهنمو
 ﵁ا ىّلص َؿاق ،ِرْى َّدلا ىدَم ُمُبؽاَنت تيلا ِةََكرَػبلا ِلَْىأ
 :اولاق ،))اوعَتْراف ِةََّنبعا َضاير ْمُتْػَيَأر اذإ(( :مّلسو ويلع
 ُسِلاَبؾ(( :َؿاق ؟﵁ِا َؿْوُسَر اي ِةََّنبعا ُضاير امو
.))ِرْكّْذلا" 
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‚Artinya: Termasuk adab adalah; ‘H}ud{u>r majlis 
ikhwānih li az|-Z|ikr’ (Sering kali menghadiri 
tempat-tempat saudaranya untuk bez|ikir); Agar 
tegolong 'Ahl al-Barākah' (golongan meraih nilai 
tambah kebaikan) yang akan dilimpahkan bagi 
mereka sepanjang masa, baginda nabi bersabda; 
"Ketika kalian semua melihat ‘Riya >d{ al-Janah’ 
(taman surga), maka menjagalah dengan baik 
(ikutlah untuk berz|ikir)," maka para sahabat 
bertanya, "Apa yang dimaksud dengan ‘Riya >d{ al-
Janah’ ya Rasūlallah?" Baginda nabi menjawab, 
"Tempat-tempat bez|ikir."150 
" ِسِلاََبؾ ُةَمْيِنَغ(( :امهنع ﵁ا يضر رمع نبا نعو
))ةََّنبعا ِرْكّْذلا". 
‚Artinya: Dan diriwayatkan dari Ibn 'Umar 
(sahabat Abdullah bin ‘Umar (W. 74 H) ; "Laba 
(keuntungan) tempat-tempat majlis z|ikir adalah 
surga."151 
"بيأ نعو  ِرْكّْذلا ُسِلابؾ :ونع لذاعت ﵁ا يضر ةريرى
 ْلا اهُّفَُبرو ،ُةنيكَّسلا اهيف ُِؿزْنَػت اىاشغَتو ،ُةَكَِئلاَم
.وِشْرَع َتَْبر ُ﵁ا اُىرُكَْذيو ،َُةْبضَّرلا" 
 ْتَّفَح َّلاإ لذاعَت ﵁َا َفورُكَْذي ٍـْوَػق ْنِم ام(( :اضيأ ونعو
 ُمُهَتيِشَغو ،ُةَكِئلاَمْلا ُمِِّٔ ْمِهْيَلَع ْتََلزَػنو ،َُةْبضَّرلا
.))ُهَدْنِع ْنَميف ُ﵁ا ُمُىَرََكذو ،ُةَنيكَّسلا 
‚Artinya: Sedangkan datang dari riwayat sahabat 
Abi> Hurairah; "Keberadaan majlis-majlis z|ikir 
adalah diturunkan didalamnya ketenangan, dan 
berbaris mengerumuni disekelilingnya para 
malaikat, menyelubungi padanya rahmat Allah, 
dan Allah  menyebut-nyebutkannya dibawah 
'Arsy-Nya." 
Dan diriwayatkan dari beliau (sahabat abu 
Hurairah); "Tidaklah suatu kaum yang senantiasa 
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berz|ikir kepada Allah kecuali malaikat 
mengelilinginya mereka, didatangkan rahmat 
rahmat Allah, diturunkan ketenangan, dan Allah 
menyebut-nyebut mereka kepada  makhlūq-
makhlūq di sekeliling-Nya."152 
" ِرِكذ ىلع ٌـوق َعمتجا ام(( :ةلظنح نب ليهس نعو
.))مُكَل ًارُفْغَم اوموق :ُْمَبؽ َليق ّلاإ ؛ونع اوُقَّرفتف ﵁ِا" 
‚Artinya: Dan diriwayatkan dari Suhail bin 
H}anz}alah; "Tidaklah suatu kaum berkumpul 
untuk berz|ikir kepada Allah hingga mereka 
berpisah dari perkumpulan tersebut; Terkecuali 
disampaikan ucapan untuk mereka, 'Bangkitlah 
(berdirilah) kalian semua niscaya ampunan 
berhak bagi kalian semua.'"153 
" رومأبؼا ىوْقَّػتلاو ّْبرلا ىلع ِفواعتلا نم ًاضيأ ويف ابؼو
لذاعت ولوق في وب ﴾ىَوْقَّػتلاَو ّْبرْلا ىَلَع اُونَواَعَػتَو﴿ :
:ةدئابؼا[۲]. :ؿوصلأاو ِدعاوقلا ِسيسأت بحاص ؿاق 
 ٌلّْهَسُمو ،ِوِبََلطِل ٌرّْسَيُم ئيشلا ىلع ُفواعتلا :ٌةدعاق
 تىح ُسوفُّنلا ُوْتَفَِلأ َكِلذِلف ،ِوِبَعَػتو ِسْفَّػنلا ىلع ِوّْقاشبؼ
ىوْقَّػتلاو ّْبرلا ىلع ِِوب َرُِمأ َـِزَلَػف ،فاودُعلاو ِْتِّلإا ىلع لا ،
.نياثلاك ٍئيش ّْلُك في ِؿَّولأا ُةاَعارُم  يدّْيس ُؿوق :ونمو
 اهُلِقْعَػي لا ٍةَّيِصَوِب ْمُكيصُوأ :﵁ا وبضر داَّبع نب ﵁ا ِدبع
 َلَفَغ ْنَم َّلاإ اهُلِمْهُػي لاو ،َبَّرَجو َلَقَع ْنَم لاإ
ا اذى في اوذخأت لا :يىو ؛َبِجُحف ،ٍُّبرَكَت عم ِمْلِعل
 ُعنيّ ٌعباطف :ُرْػبِكلا امأف ؛ٍدَّلَقُم لاو ،ٍةعدب ِبحاص لاو
.َِبرِعلاو ِتايلأا ِمْهَػف نم" 
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‚Artinya: Dan termasuk pula dari adab-adab 
yang sebaiknya tidak ditinggalkan seorang yang 
ingin mendekatkan kepada Allah; adalah saling 
bantu-membantu didalam kebaikan dan 
ketakwaan yang telah diperintahkan yang 
diterangkan di surat al-Māidah ayat 2; "Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa." Penulis kitāb "Ta'sis al-
Qawā'id Wa al-Us{ūl" )ؿوصلأا دعاوقلا سيسأت( 
menyampaikan; 
Kaidah: Bantu-membantu pada sesuatu hal 
memudahkan yang dicarinya, meringankan 
kesusahan jiwa dan kelelahannya, karena dengan 
upaya tersebut jiwa-jiwa terlunakkan hingga saat 
diperintahkan untuk menetapi kebaikan dan 
ketaqwaan, tidak untuk perbuatan dosa dan 
permusuhan, maka wajib menjaga awal 
(kebaikan dan taqwa) dalam segala hal 
sebagaimana menjauhi kedua (dosa dan 
permusuhan). 
Dan termasuk juga (hal yang alangkah baiknya 
tidak ditinggalkan seorang yang mendekatkan 
diri kepada Allah) adalah: Ketentuan yang 
disampaikan oleh tuan guru kami, imām 
'Abdullah bin 'Abbād, beliau menyampaikan, 
"Aku berwasiat kepada kalian semua dengan 
sebuah wasiat yang tidaklah dapat menerimanya 
terkecuali seorang yang cerdas dan teruji 
(terampil), tidaklah bersikap acuh terkecuali 
seorang yang lupa dan tertutup (hatinya); Wasiat 
tersebut yaitu: 'Janganlah kalian semua berusaha 
mendapatkan ilmu ini disertai kesombongan, dan 
bukan sebagai pelaku bid'ah, dan tidak pula 
seorang yang 'taqlid' (hanya suka ikut-ikutan dan 
tidak mengerti dasar hukum); Adapun maksud 
dengan 'al-Kibr' (kesombongan): Watak senang 
mencegah memahami ayat-ayat (al-Qur'ān) dan 
ungkapan-ungkapan (pelajaran-pelajaran 
agama)."
154
 
Tentang materi-materi pelajaran yang mengarahkan 
pendidikan tasawuf, As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
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Ma>liki, didalam kesempatan pembahasan tentang adab-adab 
yang sebaiknya diperhatikan seorang ‘al-Muri>d’ adalah maksud 
istilah-istilah yang berkaitan dengan amaliah, akan tetapi bukan 
arti atau definisi secara istilah, yang dimaksudkan adalah 
makna-makna yang terkandung didalamnya, yaitu diantaranya 
makna ‘Bid’ah, makna ‘taqli>d’, makna ‘z|a>hir’ dan ‘ba>t}in’. 
Makna-makna tersebut amat baik untuk spesifikasi pendekatan 
materi manajemen diri, dijelaskan sebagaia berikut; 
".ىبرُكلا ايلاَبلا في َعِقوُت :ُةَعْدِبلاو" 
‚Artinya: Perbuatan 'bid'ah' adalah; Upaya 
menjatuhkan (menjerumuskan) kedalam bahaya-
bahaya besar.‛ 
.رفظلا ِلَينو ،َِرطَولا ِغوُلب نم ُعنَيّ :ُديلْقَّػتلاو" 
‚Artinya: Sedangkan 'taqlid' adalah; Mencegah 
dari perolehan-perolehan hajat (cita-cita), dan 
peraihan bagian yang besar.‛ 
.نطابلا لىأ ىلع ًةَّجُح ِرىاظلا َلىأ اولعبذ لاو :ؿاق" 
‚Artinya: Beliau menyampaikan, "Janganlah 
kalian semua menjadikan (memposisikan) 'Ahl 
az}-Z}a>hir' (manusia yang hanya berdasarkan hal-
hal tampak) sebagai argumen yang mengalahkan 
'ahl al-Ba>t{in' (manusia yang mengutamakan sisi 
bathin)." 
" ،ٌلطاب ِرىاظلا نع ٍدرُبؾ ٍنطاب ُّلُك :اضيأ ؿاقو
.مهفاف ؛ةعيرشلاب َدِقُع ام ُةقيقَبغاو" 
‚Artinya: Beliau menyampaikan juga; "Setiap 
pandangan sisi 'ba>t{in' (isi hati) yang penilaiannya 
hanya oleh pandangan 'z}a>hir' (hal tampak) saja 
adalah kebathilan, dan eksisntensi kebenaran 
adalah sesuatu (amaliah) yang terikat oleh 
syar|ī'at; Maka berusahalah untuk 
memahaminya!"
155
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II. Organizing Diri (Pengorganisasian Diri Dalam Beramaliah 
Islam)/ ( ولا)ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةفيظ  
a. Kajian Definisi Organizing Diri dalam Manajemen Umum  
Istilah organisasi dapat diartikan kedalam dua pengertian, yaitu 
dalam arti statis, organisasi sebagai wadah kerja sama sekelompok 
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti 
dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan tertentu.
156
 
Sedangkan fungsi tujuan organisasi adalah: sebagai pedoman 
bagi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan nantinya; Sebagai 
sumber legitimasi, untuk membenarkan segala kegiatan yang akan 
dilaksanakan; Sebagai sumber motivasi bagi karyawan untuk bekerja 
lebih produktif; Sebagai dasar rasional bagi kegiatan berorganisasi.
157
 
b. Kajian Definisi Organizing Diri dalam Manajemen Diri 
Pokok atau fokus organizing diri adalah mempelajari hal-hal 
yang bersifat ‘al-A>da>t’ (kebiasaan atau kegiatan rutinitas) diri seorang 
muslim. Dan berdasarkan pengertian pengorganisasian manajemen 
umum diatas, maka penulis mengembangkan teori tersebut kedalam 
manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Secara statis, bahwa organisasi diri adalah diri seseorang 
merupakan wadah atau objek kerja sama antar organ tubuh dirinya, 
diantara organ tubuh terdapati akal dan hati, keduanya diposisikan 
untuk mempelajari ajaran-ajaran agama, memahami adab-adab yang 
baik untuk aktivitas diri pribadinya untuk tujuan kemaslahatan dirinya 
dengan mempelajari tuntunan-tuntunan agama. 
Sedangkan secara arti dinamis, yaitu diri seseorang merupakan 
sistem kegiatan rutinitas dalam hidupnya, kegiatan rutinitas agar 
dibarengi dengan adab-adab islami, baik rutinitas pribadinya maupun 
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bersosial, karena hal tersebut adalah bagian dari organisasi diri yang 
perlu ditata dan diatur dengan mempelajari ajaran agama. 
Sedangkan fungsi dan tujuan organisasi diri mempelajari adab-
adab kegiatan rutinitas hidup adalah: sebagai pedoman bagi 
perencanaan (yaitu al-Iba>da>t), pelaksanaan saat melaksanakan kegiatan 
rutinitas, dan pelajaran adab-adab tersebut sebagai bekal pengawasan 
diri nantinya; Sebagai sumber legitimasi, untuk membenarkan segala 
kegiatan yang akan dilaksanakan; Sebagai sumber motivasi bagi diri 
seseorang dan orang lain untuk menjalani kegiatan-kegiatan lebih 
islami; Sebagai dasar rasional muslim menjalani keorganisasian diri. 
c. Kajian Organizing Diri dalam Bahasa Arab 
Berkaitan dari objek penelitian yaitu dari kitab, penulis 
menganggap perlu mengembangkan istilah organizing diri kedalam 
Bahasa Arab, sebagai pengembangan teori dan pengembangan bahasa 
istilah. 
Sebagai gerak nyata, untuk memahami dan mengembangkan 
pengertian organizing diri, maka penulis tampilkan kata/lafaz|: 
‘waz{i>fah’ )ةَف ْػيِظَولا(, sehingga menjadi ‘Waz}i>fah an-Nafsiyah al-
Isla>miyah’ )ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةفيظو(.  
Pemilihan atau penggunaan kata ‘al-Waz}i>fah’ )ةَف ْػيِظَولا(  sebagai 
pengganti keududukan atau menempati istilah organizing diri untuk 
manajemen diri dalam pendidikan Islam, maka penulis sampaikan 
pertimbangan sebagai berikut; 
1) Didalam kitab ‘Kasyf al-Gummah fi Is}t}ina>’ al-Ma’ru>f’ as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki terdapati pemberlakuan kata 
‘waz}i>fah’ yang menjelaskan kegiatan amaliah memiliki kedekatan 
makna dengan organizing diri, yaitu; 
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")َْتُِقّْفَوُمِْلل ٌَةبْوُػبَْبؿ ٌةَف ْػيِظَو ُؼْوُرْعَمْلا(" 
‚Artinya: Amaliah atau aktivitas kebaikan adalah tugas 
(kegiatan) yang terpuji bagi golongan orang-orang yang 
diberi ‘taufiq’ (pertolongan) Allah.‛158 
2) Didalam kamus, kata/lafaz|: ‘Waz{i>fah’  َف ْػيِظَو()ٌة  artinya: jabatan, 
tugas, fungsi, dan menentukan pekerjaan setiap harinya, yang 
berkaitan dengan kegiatan yang biasa dilakukan/kesibukan hidup 
(rutinitas). Kata/lafaz;| )ةفيظولا(  bentuk ‘mas}dar’ (asal kalimat) yang 
berfi’il ma >d}i ‘Waz{afa’ )َفَظَو(  artinya; menetapkan, mengikuti, 
menetapkan, menentukan.
159
 
3) Kata ‘Waz }i>fah’ )ٌةَف ْػيِظَو( , diksi penggunaannya mendekati dengan 
kata Organizing. Kedekatan maknanya yaitu: Pelaksanaan, 
penataan, pengelolaan dan seterusnya, maka mempelajari kegiatan 
rutinitas dan mengaktualisasi kegiatan yang dibarengi nilai-nilai 
ketauladanan muslim.  
Dengan berbagai penjelasan diatas, maka penulis menentukan 
gerak nyata sebagai diksi spesifik untuk kata/lafaz|: )ةفيظو( menempati 
kedekatan makna dengan organizing diri, karena kata/lafaz|; )ةفيظولا(  
artinya: kegiatan, disisi lain kata kegiatan sangat dekat dengan makna 
perkumpulan atau keorganisasian. 
Dari penjelasan diatas, maka penulis mengambil kesimpulannya 
bahwasanya organizing diri maksudnya: Bagaimana seseorang 
mengatur dirinya sendiri dengan mempelajari dan membekali adab-
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adab islami dalam ruang lingkup kegiatan rutinitas amalih hidupnya 
menjadi amal shalih, baik dalam ruang lingkup diri pribadinya maupun 
saat tuntutan hidup bersama masyarakat atau orang lain. 
d. Fungsi dan Tujuan Organizing Diri (Pengorganisasian Diri Dalam 
Beramaliah Islam)/)ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةفيظولا( 
Fokus dalam pembahasan fungsi dan tujuan organisasi diri 
mempelajari adab-adab kegiatan rutinitas hidup adalah: sebagai 
pedoman bagi perencanaan (yaitu al-Iba>da>t), pelaksanaan saat 
melaksanakan kegiatan rutinitas, dan pelajaran adab-adab tersebut 
sebagai bekal pengawasan diri nantinya; Sebagai sumber legitimasi, 
untuk membenarkan segala kegiatan yang akan dilaksanakan; Sebagai 
sumber motivasi bagi diri seseorang dan orang lain untuk menjalani 
kegiatan-kegiatan lebih islami; Sebagai dasar rasional muslim 
menjalani keorganisasian diri. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
didalam kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan 
tentang organizing  diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam.  
Penulis mendekatkan pemahaman organizing diri dalam 
mempelajari materi pelajarannya mencakup sepuluh kegiatan: 
ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةفيظولا 
 ،حاكنلا بادأ سرديو ،لكلآا بادآ سردي ؛تافيظو ةرشع ىلع لمشيو
حصلا بادآ سرديو ،ـاربغاو ؿلابغا سرديو ،بسكلا سرديو عم ةرشاعبؼاو ةب
يو ،قلبػا ؼانصأ سرد ،دجولاو عامسلا سرديو ،رفسلا بادآ سرديو ،ةلزعلا
 ؽلاخأو ةشيعبؼا بادآ سرديو ،ركنبؼا نع يهنلاو ؼورعبؼاب رملأا سرديو
.ةوبنلا 
Pengorganisasian Diri dalam Beramaliah Islam  
Mencakup sepuluh kegiatan: 1. Mempelajari Adab Makan dan Minum, 
2. Mempelajari Nikah, 3. Mempelajari Hukum-hukum Bekerja, 4. 
Mempelajari Halal dan Haram, 5. Mempelajari Adab Berteman dan 
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Bermasyarakat, 6. Mempelajari Cara Ber-Uzlah, 7. Mempelajari Adab 
Bepergian, 8. Mempelajari Adab Mendengar dan Pengaruh 
Mendengarkan, 9. Mempelajari Amar Ma’ru >f Nahi Munkar, 10. 
Mempelajari Adab Bekerja dan Akhlaq Nubuwwah. 
Adapun masing-masing penjelasannya akan penulis uraikan 
secara sederhana, sebagai berikut; 
1. Mempelajari A<da>b Makan dan Minum لكلآا بادآ سردي( برشلاو)  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang adab makan dan minum, didalam kitab Muh}ammad al-Insa>n 
al-Ka>mil menjelaskan riwayat adab makan dan minum baginda nabi. 
Baginda nabi ialah manusia yang paling sempurna dalam adab 
pribadinya. Dalam kegiatan rutinitas makan dan minum, beliau 
melakukannya dengan duduk diatas tanah, dan setelah selesai 
makan tidak lupa membaca do’a. Adapun keterangan riwayatnya 
adalah; 
" فاك ،ؿوسرلا بادآ  ضرلأا ىلع سليَو ويلي ابف لكأي
لكأيو  وتدئام تعفرو وماعط نم غرف اذإو ضرلأا ىلع
:ؿاق كم تَغ ويف اكرابم ابيط اتَثك ادبض ﵁ دمبغا لاو يف
لا ﵁ دمبغا :اضيأ ؿوقيو ،انبر ونع تٌغتسم لاو عدوم يذ
 ﵁ دمبغا اناقسو انعطأو انادهف انيلع نم معطي لاو معطي
 نم ىسكو بارشلا نم ىقسو ـاعطلا نم انمعطأ يذلا
ىرعلا  و.ىمعلا نم رصبو ةللاضلا نم ىدى" 
‚Artinya: Adab baginda nabi Muh}ammad, beliau saat 
makan, maka makan dengan (mengambil) makanan 
terdekat disisinya, duduk diatas tanah berikut makan 
diatas tanah, saat selesai makan dan makanannya 
diambil (diberesi) beliau berdo’a, ‚Segala puji bagi-
Mu dengan pujian melimpah, pujian kebaikan, dan 
keberkahan pujian yang tidak bisa dibandingi dan 
tidak pernah terpisahkan, dan pujian yang tidak 
pernah terkikis, wahai Tuhanku,‛ dan baginda nabi 
juga berdo’a: ‚Segala puji bagi Allah, Z|at yang 
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menganugerahkan makanan tanpa makan (seperti 
makhluq-Nya), Z|at yang mencurahkan keberkahan 
bagi kita, memberikan hidayah bagi kita, memberikan 
makan untuk kita, dan minum untuk kita. Segala puji 
bagi-Mu, Z|at yang memberikan kita makan, 
mencurahkan kita minuman, menutupi kita dengan 
pakaian, memberikan petunjuk bagi kita dari 
kesesatan dan menjadikan kita melihat dari 
kebutaan.‛160 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menerangkan 
makanan yang biasa dimakan atau diminum baginda nabi dan alat-
alat makan dan minum nabi. Makanan yang disukai nabi 
diantaranya adalah susu, bubur ‘sawi>q’, dan madu. Baginda nabi 
memiliki alat makan dan minum yang sederhana, gelas beliau 
terbuat dari kayu, dan selain untuk minum gelas nabi juga 
digunakan untuk berwud}u, dijelaskan sebagai berikut; 
" فاكو  ببضم ظيلغ بشخ نم ول حدق في برشي
 برشي فاكو .ونم أضوتي دقو جاجز نم رخآ حدقو ديدبح
.ذيبنلاو لسعلاو قيوسلاو بنللا ويف" 
‚Artinya: Baginda nabi Muh}ammad minum dengan 
gelas milik beliau, gelas yang terbuat dari kayu tebal 
berlapisi besi, gelas lain terbuat dari kaca yang 
terkadang digunakan untuk berwud}u.‛161 
2. Mempelajari Nikah )حاكنلا سردي(  
Dalam diri pribadi seseorang memerlukan arahan mengatur 
diri untuk kebutuhan biologis dan mencari pasangan hidup, yaitu 
seseorang diajarkan untuk menjalani hukum nikah. Kapan 
disyari’atkannya muslimin untuk nikah? Apa saja yang harus 
dilakukan dalam pernikahan? Apakah pernikahan harus mewah? 
Untuk jawaban pertanyaan diatas, as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi 
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al-Ma>liki menjelaskan tentang pernikahan, adapun penjelasannya 
didalam kitab Syari>ah Allah al-Kha>lidah, sebagai berikut; 
" ؽادصلاك ،حاكنلا ـاكحأ تعرش ،لذولأا ةنسلا في
 نب نبضرلا دبعل ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ؿاق ذإ ،ةميلولاو
 ،بىذ نم ةاون ؿاق ))؟ابؽ تقس مك(( :جوزت ابؼ ؼوع
))ةاشب ولو لدوأ( :ول ؿاقف.يراخبلا هاور . 
 ؿاؤسلاو ؽادصلا اهيفف ،ةرجبؽا ؿولأ تناك ةصقلا هذىو
ردق نم اوذخأو ،هردق نع  عازن ىلع ،رانيد عبر ونأ ةاونلا
.كلاذ" 
‚Artinya: Nikah awal pertama disyari’atkan hukum-
hukumnya adalah pada tahun pertama hijriyyah, 
seperti hukum mahar dan acara resepsi. Berdasarkan 
perbincangan baginda nabi dengan sahabat 
‘Abdurrahman bin ‘Auf saat menikah, nabi 
menanyakan, ‚Berapa banyak mahar yang dirimu 
berikan padanya?‛ Sahabat ‘Abdurrahman bin ‘Auf 
menjawab, ‚Emas sebesar biji kurma,‛ kemudian 
baginda menyuruh, ‚Bikinlah acara resepsi 
pernikahan, walau hanya menyembelih seekor 
kambing.‛ (HR. al-Bukha>ri).‛ 
Kisah diatas memberikan pelajaran; 
a) Nikah disyari’atkan pada tahun pertama hijriyyyah. 
b) Didalam nikah terdapati (harus adanya) ‘mahar’ (mas kawin), 
adanya pertanyaan (klarifikasi kepada calon mempelai wanita) 
berapa kadar mas kawinnya. 
c) Kaum muslimin diperbolehkan memberikan kadar mas kawin 
berupa emas yang besarnya sebesar biji kurma, jika dinilai 
seperempat dinar, atau kadar yang mendekati seperempat 
dinar tersebut.
162
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3. Mempelajari Bekerja )بسكلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
seputar mematuhi aturan-aturan dalam pekerjaan, diantaranya adalah 
memberikan keadilan (kejujuran) dan menyenangkan pembeli, didalam 
kitab Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil, beliau menjelaskan sebagai 
berikut; 
" هرمأو فازولل وتبقارم ؽوسلا رمأب ومامتىإ نمو ؿدعلاب ول
 لىلأ فاك :ونع لذاعت ﵁ا يضر ةريرى وبأ ؿوقي ،لضفلاو
 فز( :ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ول ؿاقف ،فازي فازو ؽوسلا
فز ولوق تٌعمو .دبضأ هاور )حجرأو  دز يأ حجرأو رمتلا فز
.ةفكلا ةدايزب فازيبؼا حجرت تىح ويلع" 
‚Artinya: Termasuk dari perhatian baginda nabi adalah 
didalam persoalan di pasar, yaitu turut serta 
mengawasinya nabi terhadap timbangan, dan menyuruh 
umatnya untuk berbuat adil dan mengutamakan, sahabat 
Abu Hurairah meriwayatkan, ‚Para pedagang memiliki 
timbangan barang, maka baginda nabi menyarankan, 
‘Tambahkan dan lebihkanlah,’‛ (HR. Ima >m Ah}mad). 
Maksud sabda nabi, ‘Tambahkan’ yaitu ‘Tambahkan 
kurma yang ditimbang’, dan maksud ‘Lebihkanlah,’ 
yaitu: Tambahkan nilai timbangan hingga timbangannya 
lebih.‛163 
4. Mempelajari Halal dan Haram )مارحلاو للاحلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang disiplin ilmu fiqh, sebagai ilmu yang materinya banyak 
menjelaskan hukum-hukum, diantaranya hukum halal dan haram. 
Didalam kitab Syari>ah Allah al-Kha>lidah, beliau menjelaskan; 
"لإا ةملأل ةطبارو ةعماج يملاسلإا وقفلا فأ :ملعاف ،ةيملاس
.اتِايح وىو" 
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‚Artinya: Ketahuilah: Sesungguhnya ilmu fiqh (hukum 
agama) Islam adalah pengumpul dan pengait kehidupan 
umat Islam, yaitu sebagai urat nadi didalam umat 
Islam.‛164 
"دصلا )وقفلا( رمأف ،دوهعلاو دوقعلاب ءافولاو ،تلاماعبؼا في ؽ
ربطو نىز نم بونذلا ؾرت بجوأو ،ؼذقو ،ةمينمو ةبيغو ،
 ،روز ةداهشو ،ةياعسو في فيربر وأ ،ـاكحلأا في ؼاربكاو
.كلاذ تَغو ،ـارح وأ ،ؿلابغ فيربر في وأ ،ـاكحلأا 
 امك نيدلاو وقفلا ـاكحأب اولمع ) ـويلا( تُملسبؼا فأ ولف
اكل ،مىؤابآ.سانلا دعسأو مملأا ىقرأ اون" 
‚Artinya: Fiqh memerintahkan didalam kejujuran 
didalam ‘mu’a>mala>t’ (hubungan sosial), konsekuensi 
didalam akad dan perjanjian, mewajibkan meninggalkan 
hal yang berdosa berbuat zina dan minuman ‘khamar’ 
(minuman keras yang memabukkan), mengumpat, 
memfitnah (adu domba), menuduh zina, saksi palsu, 
melaporkan seorang yang berbuat salah kepada 
pemerintah, melencengkan kehalalan, ataupun 
keharaman. 
Jikalau kaum muslimin (pada hari ini) mengamalkan 
figh dan konsekuen terhadap agama sebagaimana kaum 
muslimin di masa lampau niscaya mereka menjadi umat 
tertinggi (derajatnya), dan manusia paling bahagia.‛165  
5. Mempelajari Adab Berteman dan Bermasyarakat ةبحصلا بادآ سردي(
)قلخلا فاصأ عم 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
didalam kitab Kasf al-Gummah tentang pentingnya menyatukan 
perasaan antar sesama muslim, toleransi, saling mengerti antar 
muslimin. Anjuran disampaikan sebuah h}adi>s| menarik, bahwa; 
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" ويلع ﵁ا ىّلص ﵁ا ؿوسر ؿاق :ؿاق تَشب نب فامعنلا نعو
 لثمك مهفطاعتو مىّداوتو مهبضارت في تُنمؤبؼا ىرت(( :مّلسو
 رهسلاب دسبعا رئاس ول ىعادت وضع ىكتشا اذإ دسبعا
)حيحصلا ؿاجر ولاجرو دنسبؼا في دبضأ هاور( ))ىمبغاو" 
‚Artinya: Diriwayatkan dari an-Nu’ma>n bin Basyi>r 
berkata, baginda Rasu>lullah bersabda, ‚Kaum mukmini>n 
terlihat (tercermin) didalam berkasih sayang, saling 
mencintai, dan saling bersimpati diantara mereka, 
diumpamakan sebagaimana satu jasad, jika salah satu 
anggauta badan mengadu (sakit), maka mengadu 
(merasa sakit) pula organ-organ tubuh lainnya sebab 
kesulitan tidur dan panas badan.‛ (HR. Ima>m Ah}mad 
didalam musnadnya, dan perawi-perawi h}adi>s| tersebut 
s}ah}i>h})‛ 
" ﵁ا ىّلص ﵁ا ؿوسر ؿاق :ؿاق ونع ﵁ا يضر ةريرى بيأ نع
:مّلسو ويلع  فكي :نمؤبؼا وخأ نمؤبؼاو ،نمؤبؼا ةآرم نمؤبؼا((
 بدلأا في يراخبلا هاور( .)وئارو نم وطويُو وتعيض ويلع
)نسح هدانسإو" 
‚Artinya: Diriwayatkan dari sahabat Abi> Hurairah 
berkata, baginda Rasu>lillah bersabda, ‚Seorang mukmin 
adalah cermin bagi mukmin lain, dan mukmin satu 
dengan lainnya adalah saudara: menjaga barangnya yang 
hilang, dan menjaganya di belakangnya.‛ 
Hadi>s| diatas memiliki banyak pengertian yang perlu diperinci, 
adapun penjelasan secara rinci h}adi>s tersebut sebagai berikut; 
" رم نمؤبؼا(( ولوق تٌعمو تٌعمو .ويف ولاح رصبي يأ ))نمؤبؼا ةآ
 .ول اهمضيو وتشيعو ويلع عميَ يأ )وتعيض ويلع فكي( ولوق
.وشاعم ونم ام لجرلا ةعيضو 
 بذيو ونوصيو وظفيُ يأ ))وئارو نم وطويُو(( ولوق تٌعمو
 ولماعيو اررض وب قحلي وأ وباتغي نم ونع عفديو ونع
تَغو ةحيصنلاو ةقفشلاو ةقاطلا ردقب فاسحلإاب ؿاق ،كلذ 
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 نم وطحو نمؤبؼا كيخلأ اصيمقو ءادر نك :تُفراعلا ضعب
 صنلاب هوخأ كنإف ولىأو وضرعو وسفن في وظفحاو وئارو
 لك كنع ليزي امكف .كسفن اهيف ىرت ةآرم ولعجاف نيآرقلا
.وسفن نع وب ىذأ لك ونع ؿزأف ةآربؼا كل وفشكت ىذأ" 
‚Artinya: Maksud h}adi>s| diatas; ‚Seorang mukmin 
adalah cermin bagi mukmin lain‛ maksudnya: 
memperlihatkan (memberitahukan) perilaku baik 
dirinya, dan maksud ‚menjaga barangnya yang hilang‛ 
maksudnya: mengumpulkan, memudahkan dan 
menyatukan untuk pemiliknya, dan maksud barang 
mukmin yang hilang adalah apa-apa milik mukmin yang 
menjadikan (keperluan) untuk hidupnya.    
Dan maksud kalimat: ‚Dan menjaganya di belakangnya‛ 
maksudnya: menjaganya, membela/mempertahankan, 
melindunginya karena seorang yang akan menggelapkan, 
menimbulkannya kerusakan, dan menjalankan 
‘mu’a >malah’ barang tersebut dengan rasa ‘ihsa>n’ 
(tanggung jawab penuh) selagi dia mampu 
mengerjakannya, penuh perhatian, melindungi dengan 
cara nasihat sekalipun dan lain sebagainya, sebagian ahl 
al-‘A<rifi>n berkata, ‚Jadilah dirimu kain sorban dan gaun 
gamis bagi saudaramu yang mukmin, dan jagalah ia dari 
belakangnya, lindungilah dirinya, barang miliknya serta 
keluarganya niscaya engkau sebagai saudaranya yang 
dicerminkan oleh al-Qur’a>n sehingga menjadikannya 
sebagai cermin untuk melihat (keberadaan) dirimu 
sendiri. Maka sebagaimana menjadi hilanglah dari 
dirimu tiap-tiap hal yang berefek buruk bagimu, dengan 
dirimu bercermin maka benar-benar bisa menghilangkan 
hal-hal yang membahayakan dirimu tersebut.‛166 
6. Mempelajari Ber-‘Uzlah )ةلزعلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang ber-‘uzlah’, beliau menjelaskan dengan nasihat dari perkataan 
Imām Wuhaib bin al-Wara>d bin Abi> al-Wara>d (W. 150 H), disampaikan 
bahwa; 
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" ِم ٌةَعْسِتف ،ٍءازجأ َُةرشَع ُةَمْكِبغا :ُؿاقي َفاك :ؿاقو في اهْن
 ىلع يسْفَػن ُتَْبعاعف ،ِساَّنلا َُةلْزُع َُةرِشاعلاو ؛ِتْمَّصلا
 َءازجلأا َّفأ ُتيأرف ،ُوْنِم ُديرأ امَّلُك طِبْضَأ نيْدِجَأ ْمَلَػف ،ِتْمَّصلا
.ساَّنلا َُةلْزُع َةرشَعلا" 
‚Artinya: Imām Wuhaib bin al-Wara>d bin Abi> al-Wara>d 
berkata, "Telah dijelaskan bahwa: Hikmah terdiri dari 
sepuluh bagian, bagian ke sembilan adalah terdapat pada 
diam, dan yang ke sepuluh adalah 'uzlah' (menyepikan 
diri dari keramaian manusia), maka aku lakukan sebagai 
obat dengan diam, namun aku belum menemukan 
keberhasilan menguasai diri disaat aku menghendaki 
keberhasilan upaya diam, kemudian aku meyakini bahwa 
sesungguhnya bagian ke sepuluh adalah ‘'uzlah’ dari 
(keramaian) manusia.‛167 
Dan pendekatan makna ‘uzlah, yaitu menjauhi keramaian 
manusia dengan melakukan belajar, bahwa datang dari al-Imām Abu> 
al-Qāsim az-Zanjāni (L. 380 H, W. 471 H). As-Sayyid Muh}ammad bin 
‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan pernyataan dari imam Fud}ail tersebut 
didalam kitab al-Mukhta>r. Ima>m Fud}ail bersya’ir; 
" ُتْرِص* َّتىَح ِشيعلا َة َّذَل َتْمَّعَطَت اماسيِلَج ِباتِكلاو ِتيَبلل 
اسِيَنأ ُهاوِس يغَتْػَبأ ْمَلَػف ِمى*ْلِعلا َنِم يِدْنِع َّزََعأ ٌءْيَش َسَْيل 
اَّنلا ٍَةطَلاُبـ في ّْؿُّذلا ا َّنمإ اسِيَئر ًازِْيزَع ْشِعو ْمُهْعَدَف ِس*" 
"Artinya: Tidaklah aku merasakan kelezatan hidup 
terkecuali aku menempat di rumah dengan duduk manis 
bersama kitab." 
"Tidak ada sesuatu pun yang lebih memuliakan diriku 
dari pada ilmu sehingga aku tidaklah merasa meraih 
sebagai penghias selainnya." 
"Hanyalah kerendahan (kehinaan) ada dalam pergaulan 
(percampuran) manusia, maka tinggalkan mereka dan 
raihlah hidup dengan kemuliaan dan sebagai 
pemimpin."168 
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7. Mempelajari A<da>b Bepergian )رفسلا بادآ سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang akhlak agar senantiasa dijaga saat kapan. Adab-adab kebiasaan 
rutinitas hidup perlu dilanggengkan dan dijaga dengan baik, saat kapan 
saja. Namun dalam berakhlak juga dilakukan dengan memperhatikan 
kondisi saat itu.  
Beliau menyampaikan didalam kitab al-Mukhta>r sebuah nasihat 
yang datang dari sayyidina ‘Ali (W. 17 Ramad}a>n 40 H) tentang akhlak 
saat bepergian, seorang yang bepergian tetap menjaga akhlaknya, 
bahasa lain untuk akhlak adalah ‘muru>’ah’ (akhlak yang disesuaikan 
dengan kondisi atau menjaga kemuliaan diri), hal ini penting bagi 
seseorang dalam menjalani aktivitas hidup. Sayyidina ‘Ali menjelaskan 
muru>’a>t bepergian sebagai berikut;  
" في ٌثلاث :ِتآورُمْلا نم ّّتس :وهجو ﵁ا َـَّرَك ّّيلع ؿاقو
،ِرَفَسلا في ٌثلاثو ،ِرَضَبغا   ُةولاتف :ِرَضَبغا في تَِّلالا امأف
.فاوخلإا ُذا ّْبزاو ،﵁ا دجسم ُةرامعو ،﵁ِا ِباتك تَِّلالا امأو 
 ِْتََغ في ُحازُمْلاو ،ِقُُلبػا ُنْسُحو ،ِداَّزلا ُؿْذَبَػف :ِرَف َّسلا في
.ٍةيِصْعَم" 
‚Artinya: Sayyidina 'Ali Karamallahu Wajhah berkata; 
"Enam hal-hal perihal ‘muru’ah’ (kemuliaan atau akhlāq 
yang kondisional): Tiga saat 'had{ar' (tidak dalam 
perjalanan/bepergian), dan tiga saat 'safar' (saat 
bepergian). 
Adapun tiga hal yang dikondisikan saat tidak bepergian 
adalah; Membaca al-Qur'ān, memakmurkan masjid 
Allah, dan menjalin tali persaudaraan. 
Dan adapun tiga hal yang dikondisikan saat bepergian adalah: 
Pengorbanan (persiapan) bekal, berperilaku baik, bergurau tidak dalam 
kemaksiatan."
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8. Mempelajari A<da>b Mendengar dan Pengaruhnya عامسلا بادآ سردي(
)دجولاو 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menyampaikan adab mendengarkan, yaitu mendengarkan hal-hal 
yang menjadikan pelajaran-perlajaran dalam hidup, dan 
mendengarkan dari seorang yang baik. Diantara adab-adab 
mendengarkan disampaikan sebagai berikut; 
Ima>m 'Amr bin 'Ut}bah bin Farqad as-Sulami al-Ku>fi (W. 
saat kepemrintahan sayyidina ‘Ali), seorang yang meriwayatkan 
h}adi>s| dari golongan besar para sahabat, dan yang mendapatkan 
riwayatnya (diajari) 'Ahl al-'Ira>q' (penduduk 'Ira>q), berkata; 
 َوُىو ،ٍلُجَر َعَم انأو َةبتع نب ورْمَع نيآر :َُول لذوم ؿاق"
 َكَلْػيَو :لر َؿاقف ،َرَخآ في ُعَقَػي–  لر ْلُقَػي َْلدو لاو اهَلْػبَػق
 اىَدْعَػب–  َكَناَسِل ُهّْزَػنُػت امَك ،اَنبػا عاَمِتْسا ِنَع َكَعَْبظ ْهّْزَػن
 لذإ ََرظَن َا َّنمإو ،ِلِئاقلا ُكيرَش َعِمَتْسُمْلا َّفإف ،ِِوب ِؿْوَقلا ِنَع
 َةَمِلَك َتْدَدَر ولو ،َكِئاعِو في ُوَغَرْػَفأف ِِوئاعو في ام ّْرَش
 ِعَسل ؛ِويِف في ٍويِفَس".اهُِلئاق أّ َيِقَش امك ،اىُّدار أّ َد 
‚Artinya: Budak milik beliau berkata, "Telah 
melihat diriku ima>m 'Amr bin 'Ut}bah dan saat itu 
aku bersama seseorang, dan seseorang tersebut 
mencaci orang lain, maka beliau menegur diriku - 
teguran tersebut tidak pernah dilontarkan di hari-
hari sebelumnya bahkan setelah kejadian itu – 
‘Celaka dirimu, bersihkan pendengaranmu dari 
kegemaran mendengarkan perkataan kotor, 
sebagaimana dirimu membersihkan ucapan lisanmu, 
karena pendengar adalah teman pengajak bicara, 
pengajak bicara kotor hanyalah ia sedang 
mempertimbangkan kejelekkan dirinya lalu 
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(curangnya ia) menuangkan kejelekkan dirinya pada 
dirimu, karena jika dirimu menjawab (menanggapi) 
ucapan yang dilontarkan seorang bodoh; Pastilah 
menyenangkan penjawabnya; (Hal merugikan ini) 
sebagaimana merugikan si pengucapnya.’‛170 
Didalam kitab al-Mukhta>r dijelaskan tentang riwayat 
sayyidah Rabi>’ah al-‘Adawiyah (W. 180) dan pembantunya. Dalam 
hal ini pentingnya seseorang mendengarkan hal yang baik, 
khususnya saat mendengar pelajaran penting dari seorang tokoh 
agama. Dijelaskan sebagai berikut; 
" َعََلط اذإف ،ُوَّلُك َليَّللا يّْلَصُت ةعبار ْتَناك :اهُتَمِداخ تلاق
 َرِفْسُي تىح ًةَف ْػيِفَخ ًةَعْجَى اى َّلاَصُم في ْتَعَجَى ُرْجَفلا
نم ْتَبَػثَو اذإ ُؿوقت اهُعَْبظَأ ُتْنُكو ،ُرْجَفلا  يىو اىِدَقْرَم
 لا ًةَمْوَػن يماَنت فأ ُكِشْوُػي ؟َتُماَنت ْمَك ُسْفَػن اي :ٌةَِعزَف
.روشُّنلا ِـَوي ٍةَخْرَصِل َّلاإ اهْنِم َتُموقَت" 
‚Artinya: Pembantu sayyidah Rabi>ah al-‘Adawiyah 
berkata, ‚Sayyidah ialah sosok yang senantiasa 
shalat sepanjang malam, kemudian disaat masuk 
fajar ia menenangkan diri di musholanya sejenak 
hingga terbit fajar, dan aku mendengarkan sayyidah 
bersuara disaat cepat meloncat dari tempat tidurnya 
penuh ketakutan, ‚Wahai jiwa, berapa lama dirimu 
tidur? Akan dihadapkan saat ditidurkan dengan 
sebenar-benarnya tidur (didalam alam kubur) dan 
tidaklah dirimu bangun kecuali munculnya teriakan 
keras di hari pembangkitan.‛171 
Pendengaran dari perkataan yang baik akan memberikan 
pengaruh baik, kecintaan, menambah perhatian, dan lainnya. 
Sososk yang sama dengan nama tokoh diatas, yaitu sayyidah 
Rabi>'ah (W. 135) Ibn Abi al-H}iwa>ri, yaitu istri ima>m Ah}mad bin 
Abi> al-Hiwa>ri (L. 164, W. 246 H). 
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" تيَجْوَز ْتَناك :لذاعت ﵁ا وبضر ّيراوبغا بيأ ُنب ُدبضأ َؿاق
لَع ُبِلْغَػي ًةَّرَمَف ،ؿاوحأ اَبؽ ةعبار ،ُسُنلأا ًةَّرَمو ، ُّبُبغا اهي
:ُؿوُقَػت ّْبُبغا ِؿاَح في اهُتْعِمَسَف ،ُؼَْوبػا ًةَّرَمو 
 ُبيصَن بيلق في ُهاوسِل لاو*ُبيبَح ُُولِدْعَػي َسَيل ٌبيبَح 
 ام يداؤُف نع ْنِكلو*يِعَْبظو يرَصَب نع َباغ ٌبيبَح
 ُبيَِغي" 
‚Artinya: Ima>m Ah}mad bin Abi al-H}iwa>ri berkata, 
"Ia istriku dan memiliki banyak perilaku baik, suatu 
waktu dirinya meluap-luap dalam kecintaan, dan 
suatu waktu kasih sayang, suatu waktu rasa takut. 
Pernah aku dengar darinya saat sayyidah meluap-
luap cintanya berkata (bersya'ir); 
"Sosok kekasih yang tiada terbandingi oleh kekasih 
lain, dan tiada pula bagian mulia didalam hatiku 
selain dirinya." 
"Kekasih yang tak tampak dari bola mata dan 
pendengaranku, namun dari lubuk hatiku tak pernah 
sirna." 
":ُؿوَقت ِسُنلأا ِؿاح في اهُتْع َِبظو 
 في َكُتْلَعَج ْدَقلو َدارأ نَم يمْسِج ُتَْبحَأو*يثّْدَُبؿ ِداؤُفلا
يسولُج 
 ِداؤُفلا في بيْلَػق ُبيبَحو*ٌسِناؤُم سيلَجِلل ّْتٍِم ُمْسِبعاف
يسِْيَنأ" 
‚Artinya: Dan aku pernah mendengar ia bersya'ir 
dalam kesenangan; 
"Dan sungguh aku jadikan dirimu didalam hatiku 
sebagai pencerita (penggembira)ku, dan mendorong 
menampakkan ragaku dengan seseorang yang ingin 
membersamai duduk denganku." 
"Raga (dirinya) bagiku sebagai teman duduk yang 
menyenangkan, dan sebagai kekasih hatiku yang 
sungguh menjadi penghiburku." 
" َبػا ِؿاح في اهُتْع َِبظو:ُؿوَقت ِؼْو 
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؟تيَفاسم ِؿوُطِل ْـ َأ يكَبأ ِداَّزِلَلأ*يغّْلَػبُم ُهارأ ام ٌليَلق يدَازو 
تٌ
ُ
بؼا ََةياغاي ِرانلاب تٍُِقرَْبرَأ ؟تيَّبََبؿ نيأ ؟َكيف يئاجَر َنيأف*" 
‚Artinya: Dan aku mendengarkannya disaat 
keadaan takut, bersya'ir; 
"Dan perbekalan hidupku sedikit dan aku pun tidak 
mengerti apa kecukupan untukku, haruskah bekalku 
dengan terus-menerus menangis, atau mampukah 
mencukupi panjangnya perjalananku?" 
"Akankah akan membakarku api neraka, wahai Z|at 
pengkabul harapan akhir, dimanakah harapanku 
untuk-Mu teraih? Dimanakah tempat cintaku 
didapati?" 
Bagaimana perilaku atau sikap sayyidah Rabi>’ah diatas 
saat mendengarkan sesuatu? Disampaikan didalam kitab al-
Mukhta>r tentang sebuah riwayat bahwa saat mendengarkan az|a>n, 
ia teringat pelajaran tentang kejadian di hari kiamat kelak, 
sayyidah berkata; 
" لاو ،ِةَمايِقلا َيِدانُم ُتْرََكذ َّلاإ َفاذلأا ُتْعَِبظ ام :ْتَلاقو
 ًادارَج ُتيَأر لاو ،ِفُحُّصلا َرُػياطَت ُتْرََكذ َّلاإ َجلَّثلا ُتيأر
.رْشَبغا ُتْرََكذ َّلاإ" 
‚Artinya: Sayyidah Rabi>'ah berkata, "Tidaklah aku 
mendengarkan az|a>n kecuali mengingatkanku 
panggilan di hari kiamat, tidaklah aku melihat es 
(salju) kecuali memengingatkanku burung-burung 
yang berbaris, dan tidaklah aku menyaksikan 
belalang kecuali mengingatkanku hari Kebangkitan 
Mahsyar."
172
 
9. Mempelajari Amar Ma’ruf Nahi Munkar فورعملاب رملأا سردي(
)ركنملا نع يهنلاو  
Mempelajari hal yang bersifat menjelaskan Amr al-Ma’ru>f 
wa an-Nahyi ‘an al-Munkar yaitu mengajak kebaikan dan 
mencegah kemunkaran adalah pelajaran penting untuk organizing 
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diri. Mengajak dan mencegah adalah kegiatan rutinitas dalam 
kehidupan manusia, baik di kalangan keluarga seperti tugas orang 
tua mendidikan anaknya, ataupun dalam kegiatan belajar mengajar 
di dunia pendidikan; didalam kelas antara guru dan muridnya, di 
universitas antara dosen dengan mahasiswa dan lainnya, atau juga 
didalam keehidupan masyarakat dalam syi’ar dakwah Islam, yaitu 
seorang mubalig atau mubaligah saat berdakwah ditengah-tengah 
masyarakat. Amr al-Ma’ru>f wa an-Nahyi Munkar tidak saja 
kewajiban seorang petugas melainkan terjadi di semua elemen 
kehidupan. 
Mengajak kebaikan termasuk kategori menunjukkan 
kebaikan kepada orang lain. Hal ini selain memberikan nilai positif 
antara dua pihak dan juga akan mendapatkan pahala pelaksananya 
dan juga seorang yang mengajaknya. Abuya as-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan sebuah h}adi>s| sebagai berikut; 
".ِوِلَِعافَك ِْتََبػا ىلع ؿاّدلا" 
"Artinya: Seorang yang menunjukkan pada 
kebaikan sepertihalnya pelaku kebaikan 
tersebut."173 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menyampaikan nasihat dari sahabat Ibn Mas’u>d didalam kitab al-
Mukhta>r tentang Amr al-Ma’ru>f wa an-Nahyi Munkar sebagai 
amaliah penting, bahkan menjadi tolok ukur kedekatan seorang 
hamba kepada Tuhannya, Allah, yaitu disampaikan; 
"ب ُةلاصلا ُهْرُمأت لد نم ْدَدْزَػي لد ركنبؼا نع ُوَه ْػنَػتو ،ِؼورعبؼا
.ًادْعُػب َّلاِإ لذاعت ﵁ِا َنِم َأِّ" 
"Artinya: Seorang yang ibadah shalatnya tidak 
memerintah (mengarahkan)kan dirinya pada 
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kebaikan, dan tidak mencegah (menghalangi) 
dirinya dari kemunkaran niscaya hanyalah shalat 
dirinya tersebut menambah jauh dari Allah."174 
Tentang eksistensi kebaikan (amaliah baik), penulis 
mengemukakannya karena untuk memantapkan nilai-nilai 
kepribadian  manusia (umat) dan menjadi pembuka dan 
pendongkrak bagi dunia pendidikan. Amar Ma’ru>f merupakan 
kegiatan yang dicintai oleh Allah, bahkan pelakunya tergolong 
orang-orang yang diberi taufiq oleh Allah. Didalam kitabnya, 
beliau Abuya al-Ma>liki menjelaskan; 
"تُقفوملل ةبوببؿ ةفيظو ؼورعبؼا 
 ؿوسر ؿاق :ؿاق امهنع لذاعت ﵁ا يضر سابع نبا نع
 ىّلص ﵁ا ﵁ا انأ :لجو زع ﵁ا ؿاق( :مّلسو ويلع ﵁ا
 ىلع تَبػا حيتافم تلعج نبد بيوطف رشلاو تَبػا تردق
 هاور( .)ويدي ىلع رشلا حيتافم تلعج نبؼ ليوو ويدي
)ؿامعلأا لئاضف في ؿوقبم وىو نيابرطلا" 
‚Artinya: Kebaikan adalah pelaksanaan (penugasan) 
terpuji bagi golongan orang-orang yang diberi 
‘taufiq’ (pertolongan Allah) 
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abba>s bahwa baginda nabi 
Muhammad bersabda, ‚Allah berfirman didalam 
h}adi>s| qudsi; ‘Aku adalah Allah yang Maha Mampu 
Menciptakan kebaikan dan juga kejelekkan, maka 
alangkah bahagia bagi seseorang yang dijadikan 
baginya kunci-kunci kebaikan atas kemampuan 
melakukannya, sedangkan celaka bagi seseorang 
yang dijadikan baginya pintu-pintu kejelekkan atas 
kekuasaan (kemauan) melakukannya’‛. (HR. Ima>m 
at}-T}abra>ni, merupakan h}adi>s| Maqbul khususnya 
untuk Fad}a>il al-A’ma>l).‛175 
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Seseorang disaat dirinya melaksanakan tugas perbuatan 
baik, ternilai sebagai peraih anugerah mulia, h}adi>s| diatas juga 
menjelaskan bahwa melakukan kebaikan dan menjauhi kejelekkan 
adalah pilihan bagi Allah dalam menentukannya, beruntunglah 
bagi yang beruntung karena ia diperhatikan oleh Allah dan mampu 
menggunakan kebaikan Allah, dan juga akan menambah curahan 
taufiq serta menambah rasa ‘tawad}u’ (rendah diri) kepada Allah. 
Harapan dan upaya melakukan perbuatan baik adalah 
sebuah tugas yang dijalankan oleh diri manusia, agar dirinya 
maksimal bersyukur dan berhasil dalam langkah-langkah 
hidupnya, baik urusan duniawi maupun ukhrawi. Oleh karena itu 
bersyukur dengan anugerah lisan (untuk mengajar adalah anugerah 
agung), sebagai pendidik maka tak henti-henti memberikan 
masukan ilmu untuk mendapat pelajaran, pelaksanya akan 
mendapatkan penjagaan dari Allah, dan hakikatnya sedang berada 
pada hal yang haq (kebenaran). Imam as-Sya>fi’i menjelaskan;  
":﵁ا وبضر يعفاشلا ؿاقو  َّلاإ ُّطَق ًادَحَأ ُتَْرظان ام
 َنِم ٌَةياِعر ِويَلَع َفوُكَيو ،َفاُعيو َد َّدسُيو َقَّفَوُػي ْفأ ُتْبَبْحَأ
 ُ﵁ا َ َّتَُػب ِؿاُبأ َْلدو َّلاإ ًادَحَأ ُتَْرظان امو ،ٌظْفِحو لذاعَت ﵁ِا
.ِِوناسِلو نياسِل ىلع َّقَبغا"176 
‚Artinya: Dan beliau menyampaikan, "Sama sekali 
tidaklah aku meneliti seseorang terkecuali aku 
menyukai agar dirinya diberi pertolongan, 
diluruskan, dibantu, dan menjadikan baginya 
pertolongan Allah dan baginya penjagaan-Nya, dan 
tidaklah aku meneliti seseorang namun belum 
menghasilkan kebaikan kecuali bahwa Allah telah 
menjelaskan nilai sebuah kebenaran atas lisanku dan 
lisannya."
177
 
                                                             
176
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ... hal. 
128. 
177
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Is}tina’i al-Ma’ru>f 
Wa Rah}mah al-Ummah  ... hal. 13-14. 
226 
 
 
 
10. Mempelajari A<da>b Bekerja dan Akhla>q Nubuwwah   سردي(
)ةوبنلا قلاخأو ةشيعملا 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang adab bekerja (profesionalisme) dan akhla>q baginda nabi 
Muhammad. Didalam kitab Muhammad Insa>n al-Ka>mil dijelaskan 
pada bagian khusus tentang perilaku baginda nabi dalam 
perhatiannya pada pekerjaan, yaitu hendaknya dilakukan oleh 
seorang yang profesional. Dalam hal ini diriwayatkan saat 
membuat masjid Nabawi, yaitu ada seorang yang ditunjuk oleh 
nabi khusus agar melakukan untuk mengurus tanah (memplester 
tanah/membuat batu bata). Adapun penjelasannya sebagai berikut; 
" فاكو  لجرلا ىأر اذإ ءيشلا ةعانص نقتيو نسيُ
 ّكويلع وعجشو ويلإ ول بري تىح وز .ويف 
 ونأ كلاذ نمو  تٍبي وىو يفنبغا قلط نب سيق ىأر
 تُطلا لمع نسيُو نقتي هآرو فيرشلا دجسبؼا مهعم
 ثدحو ،وب ؼرعأ ونإف تُطلا ول اوبرق ؿاقو ويلإ ولكوف
 ىلع ةنيدبؼا تمدق :ؿاقف ةصقلا هذى نع قلط نب سيق
 بينلا  وعم ويف فولمعي فوملسبؼاو هدجسم تٍبي وىو
تنكو  ةاحسبؼا تذخأف تُطلا طلخو جلاع بحاص
 ﵁ا ؿوسرو تُطلا طلتخا  :ؿوقيو لرإ رظني اذى فإ
 .تُطلل مكطبضأ ونإف :ةياور فيو تُط بحاصل يفنبغا
)دعس نبا تاقبطو وباصلإا في وتبصرت رظنأ( 
 ونع ولقن امك كلام نع دشر نبلا ليصحتلاو فايبلا فيو
 ﵁ا ؿوسر فأ :نياتكلا برق ىلع فقو  ىأر ونأكف
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 اذإ بيُ ﵁ا فإ :ؿاقو حلصي فأب رمأف طلخ ءوس ةنبللاب
.ونقتيو ونسيُ فأ لامع دبعلا لمع" 
‚Artinya: Baginda nabi Muh}ammad disaat melihat 
seseorang membagusi dan mengerjakan dengan 
sempurna pada pembuatan suatu hal, maka baginda 
nabi Muhammad menyerahkan dan memberikan 
semangat hingga benar-benar menjadi 
profesionalitas dalam pekerjaan tersebut. 
Dan termasuk diantaranya, bahwa baginda nabi saat 
melihat sahabat Qais bin T}alq al-H}anafi yang 
sedang bersama kaum muslimin membangun Masjid 
Nabawi dan baginda menyaksikannya bahwa ia 
sahabat yang pandai dan membidangi pekerjaan 
memplester dengan tanah sehingga menyerahkan 
padanya, nabi memerintahkan, ‚Serahkan untuknya 
bidang memplester karena ia mumpuni urusan 
tersebut.‛ Riwayat kisah ini beliau menceritakan 
saat datang ke kota Madinah menghadap baginda 
nabi, ia turut membangun masjid Nabawi bersama 
kaum muslimin yang merka profesional didalam 
urusan bangunan, sedangkan aku seorang yang 
bekerja menangani dan mencapur urusan tanah, 
maka aku gunakan alat (pengukur) tanah dan 
mencampur (mengolah) tanah, saat itu baginda nabi 
Muh}ammad melihat padaku seraya berkata, ‚Ini al-
H}anafi seorang yang profesional urusan mengolah 
tanah,‛ dan didalam sebuah riwayat disampaikan, 
‚Sungguh ia (al-H}anafi) seorang yang paling 
profesional didalam urusan pengolahan tanah.‛ 
Dan didalam kitab ‘al-Baya>n wa at-Tah}s}i>l’ milik 
imam Ibn Rusyd dari periwayatan imam al-Kita>ni, 
bahwa sesungguhnya baginda nabi Muh}ammad 
berhenti (saat sedang berjalan) di suatu kubur, 
kemudian seolah-olah beliau mengamati suatu batu 
bata yang tidak teratur dengan baik, maka baginda 
nabi memerintahkan agar diperbaiki seraya 
bersabda, ‚Sesungguhnya Allah menyukai jika 
seorag hamba beramal dengan amaliah yang 
membagusi dan mengerjakan dengan sempurna 
(profesional).
178
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 Muh}ammad ‘Alawi al-Ma>liki, Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil ..., hal, 65. 
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III. Actuatting Diri (Pengarahan/Pengkoordinasian Diri dalam Beramaliah 
Islam)/ ()ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةكولسلا  
a. Kajian definisi Actuatting Diri dalam Manajemen Umum 
Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan pengorganisasian, 
maka perlu diadakan tindakan-tindakan kegiatan yaitu actuatting 
(penggerakan). Actuatting adalah salah satu fungsi manajemen yang 
sangat penting sebab tanpa fungsi ini, maka apa yang telah 
direncanakan dan diorganisir itu tidak dapat direalisasikan dalam 
kenyataan.179 
Sondang P. Siagian memberikan definisi, bahwa penggerakan 
sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada pada 
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerjasama dengan 
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien dan dinamis.180 
Fungsi penggerakkan menempati posisi yang vital bagi 
langkah-langkah manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan, 
rencana, dan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.181 
Manajer yang berhasil dalam memberikan motivasi kepada 
bawahannya adalah manajer yang sering menyediakan lingkungan yang 
sesuai dengan tujuan yang ada untuk pemuasan kebutuhan.
182
 
Dalam kesimpulan definisinya, actuatting diartikan: 
Memotivasi, memimpin, dan tindakan-tindakan lainnya yang 
melibatkan interaksi dengan orang-orang lain.
183
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 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25>. 
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 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25. 
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 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25. 
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 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 120-122. 
183
 Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9. 
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b. Kajian Definisi Actuatting Diri dalam Manjamen Diri 
Pokok pembahasan dalam actuatting diri adalah melaksanakan 
setelah mempelajari, memahami, mengetahui ‘al–‘Iba>da>t’ dan ‘al-
A<da>t’ (hal-hal yang menjadi kebiasaan atau kegiatan rutinitas). 
Dan fokus dalam pembahasan actuatting diri adalah ‘al-
Muhlika>t’ (hal-hal yang merugikan), artinya: Fokus mempelajari 
pengarahan diri dalam beramaliah Islam, adalah memahami dan 
memperhatikan tentang ‘al-Muhlika>t’ (hal-hal yang mendatangkan 
kerugian), yaitu: menjauhi hal-hal yang dapat merugikan, berefek tidak 
baik sebagai bentuk aktualisasi. 
Melaksanakan pelajaran al-‘Iba>da>t’, diantaranya: seseorang 
memahami ilmu dan mempelajari ibadah, mempelajari akidah-akidah 
dan rukun-rukun agama, hukum-hukum agama, dan melaksanakan 
z\ikir-z|ikir dan berdo’a. 
Setelah melakukan hal-hal diatas, maka; Seseorang beramal dan 
ibadah menjadi benar, terjauhkan dari kesesatan akidah, dan menjauhi 
amaliah yang tidak sah dari ketetapan fiqh, maupun tidak baik dari 
pandangan batinnya, dan senantiasa membersihkan diri dengan z\ikir 
dan berdo’a agar mengingat dan dekat dengan Tuhannya. Disisi lain 
melakukan hal tersebut akan berakibat baik dan menguntungkan untuk 
orang lain didalam hidup sosial kemasyarakatan. 
Melaksanakan ‘al-A<da>t’ (kegiatan rutinitas) dengan aturan dan 
adab-adab, diantaranya: melakukan kegiatan rutinitas makan dan 
minum, mencari pasangan hidup dengan nikah, hidup bergaul dan 
bermasyarakat, bekerja dan memiliki akhlaq nubuwwah dan lainnya. 
Setelah melakukan ‘al-A<da>t’ (kegiatan rutinitas) diatas, maka; 
Seorang yang berkativitas pribadi seperti makan dan minum yang 
dibarengi dengan adab sehingga makan dan minumnya sopan, mencari 
pasangan hidup sah berdasarkan syariat, bekerja secara profesional, 
bergaul dengan masyarakat menguntungkan satu dengan yang lainnya. 
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 Apakah efek dari mempelajari ‘al-Iba>da>t’ dan ‘al-Muhlika>t’ 
diatas diraih secara otomatis? Ataukan bisa meraih keuntungan diatas 
sebab melaksanakannya? Dan bagaimana metode cara 
melaksanakannya? 
Sebagai jawabannya adalah karena mengamalkan dan mengerti 
cara mengamalkannya. Dari sisi fungsi actuatting diri menjawab dan 
menjelaskan upaya meraihnya sebagaimana disampaikan diatas. 
Dari hal diatas maka memerlukan pemahaman aktualisasi atau 
penggerakan yang dilakukan, yaitu dengan mempelajari pelajaran 
motivasi-motivasi diri, diantaranya; Mempelajari kehebatan hati, 
melatih jiwa, mempelajari bahaya syahwat, bahaya lisan, marah, 
mempelajari duiawi, mempelajari sifat-sifat jelek yang lainnya. 
Pelajaran-pelajaran diatas merupakan bentuk penggerakan dari 
diri seseorang dalam amaliahnya, dan menjadi motivasi. Sebagaimana 
dalam maksud penggerakan yang disampaikan Sunhaji bahwa; Fungsi 
penggerakkan menempati posisi yang vital bagi langkah-langkah 
manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan, rencana, dan 
kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.184 
Dari penjelasan diatas, maka beribadah dan kegiatan rutinitas 
tanpa dibarengi penggerakan dan motivasi akan menghambat 
teralisasikannya dengan maksimal ibadah dan kegiatan rutinitas dalam 
amaliah seseorang. 
Kemudian untuk actuatting diri didefinisikan: upaya seseorang 
dalam melaksanakan ‘al-Iba>da>t’ (hal-hal yang direncanakan) dan ‘al-
‘A<da>t’ (hal-hal yang diorganisir diri) dengan memberikan motivasi, 
memimpin (mengatur), dan melatih pada tindakan-tindakan lain yang 
melibatkan diri pribadi seseorang khususnya, dan pada tindakan lain 
saat berinteraksi dengan orang lain. 
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 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25. 
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c. Kajian Definisi Actuatting Diri dalam Bahasa Arab 
Selanjutnya, penulis melakukan gerak nyata dalam 
mengembangkan atau menerapkan penggunaan actuatting diri dalam 
Bahasa Arab, maka kata yang mendekati maknanya adalah ‘as-
Sulu>kah’ )ةكولسلا(  sebagai pengembangan actuatting diri, pendekatan 
penggunaan kata tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut; 
1) As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
didalam kitab al-Mukhta>r penggunaan kata/kalimat yang dekat 
maknanya dengan ‘as-Sulu>kah’ )ةكولسلا( , diantaranya di dua 
tempat, yaitu; 
" ؛َروَيغلا َدشرُمْلاو َحِصاَّنلا َّبيَرُمْلاو َؽوفَّشلا َدلاولا َّفإ
 ُكُلْسَي ْنَبأ َعَم... لخإ ِوبلاطو وئا" 
‚Artinya: Sesungguhnya orang tua yang pengasih lagi 
simpati dan sebagai ‘al-Murabbi’ (pendidik), penasihat 
(penuntun) kesemangatan; Dirinya mengusahakan 
(bertindak, melangkah, menjalankan amaliah) beserta 
putra-putri dan murid-muridnya … dan seterusnya.‛ 
" لذاعت َّقبغا َقْيرط َمِلَع ْنَم :رازبلا يدادغبلا ةزهم وبأ ؿاق
 ِويَلع َلُهس ُوُكوُلُس لذاعت ﵁ِا لذإ ِقْيرَّطلا ىلع َلِْيلَد َلاو ،
 ِؿْوُسَّرلا ُةَعَػَباتُم َّلاإ .ِِولاوَْقأو ِِولاعفأو ِِولاوْحأ في"
185 
‚Artinya: Ima>m Abu> Hamzah al-Bagda>di al-Bazza>r 
(W. 289 H)
186
 berkata, "Barang siapa mengetahui 
jalan 'haq' (kebenaran) Allah maka dimudahkan 
baginya menjalankan ibadahnya, dan tidak ada 
petunjuk menempuh jalan Allah kecuali mengikuti 
baginda nabi Muhammad didalam sepak terjang, 
aktivitas, dan perkataan-perkataannya." 
                                                             
185
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
441. 
186
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
441. Keterangan tokoh: Ima>m Abu Hamzah Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bagda>di al-
Bazza>z, seorang yang membersamai hidup (menjadi teman) imam as-Sarri as-Saqat}i dan 
juga ima>m H}asan al-Masu>h}i. 
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2) Didalam kamus dijelaskan; Makna lafaz|;‘as-Sulu>k’ dalam 
pengembangannya menjadi ‘Ada>b as-Sulu>k’ )ِؾْوُلُّسلا ُبَادآ ،َؾْوُلُّسلا(  
artinya: bertindak, tata pergaulan.  
3) Kata/lafaz| ‘Sulu>kah’ )ةَْكوُلُس(  adalah bentuk mas}dar, dan bentuk 
fi’ilnya: ‘Salaka, yasluku’ )ًاْكوُلُس ُكُلْسَي ،َكَلَس( artinya;  memasuki, 
bertindak sesuai dengan, berhasil baik, memiliki kedekatan makna 
dengan actuatting (tindakan, bertindak sesuai dengan, tata 
pergaulan).
187
 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, bentuk 
penggerakan dalam manajemen diri seorang muslim dalam adalah 
pengkoordinasian khususnya untuk amaliahnya, sebagai motivasi 
dirinya. Pengkoordinasian diri dalam beramaliah adalah muslim 
memahami fungsi penggerakkan diri untuk menempatkan posisi diri 
(hati, ru>h, nafs) yang terniali vital bagi langkah-langkah amaliah. 
Koordinasi diri dalam manajemen diri juga menempatkan 
hawa nafsu pada tempatnya, artinya mengekang, sifat nafsu banyak 
mengajak kejelekkan, maka manusia untuk bisa mengkoordinasi 
dirinya dengan baik, yaitu fokus memperhatikan hal-hal yang akan 
mendatangkan kerugian (al-Muhlika>t). 
Manajemen diri dalam kerangka actuatting diri, didalamnya 
memperhatikan hal-hal yang mampu dicegah dari hal-hal yang buruk 
yang berakibat buruk dari pengaruh ba>t}in dan amaliahnya diantaranya 
adalah syahwat dan amaliah buruk yang dilakukannya. Keberadaan 
diri yang terkoordinasi dari hawa nafsu mempengaruhi amaliahnya, 
saat muslim mampu melaksanakannya maka akan berakibat positif 
dalam amaliahnya amaliahnya, dan hal ini juga akan berefek pada di 
luar dirinya yaitu dalam kehidupan sekitarnya bersama orang lain. 
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 Ah}mad Warson Munawwir, Kamus Munawwir ..., hal. 653. 
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d. Ruang Lingkup Actuatting Diri (Pengarahan/Pengkoordinasian Diri 
dalam Beramaliah Islam)/ ()ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةكولسلا  
Dalam kegiatan actuatting diri, yaitu upaya seseorang dalam 
melaksanakan ‘al-Iba>da>t’ (hal-hal yang direncanakan) dan ‘al-‘A<da>t’ 
(hal-hal yang diorganisir diri) dengan memberikan motivasi, 
memimpin (mengatur), dan melatih pada tindakan-tindakan lain yang 
melibatkan diri pribadi seseorang khususnya, dan pada tindakan lain 
saat berinteraksi dengan orang lain. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan didalam 
kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan tentang 
actuatting diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
Penulis mendekatkan pemahaman actuatting diri dalam 
mempelajari materi pelajaran actuatting diri yang mencakup sepuluh 
kegiatan: 
ةيملاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةكولسلا 
 بئاجع سردي :تامهم ةرشع ىلع لمشيف ،تاكلهبؼا متهيو مهفي
،بلقلا  نطبلا ةوهش :تُتوهشلا تافآ سرديو ،سفنلا ةضاير سرديو
 ،دسبغاو دقبغاو بضغلا تافأ سرديو ،فاسللا تافأ سرديو ،جرفلا ةوهشو
 بركلا ـذ سرديو ،ءايرلاو هابعا ـذ سرديو ،لخبلاو سرديو ،ةيويندلا سرديو
.رورغلا ـذ سرديو ،بجعلاو 
Pengarahan Diri dalam Beramaliah Islam 
Memahami dan memperhatikan tentang ‘al-Muhlika>t’ (hal-hal yang 
mendatangkan kerugian), mencakup sepuluh pembelajaran: 1. 
Mempelajari Kehebatan Hati, 2. Mempelajari Pelatihan Jiwa, 3. 
Mempelajari Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batin dan Syahwat 
Farji, 4. Mempelajari Bahaya lisan, 5. Mempelajari Bahaya G|adab 
(marah), Dendam, Hasud, 6. Mempelajari Duiawi, 7. Mempelajari 
sifat Bakhil, 8. Mempelajari Sifat Riya, 9. Mempelajari 
Kesombongan dan ‘Ujub, 10. Mempelajari Kejelekkan Berbohong. 
Adapun masing-masing penjelasannya akan penulis uraikan 
secara sederhana, sebagai berikut; 
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1. Mempelajari Kehebatan Hati )بلقلا بئاجع سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
seputar hati. Diantaranya datang dari nasihat sahabat Abu Musa al-
Asy’a>ri (W. 52 H) menyampaikan tentang kehebatan hati. Diantara 
nasihatnya; 
" ،ِةَدْحَولا َنِم ٌرْػيَخ َلحاَّصلا َسيلبعا َّفإ :َؿاقف َبَطَخ
  ِحِلاَّصلا ِسيَلبعا ُلَثَمو ،ِءوُّسلا ِسيَلبعا َنِم ٌرْػيَخ َةَدْحَولاو
 َّفإو ،ِوِْيُر ْنِم َكِب ِقَبْعَػي َؾْذَِيُ لا ْفإ ِرْطِعلا ِبِحاَص ِلَثَمَك
 َم َكَبايث ِْؽرَْيُ َلا ْفإ ِْتَِكلا بِحاص ِلَثَمَك ِءْو ُّسلا ِسيَلبعا َلَث
 َلَثَم َّفإو ،ِوِبُّلَقَػت ْنِم ُبْلَقلا َيُّْبظ ا َّنمإو لاأ ،ِوِْيُر ْنِم َكِب قَبْعَػي
 ٍَةلاَف ضْرَأب ٍةَشِْير ِلَثَمَك ِبْلَقلا–  ءاضق–  ُحايّْرلا أُِّرْضَت
 َلاأ ،ٍنْطَِبل ًارْهَظ  ،ِملظُمْلا ِلْيَّللا َِعطِقك ًانَِتف مكِئارَو ْنِم َّفإو
 َنِم ٌر ْػيًخ اهيف ُدِعاقلا ،ًارفاك يسُيّو ًانِمْؤُم اهيف ُلُجَّرلا ُحبْصُي
 َنِم ٌر ْػيَخ اهيف يشابؼاو ،يشابؼا َنِم ٌتََخ اهيف ُمِئاقلاو ،ِمِئاقلا
 َسَلاْحَأ اونوك :ؿاق ؟اُنرُمَْأت امف اولاق ،ِبِكاَّرلا امَك ؛مكِتوُيب
.تَعَبلا َرْهَظ ُسِْلبغا ُـَزْلَػي" 
‚Artinya: Beliau pernah berkhutbah seraya 
menyampaikan, "Sesungguhnya seorang yang duduk 
(bersama) seorang yang s{ālih lebih baik dari pada 
duduk seorang diri, dan duduk seorang diri lebih baik 
dari pada duduk bersama seorang yang jelek, dan 
perumpamaan duduk bersama seorang yang s{ālih 
adalah sebagaimana membersamai dengan seorang 
pemilik (penjual) minyak wangi, meskipun dirinya 
tidak mengarah (memposisikan) padamu menempelkan 
aroma baunya maka tetap menyerbakkan aroma 
harumnya, sungguh perumpamaan dicontohkan 
seorang yang memiliki alat angin milik tukang besi 
meskipun dirinya tidak sengaja merobek baju yang 
kamu kenakan namun melekat (mengenai) pada 
bajumu hembusan anginnya, dan ingatlah bahwa 
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sesungguhnya dinamakan 'hati' karena ia berbolak-
berbalik, yaitu sebagaimana rerumputan yang banyak 
daunya di padang sahara - tanah lapang luas – dan 
anginnya berhembus memukul bagian luar sampai 
bagian dalam (mulai bagian atas sampai bawah 
pangkalnya), dan ingatlah bahwa sesungguhnya di 
belakang kalian terdapati fitnah yang sepertihalnya 
pemutus kegelapan malam (mengerikan), sehingga di 
pagi hari seseorang sebagai seorang mukmin namun di 
sore hari menjadi seorang kafir, dan seorang yang 
duduk didalam tanah lapang tersebut lebih baik dari 
pada yang berdiri, dan seorang yang berdiri didalamnya 
lebih baik dari pada seorang yang berjalan, sedangkan 
seorang yang berjalan didalamnya lebih baik dari pada 
yang berkendaraan," kemudian orang-orang 
menanyakan, "Lantas apa yang diperintahkan buat 
kami?" Beliau menjawab, "Jadilah kalian orang-orang 
yang menetap di rumah-rumah kalian; Sebagaimana 
melekatnya alat pelana diatas punggung unta."
188
 
Datang dari nasihat sahabat ‘Abdullah bin Mas’u>d (W. 32 H) 
didalam kitab al-Mukhta>r, dijelaskan bahwasanya umat Islam agar 
memperbarui hatinya, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut; 
" َُجرُس ،ِتويبلا َسلاخأ ،ىُدبؽا َحيباصم ،مْلِعلا َعيباني اونوك
 ِلَْىأ في فْوُػفَرْعُػت ،بايثلا َفاقْلِخ ،ِبولقلا َدُدُج ،ِليَّللا
 ِلَْىأ ىلع َفْوَفَْبزو ،َِءامَّسلا.ضرلأا" 
"Artinya: Jadilah kalian semua sumur-sumur (sumber-
sumber) pengetahuan, lentera-lentera petunjuk, pagar-
pagar rumah (penjaga/keluhuran rumah), penerang 
kegelapan malam, pembaharu hati, mengusangkan 
pakaian, dikenal baik oleh penduduk langit dan 
terasingkan penduduk bumi." 
" ً؛ارابْدِإو ًَةرْػتَػف ِبولُقلل َّفِإو ،ًلاَابْقِإو ًةَوْهَش ِبولُقلل ّفِإ
 اتَِرْػتَػف دنع اىوُعَدو ،اِبؽابقإو اِتَِوْهَش َدْنِع اىوُمِنَتَْغاف
.اىرابدإو" 
"Artinya: Sesungguhnya hati memiliki perasaan senang 
dan menerima, dan mempunyai masa kosong dan 
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perputaran; Maka persiapkanlah kalian untuknya disaat 
tertarik dan menerimanya, dan cegahlah saat 
kekosongan dan tak menghiraukannya."
189
 
Sahabat Abu ad-Darda>’ ‘Uwaimir bin Zaid (W. 32 H), 
menyampaikan nasihat tentang hati, dan beliau berdo’a sebagai 
berikut; 
" :ؿاق ؟ِؽَافّْنلا ُعْوُشُخ َامو ،ِؽَافّْنلا ِعْوُشُخ ْنِم ﵁ِِاب اْوُذِعَتْسا
.ٍعِشَاِبخ َسَْيل ُبْلَقْلاو ،ًاعِشَاخ َدَسَْبعا ىَرَػت ْفَأ" 
"Artinya: Berlindunglah kalian semua kepada Allah 
dari sifat ‘Khusyu>’ an-Nifāq'," (kemudian ditanyakan;) 
‚Apa yang dimaksud dengan ‘Khusyu>' an-Nifāq'?‛ 
Maka beliau menjawab, "Dirimu melihat jasad 
(penampilan) seseorang terlihat 'khusyu>’’ (sikap takut 
kepada Allah), namun hatinya bukan seorang yang 
khusyu>'." 
" ْنِم َكِب ُذْوَُعأ ّْنيِإ ؛َّمُهّللا ُةَِقرْفَػت َامو :َلِْيق ،ِبْلَقْلا ِةَِقرْفَػت
.ٌؿَام ٍَداو ّْلُك في َُول َعَضْوُػي ْفَأ :َؿَاق ؟ِبْلَقْلا" 
"Ya Allah; Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Engkau dari tercerai-berainya hati," maka 
ditanyakanlah, "Apa yang menjadikan tercerai-
berainya hati?" Sahabat Abu> ad-Darda>’ menjawab, 
"Menaruh pada hati di setiap tempat dengan harta."
190
 
2. Mempelajari Melatih Jiwa )سفنلا ةضاير سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
tentang pelatihan jiwa didalam kitab al-Mukhta>r, yang datang dari 
sahabat Salma>n al-Fa>risi (W. 33 H) menyampaikan bahwa; 
Sesungguhnya jiwa ketika menjaga kekuatannya maka akan 
merasakan ketenangan dan menjadikan bersemangat (senang) untuk 
beribadah, sebagaimana disampaikan dalam nasihatnya; 
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"ونع لذاعت ﵁ا يضر فاملس ىتًشاو  ،ـاعط نم ًاقْسَو
 ﵁ا ؿوسر ُبحاص تنأو اذى ُلعفتأ :ول ليقف :ؿاق ؟
 ،ةدابعلل ْتَغَّرَفَػتو ْتََّنأَمطا اتِوُق ْتَزَرْجَأ اذإ َسْفَّػنلا فإ
.ساوسولا اهنم َسَِئيو" 
‚Artinya: Suatu ketika sahabat Salmān membeli satu  
wasaq (nama jenis takaran) makanan, maka ditanyalah 
beliau, "Mengapa dirimu melakukan hal ini (membeli 
makanan) dan bukankah dirimu hidup bersama baginda 
nabi Muhammad (tidak perlu membeli makanan)?" 
Beliau menjawab, "Sesungguhnya jiwa ketika menjaga 
kekuatannya maka akan merasakan ketenangan dan 
menjadikan bersemangat (senang) untuk beribadah, 
dan mampu menghilangkan jiwa dari perasaan was-
was."
191
 
Dan datang pula dari nasihat sahabat ‘Abdullah bin az-Zubair 
(L. 1 H, W. 73 H). Dijelaskan bahwasanya tanda mengetahui 
seseorang sebagai ahli taqwa adalah dilihat dari jiwanya, yaitu 
mereka mengerti jiwa mereka sendiri, sebagai berikut dari perkataan 
beliau sebagai berikut; 
" اَنهوُِفرْعَػيو ،أِّ فوُفَرْعُػي ٍتاملاع ىوْقَّػتلا ِلْىَلأ َّفإف :ُدْعَػب اَّمأ
،ِءاضقلاب ًىِضرو ،ِءلابلا ىلع ٍْبرَص ْنِم ،ْمِهِسُفْػَنأ نم  ِرْكُشو
 َقَفَػن ام ِؽوُّسلاك ُـ املإا ا َّنمإو ،فآرُقلا ِمْكُِبغ ّْؿُذو ،ِءامعَّنلا
 ُلىأ ُهَءاجو ؛ِويلإ َل ُِبض ُهَدنِع ُّقَبغا َقَفَػن فإ ؛اهيلإ َل ُِبض اهيف
.ِلِطابلا ُلَْىأ ُهَءاجو ؛ِويلإ َل ُِبض ُهَدْنِع ُلِطابلا َقَفَػن فإو ، ّْقَبغا" 
"Artinya: Amma ba'du (kemudian dari pada itu maka 
kami sampaikan): Sesungguhnya 'Ahl at-Taqwa' 
(golongan orang-orang yang bertaqwa) mempunyai 
tanda-tanda untuk mengetahui ketaqwaannya, mereka 
golongan yang berupaya mengetahui diri (jiwa) mereka 
sendiri, mulai dari sikap kesabaran atas cobaan, rid{a 
terhadap qad{a (ketetapan Allah), syukur dari nikmat-
nikmat, dan tunduk terhadap hukum al-Qur'ān, dan 
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hanyalah seorang imām (pemimpin) ialah digambarkan 
sebagaimana pasar yaitu apa-apa (barang dagangan) 
yang bisa melengkapi keperluan hidup maka 
dibawakan kesana; Jika kebenaran yang dimilikinya 
dan bisa melengkapi keperluan hidup maka ia 
membawa kesana; Kemudian yang mendatanginya pun 
golongan penegak kebenaran, sebaliknya jika 
kebathilan yang dimilikinya maka ia membawa 
kebathilan kesana; Kemudian yang mendatanginya pun 
golongan pembuat kebathilan.‛192 
3. Mempelajari Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Bat}n dan Farji سردي(
)جرفلا ةوهشو نطبلا ةوهش :نيتوهشلا تافأ 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
agar mewaspadai bahaya dua syahwat, yaitu syahwat farji dan batin. 
Diantaranya yang disampaikan adalah nasihat yang datang dari 
sahabat ‘Abu ad-Darda>’ (W. 32 H di Damaskus) memberikan nasihat; 
" ،ُوجْرَػفو ُهرَصَبو ُُوَناسِل ُّفُكَي وُتْيَػب ِمِلْسُمْلا ِءْرَمْلا ُةَعَمْوَص َمِْعن
 ْمُكاَِّيإو.يِغْلُػتو يِهْلُػت َا َّنهَِإف ِؽَاوْسَْلأا َسَِلاَبؾو" 
"Artinya: Sebaik-baiknya rumah tempat perkumpulan 
seorang muslim adalah rumahnya yang digunakan menahan 
lisan, mata, dan farji (kemaluan)nya, dan takutlah kalian 
tempat-tempat (seperti;) pasar-pasar karena sesungguhnya 
tempat tersebut melalaikan dan mengkosongkan (hati dari 
berz|ikir kepada Allah)."
193
 
Ima>m Muh}ammad bin al-Ba>qir bin ‘Ali bin al-H}usain (L. 56, W. 
110 H) seorang (canggah keturunan keempat turunan dari baginda nabi 
Muh}ammad), menyampaikan pelajaran bahwasanya menjaga (hati-hati) 
pada urusan bat}n (perut) dan farji, bahkan diposisikan sebagai ibadah 
yang paling utama. Dijelaskan sebagai berikut; 
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" بحأ ئيش نم امو ،ٍْجرَػف وأ ِنْطَب ِةَّفِع نم لضفأ ةدابع نم ام
 ُعفَدي امو ،ؿأسُي فأ نم ﵁ا لذإ َعرسأ فإو ،ُءاعدلا لاإ َءاضقلا
 فأ ً؛ابيَع ِءربؼاب ىفكو ،يغبلا ًَةبْوُقُع ّْرَّشلا َعرسأو ،ّبرلا ًاباوث ِتَبػا
 لا ابد َساَّنلا َرُمَأي فأو ،ِوِسْفَػن ْنِم ِويَلَع ىمعي ام ِسانلا نم َرصبي
.وينَعي لا ابد ُوَسيلج يذؤي فأو ،ُونع َؿوحَّتلا عيطتسَي" 
‚Artinya: Tidak ada peribadatan yang lebih utama melebihi 
‘iffah’ (kehati-hatian) urusan perut dan 'farji' (syahwat 
kemaluan), dan tidak ada yang Allah menyukai melebihi 
dipinta (dimohon), dan tidak ada yang mampu merubah 
'qad{a' (takdir atau keputusan Allah) kecuali do'a, dan 
sesungguhnya kebaikan yang tercepat menghasilkan pahala 
adalah perbuatan baik, dan kejelekkan yang paling cepat 
mendatangkan siksaan adalah perbuatan kelaliman, dan 
cukuplah seseorang diklaim memiliki aib (kekurangan) 
ialah; Seorang terus bersabar (membiarkan) orang lain 
tentang sesuatu yang tidak dimengerti, dan memerintahkan 
perintah yang tidak kuasa dipikulnya, serta menyakiti 
seorang di sekitarnya pada sesuatu yang tidak berakibat 
baik baginya.‛194 
4. Mempelajari Bahaya lisan  ()ناسللا تافآ سردي  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
bahaya lisan. Diantaranya datang dari sabda baginda nabi Muh}ammad 
bersabda, yaitu; 
".ِقِطْنَمْلِاب ٌلََّكوُم َءَلاَبلا" 
"Artinya: Konsekuensi bencana (cobaan) adalah disebabkan 
perkataan."
195 
"  ْنَم.ْتُمْصَِيل ْوَأ ًاْتََخ ْلُقَػيْلَػف ِرِخلآا ِـْوَػيلاو ﵁ِ ِاب ُنِمْؤُػي َفَاك" 
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"Artinya: Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka berkatalah yang baik atau bersikap diam."196 
Bahaya lisan yang lain dijelaskan dari nasihat sahabat ‘Umar bin 
Khat}t}a>b (W. 23 H), diantara perhatiannya beliau terhadap urusan lisan, 
bahwasanya seseorang yang memperbanyak perkataannya maka ia akan 
banyak terjatuh (tertimpa kesalahan)nya, penulis sampaikan pelajaran lain 
dari beliau sebagai berikut; 
" ِحَض َرُػثك نم َرَػثْكَأ نمو ،ِوب َّفِخُتْسا ََحزَم ْنَمو ،ُوُتَبيى ْتّلق ُوُك
 ْنَمو ،ُهُؤَايَح َّلَق ُُوطَقَس َرُػثَك وُملاك َرُػثَك نَمو ،وب َؼِرُع ٍئيش نِم
.وُبْلَػق َتام ُوُعرو َّلَق نمو ،ُوُعرو َّلق هؤايح َّلق نمو ،هُؤايح َّلَق" 
"Artinya: Barang siapa yang banyak tertawa maka ia 
mengerut kewibawaan dirinya, barang siapa banyak 
bersendagurau maka ia akan terendahkan, barang siapa 
seringkali melakukan sesuatu hal (kejelekkan) maka ia akan 
diketahui, barang siapa memperbanyak perkataannya maka 
ia akan banyak terjatuh (tertimpa kesalahan)nya, dan 
barang siapa sedikit rasa malunya maka ia akan sedikit 
sikap 'wira'i' (sikap kehati-hatian)nya, dan barang siapa 
sedikit 'wira'i'nya maka ia akan mati hatinya." 
" َقْػيِدَص ْرَذْحاو ،َؾَّوُدَع ِْؿزَتْعاو ،كينَعي لا اميف مَّلَكَتَػت َلا َّلاإ ؛َك
.﵁ا ىشيِ نم َّلاإ َتُمأ لاو ،َتُمَلأا" 
"Artinya: Janganlah membicarakan hal yang tidak 
berdampak baik padamu, dan jauhilah  musuhmu, 
waspadailah teman dekatmu; Kecuali ‘al-Amin’ (seorang 
yang dapat dipercaya), tidak masuk ‘al-Amin’ kecuali 
seorang yang takut kepada Allah."
197
 
 
Dan juga tentang lisan, yaitu agar seseorang membagusi 
ucapannya dan menyesuaikan dengan perilakunya maka dia seorang yang 
memperoleh anugerah besar, hal tersebut datang dari nasihat sahabat 
‘Abdullah bin Mas’u>d (W. 32 H), bahwa; 
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" يذلا َؾاذف ُوَلعف ُُولْوَػق َقََفاو ْنَمَف ؛َؿْوَقْلا اوُنَسْحَأ ْدَق َسَاّنلا َّفإ
.ُوَسْفَػن ُخّْبَوُػي يذلا َؾاَذَف ُوَلعف ُُولوق َفلاخ ْنَمو ،ُوَّظَح َباصأ" 
"Artinya: Sesungguhnya manusia harus membagusi 
ucapannya; Maka barang siapa ucapannya sesuai dengan 
perilakunya maka hal tersebut ialah seorang yang telah 
meraih bagian besar dirinya, dan barang siapa yang 
ucapannya bertentangan perilakunya maka hal tersebut 
ialah seorang yang menjelek-jelekkan dirinya."198 
5. Mempelajari Bahaya G|adab (marah), Dendam, Hasud تافآ سردي(
)دسحلاو دقحلاو بضغلا 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
keburukan gad}ab, dendam, dan hasud. Didalam kitab Qul Haz|ih Sabi>li> 
dijelaskan berbagai pelajaran tentang hal ini, yaitu; 
"تُملسملل دسبغا :تاكلهبؼا نمو مهنم دحاول رشلا ةببؿو ،
 ةقفشلاو مّٔ ةبضرلا ةلقو .ول دقبغاو شغلاو ةوادعلا رامضإو
.ةكلهبؼا تافصلا نم كلاذ لكف ،مّٔ نظلا ءوسو ،مهيلع" 
‚Artinya: Termasuk dari hal-hal yang merugikan adalah: 
Hasud terhadap sesama muslimin, menyukai menjelekkan 
kepada salah seorang dari mereka, dan menyimpan 
permusuhan, menipu, dan dendam padanya. Dan termasuk 
diantaranya: Sedikit menyambung tali persaudaraan, 
sedikit menyambung kasih sayang terhadap mereka, serta 
berburuk sangka. Semua hal tersebut adalah sifat-sifat yang  
merugikan.‛ 
Adapun maksud hasud, apa maksud atau pengertiannya? Cukup 
dimengerti oleh dirimu sebagai perbuatan yang hina dan kotor. Didalam 
ini beliau as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan juga; 
 ر رمأ لذاعت ﵁ا فأ احبقو امذ وب كبسحف :دسبغا امأ ﵁ا ؿوس
  ةذاعتسلإاب هرمأ امك ،دسابغا رش نم ةذاعتسلإاب رش نم
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 :لذاعت ؿاقف فاطيشلا رش نم ةذاعتسلااب هرمأ امك ،دسابغا
 )دسح اذإ دساح رش نمو(:قلفلا[٘]  ةلاصلا ويلع ؿاقو
 امك تانسبغا لكأي دسبغا فإف ،دسبغاو مكايإ(( :ـلاسلاو
.دواد وبأ هاور ))بطبغا رانلا لكأت 
‚Artinya: Adapun maksud, hasud, cukup dimengerti oleh 
dirimu sebagai perbuatan yang hina dan kotor. 
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada Rasul-
Nya agar melindungi diri dari kejelekkan hasud, 
sebagaimana memerintahkan agar terlindungi dari 
kejelekkan hasud, melindungi diri dari kejelekkan syithan, 
Allah berfirman didalam al-Qur’a>n didalam surat al-Falaq 
ayat 5; ‚Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 
Baginda nabi juga bersabda, ‚Takutlah kalian hasud, 
karena sesungguhnya sifat hasud memakan kebaikan-
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar.‛ (HR. 
Abu Da>wu>d). 
Maksud hasud, juga dijelaskan bahwa; Membesitkan didalam 
hatinya tidak suka dan ingin menghilangkan, dia benci dengan 
kenikmatan dari Allah milik seseorang didalam urusan agama dan 
dunianya, bagaimana untuk menghilangkannya? As-Sayyid Muh}ammad 
al-Ma>liki menjelaskan keterangannya sebagai berikut; 
" ،اجرحو اقيض وبلقو هردص في فاسنلإا ديَ فأ :دسبغا تٌعمو
 ،هايند وأ ونيد في هدابع نم دبع ىلع أّ ﵁ا معنأ ةمعنل ةيىاركو
 و ،ونع ابؽاوز بحيل ونإ تىح .ويلإ رصت لد فإو كلاذ ّتٌبس ابدر
 دسبغا اذى نم وسفن في ائيش دجو نمف .ثببػا ىهتنم كلاذو
 هرهظي لاو ،وسفن في ويفيِو وىركي فأ ويلعف تُملسبؼا نم دحلأ
.هرش نم كلاذب وجني فأ ولعلف ،لعف وأ ؿوقب" 
‚Artinya: Makna lain hasud: Membesitkan didalam hatinya 
tidak suka dan ingin menghilangkan, dia benci dengan 
kenikmatan dari Allah milik seseorang didalam urusan 
agama dan dunianya, hingga menginginkan hilangnya 
kenikmatan tersebut dari seseorang yang diberi 
kenikmatan, dan terkadang ia menginginkannya namun 
tidak memilikinya, dan hal tersebut adalah kejelekkan 
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paling akhir. Maka barang siapa dirinya terasupi hasud 
terhadap seorang muslim maka berusahalah untuk 
membenci sifat jelek tersebut, mengosongkannya didalam 
dirinya, dan janganlah menampakkan dengan perkataan 
atau perbuatan, semoga saja dia terselamatkan dari 
kejelekkan tersebut.‛ 
Abuya al-Ma>liki menjelaskan adanya sifat ingin seperti orang lain 
dalam kepemilikannya, hal ini diperbolehkan dan bukan masuk kategori 
hasud, yaitu bernama sifat ‘Gibt}ah’ (ingin seperti orang lain) dalam 
kepelikian dirinya tentang duniawi dan agama. Sebagaimana dijelaskan 
sebagai berikut; 
" اىارت تيلا ةمعنلا لثم كسفنل ّتٌمتت فأ يىو :ةطبغلا سأب لاو
  ةينيدلا معنلا نم كلاذ فاك فإ تّ ﵁ا لضف نم كيخأ ىلع
معنلا نم فاك فإو ،ادومبؿ فاك ةدابعلاو ملعلاك   ةيويندلا ؿابؼاك
.احابم ازئاج فاك حاببؼا هابعاو" 
‚Artinya: Tidak apa-apa dengan sifat ‘Gibt}ah’ (ingin): 
Yaitu seseorang menginginkan untuk dirinya sebagaimana 
kenikmatan tersebut yang ia lihat pada rekannya karena 
keutamaan dari Allah, kemudian jika keinginannya tersebut 
adalah kenikmatan-kenikmatan agama seperti ilmu dan 
ibadah maka hal tersebut adalah terpuji, sedangkan jika 
kenikmatan-kenikmatan tersebut bersifat duniawi seperti 
harta dan pangkat maka hal tersebut ‘mubah’ (boleh).‛ 
"مأوا نم دحلأ رشلا بح  ةوادعلاو شغلا رامضإو ،تُملسبؼا
( :ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ولوق ونع ارجاز كبسحف دقبغاو( نمؤي لا
)وسفنل بيُ ام ويخلأ بيُ تىح مكدحأ)" 
‚Artinya: Adapun maksud mencintai kejelekkan terhadap 
seorang dari kaum muslimin, dan menipu, menyimpan 
permusuhan, serta menyimpan ‘unek-unek’ (perasaan jelek) 
maka cukup bagimu mencegah diri darinya dengan sabda 
baginda nabi Muhammad, ‚Tidak beriman (sempurna) 
kalian semua hingga mencintai saudaranya dengan apa-apa 
yang ia mencintainya untuk dirinya.‛199 
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Bagaimana jika seseorang menyukai kejelekkan salah seorang 
muslim lain? Ia memiliki ‘unek-unek’ (prasangka jelek) dan sifat lain 
yang jelek? Dalam persoalan ini as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi 
menjelaskan beberapa istilah yang menjelaskannya, yaitu sebagai berikut;  
" ةلاصلا ويلع ؿاقو نم(( :ـلاسلاوغ سيلف تُملسبؼا ش
)تَبكلا( في نيابرطلا هاور .))مهنم 
 سيلو يسبسو حبصت فأ تردق فإ(( :ـلاسلاو ةلاصلا ويلع ؿاقو
.يذيمتًلا هاور ))تينس نم كلاذو لعفاف دحلأ شغ كبلق في 
.ةحلصم تَغل نيزتلاو ةحيصنلا ؾرت :شغلا 
.اهتصرفل صبتًلاو ةوادعلا ىلع ءاوطنلاا :دقبغا" 
‚Artinya: Dan sabda baginda nabi Muh}ammad bersabda, 
‚Barang siapa menipu kaum muslimin niscaya tidaklah ia 
sebagai golongan mereka.‛ (HR, at}-T}abra>ni didalam kitab 
al-Kabir) 
Dan baginda nabi bersabda, ‚Jika dirimu mampu saat pagi 
dan sore hari didalam hati tidak ada penipuan terhadap 
seseorang dari kaum muslmin maka lakukanlah, karena hal 
tersebut termasuk dari sunah-ku. (HR. at-Turmuz|i) 
Maksud ‘al-Gasy’ (penipuan): Meninggalkan memberikan 
nasihat dan berhias (membagusi) dan tidak memberikan 
kemanfa’atan. 
Maksud ‘al-Hiqd’ (Memiliki perasaan buruk): 
menyembunyikan rasa persmusuhan dan menghindari 
kesempatan adanya permusuhan.‛200 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
tentang sesuatu yang harus dijauhi, diantaranya marah. Sifat marah dan 
yang menjadikannya kemarahan, diantaranya mencaci maki, dijelaskan 
dalam sabada baginda nabi; 
".َكِْيلَتْبَػيو ﵁ا ِوْيَِفاعُيَػف َكْيِخ َلأ ََةَتامشلا ْرِهْظُت َلا" 
"Artinya: Janganlah engkau dengan serta-merta 
menampakkan sikap mencaci-maki terhadap saudaramu 
hingga Allah akan mengampuni (mengasihani) dirinya 
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namun sebaliknya Allah menimpakan cobaan 
terhadapmu."
201
 
Datang dari nasihat sahabat Salma>n al-Fa>risi, tentang seseorang 
yang meminta wasiat kepada beliau tentang berbicara, berbicara dalam 
kebenaran, dan agar tidak mudah marah, beliau menyampaikan; 
" ام :ؿاق ،مَّلَكَت لا :ؿاقف ،تٍصوأ :ؿاقف ويلإ ٌلُجَر َءاجو
 َتْمَّلَكَت فإف :ؿاق ؟َمَّلَكَتي لا فأ ِسانلا في َشاع نم ُعيطتسَي
 ُوَّنإ :َؿاق ،ْبَضْغَػت لا :ؿاق ،نيدز :ؿاق ،ْتُكْسا وأ ٍّقَِبح مَّلَكَتف
م نياشْغَػيل ،َؾَدَيو َكَناسِل ْكِلْماف َتْبِضَغ ْفإف :ؿاق ،وُكِلَْمأ لا ا
 في َشاع ْنَم ُعيطتسَي ام :ؿاق ،َسانلا ِسِبلاُت لا :ؿاق ،نيِْدز :ؿاق
 َّْدأو ،َثيدبغا ِؽُدصاف مُهَػتْسَبلا فإف :ؿاق ؟ْمُهَسَِبلاُي لا فأ سانلا
.ةناملأا" 
‚Artinya: Dan datanglah seseorang menghadap sahabat 
Salma>n seraya berkata, "Berikanlah wasiat untukku," lalu 
beliau menjawab, "Janganlah dirimu berbicara," maka 
lelaki menanyakan, "Seorang yang hidup di tengah-tengah 
manusia mampukah untuk tidak berbicara?" Jawab beliau , 
"Jika dirimu mau berbicara maka berbicaralah didalam 
kebenaran atau mencobalah untuk diam," lelaki tersebut 
berkata, "Tambahlah wasiat untukku!" Jawab beliau, 
"Upayakan jangan marah," seseorang tersebut berkata, 
"Sungguh pastilah seorang yang menjadikanku (pingsan) 
aku tidak bisa menguasainya," maka jawab beliau, "Jika 
dirimu marah maka tahanlah lisanmu dan tanganmu," 
seorang tersebut berkata kembali, "Tambahlah wasiat 
buatku lagi," maka beliau menjawab, "Janganlah dirimu 
bergaul (sangat akrab) dengan manusia lain," seseorang 
tersebut menjawab seraya menanyakan, "Bukankah tidak 
akan kuasa seseorang yang hidup di tengah-tengah manusia 
untuk tidak saling bergaul dengan mereka?" Beliau 
menjawab, "Jika dirimu bergaul dengan mereka maka 
jujurlah dengan cerita (berita) yang disampaikan, dan 
penuhi (jaga)lah amanat."
202
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Tentang marah ada yang diperbolehkan, beliau sahabat ‘Abdullah 
bin ‘Umar bin Khat}t}a>b (W. 74 H) menyampaikan; 
" ِداَعو ،﵁ِا في ِؿاوَو ،﵁ِا في ْضِغَْبأو ،﵁ِا في َّبِحَأ :ؿاقو
 َّلاإ ﵁ِا َةيلاو ُؿاَنت لا َكَّنإف ،﵁ِا في  ٌلُجَر ُدَِيَ لاو ،َكِلذِب
  َفوكي تىح ُوُمايِصو ُُوَتلاَص ْتَرُػثَك فإو ،ِفايّلإا َمْعَط
.َكِلذَك" 
‚Artinya: Sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar berkata, "Cintalah 
karena Allah, marahlah karena Allah, jadilah seorang 
penguasa karena Allah, dan jadilah seorang yang kembali 
(di jalan-Nya) karena Allah, karena sesungguhnya dirimu 
takkan bisa mendapatkan kekuasaan (derajat disisi) Allah 
kecuali dengan hal-hal tersebut, dan seseorang takkan 
menemukan nikmatnya makanan keimanan, walaupun ia 
memperbanyak shalatnya, puasanya kecuali ia 
mengupayakan dengan hal-hal tersebut (karena Allah)."
203
 
6. Mempelajari Duniawi )ةيويندلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
duniawi. Beliau menyampaikan tentang duniawi bahwa seorang muslim 
jangan menjual (mengalahkan/mementingkan) urusan akhirat dengan 
urusan duniawi, nasihat yang datang dari riwayat imam Ma>lik bin Anas 
(W. 79 H), disampaikan sebagai berikut; 
" ىلع ٍدَحلأ ْلِمَْبر لاو ،َكُبْسَحو َتعبظ ام ّْدأ :ٍبىو نبلا ؿاقو
ا ُرَسْخَأ :ُؿاقي َفاك ُوَّنإف ،َِؾرْهَظ ،ُهاينُدب َُوَترِخآ َعاب ْنَم سِاَّنل
.ِهْتََغ اْينُدب َُوَترِخآ َعاب ْنَم ُونِم ُرَسْخَأو" 
‚Artinya: Imām Mālik menyampaikan kepada imām Ibn 
Wahab, "Datangkan (sampaikan)lah dengan baik berita 
(ilmu pengetahuan) yang dirimu dengar dan mencukupkan 
dirimu, dan janganlah membebani seseorang atas beban 
dirimu, karena sesungguhnya telah disampaikan bahwa: 
'Seorang paling merugi adalah seorang yang menjual 
akhirat (amaliah akhirat) dengan dunianya, dan seorang 
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paling merugi pula adalah seorang yang menjual akhiratnya 
dengan dunia orang lain.'"
204
 
Datang dari sahabat Abu Z|ar Jundu>b bin Juna>dah (W. 32 H) juga 
memberikan nasihat untuk menempatkan duniawi, yaitu agar 
keduniawian digunakan untuk perkumpulan yang baik, dijelaskan; 
"سِلَْبؾ :ِتُسلَْبؾ اْين ُّدلا ِلَعْجا ِبََلط في ًاسِلَْبؾو ،ِؿَلاَبغا ِبََلط في ًا
؛َكُعَفْػنَػي لاو َؾُّرُضَي ُثِلاثلا ،َِةرِخلآا .ُهِْدُرت لا" 
‚Artinya: "Tempatkanlah dunia untuk dua majlis 
berkumpul: Majlis didalam mencari kehalalan, dan majlis 
didalam mencari akhirat, dan majlis ketiga (selain dua 
majlis didepan) adalah majlis yang akan mendatangkan 
kerugian dan tidak pula mendatangkan kemanfa'atan 
untukmu; maka janganlah engkau menghendakinya."
205
 
Sahabat Salma>n al-Fa>risi (W. 33 H) menyampaikan tentang 
kehidupan di dunia bagi seorang mukmin, bahwa ia seperti dokter, 
seorang mukmin hakikatnya penghilang penyakit yang membahayakan 
dan keutamaan di dunia ini, dan janji bagi seorang mukmin dimasukkan 
surga Allah, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut; 
"عم ٍضيرم ِلثمك ؛اين ُّدلا في نمْؤُمْلا ُلَثم ام ىهتشا اذإف وُبيبط و
 ابف َءايشأ يهتشي ُنمؤبؼا كلذكو ،وِعَجو نم ََأبري تىح ؛ُوَعَػنم هُّرُضَي
.ةنبعا ُوَلِخديف ُهافّوَػتَػي تىح هاَّيإ ﵁ا وُعَػنميف ُهتَغ وب َلّْضُف دق" 
‚Artinya: "Perumpamaan seorang mukmin di dunia adalah; 
Sebagaimana seorang sakit dan bersama seorang dokternya 
kemudian ketika menyenangi sesuatu yang 
membahayakannya maka mencegah dirinya; Hingga 
sembuhlah sakitnya, demikian juga bagi seorang mukmin 
yang menyenangi banyak hal yaitu menyenangi sesuatu 
yang memuliakan selain mukmin namun Allah mencegah 
(melindungi)nya hingga datanglah masa ajalnya kemudian 
memasukkan dirinya ke surga."
206
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7. Mempelajari Kebakhilan )لخبلا سردي(  
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
pelajaran hidup tentang sifat jelek, yaitu kebakhilan (pelit). Didalam kitab 
Qul Hazi>h Sabi>li> dijelaskan bahwa bakhil disampaikan dua istilah; ‘al-
Bukhl’ dan ‘asy-Syuh}’  ُبلا(خ ُّشلاو ل ُّح) . Adapun maksudnya adalah; 
" ءاملعلا ضعب ؿاق امك وىو ،ديدشلا طرفبؼا لخبلا وى :حشلا
.سانلا يديأ في ام ذخأ ىلع فاسنلإا صرح :﵁ا مهبضر 
مأو لخبي فأ وتياغو .هدي في ابد فاسنلإا لبخ وهف لخبلا ا
 في امو ةاكزلاك ولام في ويلع ةبجاولا ؽوقبغا جارخإب فاسنلإا
.اىانعم" 
‚Artinya: ‘asy-Syuh}’: Yaitu sangat pelit, yaitu 
sebagaimana disampaikan oleh sebagian ‘ulama –
rahimahumullah - : Kerakusan seseorang untuk memiliki 
apa-apa yang dimiliki orang lain.’ 
‘al-Bukhl’: Yaitu kebakhilan seseorang didalam 
kepemilikannya, dan ujung kebakhilan yaitu seorang yang 
bakhil untuk mengeluarkan kewajiban-kewajibannya 
didalam harta kepemilikannya, seperti zakat dan yang 
lain.‛207  
Sedangkan penjelasan tentang sifat buruk ini didalam kitab al-
Mukhta>r, as-Sayyyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
dengan menampilkan sebuah h}adi>s: 
".علاخ بنجو ،عِلاى ّّحُش ِلُجَّرلا في ام ُّرَش" 
"Artinya: Terdapat dalam diri seseorang ketamakan (rakus) 
yang menggelisahkan (membuat putus asa), dan penakut 
yang mencabut perasaan hatinya (karena ketakutannya)."
208
 
Diantara h}adi>s| lain juga disampaikan bahwasanya sifat ujub 
(kebanggaan), yang penulis maksudkan adalah berbangga dengan harta. 
Sifat ‘ujub bisa merasup pada banyak hal, dan kejelekkan sifat ujub yang 
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menempel pada diri manusia seperti binatang buas, beliau menjelaskan 
sebuah h}adi>s sebagai berikut; | 
" َشْحَو َلاَو ،ِلْقَعْلا َنِم َدَوَْعأ َؿَام َلاَو ،ِلْهَْبعا َنِم َّدشأ َرْقف َلا َة
 ِبْجَعْلا َنِم َّدَشَأ". 
"Artinya: Tiada kefakiran yang lebih menyusahkan dari 
pada kebodohan, dan tiada harta yang lebih membantu dari 
pada akal, dan tiada keliaran (buas) yang lebih menyerang 
dari pada sifat ujub."209  
8. Mempelajari Pangkat dan Riya  سردي()ءايرلاو هاجلا  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan tentang 
pangkat (kedudukan) dan sifat pamer. Penjelasan lebar berikut adalah 
terdapat didalam kitab Qul Haz|ih Sabi>li>. Diantara sifat tamak pada 
pangkat adalah menyukai kedudukan duniawi, pangkat duniawi adalah 
sifat buruk yang harus dijauhi. Sifat menyukai pangkat (kedudukan) 
ada yang diperbolehkan yaitu pangkat atau kedudukan untuk 
memperjuangkan Islam, untuk sarana atau media ibadah, harta atau 
pangkat yang tidak melalaikan diri dan hal-hal lainnya, disampaikan 
dengan penjelasan sebagai berikut; 
" ،ةميظع راطخلأ كلاذب ضرعت ؿابؼا ىلع وصرح دتشا نم
.وتبضرب وكرادتيو ﵁ا وظفيُ لد فإ ةميسج تايلبو 
 كلاذ ةدش امهيلع صربغا نمو ؿابؼاو هابعا بح في ـومذبؼاو
 وصح في ببستيو فاسنلإا امهبلطي تىح ،وطارفإو وجو لكب امبؽ
 نع لغاش لغش في امّٔ تَصيو ،كلاذ تَغو زئاج نم ونكيّ
 تُنوتفبؼا ضعبل اتَثك كلاذ عقي امك ،هركذو ﵁ا ةدابعل عرفتلا
.لذاعت ﵁ا نع تُلفاغلا" 
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‚Artinya: Seseorang yang sangat tamak pada harta maka 
berusahalah berpalinglah pada hal tersebut, karena 
terdapati didalamnya bahaya-bahaya besar, dan bencana-
bencana besar pula jika Allah tidak menjaganya dan 
menyelamatkannya dengan rahmat-Nya. 
Dan ternilai tercela didalam cinta pangkat, harta dan tamak 
pada keduanya, karena sangat berlebihan pada hal tersebut 
dan keluar dari batasannya, sehingga banyak manusia 
menuntutnya dan mencari-cari penyebab (cara) untuk 
keberhasilannya dengan setiap upaya meraihnya, mulai dari 
yang diperbolehkan dan selainnya, dan menjadikan 
kesibukan beribadah kepada Allah dan mengingat-Nya, 
sebagaimana hal tersebut terjadi banyak menimpa sebagian 
dari mereka orang-orang terjatuh kedalam dosa-dosa dan 
orang-orang yang lalai dari Allah.‛ 
Arahan lain dalam ajaran agama untuk pangkat atau keduniawian 
adalah agar berniat saat menghendaki memilikinya bertujuan meraih 
akhirat, menjaga agama dan jiwa dari kez}a>liman-kez}a>liman, dijelaskan 
hal-hal lainnya sebagai berikut; 
"ةناعتسلال ةبغاص ةينب كلاذ بلط نم امأف  ،ةرخلآا ىلع وب
 لذإ ةجابغا نعو ،تُبؼاظلا ىدعت نع سفنلاو نيدلا ةنايصو
لغتشي لدو ،سانلا  لدو ،هركذو لذاعت ﵁ا ةدابع نع كلاذ ببسب
 ويف جرح لاو وب سأب لا ابف كلاذف ﵁ا نم ؼوبػاو ىوقتلا وقرافت
.لذاعت ﵁ا ءاش فإ" 
‚Artinya: Adapun seorang yang menuntut hal tersebut 
dengan niat kebaikan sebagai upaya membantu meraih 
akhirat, menjaga agama dan jiwa dari kez|aliman-
kez}aliman, untuk keperluan manusia banyak, dan tidak 
tersibukkan melalui (cara untuk mendapatkannya tersebut) 
dengan tidak melupakan beribadah dan berz|ikir kepada-
Nya, serta tidak memisahkan dengan ketaqwaan dan takut 
kepada Allah, maka hal tersebut tidak apa-apa dan tidak 
salah (berdosa), insya>’ Allah.‛210 
Adapun penjelasan sifat ‘Riya>’ (pamer), sifat riya bisa merasup 
pada duniawi dan sebab amaliah, sehingga seluruh kegiatan agar dibarengi 
dengan kemurnian, yaitu agar berniat melakukannya, tidaklah memiliki 
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tujuan didalam seluruh keta’atannya terkecuali untuk mendekatkan 
kepada Allah dan mencari pahala akhirat dalam hal ini as-Sayyid 
Muh}ammad menjelaskan cara-cara menjauhi sifat riya, diantaranya; 
" ؛ءايرلاف عفد في دهتيَ فأ نمؤبؼا ىلعف فأو ،وسفن نع ءايرلا
 بلطو ﵁ا لذإ برقتلا لاإ وتاعاط عيبص في دصق لاو ةين ول فوكي
 اهلعفيو ولامعأ فخيلف ءايرلا نم صليِ كلاذبف ،ةرخلآا باوث
 ،ملسأو طوحأ كلاذبف ،سانلا ويلع علطي لا ثيح ،رسلا في
 ىلع فيِ لد نبؼ تىح رسلا في لمعلا تٍعأ اقلطم لضفأ وىو
لاإ ،ءايرلا وسفن لمعلا رهظ اذإ وجري يذلا ،لماكلا صلخملل 
.ويف سانلا وب يدقتي فأ" 
‚Artinya: Sifat riya, maka wajib seorang mukmin untuk 
bersungguh-sungguh oleh dirinya, dan agar berniat 
melakukannya, tidaklah memiliki tujuan didalam seluruh 
keta’atannya terkecuali untuk mendekatkan kepada Allah 
dan mencari pahala akhirat, maka hal tersebut agar 
memurnikan diri dari sifat riya, mengerjakan amaliah dan 
mengerjakannya secara rahasia, sekiranya tidak tampak di 
hadapan manusia, karena dengan hal tersebut lebih 
melindungi dan lebih menyelamatkan, dan amalaih 
semacam ini lebih utama secara mutlak, yaitu beramal 
dengan rahasia sehingga tidaklah mampu menyedikitkan 
pada dirinya sifat riya terkecuali seorang yang ikhlas yang 
sempurna, yaitu seorang yang mengharap jika 
menampakkan amaliahnya agar orang lain mengikutinya 
(mengajarakan).‛211 
9. Mempelajari Kesombongan dan ‘Ujub لا سردي()بجعلاو ربك  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
pelajaran tentang kesombongan, diantara yang disampaikan adalah 
nasihat dari ima>m Muh}ammad bin al-Ba>qir bin ‘Ali bin al-H}usain (L. 56, 
W. 110 H) seorang (canggah keturunan keempat turunan dari baginda 
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nabi Muh}ammad), yaitu tentang bahaya kesombongan yang berdampak 
mengurangi kemampuan akal seseorang. Dijelaskan sebagai berikut; 
" ْلَػق َلَخَد ام اَم ُلثم ِوِلْقَع ْنِم َصَقَػن ّلاِإ ِْبرِكْلا َنِم ٌئْيَش ٍِئرْما َب
.َرُػثَك وأ َّلَق ؛كِلذ نم ولَخَد" 
‚Artinya: ‚Tidaklah hati seseorang terasupi kesombongan 
kecuali mengurangi kemampuan akalnya dengan kadar 
berapa banyak kesombongan yang merasupinya: Sedikit 
maupun banyak.‛212 
Dan dijelaskan bahwa sifat Ujub (berbangga diri) melebur pada 
amal, memperlihatkan ibadahnya dan mencari kedudukan di hadapan 
manusia dan seorang yang berbangga diri seolah-olah sebagai seorang 
yang tertipu secara halus, disampaikan dengan penjelasan sebagai berikut; 
" بجعلاو دنع ةلزنبؼا أّ بلطيو وتدابعب يئاري وأ ،ؿامعلأل طببؿ
 ؿاق دقو ﵁ا لذإ برقتلا ةدارإو صلاخلإا وسفنب نظيو ،سانلا
 فيك .مىرطفو سايكلأا ـون اذبح لذاعت ﵁ا يضر ءادردلا وبأ
تو تُقي بحاص نم ةرذلو ،مهموصو ىقمبغا رهس فوبلغي ىوق
.نيتًغبؼا ؿامعأ نم ؿاببعا ؿاثمأ نم لضفأ" 
‚Artinya: ‘Ujub (berbangga diri) melebur pada amal, 
memperlihatkan ibadahnya dan mencari kedudukan di 
hadapan manusia dan menyangka didinya ikhlas} dan 
menghendaki taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. 
Ima>m Abu> ad-Darda>’ berkata, Sungguh enak tidurnya 
orang-orang yang luwes dan ke-fitrah-an mereka, 
bagaimana mereka dapat menguasai (mengalahkan) tidak 
tidur malam dan tidak berpuasanya mereka, karena kadar 
sebiji kecil milik seorang yang memiliki keyakinan dan 
ketaqwaan maka leebih utama dari pada perumpamaan 
amaliah-amaliah para orang-orang berprasangka besar yang 
bergunung-gunung.‛213 
 
 
 
                                                             
212
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
92. 
213
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, Qul Haz|ih Sabi>li>  …, hal. 102.  
253 
 
 
 
10. Memahami Kejelekkan Berbohong )رورغلا مذ سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad menjelaskan termasuk kategori sifat jelek 
yaitu berbohong, berbohong Bohong, artinya ialah: seseorang 
mengacaukan untuk dirinya, dan memperlihatkannya hal-hal yang tidak 
sesuai dengan kenyataannya. Dijelaskan didalam kitab Qul Haz|ih Sabi>li> 
dengan penjelasan sebagai berikut; 
"ع فاسنلإا سبلي فأ :هانعمو ،رورغلا روملأا اهيريو ،وسفن ىل
 ةلقو ،نيدلا في وتتَصب فعضل كلاذو ،ويلع يى ام ؼلاخ ىلع
 ةبلغلو ،فاطيشلا دئاكمو ؿامعلأا تافآب ولهبع ،وقئاقبح وتفرعم
 لذاعت ﵁ا ؿاق دقو اهعدخو اهينامأ لذإ ونوكرو ،ويلع سفنلا ىوى
 مكنرغت لاف قح ﵁ا دعو فإ سانلا اهيأ اي( :رورغلا نم هدابعل
 )رورغلا ﵁اب مكنرغي لاو ايندلا في ةايبغا:رطاف[٘]. 
 في عمطلاو ةسايرلل ملعتي فأ :اهنم :ةتَثك رورغلا وعاونأ نمو
 لاو وسفن شفاني لاو ،﵁ا ملعيو ملعتي ونأ وسفنب نظيو .سانلا
.صلاخلإا لىأ ؿاوحأب اىبرتيِ" 
‚Artinya: Bohong, artinya ialah: seseorang mengacaukan 
untuk dirinya, dan memperlihatkannya hal-hal yang tidak 
sesuai dengan kenyataannya. Hal tersebut karena lemahnya 
membacanya hati didalam agama, dan sedikit mengetahui 
kebenaran-kebenarannya, dan karena bodohnya bahaya-
bahaya beramal dan tipu daya syaitan, dan karena syaithan 
telah menguasainya, dan kepercayaannya pada keinginan-
keinginan nafsu dan tipuannya. Sesungguhnya Allah telah 
berfirman didalam surat Fa>t{ir ayat 5; ‚ Hai manusia, 
Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali 
janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan 
sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah.‛ 
Termasuk dari macam-macam kebohongan banyak, 
diantaranya; Belajar untuk mencari kehormatan, dan 
berharap pemberian manusia,dan ia menyangka dirinya 
sendiri bahwa ia belajar dan mengajar karena Allah, dan ia 
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tidak menjaga dirinya dan tidak menugji perilaku-perilaku 
ahl al-Ikhla>s}.
214 
Demikian penjelasan fungsi dan tujuan dari actuatting diri, yaitu 
hal-hal yang menjelaskan ‘al-Munjiya>t’ (hal-hal yang menyelamatkan). 
Berikut adalah controlling diri (Cermin dan kontrol diri). 
IV. Controlling Diri (Cermin atau Koreksi Diri dalam Beramaliah 
Islam)/ ()ةيلمعلا ةيسفنلا ةبساحم وأ ةرظنملا  
a. Kajian Definisi Controlling Diri dalam Manajemen Umum 
Sunhaji, dalam penjelasan definisi pengawasan, dapat diambil 
beberapa pokok pengertian; 
1. Bahwa dalam fungsi pengawasan terdapati kegiatan menilai dan 
memonitoring. 
2. Bahwa kegiatan pengawasan ditujukkan pada seluruh kegiatan 
organisasi. 
3. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat 
segenap kegiatan administrasi dan manajemen berjalan sesuai 
dengan rencana, dinamis dan berhasil secara efektif dan efisien. 
4. Pengawasan adalah sutau proses yang harus dilakukan secara 
sistematis, dan rasional sesuai dengan pedoman yang telah 
dimiliki.
215
 
Pengendalian manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk 
menetapkan standar kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesain 
sistem umpan balik informasi, membandingkan kinerja aktual dengan 
standar yang telah ditetapkan, menentukan apakah terdapat 
penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang 
diperlukan untuk penjaminan hasil-hasil kerjasama yang digunakan 
agar lebih efektif dan efisien secara tepat dalam pencapaian kerjasama 
yang objektif.
216 
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Controlling diartikan pada kesimpulannya adalah: 
Mengevaluasi aktivitas-aktivitas demi memastikan segala sesuatunya 
terselesaikan sesuai rencana.
217
 
b. Kajian Definisi Controlling Diri dalam Manajemen Diri 
Fokus dalam pembahasan controlling diri adalah ‘al-Munjiya>t’ 
(hal-hal yang menguntungkan), artinya: Fokus mempelajari motivasi 
dan kontrol diri dalam beramaliah Islam, yaitu memahami dan 
memperhatikan tentang ‘al-Munjiya>t’ (hal-hal yang menguntungkan), 
yaitu: sarana mempelajari ilmu pengetahuan untuk mengontrol diri 
sekaligus memberikan motivasi kebaikan menjauhi hal-hal yang dapat 
merugikan dan akan berefek tidak baik. 
Dalam penjelasan definisi ‘al-Munjiya>t’ (hal-hal yang 
menyelamatkan), sebagai cermin dan kontrol diri dapat diambil 
beberapa pokok pengertian; 
1. Bahwa dalam fungsi ‘al-Munjiya>t’ (sebagai cermin dan kontrol diri) 
terdapati kegiatan menilai dan memonitoring, dalam hal ini, yaitu: 
sabar dan syukur, ukhuwah Islamiyah, kejujuran.  
2. Bahwa kegiatan ‘al-Munjiya>t’ (sebagai cermin dan kontrol diri) 
ditujukkan pada seluruh kegiatan amaliah diri manusia, dalam hal 
ini, yaitu: bertaubat, takut, ikhlas, muhasabah dan mengingat 
kematian.  
3. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat 
segenap kegiatan koreksi amaliah diri dan manajerial agar berjalan 
sesuai dengan rencana, dinamis dan berhasil secara efektif dan 
efisien, dalam hal ini, yaitu: tawakal dan berfikir, karena dua hal 
tersebut adalah ciri khusus sebagai manusia yang diberi anugerah 
khusus dengan akal sehingga ia dibebani hukum dan terbedakan 
dengan makhluk lainnya, adapun tawakkal, karena sebagai ciri khas 
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manusiawi yang memiliki sambungan hubungan vertikal dengan 
Tuhannya, Allah. 
Diatas jika mengembangkan makna pengawasan yang 
disampaikan Sunhaji,
218
 yaitu definisi yang penulis sampaikan diatas 
(kajian controlling dalam maanjemen umum). 
‘Al-Munjiya>t’ (cermin dan kontrol diri) adalah sutau proses 
yang harus dilakukan secara sistematis, dan rasional sesuai dengan 
pedoman yang telah dimiliki. Sistematis dan rasional, dalam ini yaitu: 
diri seseorang setelah mempelajari muatan materi pelajaran ‘al-
Munjiyat’  akan mengerti dan memahami serta melakukannya dengan 
kesadaran akal dan kefit}rahannya. 
Maka, dengan memperhatikan teori-teori diatas dapat 
disimpulkan pengertian controlling diri, diartikan sebagai langkah 
pengendalian diri mengamalkan pelajaran ‘al-Munjiya>t’ (sebagai 
cermin dan kontrol diri) yang menjadikan seorang muslim 
memperhatikan diri dalam rangka mengevaluasi aktivitas-aktivitas 
yaitu amaliah-amaliahnya demi memastikan segala sesuatunya agar 
dapat menyelesaikan sesuai rencana ‘al-Munjiya>t’ dalam diri muslim 
berdasarkan pengetahuan ajaran Islam. 
Diantara maksud ‘al-Munjiya>t’ (sebagai cermin dan kontrol 
diri) adalah pelajaran: Mempelajari bertaubat, bersabar, syukur, takut, 
zuhud, tawakkal, mempelajari persaudaraan, kejujuran dan keikhlasan, 
muhasabah diri, bertafakur, dan mengingat kematian. 
Berbagai hal ‘al-Munjiya>t’ (sebagai cermin dan kontrol diri) 
akan dibahas secara rinci didalam bagian pembahasan controllig diri 
dalam bermaliah. 
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c. Kajian Controlling Diri dalam Bahasa Arab  
Selanjutnya, penulis melakukan gerak nyata dalam 
mengembangkan atau menerapkan penggunaan controlling diri dalam 
Bahasa Arab, maka kata yang mendekati maknanya adalah ‘al-Manz}arah 
an-Nafsiyah al-‘Amaliah al-Isla>miyah‛ لاسلإا ةيلمعلا ةيسفنلا ةرظنبؼا()ةيم . 
Istilah controlling diri diatas disampaikan dengan dua kata yang 
bersesuaian maknanya: 1). al-Manz}arah, dan 2). al-Muha>sabah dengan 
penjelasan sebagai berikut; 
a. Pemilihan atau penggunaan kata/lafaz|: ‘al-Manz}arah’ )َْةَرظَنَمْلا(  artinya: 
pandangan, memperhatikan, dan berdekatan dengan arti cermin. 
Penggunaan kata ‘al-Manz}arah’ untuk controlling diri, berdasarkan 
pertimbangan sebagai berikut; 
1. As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan kata 
tersebut didalam kitab al-Mukhta>r yang terdapat didalam sebuah 
cerita dari pertanyaan al-Hawa>riyu>n (pengikut setia nabi Isa), yaitu 
disampaikan; 
 ٌؼوخ لا نيذلا ﵁ا ُءآيلوأ نم ىسيع اي :َفّويراوبغا ؿاق :ؿاق ًاضيأ بىو نعو
:ؿاقف ؟فونزيُ مىلاو مهيلع (اورَظَن نيذلا  تُح اين ُّدلا ِنطاب لذإ َرَظَن لذإ ُسانلا 
 نيذلاو ،اىرىاظ اورظن ِلجآ لذإ  تُح اين ُّدلا َرَظَن  ام اهنم اوتامأف ؛اهلجاع لذإ ُساَّنلا
 ًلاَلاْقِتْسإ اهنم ْمُُىراثكتسا َراصف ،ْمُهَُكرْػتَيَس فأ اوُمِلَع ام اوَكرَػتو ،ْمُهَػتيُيّ فأ اوُشَخ 
..( 
‚Artinya: Diriwayatkan dari imām Wahab bin Munabbih, beliau 
menyampaikan, "Orang-orang (golongan) 'al-Hawāriyyun' (para 
pengikut setia nabi 'Isa) menanyakan, 'Wahai Isa, siapakah mereka 
golongan kekasih-kekasih Allah yaitu orang-orang yang tidak 
pernah mempunyai rasa takut dan mereka pun tidak pernah merasa 
bingung?' Maka jawab nabi Isa, 'Mereka adalah orang-orang yang 
memperhatikan (bercermin atau mengontrol) pada bat}in (isi-isi) 
dunia disaat manusia melihat z|ahir (bagian luar)nya, dan sebagai 
orang-orang yang (mengontrol) kelambatan-kelambatan dunia 
(banyaknya penangguhan) disaat manusia memperhatikan bercepat-
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cepat meraih dunia; Kemudian mereka mematikan diri dari dunia 
karena tanggung jawab yang mereka sangat mereka takutkan yaitu 
saat akan dimatikan kelak, dan mereka meninggalkan apa-apa yang 
telah mereka ketahui yang berakibat akan menghalangi kebaikan 
mereka, sehingga upaya memperbanyak untuk urusan dunia 
dilakukan dengan meminimalkan.219 
Kalimat yang disampaikan diatas terdapat beberapa 
kata/lafaz|: )ََرظَن(  artinya; melihat, memperhatikan, mengevaluasi, 
dan menontrol diri, dengan demikian penulis menampilkan gerak 
nyata untuk menggunakan kata/lafaz| ‘al-Manz}arah’ )ةرظنبؼا(  sebagai 
pendekatan makna controlling dalam manajemen diri. 
2. Didalam kamus dijelaskan bahwa; Makna ‘al-Manz{arah’ َةَرظْنَمْلا()  
artinya; melihat, merenungkan, mempertimbangkan, merupakan 
bentuk ‘mas}dar’ dari fi’il ma>d}i ‘Naz}ara’  ََرظَن()  artinya: melihat, 
merenungkan, memperhatikan, memikirkan, mempertimbangkan dan 
lainnya, dan kata ‘al-Manz{arah’ َةَرظْنَمْلا()  dalam diksi lain saat berubah 
bentuk menjadi ‘an-Naz}ariyah’ ةَِّيَرظَّنلا()  artinya: Teori, bersifat teori.220 
Adapun penggunaan dengan kata/lafaz|: ‘al-
Muh}a>sabah’ )ةَبَسَاحُمْلا( , pertimbangannya adalah sebagai berikut: 
1. Didalam kitab al-Mukhta>r yang datang dari nasihat ima>m ‘Aun 
bin ‘Abdillah al-Huz|ali (w. 110 H), sebagai berikut; 
 ام ُبِسْحَأ  ْنَع اهَلَفَغ ٍةَلْفَغ ْنِم َّلاإ ؛ِساَّنلا ِبْيَعِل َغَّرَفَػت ًادَحَأ
.ِوِسْفَػن 
                                                             
219
 Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki, al-Mukhta>r Min Kala>m al-Akhya>r ..., hal. 
11. 
220
 Ah}mad Warson Munawwir, Kamus Munawwir ... hal. 1435. 
259 
 
 
 
"Tidaklah aku menilai (mengoreksi) seseorang 
terkosongkan (terhindar) oleh kekurangan orang lain; 
Terkecuali karena kelupaan dirinya yang telah 
melupakan dirinya.‛221 
2. Didalam kamus dijelaskan bahwa; Makna ‘al-Muha>sabah’ 
ةَبَسَاحُمْلا()  artinya: menghitung-hitung, sebagai bentuk ‘mas}dar’ 
(asal kalimat), dari fi’il ma >d}i ‘H}asiba’  َبِسَح()  artinya;  menduga, 
menyangka, mengira, dan pengembangan kata tersebut hingga ber-
segat: )ُرْمَلأا َبَسَتْحِإ( , artinya: mempertimbangkan.222 Sehingga 
memberikan kedekatan makna adanya keterkaitan dalam kajiannya 
manajemen diri yaitu mempertimbangkan apa yang ada pada diri 
seseorang sebagai cermin, mawas diri, kontrol diri dan sebagainya. 
3. Kata ‘al-Muh}a>sabah’ )ةَبَسَاحُمْلا(  bersesuaian dengan mengoreksi 
diri, diksi mengoreksi diri lebih tepat dan banyak disampaikan 
dalam istilah yang berlaku di Bahasa Arab. Sebagai contoh adalah 
profil imam Haris al-Mah}a>sibi, disebut dengan 'al-Mah{āsibi'; 
Karena seorang tokoh yang senantiasa melakukan interopeksi 
diri.
223 
Dengan demikian kata/lafaz; al-Muh}a>sabah )ةبسا﵀ا(  
bermakna mengintropeksi diri. Sehingga diksi ini mendekati untuk 
diksi kata controlling diri. 
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d. Fungsi dan Tujuan Controlling Diri (Cermin atau Koreksi Diri 
dalam Beramaliah Islam)/ ()ةيلمعلا ةيسفنلا ةبساحم وأ ةرظنملا  
Fokus dalam kegiatan controlling diri adalah sebagai langkah 
pengendalian diri mengamalkan pelajaran ‘al-Munjiya>t’ (sebagai cermin 
dan kontrol diri) yang menjadikan seorang muslim memperhatikan diri 
dalam rangka mengevaluasi aktivitas-aktivitas yaitu amaliah-amaliahnya 
demi memastikan segala sesuatunya agar dapat menyelesaikan sesuai 
rencana ‘al-Munjiya>t’ dalam diri muslim berdasarkan pengetahuan ajaran 
Islam. 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan didalam 
kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan tentang 
controlling diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam. Penulis 
mendekatkan pemahaman controlling diri dalam mempelajari materi 
pelajarannya mencakup sepuluh kegiatan: 
ةيلمعلا ةيسفنلا ةبسابؿ وأ ةرظنبؼا 
 برصلا سرديو ،ةبوتلا سردي :تارظانم ةرشع ىلع لمشي ،تايجنبؼا متهيو مهفي
سرديو ،لكوتلا سرديو ،دىزلا سرديو ،ءاجرلاو ؼوبػا سرديو ،ركشلاو  ةوخلأا
 ،ركفتلا سرديو ،ةبسا﵀او ةبقاربؼا سرديو ،صلاخلإاو ؽدصلا سردي ،ةيملاسلإا
.توبؼا ركذ سرديو 
Cermin atau Koreksi Diri dalam Beramaliah Islam 
Memahami dan memperhatikan seputar ‘al-Munjiya>t’ (Hal-hal yang 
mendatangkan keselamatan) mecakup sepuluh perhatian: 1. Mempelajari 
Bertaubat, 2. Mempelajari Bersabar dan Syukur, 3. Mempelajari Takut 
dan Berharap, 4. Mempelajari Kezuhudan, 5. Mempelajari Tawakkal, 6. 
Mempelajari Persaudaraan, 7. Mempelajari Kejujuran dan Keikhlasan, 8. 
Mempelajari Pengawasan Allah dan Interopeksi diri, 9. Mempelajari 
Bertafakur, 10. Mempelajari Mengingat Kematian. 
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1. Mempelajari Bertaubat )ةبوتلا سردي(  
Didalam salah objek penelitian ini, yaitu kitab Qul Hazih 
Sabi>li’ dijelaskan sebuah sya’ir; 
"هلاوم ىصَع نم ةبيصُم ْتَمُظَع*ا ؾاذب لاخو ُهاري وىو بنّذل 
ىَصَع اَّمَل َهرارَق ّرَقتسأ فيك* ُهانيع ًامَد يربذ لا فيك ـأ 
وَعومد ونم رَْبذ َلد ًابنْذُم اي*هاوْلَػب نِم فاك ام ىلع ًافَسآ 
ةواسقب ىلتْبُم كُُّنظَأ نيإ *هاكُبو وعومد ّلَِقي نم اي" 
‚Artinya: ‚Berakibat fatal bagi seorang yang bermaksiat 
terhadap Tuhannya, disaat mengumpatkan dosa-dosa 
Allah tak henti-henti mengawasinya.‛ 
‚Bagaimana bisa seseorang tetap cuek saat berbuat dosa 
atau mengapa ia tidak mengucrkan air mata 
penyesalannya.‛ 
‚Wahai jiwa yang berlumur dosa yang kesulitan 
mencucurkan air mata penyesalannya, sungguh kasihan 
atas cobaan yang menimpanya.‛ 
‚Sesungguhnya aku menyangka padamu sebagai 
manusia yang sedang dibebani cobaan dengan kekerasan 
hati, wahai manusia yang menyedikitkan rasa sedih dan 
menangisnya.‛224 
Dalam rangka bertaubat seseorang adalah membaca istigfar, 
beristigfar dengan yakin saat terjatuh kedalam lubang dosa. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh sayyidah Rabi>’ah al-‘Adawiyah 
(W. 180 H); 
"﵁ا ُرِفْغَػتْسَأ :لرْوَػق في يِقْدِص ِةَّلِق ْنِم ﵁َا ُرِفْغَػتْسَأ :تلاقو." 
‚Artinya: Dan sayyidah berkata, ‚Aku memohon 
ampunan kepada Allah dari minimnya kemantapanku 
didalam membaca ‘istigfar’ku, yaitu ucapanku: 
‘Astagfirullah al-‘Az}im’ (Aku memohon ampunan 
kepada Allah).
225
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2. Mempelajari Bersabar dan Syukur )ركشلاو ربصلا سردي(  
Untuk merealisasikan kontrol diri bersifat kemasyarakatan, 
imam Abu al-‘Abba>s, S}abi>h al-‘Ijli (W. 183 H), tokoh pendahulu Islam, 
seorang yang hidup dengan penuh kezuhudan, pemimpin kaum yang 
menjadi suri tauladan yang baik dan banyak diikuti, bahkan 
berjulukkan‘sayyid al-Wa>’iz|’ (tokoh yang sangat dimuliakan dalam 
memberi nasihat), menyampaikan; 
" َسْأَيلا َعَْبصَأ نمو ،ِةَدابِعلا ىلع َيِوَق َرْػبَّصلا ىطَتما نم
 ْنَمو ،َُهتََغ اهَتَّمَرَم ّْؿَوُػي َْلد وُسْفَػن ُوْتََّهمَأ ْنَمو ،ِساَّنلا ِنَع َتٌْغَػتْسا
ا َّبَحَأ اينُّدلا َيِضَر نمو ،ُوَبّْنُج َّرَّشلا َِهرَك ْنَمو ،ُول َقّْفُو َتَبػ
.وِسْفَػن َّظَح ََأطْخَأ ْدَقَػف اِّظَح َِةرِخلآا َنِم" 
‚Artinya: Barang siapa memanjangkan kesabaran maka 
menjadi kuat dalam beribadah, dan barang siapa mampu 
menyatukan (menahan) rasa keputusasaan maka enggan 
memerlukan bantuan orang lain, dan barang siapa 
menggelisahkan (menyulitkan) dirinya sendiri maka 
sulit menguasakan perbaikan jiwa pada orang lain, dan 
barang siapa menyukai kebaikan maka berhak baginya 
pertolongan Allah, dan barang siapa membenci 
kejelekkan maka terjauhkan dari kejelekkan, dan barang 
siapa rid}a terhadap dunia mengalahkan akhirat demi 
perolehan besar pastilah ia salah meraih bagian besar 
(yang sebenar-benarnya) milik dirinya.
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3. Mempelajari Takut dan Berharap )ءاجرلاو فوخلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
pelajaran tentang takut dan berharap. Takut dan berharap adalah yang 
memberikan pengaruh penting didalam hidup. As-Sayyid Muh}ammad 
bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan; 
"ي فأ دب لا دب لا لب .بيصنو ظح نيرملأا لاك نم كل فوك
 ،ؼوبػاو ،صلاخلإاو ،لمعلاو ،ملعلا :ءايشأ ةعبرأ نم دبعلل
 لاإو ايناث وملعب لمعي تّ ىمعأ وهف لاإو لاوأ قيرطلا ملعيف
.بوجبؿ وهف 
 رذيُو ؼايِ ؿازي لا تّ بوبغم وهف لاإو اثلاث لمعلا صليِ تّ
امعلأا فإف رورغم وهف لاإو تافلآا نم يردي امو ،ميتاوبػاب ؿ
وب ول متيِ اذام". 
‚Artinya: Harus dipersiapkan (dimiliki) oleh dirimu 
tiap-tiap dua hal penting tersebut yang merupakan 
bagian dan pemberian besar bagi manusia. Bahkan bagi 
manusia memiliki – sebagai persiapan – dengan empat 
hal; Ilmu, Amal (ibadah), Ikhlash, dan ‘Khauf’ (rasa 
takut kepada Allah), kemudian jalan praktiknya adalah 
dilakukan secara urut dari keempat hal tersebut, maka 
hendaknya diri manusia mengerti (berilmu), jika tidak 
maka ia akan buta (tanpa penerang), kedua 
mengamalkan ilmunya, dan jika tidak maka langkah 
hidupnya akan terintangi (tidak mulus ter-organisir 
dengan maksimal). Kemudian ketiga adalah ‘ikhlas}’ jika 
tidak maka akan rusak, serta mengkontinyukan dirinya 
dengan perasaan takut kepada Allah. dan takut pula dari 
berbagai kerugian (bencana diri), jika tidak maka ia 
sebagai seorang yang tertipu karena konsekuensi 
amaliah-amaliah manusia adalah berakhir pada ujung-
ujung hidupnya, sedangkan diri manusia tidak mengerti 
apa hasil akhir dalam langkahnya.‛227 
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4. Mempelajari Kezuhudan )دىزلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad menjelaskan dan memberikan pelajaran 
zuhud, pelajaran tentang kezuhudan beliau jelaskan didalam kitab 
Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil, terdapat penjelasan tentang perilaku 
terpuji keseharian baginda nabi Muh}ammad dalam kezuhudan nabi. 
Dijelaskan sebagai berikut; 
" هدىز ؿامك 
 رقف فاك هرقف فأ كلاذ فيرعت في كيفكيو ،سانلا دىزأ فاك
 ونلأ ،رارطضا رقف لا رايتخا  تبلجو حوتفلا ويلع تحتف
 ىلع ـاني ؛ضارعلإا لك ايندلا نع ضرعم وىو ؿاوملأا ويلإ
 فيرشلا وبنج في هرثأ ىري تىح تَصبغا طسبن لاأ ول ليق اذإف
 لثم ايندلا لثمو يلثم انمإ ايندللو لر ام :ؿوقي ونم تُلأ كتبر
.اهكرتو حار تّ ةرجش تبر ؿاقف فئاص ـوي في راس بكار  
 فاكو  ؿآ ؽزر لعجا مهللا :ؿوقيو ايندلا نم تَسيلاب عنقي
.)فاخيش وجرخأ( .اتوق دمبؿ" 
‚Artinya: Kesempurnaan kezuhudan baginda nabi 
Muh}ammad 
Baginda nabi adalah manusia paling zuhud, cukup untuk 
mendefinisikan zuhud tersebut bahwa sesungguhnya 
kefaqiran nabi adalah faqir sebagai jalan pilihan (hidup) 
bukan faqir karena terpaksa, karena bagi baginda nabi 
berhak untuk beliau dibukakan segala hal (termasuk 
urusan harta), dan berhak bagi nabi didatangkan harta 
melimpah, karena baginda nabi memalingkan duniawi 
dengan segala bentuk memalingkan; Baginda nabi tidur 
beralaskan tikar sampai-sampai tikar tersebut terlihat 
membekas di sisi tubuhnya yang mulia, maka 
ditanyakan kepada baginda nabi, ‚Apakah sebaiknya 
aku siapkan tikar yang lebih halus dari tikar itu?‛ akan 
tetapi jawab baginda nabi, ‚Tidak ada bagiku 
(perumpamaan) terhadap dunia, perumpamaan dunia 
sebagaimana seorang yang berkendaraan di musim 
panas,‛ (perawi melanjutkan perkataan nabi:) 
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‚Kemudian seorang yang bepergian tersebut berhenti 
dibawah pohon, lalu tidur sejenak (tidur ‘qailullah’: 
istirahat sejenak disaat Z|uhur) dan meninggalkan pohon 
tersebut (melanjutkan perjalanan).‛ 
Baginda nabi senantiasa memilih qana’ah dalam hidup 
dari duniawi, seraya bersabda, ‚Ya Allah, jadikan rizqi 
keluarga Muh}ammad rizqi urusan (tercukupi) 
makan.‛
228
 
5. Mempelajari Tawakkal )لكوتلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
tentang pelajaran tawakal didalam kitab Qul Haz|ih Sabi>li’. Tawakal 
adalah termasuk hal-hal yang dapat menyelamatkan, dan tawakal 
menempati pendakian-pendakian mulia dalam perjalanan hidup 
manusia, selain itu tawakal juga membuahkan hasil keyakinan bagi 
pelaksanya. Adapun penjelasan tawakal adalah sebagai berikut; 
" اضرلاو ،﵁ ببغاو ،﵁ا ىلع لكوتلا :ةفيرشلا تايجنبؼا نمو
 نطابلاو رىاظلا في صلاخلإاو ،﵁ا عم ةينلا نسحو ،﵁ا نع
.﵁ 
 زعأو ،تُنقوبؼا تاماقم ؼرشأ نم وهف :﵁ا ىلع لكوتلا امأو
اعت ﵁ا ؿاق تُقيلا تاربش )﵁ا ىلع لكوتف( :لذ:لمنلا[ٚ۹] 
 )تُلكوتبؼا بيُ ﵁ا فإ( :لذاعت ؿاقو :لذاعت ؿاقو :فارمع ؿآ[
ٔ٘۹]." 
‚Artinya: Termasuk hal-hal yang menyelamatkan yang 
benilai kemuliaan adalah: Tawakal kepada Allah, 
kecintaan kepada Allah, rid}a kepada Allah, niat baik 
kepada Allah, ikhlas} z}a>hir dan ba>t{in. 
Adapun tawakal kepada Allah, adalah termasuk dari 
kedudukan paling mulia bagi orang-orang yang 
menjalankan perjalanan pendakian, dan paling 
menguatkan buah-buah keyakinan, Allah berfirman 
didalam surat an-Naml ayat 79: ‚Sebab itu bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya kamu berada di atas 
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kebenaran yang nyata.‛ Dan Allah juga berfirman 
didalam surat Ali ‘Imra>n ayat 159; ‚Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.‛229 
"سيلو جتم فوكي فأ لكوتبؼا طرشادر  لب ،ايندلا بابسأ نع
 ادمعتم فوكي ونكل ،لكوتلا عم بابسلأل اسبلام فوكي دق
 لا فأ كلاذ في وقدص ةملاعو ،بابسلأا ىلع لا ﵁ا ىلع
مطي لاو ،اهيلإ نكسي لاو ؿزلزنتي لاو اىدوجو ةلاح أّ نئ
.اهشوشتو اىدقف دنع برطضي 
كوتم تَغ وىو ،ايندلا بابسأ نع ادرجتم دبعلا فوكي دقو ،ل
 اعماطو قلبػا لذإ اتفتلمو ،بابسلأاب اقلقعتم فاك امهم
.مهيف" 
‚Artinya: Tidaklah syarat bagi seorang yang bertawakal 
ialah memurnikan diri dari sebab-sebab nilai 
keduniawian, bahkan terkadang berkaitan dengan sebab-
sebab duniawi namun konsekuensi nilai tawakal 
seseorang bersandar penuh kepada Allah tidak terhadap 
sebab, dan termasuk dari alamat kebenaran seorang yang 
bertawakal dari sebab-sebab ialah tidak condong 
terhadapnya, dan ia tidak merasa tenang dengan sebab-
sebab tersebut, tidak merasa tergoncang dan tidak pula 
merasa terpaksa disaat ketiadaan dan kekacauan sebab-
sebab tersebut. 
Terkadang seorang hamba memurnikan (hanya 
memandang) sebab-sebab faktor duniawi, maka ia bukan 
seorang yang bertawal, selagi dia masing bergantung 
pada sebab-sebab, masih berharap kepada makhluk dan 
menghendaki pemberian mereka.‛230 
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki juga 
menyampaikan nasihat makna tawakal, makna tawakal juga dari 
sahabat ‘Abdullah bin Ma’u>d (W. 32 H) datang dari nasihatnya, yaitu 
sebagai berikut; 
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" َّنإ ؿامعأو ،ٍةَصوقنم ٍؿاجآ في ،راهَّنلاو ليَّللا َّْرَبف في ْمُك
 َدِصَْيُ فأ ُكِشويف ًاتَخ ََعرَز نمف ،ًةَتْغَػب تِأي ُتوبؼاو ،ةظوفبؿ
 ُلثم ٍعراز ّْلُكِلو ،ةمادن َدِصَْيُ فأ كشويف ًّارَش عرز نمو ،ًةبغر
 ِْيرح ُِؾرُْدي لاو ،ِوّْظَِبح ٌءيطَب ُقِبْسَي لا ،ََعرَز َام ردقي لد ام ٌص
.هاقو ﵁اف ًّارَش َيِقُو نمو ،ُهاطعأ ﵁اف ًاتََخ َيطُعأ نم ،ويلع 
‚Artinya: "Sungguh kalian semua menetapi perjalanan 
malam dan siang hari, (menetapi) didalam batas-batas 
waktu yang terus berkurang, didalam amaliah-amaliah 
yang terlindungi, sementara kematian akan datang 
dengan tiba-tiba, maka barang siapa menaburkan benih 
kebaikan niscaya akan bercepat-cepat menuai 
kesenangan, dan barang siapa bercocok tanam 
kejelekan niscaya akan bercepat-cepat menuai 
penyesalan, dan bagi setiap penanam berhak 
mendapatkan apa yang tanamkan, bagi si pekerja 
lamban maka sulit memenangkan peraihan besarnya, 
bagi si bakhil tidak dapat mengetahui hasil yang 
didapatkannya, dan siapa saja memberikan kebaikan 
niscaya Allah akan memberikan anugerah padanya, dan 
seseorang yang waspada pada kejelekan niscaya Allah 
akan melindunginya."
231
 
6. Mempelajari  Persaudaraan ةوخلأا سردي( ةيملاسلإا)   
Ukhuwwah al-Isla>miyyah adalah persaudaraan sesama muslim, 
muslim yang satu dengan yang lain agar saling menghormati dan 
menghargai, karena dapat memupuk diri seseorang dalam banyak hal 
bekal dan persiapan dalam hidupnya, baik amaliah yang berkaitan 
dengan pribadinya maupun yang berkenaan dengan orang lain. 
Didalam kitab al-Mukhta>r as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki menjelaskan tali persaudaraan umat Islam pada bab khusus, 
dengan panjang lebar beliau menjelaskan, penjelasan pentingnya tali 
persatuan umat Islam dijelaskan sebagai berikut; 
"﵁ا في ةوخلأا بادآ ؛ 
                                                             
231
 Muh}ammad ‘Alawi al-Ma>liki, Muh}ammad al-Insa>n al-Ka>mil ..., hal, 47. 
268 
 
 
 
﴾ٌةَوْخِإ َفوُنِمْؤُمْلا َا َّنمِإ﴿ :لذاعت ؿاق :تارجبغا[ٔٓ]. 
 ُأ فأ ؛ْمَلْعإ لا ُثْيَِبح ،ِبَسَّنلا ِةَّوخُأ نم ىوقأ ـلاسلإا َةَّوخ
 ُوَّنأ ىَرت لاأ ، ِـلاسلإا ِةَّوُخُأ نع تَلَخ اذإ بَسَّنلا ُةَّوُخُأ ُرَػَبتْعُػت
 لا ؛تُملسملل ُُولام ُفوكي ٌرِفاك ٌخَأ َُولو ،ُمِلْسُمْلا َتام اذإ
 َّفلأ كلذو ؛رفاكلا ُهوخأ َتام اذإ اذكو ،ِرِفاكلا ِويخلأ  َعمابعا
 ُعمابعا وى يلصلأا َبرتعُمْلا َّفأو ،َةَّوُخُلأا ُديُفي لا َدِسافلا
.يعرشلا" 
‚Artinya: Adab-adab Persaudaraan Didalam Tali Ikatan 
(Agama) Allah 
Allah berfirman didalam al-Qur'ān pada surat al-Hujura>t 
ayat 10: "Orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara." 
Mengertilah; Sesungguhnya ‘Ukhuwah al-Islām’ 
(persaudaraan didalam agama Islām) ternilai lebih kuat 
dari pada ‘Ukhuwah an-Nasab’ (persaudaraan didalam 
garis keturunan/keluarga) sekiranya ‘Ukhuwah an-
Nasab’ tidak dianggap yaitu disaat telah terlepas dari 
‘Ukhuwah al-Islām’, bukankah dirimu mengerti bahwa 
sesungguhnya ketika seorang muslim meninggal dunia, 
sedangkan dirinya memiliki sanak saudara yang kafir 
(bukan muslim) maka harta bendanya berhak diberikan 
untuk kaum muslimin; Tidak untuk saudaranya yang 
kafir, demikian halnya ketika yang mati saudaranya 
yang kafir (maka diberhakkan juga harta bendanya 
untuk kaum muslimin); Dan pemberlakuan hal tersebut 
karena eksistensi persatuan (perkumpulan) yang rusak 
tidak bisa menghasilkan keuntungan pada ikatan 
persaudaraan, dan sesungguhnya pemberlakuan yang 
dibenarkan dan pokok adalah persatuan syar’i 
(persaudaraan yang dijelaskan didalam aturan hukum 
Islām). 
 ُّبُِبر ام َكيخلأ َّبُِبر فأ :ِنْي ّْدلا في ِةَّوُخُلأا ّْقَح نمو
 ُّرُسَي ام ؾَّرُسَيو ،َكِسْفَػِنل ُوَِجوُْبر لا فأو ،ُهَءاس ام َؾَءْوُسَيو ،ُه
 وأ ًابؼاظ ُهْرُصَنتو ،ُوْنُِعت َفاعتسا فإو ،َكب َِةناعتسلإا لذإ
 فيو ،ُهاَّيإ َؾُرْصَن َكِلذَف ؛ِمْلُّظلا َنِم ُهاَّيإ َكُعنَمف ،ًامولْظَم
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  نمو ،ُومتْشَي لاو ،ُوَمِلظَي لا ،ِملسبؼا وخأ ُمِلْس
ُ
بؼا(( :ثيدبغا
في َفاك نع َجَّرَػف نمو ،وِتجاح في ﵁ا فاك ؛ويخأ ِةجاح 
 نمو ،ِةَمايقلا ـوي ِتابرُك نم ًَةبْرُك أّ ُوْنَع ﵁ُا َجَّرَػف ،ًَةبْرُك مِلْسُم
.))ةمايقلا َـْوَػي ُ﵁ا َرَػتَس ًاملْسُم َرَػتَس 
‚Artinya: Termasuk dari hak-hak persaudaraan didalam 
agama adalah; Hendaklah mencintai saudaramu dengan 
sesuatu yang engkau menyukainya, yang menyenangkan 
dirimu juga sesuatu yang dapat menyenangkan dirinya, 
yang dibenci dirimu juga sesuatu yang dibenci dirinya, 
dan hendaklah tidak memaksa dirinya agar memberikan 
pertolongan padamu, jika dirinya meminta pertolongan 
maka tolonglah, tolonglah ia baik dalam keadaan 
menz|alimi atau pun terz|alimi, namun cegahlah dirinya 
berbuat kez|aliman; Karena hal tersebut berarti engkau 
ternilai telah menolong dirinya; Didalam hadīs| 
disampaikan, "Seorang muslim adalah bersaudara 
dengan muslim lain, janganlah menyakitinya, dan jangan 
mencacinya, dan barang siapa (membantu) didalam hajat 
(keperluan) saudaranya; Niscaya Allah mencukupi 
hajatnya, dan barang siapa membebaskan kesusahan 
seseorang muslim, niscaya Allah membebaskan 
kesusahan-kesusahan yang menimpa dirinya di hari 
kiamat kelak, dan barang siapa yang menutupi 
(kejelekkan dan maksiat) muslim lain maka Allah  
menutupinya di hari kiamat kelak."232 
Jika diatas penulis menyampaikan tentang pentingnya ukhuwah 
al-Isla>miyah, sehingga menjadi umat yang terbaik, maka bagaimana 
gambaran keburukan manusia yang saling membenci, yaitu tidak 
menjalin ukhuwwah Isla>miyah? Abs-Sayyid Muh}ammad 
menyampaikan bahwa; 
" ٌرْػبِشو ،ْتَُضِغاَبتُم ُعَسَت لا اِىرسأب اين ُّدلا  ُعَسَي ٍْبرِشِب
.ِتَُّباحتُم" 
‚Artinya: Dunia seisinya tidak dapat menampung dua 
kelompok yang saling bermusuhan, namun keberadaan 
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sejengkal demi sejengkal dunia dapat menampung dua 
kelompok yang saling mencintai." 
Kemudian, jika dalam perjalanan sejarah Islam mulai zaman 
baginda nabi sampai saat ini, siapakah umat atau golongan yang paling 
baik dalam persatuannya sekaligus menjadi tauladan bagi umat Islam? 
Dijelaskan oleh as-Sayyid Muh{ammad a’Alawi al-Ma>liki, bahwa; 
"م ٌفونسَم ٌرمأ َةاخاؤُمْلا فأ :ملعاو ّْبيَّنلا ِفُدَل ن  ىخآ ُوَّنإف
.راصنلأاو َنيرجاهُمْلا َتُب" 
‚Artinya: Dan ketauilah; "Sesungguhnya hubungan 
persaudaraan adalah sebuah perintah yang disunahkan 
(ditetapkan) sejak masa hidup baginda nabi Muh}ammad, 
karena sesungguhnya baginda nabi Muh}ammad telah 
mensaudarakan dua kubu besar, kaum Muha>jiri>n dan 
Ans}a>r Radliallahu ‘Anhum."233 
7. Mempelajari Kejujuran, dan Keikhlasan )صلاخلإاو قدصلا سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
pelajaran tentang niat, kejujuran, dan keikhlasan. Hal ini adalah 
persoalan penting yang dimiliki umat Islam. Sayyidina ‘Ali (W. 40 H) 
menyampaikan bahwa; 
" في ٌةَمْصِعو ،ِءاخَّرلا في ٌةنيز منهإف ؛ِؽْدّْصلا ِفاوخإب ْمُكْيَلَع
.ءلاَبلا" 
"Artinya: Wajib bagi kalian semua berteman dengan 
saudara-saudara yang jujur; Karena sesungguhnya 
mereka adalah bak penghias didalam kemewahan 
(hidup), dan penjaga didalam mara bahaya."
234
 
Sahabat Abu> ad-Darda>’ (W. 32 H) juga menyampaikan dalam 
nasihatnya, dan diantara nasihat tersebut bahwa ikhla>s} adalah salah 
satu materi mencapai keimanan sempurna, disampaikan sebagai 
berikut; 
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" ُصلاخلإاو ،ِرَدَقْلِاب َاضّْرلاو ،ِمْكُحْلل ُر ْػبَّصلا ؛ِفَاْيّ ِْلإا ُةَوْرَذ
. ّْبَّرلل ُـ َلاْسِتْسلإاو ،ِلُّكوَّتِلل" 
"Artinya: Puncak keimanan adalah: Sabar pada hukum 
(ketetapan), rid{a (rela sepenuh hati) pada ketetapan 
Allah, ikhlas untuk bertawakal, berserah diri kepada 
Allah."
235
 
Datang pula nasihat dari ima>m ‘Ali (L. 38, W. 94 H) bin al-
H}usain bin sahabat ‘Ali bin Abi T}a>lib, diantara nasihat beliau 
disampaikan; 
" ًةَسَْبط ََّبنَحْصَت َلا :ؿاقو َكُع ْػيَِبي ُوَّنإف ؛اًقساف َّبنحصت لا :
 اهيف ُعَمْطَي :ؿاق ؟انهوُد امف ؛ِتبأ اي :ُتلق ،اَنهوُد امف ٍةَلْكِأب
.اُبؽاَني َلا َُّتّ" 
‚Artinya: Dan beliau berkata, "Sungguh janganlah 
menemani lima golongan manusia; Yaitu janganlah 
menemani si fasiq (pembuat dosa); Karena ia menjual 
dirimu dengan sepotong makanan bahkan dengan yang 
lebih hina darinya," maka aku tanyakan, "Wahai ayahku, 
apa yang lebih rendah darinya?" Beliau menjawab, 
"Seorang yang 't}ama >’'' (senang berharap pemberian 
orang lain) namun tidak mendapatkannya." 
" تنك ام َُجوْحَأ ِِولام في َكِب ُعَطْقَػي ُوَّنإف ؛َليخَبْلا ََّبنَحْصَت َلاو
.ويلإ" 
"Artinya: Dan sungguh janganlah menemani seorang 
yang bakhil; Karena akan memutus (harapan)mu bisa 
memiliki seperti hartanya yang engkau sedang 
memerlukannya." 
" ،بيرقلا َكْنِم ُدّْعَػبُػي ِبارَّسلا َِةِلزَْنبد ُوَّنِإف ً؛اباّذَك ََّبنَحْصَت َلاو
.دْيِعَبْلا َكْنِم ُبّْرَقُػيو" 
"Artinya: Dan sungguh janganlah menemani si 
pembohong; Karena bersifat  'fatamorgana'; 
Menjauhkanmu sesuatu yang dekat, dan 
mendekatkanmu sesuatu yang jauh." 
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".َؾَّرُضَيَػف َكَعَف ْػنَػي ْفَأ ُدِْيُري ُوَّنِإف ؛َقبضأ ََّبنَحْصَت لاو" 
"Artinya: Dan sungguh janganlah menemani si bodoh 
(pandir); Karena sesungguhnya menginginkan meraih 
keberuntungan dengan dirimu namun merugikanmu." 
" ََّبنَحْصَت َلاو  ﵁ِا ِباتك في ًانْوُعْلَم ُوتدجَو ّْنيإف ؛ٍمحر َعطاق
.عضاوم ةثلاث في لذاعت" 
"Artinya: Serta sungguh janganlah menemani si 
pemutus tali shilaturrahim (hubungan sanak saudara); 
Karena sungguh telah aku pahami bahwa ia adalah 
seorang yang terlaknat didalam al-Qur'a>n yang 
dijelaskan didalam tiga tempat."
236
 
8. Mempelajari Pengawasan Allah dan Interopeksi Diri ةبساحملا سردي(
)ةبقارملاو  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
tentang ‘al-Muh}a>sabah’ (mawas diri kepada Allah) dan ‘al-Mura>qabah’ 
(senantiasa dibawah pengawasan Allah). Hal ini adalah sangat 
berpengaruh terhadap fungsi dan tujuan dalam controlling diri. 
Didalam pelajaran ini, penulis sampaikan nasihat dari sayyidina 
Umar bin al-Khat}t}a>b (W. 23 H)
237
, beberapa penjelasan tentang 
pengetahuan atau apa yang sebaiknya dimengerti, menetapkan 
pengetahuan untuk diri pribadi seseorang. Pengetahuan yang penting 
dalam controlling diri, adalah memperhatikan pelajaran tanggungjawab 
diri seseorang akan datangnya hari penghisaban, hakikat keberadaan 
manusia sesungguhnya yang serba lemah, bicara manusia yang 
mengarah pada etika dan nilai, dan meninggalakan berbicara yang 
tidak membawa kebaikan. Kesemuanya itu dipertimbangkan sebab 
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mengetahui datang hari penghisaban, dan nasihat-nasihat beliau yang 
banyak akan disampaikan penulis dengan penjelasan sebagai berikut; 
" فأ ُتيشبػ ِتارفلا ِؼََرطِب ٌيْدَج َتام ول :ُؿوقي َفاك
.رمُع ِوب ُ﵁ا َبِساُيُ" 
‚artinya: Sayyidina ‘Umar menyatakan, "Jika 
diketemukan seekor anak kambing mati di tepi sungai 
Efrat, sungguh aku takut hingga Allah  akan menghisab 
‘Umar karena matinya."238 
" تٍتيل ،ةَن ْػبِتلا هِذى ُتنُك تٍَتيلاي :ؿاقو ِضرلأا نم ًةَن ْػِبت َذَخَأو
 ُتْنُك تٍَتيل ،ًائيَش ْنُكَأ لد ِتٍَتيل ،نيْدَِلت َْلد يُّْمأ َتيل ،قَلْخُأ لد
.ًاّيسْنَم ًايْسَن" 
‚Artinya: Beliau pernah mengambil seikat jerami dari 
tanah seraya berkata, "Oh…, seandainya aku adalah 
potongan jerami ini, dan seandainya saja diriku tidak 
terciptakan, serta seandainya saja ibuku tidak 
melahirkanku, dan seandainya saja tidak aku miliki 
sesuatu apapun, mungkin saja seorang yang lupa dan 
dilupakan."
239
 
" ْمُكَسُفْػَنأ اْوُػِنزَو ،اوبسابر فأ َلبق ْمُكَسفنأ اوبساح :ُؿوقي فاكو
 َلا َفوُضَرْعُػت ٍذِئَمْوَػي﴿ ؛بركلأا ضرعلل اوَنَّػَيزَػتو ،اوََنزوُت فأ َلَبق
 ﴾ٌةَيِفاَخ ْمُكْنِم ىَفَْبز : ةقابغا[ٔٛ]." 
‚Artinya: Dan beliau berkata, "Hisab 
(timbang/kontrol)lah diri kalian dahulu sebelum kalian 
dihisab, dan pertimbangkanlah diri kalian dahulu 
sebelum kalian dimintai pertimbangan, dan hendaklah 
kalian menghiasi (mengindahkan) harta benda terbesar, 
Allah telah berfirman didalam surat al-Hāqqah ayat 18; 
"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), 
tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi 
(bagi Allah)."240 
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" نمو ،ِوب َّفِخُتْسا ََحزَم ْنَمو ،ُوُتَبيى ْتّلق ُوُكِحَض َرُػثك نم
 َس َرُػثَك وُملاك َرُػثَك نَمو ،وب َؼِرُع ٍئيش نِم َرَػثْكَأ َّلَق ُُوطَق
 َّلَق نمو ،ُوُعرو َّلق هؤايح َّلق نمو ،هُؤايح َّلَق ْنَمو ،ُهُؤَايَح
.وُبْلَػق َتام ُوُعرو" 
‚Artinya: "Barang siapa yang banyak tertawa maka ia 
mengerut kewibawaan dirinya, barang siapa banyak 
bersendagurau maka ia akan terendahkan, barang siapa 
seringkali melakukan sesuatu hal (kejelekkan) maka ia 
akan diketahui, barang siapa memperbanyak 
perkataannya maka ia akan banyak terjatuh (tertimpa 
kesalahan)nya, dan barang siapa sedikit rasa malunya 
maka ia akan sedikit sikap 'wira'i' (sikap kehati-
hatian)nya, dan barang siapa sedikit 'wira'i'nya maka ia 
akan mati hatinya."
241
 
" ؛َكَقْػيِدَص ْرَذْحاو ،َؾَّوُدَع ِْؿزَتْعاو ،كينَعي لا اميف مَّلَكَتَػت َلا
.﵁ا ىشيِ نم َّلاإ َتُمأ لاو ،َتُمَلأا َّلاإ" 
‚Artinya: "Janganlah membicarakan hal yang tidak 
berdampak baik padamu, dan jauhilah  musuhmu, 
waspadailah teman dekatmu; Kecuali ‘al-Amin’ 
(seorang yang dapat dipercaya), tidak masuk ‘al-Amin’ 
kecuali seorang yang takut kepada Allah." 
" ىلع ُوْعِْلطُت َلاو ؛ِهروُجُف نم َكُمّْلَعُػيف ؛ِرِجافلا َعَم ِشَْبس َلاو
 ّْرِس.لذاعت ﵁ا َفوشَْيِ نيذلا لاإ َِؾرَْمأ ِفي ْرِوَاشُت َلاَو  ،َؾ" 
‚Artinya: "Dan janganlah menjalin keakraban dengan 
seorang yang senang berbuat dosa; Karena mengajarkan 
padamu dari kelakuan perbuatan dosanya tersebut; Dan 
janganlah menampakkan padanya rahasia dirimu, serta 
janganlah bermusyawarah dalam urusanmu kecuali 
dengan orang-orang yang takut kepada Allah."
242
 
Demikian berbagai pernyataan dari sahabat ‘Umar bin Khat}t}a>b 
tentang ‘al-Muha>sabah’ (mawas diri kepada Allah. Sahabat yang 
terkenal dengan ketegasannya, namun diri beliau memberikan 
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ketauladanan kepribadian yang sangat baik, yaitu mawas diri terhadap 
sesama dan kepada Allah. 
Kemudian beberapa pengetahuan controlling diri yang penulis 
sampaikan dari nasihat sayyidina ‘Ali bin Abi T{a>lib Karramallahu 
Wajhah 243, beliau menjelaskan duniawi yang kita miliki agar 
dimaksimalisasikan dalam hal memberikan nilai kebaikan. Manusia 
jika bersalah hendaknya segera memperbaiki diri. As-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan nasihat beliau didalam 
kitab al-Mukhta>r, diantara nasihat sayyidina ‘Ali adalah sebagaimana 
dibawah ini; 
" َرُػثكي فأ ُتَبػا نكلو ،َؾُدَلَوَو َكُلام َرُػثْكَي فأ ُتَبػا َسَيل
 ،ِتَُلُجَر ِدَحَلأ ّلاإ اْين ُّدلا في َتَخ لاو ،َكُمْلِع َُمظْعَػيو ،َكُلَمَع
 رادَتي وهف ًابونُذ َبنذأ ٌلُجَر في ُعراسي ٌلُجَر وأ ،ٍةبوتب َكلذ ُؾ
؟ُلَّبَقَػتُػي َام ُّلَِقي َفيكو ،ىوْقَػت َعَم ٌلَمَع ُّلَِقي لاو ،ِتاتَبػا" 
‚Artinya: "Tidaklah konsekuensi kebaikan dengan terus-
menerus memperbanyak harta dan anak-anakmu, akan 
tetapi konsekuensi kebaikan adalah memperbanyak 
amaliah berikut mengagungkan keilmuanmu, dan tidak 
terdapati nilai kebaikan di dunia kecuali yang dimiliki 
salah satu dari  dua orang berikut; Keberadaan seorang 
yang terjatuh pada banyak dosa dan dirinya menyikapi 
dosa-dosa tersebut dengan bertaubat, atau keberadaan 
seorang yang bertindak mempercepat didalam kebaikan-
kebaikan. Dan hendaklah tidak mempersedikit amaliah 
dibersamai ketaqwaan, bagaimana mungkin 
mempersedikit amaliah agar diterima (terkabulkan)?"
244
 
Ima>m Ruwaim (W. 303 H), tokoh yang membidangi ilmu fiqh, 
sangat mendalami ilmu al-Qur'ān, seorang yang sangat zuhud, bahkan 
sebagai guru besar Islām kususnya di bidang ajaran sufiyah, dan 
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termasuk para ‘ulama yang bermaz|hab ‘az}-Z}a>hiriyyah’, bahkan belajar 
mendalami ilmu fiqh dengan (imam) Dāwud, menjelaskan; 
" َؿاقَمْلا َكْنِم َذَخَأف ،ًلااعِفو ًلااَقَم َكَل لذاعَت ﵁ُا َبَىَو اذإ
 َكْنِم َذَخَأ ْفإو ،ٌةَمِْعن ا َّنهإف ؛ِؿاُبت َلاَف َؿاَعِفلا َكْيَلَع َؾَرَػتو
 َذَخَأ ْفإو ،ٌةَبْيِصُم ا َّنهإف ؛ْحُنَػف َؿاقَمْلا َكْيَلَع َؾَرَػتو ،َؿاعِفلا
 ْلا َكْنِم.ٌةَمِْقن ا َّنهأ ؛ْمَلْعاف َؿاعِفلاو َؿاقَم" 
"Artinya: ‚Jika Allah telah mencurahkan padamu 
perkataan-perkataan (nasihat) dan pekerjaan-pekerjaan 
(dapat beramaliah), kemudian Allah mengurangi darimu 
nasihat-nasihat tersebut dan tetap mencurahkan (tidak 
mengurangi) padamu beramaliah maka jangalah cemas; 
Karena sesungguhnya hal itu adalah kenikmatan, namun 
sebaliknya jika Allah mengurangi darimu beramaliah 
dan tetap mencurahkan padamu nasihat-nasihat maka 
bersedihlah; Karena hal tersebut adalah  musibah, dan 
jika Allah telah mengurangi darimu nasihat-nasihat serta 
beramaliah maka ketahuilah; Bahwa sesungguhnya hal 
tersebut adalah kemurkaan."
245
 
As-Sayyid Muh{ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menjelaskan 
berkaitan dengan controlling diri memahami hakikat kerugian dan 
keberuntungan, didalam kitab al-Muhkta>r yang datang dari nasihat 
imam S}ubaih, disampaikan; 
" في َكُبيقَرو ،َكَِتريرَس في َكُّيَِبق َوُى يذلا ؛﵁ِا ىوقَِتب َكيِصُأ
 ِِوبْرُػق ِرْدَِقب ُوْفَخو ،َكِلاح ىلع َكِلاب نم ُوْلَعْجاف ،َكِتَِّينلاع
 ِِوَترْدُقو ،َكْنِم  نم ُُجرَْبز َسيل ،ِونيَعِب َكَّنأ ْمَلْعاو ،َكيلَع
 ُوْنِم ْرُػثْكيلو ،َؾُرَذَح ُوْنِم ُمظعَيلف ،ِهتََغ ِفاطلُس لذإ ِوناطْلُس
 ،ِقَْبضَلأا َنِم ُونِم ُمَظَعأ ِلِقاعلا نم َبْن َّذلا َّفأ ْمَلْعاو ،َكُلَجَو
 ْحَبْصَأ ْدَقو ،ِلِىابعا نم ُوْنِم ُمَظَْعأ ِلداعلا نمو ،انِمْعَِزب َءَّلاَِدأ ان
 :ُؿوقي ـلاسلا ويلع ىسيع فاك ْدَقو ،ِرْحَبلا في ُـ اني لا ُليل َّدلاو
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 ِةَّلََبؿ في َفوميقُم ْمُتنأو ،َتُبعاَّدلل َقِيرَّطلا َفوُفِصَت تىَم ّتىَح((
 َؿامِبعا َفوطرَدْزَػتو ،مكِبارَش نم َضوعَبلا َفْوُّفَصُت ؟َنِْي ّْتََحَت
ُ
بؼا
 ِبؽاْبضَأب ْنِم ْمَكو ،﵁ ٍسَان ﵁ِاب ٍرَّْكذُم نِم ْمَك ؛يخأ ْيَأ ،ا
 ،﵁ِا َنِم ّّراف ﵁ِا لذإ ٍعاد ْنِم ْمَكو ،﵁ا ىلع ٌءِيرَج ﵁ِاب ٍؼّْوَُبـ
.))﵁ا ِتايآ نم ٌخِلَسْنُم ﵁ِا ِباتكِل ٍؿَات نم ْمَكو" 
"Artinya: ‚Aku berwasiat kepadamu dengan 
bertaqwalah kepada Allah; Dia, Z|at Penyelamatmu 
didalam rahasia (isi-isi hati)mu, dan Z|at Pengawas-mu 
didalam keberadaan tampakmu, maka jadikanlah 
kebaikanmu untuk keberadaanmu, dan takutlah dengan 
Keagungan Pengawasan-Nya terhadapmu, dan 
Kekuasaan-Nya padamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya dirimu berada didalam Pengawasan-Nya, 
sehingga dirimu tidak bisa lari dari Kerajaan-Nya ke 
kerajaan selain-Nya, maka agungkanlah kewaspadaanmu 
kepada-Nya, perbanyaklah ketakutanmu kepada-Nya, 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya dosa seorang yang 
cerdas lebih besar dari pada dosa seorang yang lamban 
berfikir, dan juga dosa seorang yang pandai lebih besar 
dari dosa seorang yang bodoh, dan sungguh petunjuk-
petunjuk telah menunjukkan kita didalam anggapan kita, 
sedangkan petunjuk itu sendiri tidak tidur meskipun 
didalam lautan, sesungguhnya baginda nabi ‘Isa As. 
pernah menyampaikan, ‘Sungguh akan datang saat 
orang-orang banyak dibariskan di sebuah jalan bagi 
mereka orang-orang yang menimba, bukankah kalian 
semua sebagai orang-orang yang menempat di tempat 
orang-orang yang berpindah-pindah (akan mengalami 
perpindahan hidup)? Dibariskan nyamuk-nyamuk pada 
tempat minum kalian semua, dan unta-unta beserta 
muatan-muatannya juga akan mengalami ditelan, wahai 
saudaraku; Berapa banyak manusia yang mengingat 
Allah, namun lupa kepada Allah, dan berapa banyak 
sebagai seorang yang takut kepada Allah, namun 
menentang kepada Allah, dan berapa banyak seorang 
mengajak ke jalan Allah, namun dirinya lari dari Allah, 
dan berapa banyak manusia yang membaca Kitab Allah, 
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namun melewatkan begitu saja terhadap ayat-ayat 
Allah.’‛246 
9. Mempelajari Bertafakur )ركفتلا سردي(  
Dalam mempelajari tafakkur sebagai controlling diri, as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikannya didalam kitab al-
Mukhta>r yang datang dari nasihat ima>m Yahya >’ bin Mu’a >z| bin Ja’far 
ar-Ra>zi (W. 258 H), ima>m Yahya >’ bin Mu’a >z| menyampaikan nasihat 
yang sangat terkenal, bahkan penduduk Inonesia, terbiasa membacanya 
dengan bentuk sya’ir jawa saat sebelum melaksanakan shalat (puji-
pujian) dan nasihat lainnya dari pelajaran para kyai, nasihat yang 
dimaksud agar bertafakkur adalah memahami ajaran yang ada didalam 
al-Qur’a>n, yaitu nasihat beliau sebagai berikut; 
" ،ِنْطَبلا ُءَلاَخو ،ِرُّكَفَّػتلاب ٌةءارِق :ءايشَأ ُةَسَْبط ِبولُقلا ُءاوَد
 ُـ ايِقو .تُِبغاَّصلا ُةَسَلاُبؾو ،رَحَّسلا َدْنِع ُعُّرَضَّتلاو ،ِليَّللا" 
"Obat-obat hati ada lima macam; Membaca (al-Qur'a>n) 
dengan (memahami) sambil bertafakkur, 
mengkosongkan perut, melaksanakan shalat malam, 
merendahkan diri mengharap kepada Allah disaat waktu 
sahur, dan duduk-duduk (membersamai) orang-orang 
shalih."
247
 
Dalam hal ini as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
menjelaskan didalam kitab Qul Haz|ihi Sabi>li tentang berfikir 
positif, sebagai bahan pertimbangan diri seseorang melangsungkan 
aktivitasnya, yaitu dijelaskan sebagai berikut; 
" ركفتلا نسح امأو ؛ركفتلا نسح :تايجنبؼا نم
 ﵁ا ؿاق دقو ةميظع دئاوفو ،ةتَثك عفانم ويفف :ةماقتسلإاو
 في فوركفتي مكلعل تايلآا مكل ﵁ا تُبي كلاذك﴿ :لذاعت
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 :ةرقبلا[ ﴾ةرخلآاو ايندلإٜٔ-ٕٕٓ في فإ﴿ :لذاعت ؿاقو ]
قل تايلآ كلاذ: ـورلا[ ﴾فوركفتي ـؤٕ لق﴿ :لذاعت ؿاقو ،]
 :سنوي[ ﴾ضرلأاو تاوامسلا في اذام اورظنأٓٔ]". 
‚Artinya: ‚Termasuk upaya pendekatan (berbisik) 
kepada Allah adalah berfikir baik; Adapun berfikir 
positif (baik) dan ke-istiqamahan; maka didalam 
langkah ini terdapat manfa’at teramat banyak dan 
agung, Allah berfirman didalam surat al-Baqarah ayat 
219-220; ‚Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir tentang dunia dan 
akhirat,‛ dan firman Allah surat ar-Rum ayat 21; 
‚Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.‛ Dan 
surat Yunus ayat 101; "Perhatikanlah apa yaag ada di 
langit dan di bumi.‛ 
" في ركفتلا :اهلضفأو وعاونأ ؼرشأو ،ةتَثك عاونأ ىلع ركفتلاو
وتاوابظو وضرأ في وتاعونصم بئاجعو وتايآو ﵁ا ؿاعفأ نمو .
 وىو يىو ،﵁اب ةفرعبؼا ةدايز ول ربشأ كلذ في ركفتلا نسحأ
 معنلا نم كيلع ﵁ اميف ركفتلا وعاونأ نمو .بركلأا تَسكلإا
 ةدايز رمثي كلذ في ركفتلا نسحو ةيويندلاو ةينيدلا ءلالآاو
.﵁ ركش ىلع ثيُو ،﵁ ببغا" 
‚Artinya: Berfikir macamnya amat banyak, yang paling 
mulia dan utama dari sudut macamnya adalah: ‘Berfikir 
pada ‘Af’a>l’ (pekerjaan-pekerjaan) Allah, yaitu 
berkenaan tanda-tanda Kekuasaan-Nya, dan Keagungan-
keagungan Ciptaan-Nya didalam bumi-bumi dan langit-
langit Allah, dampak efek terbaik berfikir tentang semua 
itu adalah dampak positif bagi pemikir dalam 
menambah ‘Ma’rifah Billah’ (mengetahui dan mengerti 
tentang diri seseorang dalam rangka menghamba kepada 
Allah). Model berfikir seperti ini adalah ‘al-Iksir al-
Akbar’ (Obat mukjizat teragung, Upaya seorang hamba 
dalam optimalisasi diri menghamba kepada Allah dan 
sebagai obat mukjizat teragung.
248
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Termasuk pula adalah bertafakkur tentang kenikmatan-
kenikmatan Allah, baik yang bersifat keagamaan ataupun keduniawian, 
berfikir didalam semua hal tersebut berbuah menambah rasa cinta 
kepada Allah.
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10. Mempelajari Mengingat Kematian )توملا ركذ سردي(  
As-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki menyampaikan 
tentang kematian, datang dari nasihat-nasihat, dintaranya; Sahabat 
Abu ad-Darda>’ ‘Uwaimir bin Zaid (W. 32 H), beliau menyampaikan; 
" ًاَماعَط ْمُتْلَكَأ امَل ؛ِتْوَمْلا َدْعَػب َفْوُؤَار ْمُتْػَنأ َام َفْوُمَلْعَػت ول
 ًاتْيَػب ْمُتْلَخَد َلاو ،ٍةَوْهَش ىلع ًابارَش ْمُتْػِبرَش َلاو ،ٍةَوْهَش ىَلَع
 ْمَُكرْوُدُص َفْوُػِبرْضَت ِتَادَعُّصلا َلذِإ ْمُتْجََرَبػو ،ِويِف َفْوُّلِظَتْسَت ،
.ْمُكِسُفْػَنأ ىلع َفْوُكْبَػتو" 
‚Artinya: "Jikalau kalian semua mengerti kejadian 
setelah kematian nanti; Pastilah kalian tidak makan 
karena syahwat (senang-senang), tidak minum karena 
syahwat pula, dan tidak memasuki rumah yang gelap 
didalamnya (tidak bernuansa agama), dan pastilah kalian 
segera keluar menuju ke jalan-jalan dan mereka 
memukuli dada kalian, serta mereka menangis karena 
diri kalian juga." 
Dan datang dari nasihat ima>m Ibra>hi>m an-Nakha>'i (W. 96 H), 
menyampaikan tentang kematian. Beliau menyampaikan; 
" انْيِف َؼِرُع ٍتَّْيبد انْع َِبظ وأ ،ًَةزانَج انْرَضَح اذإ اَّنُك :ُؿوقي َفاك
 لذإ وأ ِةََّنبعا لذإ َُهرَّػيَص ٌرَْمأ ِِوب َؿَزَػن ُوَّنأ انْفَرَع ْدَق اَّنلأ ،ًاماَّيأ
.مُكْينُد ِثيداحَِأب َفْوُػث ّْدَُبر ْمُِكِزئانَج في ْمُكََّنأو ،ِراَّنلا" 
‚Artinya: Beliau berkata, "Sesungguhnya kami ketika 
mendatangi jenazah, atau mendengar adanya kematian 
maka mengingatkan kami janji-janji pada hari-hari 
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sebagai obat mukjizat teragung). 
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perjanjian kelak, karena sungguh mengingatkan kami 
bahwa kematian ialah sebuah peristiwa yang akan 
merubah nasib masuk surga atau neraka, dan sungguh 
kalian pada jenazah-jenazah di sekitar kalian menyikapi 
dengan membahas urusan duniawi.‛250 
Demikian penjelasan seputar ‘al-Munjiya>t’ (hal-hal yang 
menyelamatkan, sebagaimateri pelajaran-pelaran yang menjadi cermin 
dan kontrol diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
1. Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam 
Manajemen diri dalam pendidikan Islam dari kajian pemikiran as-
Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki memberikan jawaban menarik 
dan unik sebagai pelajaran dan bekal manusia mengarahkan dan mengatur 
dalam hidupnya terlebih didalam dunia pendidikan. Pendidikan 
merupakan keperluan mendasar manusia dalam menjalani hidupnya, baik 
dalam ruang lingkup diri pribadinya, ruang lingkup dengan masyarakat, 
ataupun ruang lingkup antara dirinya dan Tuhannya, Allah. 
Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam menurut as-
Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki yang dapat penulis simpulkan 
diantaranya adalah: 
Pertama, memahami bahwa golongan Salaf as{-S}a>lih{i>n (‘Ulama 
Pendahulu Islam) adalah golongan pendidik Islam yang baik dan menjadi 
suri tauladan, mereka Ahl al-'Ilm' (orang-orang yang hidup berlandaskan 
pengetahuan) dan golongan 'Ahl at-Tarbiyah' (orang-orang yang sangat 
membidangi bidang pendidikan), mereka telah berupaya untuk 
mendokumentasikan perkataan-perkataan mereka dari masa ke masa 
sehingga dapat dinikmati golongan setelahnya, dan juga untuk ungkapan-
ungkapan mereka yang terpublikasikan dan tertuliskan; Dengan tujuan 
untuk menumbuhkan rasa cinta di moment kebaikan dan sebagai petunjuk 
untuk akhlak-akhlak yang harus dikedepankan. 
Seorang muslim perlu meningkatkan spiritualitas hidup sebagai 
implementasi penghambaan diri kepada Allah, diantaranya yaitu: a) 
mempelajari pendidikan jiwa dengan dibarengi kesungguh-sungguhan, b) 
pendidikan jiwa dengan kesungguh-sungguhan yang dibarengi dengan 
kesabaran dan konsekuesitas, c) pendidikan jiwa untuk senantiasa 
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memasrahkan diri kepada Allah dalam usaha dakwah, d). Pendidikan jiwa 
berbuat kebaikan untuk kasih sayang terhadap sesama umat Islam. 
Kedua, konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam merupakan 
pelajaran yang disusun dan diajarkan dari generasi awal (‘Ulama 
Pendahulu Islam), mereka mengembangkan pemahaman berbagai disiplin 
ilmu Islam, dan mereka juga memahami disiplin ilmu lain, seperti ilmu 
falsafah sebagaimana yang telah melakukannya adalah al-Ima>m H}ujjah al-
Islam, imam al-Gaza>li. Manajemen diri dalam pendidikan Islam mengkaji 
pada disiplin ilmu al-Mu’a>malah, yaitu yang didefinisikan sebagai ilmu 
yang perolehannya bersamaan dengan mengetahui makna amaliahnya. 
Selain itu, didalam ilmu al-Mua>malah membahas ilmu bat}in dan z}a>hir. 
Maksud ilmu z}a>hir, yaitu ilmu yang menjelaskan hal-hal yang berkenaan 
dengan hal-hal yang tampak dalam diri dan kegiatan-kegiatan manusia, 
sedangkan ilmu ba>t{in, yaitu ilmu yang membahas tentang hal-hal yang 
tidak tampak atau menjelaskan kehebatan-kehebatan hati. 
Ketiga, seorang muslim hendaknya memperhatikan dan 
mempelajari muatan materi pelajaran-pelajaran yang penting untuk 
dipelajari. Muatan materi pendidikan Islam yang sangat mendasar harus 
dipelajari dan diperlukan serta diyakini oleh muslimin adalah: 1. 
Mengetahui Akidah-akidah Islam, 2. Mempelajari Rukun-rukun agama. 3. 
Mempelajari hal-hal yang menunjukkan kebaikan akhlak. Dalam hal 
akidah, akidah yang dipilih sebagai landasan hidup seorang muslim adalah 
akidah Ahl as-Sunnah wa al-Jama>’ah, yaitu akidah yang harus diakui 
sebagai akidah yang memiliki argumentasi kuat dari sumber-sumber 
ajaran Islam dan akan menyelamatkan di dunia dan akhirat. 
Keempat, konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam 
diajarkan agar muslim mengerti tentang ajaran-ajaran agama yang perlu 
dimengerti oleh pribadinya, selain sebagai gerak nyata dalam mengemban 
kewajiban hidup yaitu mempelajari ilmu agama, dan juga agar 
mengamalkan ilmu agama. Pengamalan ilmu agama yang dimengerti akan 
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memberikan keuntungan banyak, diantaranya mampu mendekatkan 
dirinya dalam menghamba kepada Allah dan dapat mengobati diri (jiwa) 
dalam rangka membersihkan jiwa, hati, dan ruh. Sehingga dalam nuansa 
fisik muslim memiliki obat tubuhnya, dan dalam pandangan kerohanian 
muslim juga memiliki obat untuk jiwa dan hatinya. 
2. Implementasi Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam menurut as-
Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki 
Implementasi konsep manajemen diri didalam pendidikan Islam 
yang dikembangkan oleh Abuya as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-
Ma>liki khususnya di lembaga pendidikan Islam, dan umumnya bagi kaum 
muslimin atau masyarakat sosial, penulis simpulkan dalam tesis ini bahwa; 
Pertama, muslim harus memperhatikan pendidikan agama dengan 
petunjuk Ahl al-‘Ilmi dan ahli pendidikan (guru), karena mereka golongan 
yang tekun dan bersungguh-sungguh dalam menuliskan pengetahuan 
mereka yang memiliki nilai kekuatan argumen; sebagai ungkapan hati 
bersih mereka demi mengajarkan didalam kebaikan dan memberikan 
petunjuk didalam akhlak mulia. Ahl al-‘Ilmi dan ahli pendidikan adalah 
golongan yang arif dan bijaksana, mengorbankan waktu dan kesempatan 
hidupnya untuk mengabdi kepentingan masyarakat luas. Mencintai 
golongan Ahl al-‘Ilmi dan ahli pendidikan merupakan anugerah besar bagi 
diri manusia. Madrasah-madrasah yang notabene mempercontohkan  
sebuah ringkasan pensucian diri pada setiap ajakan 'rabba>niyyah' 
(pendidikan mulai masa kecil hingga dewasa dalam mendekat terhadap 
Allah): yaitu kejujuran, amanah, penepatan janji, pengutamaan, 
keberanian/perbantuan, kemurahan hati, pertolongan untuk si lemah, 
perbantuan si teraniaya (meminta pertolongan), perbantuan pada kebaikan 
dan taqwa, dan saling berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran, serta 
perlombaan-perlombaan untuk aktivitas kebaikan 
Kedua, pendidikan di madrasah atau sekolah agar mengajarkan 
aqidah Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah, karena akidah ini mengajarkan pada 
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peserta didik dan masyarakat akidah yang benar yang akan membawa 
keselamatan dunia dan akhirat. Aqidah Ahl as-Sunnah wa al-Jama>’ah juga 
sebagai aqi>dah (keyakinan) yang memiliki argumentasi kuat berdasarkan 
sumber-sumber ajaran Islam. Aqi>dah ini juga menjalin persatuan dan 
kesatuan (ukhuwah)  dan menjauhi ajaran yang bisa merusak persatuan. 
Ketiga, materi pelajaran yang diberikan peserta didik adalah 
mengarah pada upaya pendalam ilmu agama, khususnya fiqh, karena fiqh 
mengatur aspek segala kegiatan didalam kehidupan manusia, terlebih fiqh 
mengajarkan  hubungan manusia dengan Tuhannya, Allah. Madrasah dan 
sekolah hendaknya mengajarkan peserta didik dalam disiplin akhlaq. Ilmu 
lain yang menjelaskan disiplin akhlaq baik adalah mempelajari ilmu 
tasawuf, karena ilmu tasawuf mengajarkan pelajaran yang mengarahkan 
pada kelembutan-kelembutan hati dan menjauhi kerasnya hati, sehingga 
sangat membantu untuk menumbuhkan akhlak-akhlak terpuji. 
B. SARAN 
Penulis, berawal dengan berbagai kekurangan didalam tugas dan 
penyusunan dalam menganalisa, menjelaskan, dan menyusun hasil penelitian 
ini. Dalam penelitian ini, sebagian besar data dari objek penelitian adalah 
Bahasa Arab, sehingga memerlukan kemampuan khusus memahaminya. 
Penulis berusaha melangsungkannya dan – al-H}amdulillah - terselesaikan. 
Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam dari kajian pemikiran 
as-Sayyid Muh}ammad bin ‘Alawi al-Ma>liki – rah}imahullah - yang tertuang 
didalam karya-karya beliau, penulis menyusunnya dengan teori manajemen 
umum dan teori dari imam al-Gaza>li didalam karya Ih}ya> ‘Ulu>m ad-Di>n 
meskipun jauh memahaminya. Banyak kekurangan didalam penelitian ini, 
maka diharap adanya pihak lain yang mengadakan penelitian, dan memberikan 
saran yang membangun dalam konsep manajemen diri dalam pendidikan 
Islam. Dan adanya para pelajar lain yang meneliti pemikiran as-Sayyid 
Muh}ammad bin ‘Alawi al-Maliki yang masyhur sebagai imam Ahl as-Sunnah 
wa al-Jama>’ah pada abad 21 ini. 
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